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Kekeringan dapat didefinisikan pengurangan persediaan air yang bersifat sementara 
secara signifikan di bawah normal. Bencana kekeringan yang terjadi di Indonesia saat ini 
mengakibatkan daerah kekurangan suplai air untuk kebutuhan hidup, pertanian, dan kegiatan 
ekonomi  dalam masa yang berkepanjangan. Meninjau dampak yang ditimbulkan, maka 
diperlukan analisis untuk daerah-daerah yang memiliki potensi terjadinya bencana 
kekeringan. Terdapat beberapa metode yang dikembangkan untuk menganalisis kekeringan, 
seperti SPI (Standardized Precipitation Index) dan RDI (Reconnaissance Drought Index), 
sehingga mengetahui tingkat dan karakteristik kekeringan suatu daerah. Setelah melakukan 
analisis dengan kedua indeks tersebut dilakukan pengambaran peta sebaran kekeringan 
menggunakan Sistem Informasi Geografi sehingga mempermudah menginterpretasikan 
daerah yang mengalami potensi kekeringan pada DAS Lekso , serta dapat melakukan upaya-
upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya bencana kekeringan. hasil penelitian 
menunjukkan puncak kekeringan metode SPI periode defisit  1 bulan terjadi Mei tahun 2005 
dengan wilayah desa yaitu Desa Slumbung, Balerejo, Semen, Tulungrejo dan Soso. 
Sedangkan pada metode RDI , puncak kekeringan terjadi pada bulan Mei tahun 2005 dengan 
wilayah desa yang mengalami kekeringan yaitu Desa Slumbung,  Balerejo, Semen, 
Tulungrejo dan Soso. Berdasarkan analisis kesesuaian antara indeks kekeringan dengan data 
Southern Oscillation Indeks, disimpulkan bahwa perhitungan indeks kekeringan metode 
RDI memiliki prosentase tingkat kesesuaian lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
indeks kekeringan SPI. 
 
Kata Kunci: Curah hujan, Indeks kekeringan, Reconnaissance Drought Index (RDI), 
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University Malang, Maret 2021, Analysis meteorology drought with Standardized 
Precipitation Index (SPI) method and Reconnaissance Drought Index (RDI) in DAS Lekso 
Blitar Regency  , Lecture: Dr.Eng. Donny Harisuseno, ST., MT. 
 
 Drought can be defined as a temporary reduction in a water supply that is 
significantly below normal. The drought that is currently occurring in Indonesia has resulted 
in a prolonged lack of water supply for subsistence needs, agriculture, and economic 
activities. Reviewing the impact, analysis is needed for areas that have the potential for 
drought. There are several methods developed to analyze droughts, such as SPI 
(Standardized Precipitation Index) and RDI (Reconnaissance Drought Index), to know the 
level and characteristics of an area of drought. After analyzing the two indexes, a map of 
the distribution of drought was carried out using a Geographic Information System to make 
it easier to interpret the areas that experience drought potential in the Lekso watershed and 
to make efforts to mitigate the dangers of drought. The results showed that the peak of the 
drought with the SPI method of 1-month deficit occurred in May 2005 with the villages of 
Slumbung, Balerejo, Semen, Tulungrejo, and Soso. Whereas in the RDI method, the peak of 
drought occurred in May 2005 with the villages experiencing drought, namely Slumbung, 
Balerejo, Semen, Tulungrejo, and Soso Villages. Based on the analysis of the suitability 
between the drought index and the Southern Oscillation Index data, it is concluded that the 
drought index calculation of the RDI method has a higher percentage level of conformity 
than the SPI drought index method. 
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1.1. Latar Belakang 
Air bersih merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
makhluk hidup, sehingga ketersediaannya amatlah penting. Pemanfaatan air tidak hanya 
terbatas untuk rumah tangga, tetapi juga untuk fasilitas umum, sosial serta ekonomi. Namun 
pada perkembangannya permasalahan keairan menjadi sangat krusial, salah satunya adalah 
permasalahan kekeringan. Kekeringan dapat terjadi secara perlahan-lahan serta 
mengakibatkan dampak kerugian yang amat besar diberbagai sektor kehidupan, mulai dari 
kerugian ekonomi, sosial dan lingkungan. Kekeringan dapat didefinisikan sebagai 
pengurangan persediaan air atau kelembapan yang bersifat sementara secara signifikan di 
bawah normal atau volume yang diharapkan untuk jangka waktu khusus (Shelia B.Red, 
1995). 
Kekeringan yang terjadi di Indonesia pada saat ini mengakibatkan suatu daerah 
mengalami kekurangan suplai air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan 
lingkungan dalam masa yang berkepanjangan. Salah satu penyebab kekeringan yang terjadi 
di Indonesia sangat berkaitan dengan fenomena ENSO (El-Nino Southern Oscilation). 
Fenomena El-Nino yang terjadi berpotensi besar menyebabkan curah hujan jauh dibawah 
kondisi normal. ENSO adalah meningkatnya suhu muka laut di sekitar Pasifik Tengah dan 
Timur sepanjang ekuator dari nilai rata-ratanya kejadian tersebut ditandai dengan 
melemahnya angin pasat dan bergesernya pusat konvergensi siklus Walker sebagai akibat 
dari peningkatan suhu muka laut. Fenomena ENSO ini akan mengakibatkan kekeringan yang 
sangat nyata di sebagaian besar wilayah Indonesia (Boer,1999). Meninjau dampak yang 
ditimbulkan, maka diperlukan analisa lebih mendalam untuk daerah-daerah yang memiliki 
potensi terjadinya bencana kekeringan, terdapat beberapa metode yang dikembangkan untuk 
menganalisa kekeringan pada suatu daerah, salah satunya seperti SPI (Standardized 
Precipitation Index) dan RDI (Reconnaissance Drought Index). 
Metode SPI (Standardized Precipitation Index) merupakan salah satu indeks kekeringan 
yang banyak digunakan, dan dirancang oleh McKee serta rekan-rekannya di Colorado State 
University (McKee et al.1993) yang hanya memerlukan satu parameter yaitu curah hujan 
atau presipitasi, menurut Tsakiris (2006) SPI memiki karakteristik yang menguntungkan 
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sebagai berikut: (a) Secara unik terkait dengan kemungkinan; Peluang; Probabilitas: (b) 
curah hujan yang digunakan dalam SPI dapat digunakan untuk menghitung curah hujan 
defisit untuk periode saat ini dan persentase rata-rata curah hujan saat ini untuk sementara 
waktu periode i bulan. (c) SPI terdistribusi secara normal sehinga dapat digunakan untuk 
memantau periode basah dan periode kering.  
Sedangkan metode RDI (Reconnaissance Drought Index) dipublikasikan oleh 
G.Tsakiris  dan Vangelis (2005). Metode ini memerlukan dua parameter yaitu curah hujan 
dan evapotranspirasi potensial, sehingga kita dapat mengetahui tingkat dan karakteristik 
kekeringan pada suatu daerah. Setelah melakukan analisa dengan kedua indeks tersebut pada 
studi ini didapatkan peta sebaran kekeringan dengan mengunakan software ArcGIS 10.3 
dengan metode interpolasi kriging sehingga dapat mempermudah menginterpretasikan 
daerah yang mengalami potensi kekeringan pada DAS Lekso, serta dapat melakukan upaya-
upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya bencana kekeringan pada daerah tersebut.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Bencana kekeringan yang ada di Kabupaten Blitar dapat disebabkan oleh pengaruh 
kondisi meteorologi dan kondisi geologi. Kekeringan meteorologis merupakan masalah 
yang sifatnya regional. Banyak faktor yang mempengaruhinya seperti misalnya pengaruh El 
nino dan La Nina. Sedangkan kekeringan geologis disebabkan oleh  karena adanya aktifitas 
dan pergeseran yang terjadi di dalam lapisan tanah. Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
Menggolongkan Kabupaten Blitar sebagai daerah sulit air bersih dan rawan kekeringan 
sehingga penggunaan air tanah cenderung meningkat. Data wilayah Kabupaten Blitar 
berstatus  keadaan darurat bencana kekeringan tahun 2015 menunjukan ada 5 kecamatan 
yaitu Wates, Binangun, Panggungrejo, Bakung, Wonotirto, dan Kademangan. Di 5 
kecamatan itu total desa yang terdampak bencana berjumlah 17 desa. (Sumber : Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Blitar, Jawa Timur) sehingga langkah yang 
dilakukan BPBD Kabupaten Blitar adalah dengan melakukan dropping air bersih 
menggunakan tangki dengan kapasitas tampungan sebesar 6000 liter di harapkan dapat 
mencukupi satu wilayah desa yang terdampak kekeringan. Peran serta masyarakat sangat di 
butuhkan mengingat luas nya wilayah yang terdampak kekeringan dan minimnya sarana 
prasarana yang di miliki BPBD kabupaten Blitar. Kalaksa BPBD Kabupaten mengupayakan 
semaksimal mungkin droping air bersih ini setidak nya bisa meringankan kebutuhan akan 
air bersih masyarakat. Melihat besarnya dampak kerugian yang diakibatkan oleh bencana 
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kekeringan maka diperlukan tindakan berupa analisis perhitungan indeks kekeringan, 
terdapat beberapa metode yang dikembangkan untuk menganalisa index kekeringan pada 
suatu daerah, salah satunya seperti SPI (Standardized Precipitation Index) dan RDI 
(Reconnaissance Drought Index), terdapat beberapa metode yang dikembangkan untuk 
menganalisa kekeringan pada suatu daerah, salah satunya seperti SPI (Standardized 
Precipitation Index) dan RDI (Reconnaissance Drought Index). 
 
1.3. Rumusan Masalah  
Dari penjelasan dari latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Berapakah besar indeks kekeringan yang terjadi di DAS Lekso Kabupaten Blitar 
dengan mengunakan metode SPI (Standardized Precipitation Index) dan RDI 
(Reconnaissance Drought Index)? 
2. Bagaimana perbandingan tingkat kemiripan antara hasil perhitungan kekeringan 
metode SPI (Standardized Precipitation Index) dan metode RDI (Reconnaissance 
Drought Index) dengan menggunakan Data SOI (Southern Oacillation Index) ? 
3. Bagaimana hasil peta sebaran kekeringan di DAS Lekso Kabupaten Blitar dengan 
menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis? 
 
 
1.4. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian berada pada DAS Lekso Kabupaten Blitar. 
2. Parameter yang digunakan dalam analisa ini dalah data Klimatologi berupa data 
curah hujan dan data suhu bulanan. 
3. Data hujan yang digunakan diambil dari 5 stasiun hujan yang terletak di DAS 
Lekso Kabupaten Blitar. 
4. Analisa data suhu menggunakan pendekatan dari data suhu Stasiun Klimatologi 
Karangploso. 
5. Penelitian ini dilakukan berdasarkan Analisa kekeringan menggunakan metode 
SPI (Standardized Precipitation Index) dan RDI (Reconnaissance Drought 
Index). 
6. Tidak membahas analisa lingkungan, Analisa ekonomi, dan sosial masyarakat 
sebagai dampak dari kekeringan. 
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1.5. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui besar indeks kekeringan yang terjadi di DAS Lekso Kabupaten Blitar 
dengan menggunakan metode SPI (Standardized Precipitation Index) dan RDI 
(Reconnaissance Drought Index). 
2. Mengetahui hasil sebaran kekeringan di DAS Lekso Kabupaten Blitar dengan 
melakukan pendekatan Sistem Informasi Geografis. 
3. Mengetahui perbandingan tingkat kemiripan antara hasil perhitungan kekeringan 
menggunakan metode SPI (Standardized Precipitation Index) dan RDI 
(Reconnaissance Drought Index). 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui tingkat dan karakterisitik 
kekeringan pada suatu daerah yang mempunyai potensi kekeringan sehingga kita dapat 









Kekeringan merupakan masalah yang dihadapi oleh banyak negara di dunia, termasuk 
kekeringan yang terjadi di Indonesia pada saat ini mengakibatkan suatu daerah mengalami 
kekurangan suplai air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan 
dalam masa yang berkepanjangan. Salah satu penyebab kekeringan yang terjadi di Indonesia 
sangat berkaitan dengan fenomena ENSO (El-Nino Southern Oscilation). Fenomena El-Nino 
yang terjadi berpotensi besar menyebabkan curah hujan jauh dibawah kondisi normal. ENSO 
adalah meningkatnya suhu muka laut di sekitsr Pasifik Tengah dan Timur sepanjang ekuator 
dari nilai rata-ratanya kejadian tersebut ditandai dengan melemahnya angin pasat dan 
bergesernya pusat konvergensi siklus Walker sebagai akibat dari peningkatan suhu muka 
laut. Fenomena ENSO ini akan mengakibatkan kekeringan yang sangat nyata di sebagaian 
besar wilayah Indonesia. Menurut undang-undang No.24 Tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana, kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh dibawah kebutuhan 
air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Kekeringan diawali 
dengan pertanda menurunnya besar intensitas curah hujan dibawah rata-rata pada suatu 
periode waktu. Peristiwa berkurangnya curah hujan dibawah rata-rata pada satu periode 
dapat biasa disebut dengan kekeringan meteorologis. Dari kejadian tersebut hal ini akan 
memberikan dampak pada kuantitas ketersediaan air baik dipermukaan tanah maupun 
didalam tanah, sehingga akan memberikan dampak negatif terhadap keberlangsungan 
kebutuhan air.  
2.1.1. Jenis-Jenis Kekeringan 
1. Kekeringan Meteorologis  
Adalah kekeringan yang berhubungan dengan tingkat curah hujan yang terjadi ketika 
berada dibawah kondisi normal dalam suatu musim. Perhitungan tingkat kekeringan 
meteorologis merupakan indikasi pertama terjadinya kekeringan. Intensitas kekeringan 
meteorologis dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Kering apabila curah hujan antara 70%-80% dari kondisi normal. 
b. Sangat kering apabila curah hujan antara 50%-70% dari kondisi normal. 




 2. Kekeringan Hidrologis  
Adalah kekeringan akibat berkurangnya pasokan air permukaan dan air tanah. 
Kekeringan hidrologis dapat diukur dari ketinggian muka air waduk, danau dan air tanah. 
Ada jarak waktu antara berkurangnya ketinggian muka air sungai, danau dan air tanah, 
sehingga kekeringan hidrologis bukan merupakan gejala awal terjadinya kekeringan. 
Intesitas kekeringan hidrologis dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Kering apabila debit air sungai mencapai periode ulang aliran dibawah periode 5 
tahunan.. 
b. Sangat kering apabila debit air sungai mencapai periode ulang aliran jauh dibawah 
periode 25 tahunan. 
c. Amat sangat kering apabila debit air sungai mencapai periode ulang aliran amat jauh 
dibawah periode 50 tahunan. 
3. Kekeringan pertanian 
Adalah kekeringan yang berhubungan dengan berkurangnya kandungan air dalam tanah 
(lengas tanah) sehingga tak mampu lagi memenuhi kebutuhan air bagi tanaman pada suatu 
periode tertentu. Kekeringan ini terjadi setelah terjadinya gejala kekeringan meteorologis. 
Intensitas kekeringan pertanan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Kering apabila 1/4 tdaun kering dimulai pada ujung daun (terkena ringan sampai dengan 
sedang). 
b. Sangat kering apabila 1/4 – 2/3 daun kering dimulai pada bagian ujung daun (terkena 
berat). 
c. Amat sangat kering apabila selurh daun kering (puso). 
4. Kekeringan Sosio-Ekonomi 
Kekeringan sosial ekonomi merupakan merupakan muara dari semua kekeringan yang 
telah terjadi sebelumnya karena adanya bencana ini menyebabkan adanya krisis sosial dan 
ekonomi. 
 
2.2. Analisa Curah Hujan 
2.2.1. Curah Hujan  
Menurut Sosrodarsono (1976), presipitasi adalah nama umum dari uap yang 
mengkondensasi dan jatuh ke tanah dalam rangkaian proses siklus hidrologi, biasanya 
jumlah selalu dinyatakan dengan dalamnya presipitasi (mm). Jika uap air yang jatuh 






Mengingat bahwa Indonesia merupakan daerah tropis maka presipitasi yang ditemui adalah 
dalam bentuk curah hujan. 
Sifat hujan merupakan perbandingan anatara jumlah curah hujan selama rentang waktu 
yang ditetapkan (satu periode musim hujan atau satu periode musim kemarau) dengan 
jumlah curah hujan normalnya. Sifat hujan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: 
a. Diatas normal (AN) jika nilai hujan lebih dari 115% terhadap rata-ratanya. 
b. Normal (N) jika curah hujan kurang dari 85% terhadap rata-ratanya. 
c. Dibawah normal (BN) jika nilai curah hujan kurang dari 85% terhadap rata-ratanya. 
Jumlah hujan yang jatuh dipermukaan bumi dinyatakan dalam kedalaman air (biasanya 
mm), yang dianggap terdistribusi secara merata pada seluruh daerah tangkapan air. Intensitas 
hujan adalah jumlah curah hujan dalam suatu satuan waktu yang biasanya dinyatakan dalam 
mm/jam, mm/hari, mm/minggu, mm/bulan, mm/tahun, dan sebagainya: yang berturut-turut 
sering disebut hujan jam-jaman, harian, mingguan, bulanan, tahunan, dan sebagainya. 
Menurut Sosrodarsono dalam buku hidrologi karya Bambang Triatmodjo (2008) 
menjelaskan bahwa curah hujan tidak bertambah sebanding dengan waktu. Jika durasi waktu 
lebih lama penambahan curah hujan lebih kecil dibandingkan dengan penambahan waktu, 
karena hujan bisa berkurang atau berhenti seperti ditunjukkan dalam Tabel 2.1. 
Tabel 2. 1 
Keadaan hujan dan intesitas hujan 
Keadaan Hujan 
Intensitas Hujan (mm) 
1 Jam 24 Jam 
Hujan sangat ringan <1 <5 
Hujan ringan 1-5 5-20 
Hujan normal 5-10 20-50 
Hujan lebat 10-20 50-100 
Hujan sangat lebat >20 >100 
Sumber : Triatmodjo, 2008 
Dalam pembahasan data hujan terdapat lima unsur yang perlu ditinjau (soemarto,1999): 
1. Intensitas (I), adalah yaitu tinggi hujan persatuan waktu, misalnya mm/menit, mm/jam, 
mm/jam, mm/hari. 
2. Lama waktu (i), adalah lamanya curah hujandalam menit atau jam. 
3. Tinggi hujan (d), adalah jumlah atau banyaknya hujan yang dinyatakan dalam 
ketebalan air diatas permukaan datar, dalam mm 
4. Frekuensi adalah frekuensi kejadian biasanya dinyatakan dengan waktu ulang (return 
period). 




 2.2.2. Uji Konsistensi Hujan Metode Lengkung Massa Ganda  
Uji konsistensi digunakan untuk menguji kebenaran data lapangan yang tidak 
dipengaruhi oleh kesalahan pada saat pengiriman atau saat pengukuran, data tersebut harus 
benar-benar mengambarkan fenomena hidrologi seperti keadaan sebenarnya di lapangan 
(harus konsisten) (Soewarno, 1995). 
Uji yang digunakan pada studi ini adalah dengan menggunakan uji lengkung massa 
ganda, dimana uji ini untuk mengetahui letak ketidakkonsistenan suatu data yang 
ditunjukkan dari penyimpangan garisnya dari garis lurus. Jika terjadi penyimpangan, maka 
data yang diuji harus dikoreksi dengan perbedaan garis miringnya. Ketidakkonsistenan suatu 
data biasanya disebabkan oleh perubahan atau gangguan lingkungan di sekitar tempat 
penakar hujan dipasang, misalnya penakar hujan terlindung dari pohon, terletak di dekat 
bangunan atau gedung tinggi, perubahan cara pemakaran dan pencatatan, pemindahan letak 
penakar dan sebagainya. Hal tersebut dapat terkoreksi dengan menggunakan lengkung massa 
ganda. Dengan langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 
1. Mengakumulasi curah hujan tahunan rerata pada stasiun yang diuji 
2. Mengakumulasi curah hujan tahunan rerata pada stasiun hujan sekitar. 
3. Membandingkan harga kumulatif curah hujan pada stasiun hujan yang diuji dengan 
komulatif curah hujan rerata pada stasiun hujan seitar melalui penggambaran kurva 
massa ganda. 
 
Gambar 2. 1 Lengkung massa ganda 
Sumber : Soemarto (1987:39) 
Dari gambar diatas akan diperoleh garis ABC bila tidak ada perubahan terhadap 
lingkungan. Tetapi bila pada tahun tertentu terjadi perubahan lingkungan maka didapat garis 




















 ........................................................................................................ (2-2) 
2.2.3. Uji Stasioner Data 
Uji stasioner dilakukan untuk menguji kestabilan nilai varian dan rata-rata dari deret 
berkala (Soewarno,1995). Pengujian nilai varian dari deret berkala dapat dilakukan dengan 
Uji F. Apabila hasil pengujian menunjukkan hipotesis nol ditolak, berarti nilai varian data 
tersebut tidak homogen. Deret berkala yang tidak homogen berarti deret berkala tersebut 
tidak stasioner dan tidak perlu dilakukan pengujian lanjutan. Maka pengujian selanjutnya 
adalah menguji nilai kestabilan rata-ratanya dengan Uji T. Dengan memperhatikan hasil Uji 
F dan Uji T maka suatu data dapat digolongkan dalam keadaan stasioner. 
2.2.3.1. Uji F 
Prinsip Uji hipotesis ini adalah dengan membandingkan variansi gabungan antara 
kelompok sampel dengan varian kombinasi seluruh kelompok. Apabila S1
2  dan S2
2 adalah 
varian dari sampel dengan jumal N1 dan N2 maka dapat dilakukan pengujian dengan 
menggunakan distribusi F yang telah dikembangkan oleh Fisher. Apabila varian kedua 
sampel tersebut setelah diuji ternyata tidak terdapat perbedaan nyata maka dapat disebut 
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Dengan: 
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S1





Harga F kritis= (n1˗1,  n2˗2) ................................................................................. (2-7) 
Dengan keterangan: 
n1=jumlah sample 1 
n2=jumlah sample 2 
H0 diterima jika harga F hitung < F kritis 









 Tabel 2. 2 
Nilai Kritis (fc) untuk distribusi-F 
DK2 
= v2 
Dk1 = v1 
1 2 3 4 5 30 40 60 120 
1 161.45 199.50 215.71 224.58 230.16 250.10 251.14 252.20 253.25 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.46 19.47 19.48 19.49 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.62 8.59 8.57 8.55 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 5.75 5.72 5.69 5.66 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.50 4.46 4.43 4.40 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 3.81 3.77 3.74 3.70 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.38 3.34 3.30 3.27 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.08 3.04 3.01 2.97 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 2.86 2.83 2.79 2.75 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 2.70 2.66 2.62 2.58 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 2.57 2.53 2.49 2.45 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 2.47 2.43 2.38 2.34 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.38 2.34 2.30 2.25 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.31 2.27 2.22 2.18 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.25 2.20 2.16 2.11 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.19 2.15 2.11 2.06 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.15 2.10 2.06 2.01 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.11 2.06 2.02 1.97 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.07 2.03 1.98 1.93 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.04 1.99 1.95 1.90 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.01 1.96 1.92 1.87 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 1.98 1.94 1.89 1.84 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 1.96 1.91 1.86 1.81 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 1.94 1.89 1.84 1.79 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 1.92 1.87 1.82 1.77 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 1.90 1.85 1.80 1.75 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 1.88 1.84 1.79 1.73 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 1.87 1.82 1.77 1.71 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 1.85 1.81 1.75 1.70 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 1.84 1.79 1.74 1.68 
Sumber: Soewarno (1995) 
 
2.2.3.2. Uji T  
Uji T termasuk jenis uji untuk sampel kecil. Sampel kecil adalah dimana ukuran sampel 
n < 30. Untuk mengetahui apakah 2 sampel x1 dan x2 berasal dari populasi yang sama, maka 






















 .......................................................................................... (2-9) 
Dengan: 
𝑥1̅̅̅ = rerata dari sampel x1 
𝑥2̅̅ ̅ = rerata dari sampel x2 
𝑆1 = simpangan baku dari sampel x1 
𝑆2 = simpangan baku dari sampel x2 
𝑁1= ukuran dari sampel x1 
𝑁2= ukuran dari sampel x2 
Nilai t terhitung dibandingkan dengan nilai t kritis (tc). Nilai tc dapat dilihat di Tabel 
2.3 dengan berdasarkan derajat bebas (n) = n1 + n2 – 2 dan 𝛼 (Level of Significance). Apabila 
t terhitung > tc1, maka kedua sampel yang diuji tidak berasal dari populasi yang sama, 
apabila t terhitung < tc1, maka kedua sampel berasal dari populasi yang sama 
(Montarcih,2013). 
Tabel 2. 3 
Nilai t kritis (tc) untuk distribusi-T 
Pr 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 
1 1.00 3.08 6.31 12.71 31.82 63.66 318.31 
2 0.82 1.89 2.92 4.30 6.96 9.92 22.33 
3 0.76 1.64 2.35 3.18 4.54 5.84 10.21 
4 0.74 1.53 2.13 2.78 3.75 4.60 7.17 
5 0.73 1.48 2.02 2.57 3.36 4.03 5.89 
6 0.72 1.44 1.94 2.45 3.14 3.71 5.21 
7 0.71 1.41 1.89 2.36 3.00 3.50 4.79 
8 0.71 1.40 1.86 2.31 2.90 3.36 4.50 
9 0.70 1.38 1.83 2.26 2.82 3.25 4.30 
10 0.70 1.37 1.81 2.23 2.76 3.17 4.14 
11 0.70 1.36 1.80 2.20 2.72 3.11 4.02 
12 0.70 1.36 1.78 2.18 2.68 3.05 3.93 
13 0.69 1.35 1.77 2.16 2.65 3.01 3.85 
14 0.69 1.35 1.76 2.14 2.62 2.98 3.79 
15 0.69 1.34 1.75 2.13 2.60 2.95 3.73 
 16 0.69 1.34 1.75 2.12 2.58 2.92 3.69 
17 0.69 1.33 1.74 2.11 2.57 2.90 3.65 
18 0.69 1.33 1.73 2.10 2.55 2.88 3.61 
19 0.69 1.33 1.73 2.09 2.54 2.86 3.58 





 Lanjutan Tabel 2.3 Nilai t kritis (tc) untuk distribusi-T 
Pr 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 
21 0.69 1.32 1.72 2.08 2.52 2.83 3.53 
22 0.69 1.32 1.72 2.07 2.51 2.82 3.50 
23 0.69 1.32 1.71 2.07 2.50 2.81 3.48 
24 0.68 1.32 1.71 2.06 2.49 2.80 3.47 
25 0.68 1.32 1.71 2.06 2.49 2.79 3.45 
26 0.68 1.31 1.71 2.06 2.48 2.78 3.44 
27 0.68 1.31 1.70 2.05 2.47 2.77 3.42 
28 0.68 1.31 1.70 2.05 2.47 2.76 3.41 
29 0.68 1.31 1.70 2.05 2.46 2.76 3.40 
30 0.68 1.31 1.70 2.04 2.46 2.75 3.39 
Sumber: Soewarno (1995). 
 
2.3. Suhu Udara 
Suhu udara dapat disebut sebagai ukuran derajat panas udara. Suhu udara umumnya 
diukur berdasarkan skala tertentu menggunakan thermometer. Beberapa factor yang 
mempengaruhi suhu udara adalah tinggi tempat, darata atau lautan, radiasi matahari, sudut 
dating sinar matahari dan angina (Soewarno,2000). 
Data suhu berasal dari suhu rata-rata harian, bulanan, dan tahunan. Adapun pengertian 
masing-masing sebagai berikut: 
a. Suhu rata-rata harian, yaitu: 
 Dengan menjumlahkan suhu maksimum dan minimum hari tersebut, selanjutnya 
dibagi dua. 
 Dengan mencatat suhu setiap jam pada hari tersebut selanjutnya dibagi 24. 
b. Suhu rata-rata bulanan, yaitu dengan menjumlahkan suhu rata-rata harian selanjutya 
dibagi 30. 
c. Suhu rata-rata tahunan yaitu dengan menjumlahkan suhu rata-rata bulanan selanjutnya 
dibagi 12. 
d. Suhu normal adalah angka rata-rata suhu yang diambil dalam waktu 30 tahun. 
Di Indonesia tidak semua stasiun mempunyai data suhu udara, untuk mengatasi hal 
tersebut dapat dilakukan pendugaan suhu udara dari stasiun terdekat dengan 
mempertimbangkan factor ketinggian tempat. Untuk penyesuaian ini digunakan digunakan 
cara Mock (1973). 








∆T= selisih temperatur udara msing-masing stasiun (°C) 
Z1= elevasi stasiun acuan (m) 
Z2= elevasi stasiun hujan yang diperhitungkan (m) 
 
2.4. Evapotranspirasi Potensial 
Peristiwa berubahnya air menjadi uap dan bergerak dari permukaan tanah dan 
permukaan air ke udara disebut evaporasi-(penguapan). Peristiwa penguapan dari tanaman 
disebut-transpirasi. Kedua-duanya bersama-sama disebut evapotranspirasi. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi evaporasi dan evapotranspirasi adalah  
a. Suhu (temperatur) 
 Seperti yang disebutkan di atas suatu input energi sangat diperlukan agar evaporasi 
berjalan terus. Jika suhu udara dan tanah cukup tinggi, proses evaporasi akan berjalan 
lebih cepat dibandingkan dengan suhu udara dan tanah rendah, karena adanya energi 
panas yang tersedia. Karena kemampuan udara untuk menyerap uap air akan naik jika 
suhunya naik, maka suhu udara mempunyai efek ganda terhadap besarnya evaporasi, 
sedangkan suhu tanah dan air hanya mempunyai efek tunggal. 
b. Kelembapan (humiditas) 
 Faktor lain yang mempengaruhi evaporasi adalah kelembapan relative udara. Jika 
kelembapan relative naik, kemampuannya untuk menyerap uap air akan berkurang 
sehingga laju evaporasinya akan menurun. Penggantian lapisan udara pada batas tanah 
dan udara dengan udara yang sama kelembapan relatifnya tidak akan menolong untuk 
memperbesar laju evaporasi. Ini hanya dimungkinkan jika diganti dengan udara yang 
lebih kering. 
c. Kecepatan angin 
 Jika air menguap keatmosfir maka lapisan batas antara tanah dengan udara menjadi 
jenuh oleh uap air sehingga proses evaporasi berhenti. Agar proses tersebut berjalan 
terus lapisan jenuh itu harus diganti dengan udara kering. Pergantian itu dapat 
dimungkinkan hanya kalau ada angin, jadi kecepatan angina memegang peranan dalam 
proses evaporasi.  
d. Radiasi matahari. 
 Evaporasi merupakan konversi air kedalam uap air. Proses ini terjadi hampir tanpa 





 menjadi gas ini memerlukan input energi yang berupa panas latent untuk evaporasi. 
Proses tersebut akan sangat aktif apabila  terdapat penyinaran langsung dari matahari. 
Awan merupakan penghalang radiasi matahari dan akan mengurangi input energi, jadi 
akan menghambat proses evaporasi. 
Pada waktu pengukuran evaporasi, maka kondisi/keadaan ketika itu harus diperhatikan, 
mengingat faktor itu sangat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan. Kondisi-kondisi itu 
tidak merata diseluruh daerah. Umpanya dibagian yang satu disinari matahari, di bagian 
yang lain berawan. Karena kondisi-kondisi itu berubah dari waktu kewaktu, maka harus 
diakui bahwa perkiraan evaporasi dan evapotranspirasi yang menggunakan harga yang 
hanya diukur pada sebagian daerah itu adalah sulit dan sangat menyimpang. Transpirasi 
dibatasi oleh tanaman itu sendiri, yang disebabkan oleh kondisi kadar kelembapan tanah dan 
kemungkinan terjadinya keadaan layu. Jadi keadaannya akan menjadi lebih sulit. Transpirasi 
dan evaporasi dari permukaan tanah bersama-sama disebut evapotranspirasi atau kebutuhan 
air (consumptive-use).  
2.4.1. Evapotranspirasi Potensial Metode Thornthwaite Mather 
Untuk data klimatologi faktor suhu dan curah hujan selalu diutamakan, meskipun 
faktor-faktor lainnya ada dan dapat dicatat bila perlu. Fungsi dari kedua faktor tersebut 
adalah: pertama, tanpa panas dan air makhluk hidup (tumbuhan, hewan, manusia) tak dapat 
hidup, meskipun untuk itu sebenarmya sinar matahari, kelembapan udara dan angina juga 
berperan, akan tetapi masih kalah penting dari pada suhu dan curah hujan. Kedua, ditempat 
manapun di permukaan bumi, suhu dan curah hujan paling mudah pencatatannya. 
Thornthwaite mengusulkan metode empiris menghitung evaporasipotensial dari data suhu 
rata-rata bulanan, standar bulan 30 hari dan jam penyinaran 12 jam. Dalam rumus ini tidak 
dimasukkan factor kelembapan dan kecepatan angina sebagai faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi besarnya evapotranspirasi. Meskipun demikian rumus ini dapat dipakai 
karena mencakup kondisi-kondisi yang luas.  Adapun persamaannya adalah sebagai berikut: 
i=(T/5)1,514 ......................................................................................................... (2-11) 
l= ∑ i .................................................................................................................... (2-12) 




)α ..................................................................................................... (2-14) 
Dengan: 
Pex = evapotranpirasi potensial belum terkoreksi (mm/bulan) 







i = indeks panas 
l = jumlah indeks panas dalam setahun 
α = indeks panas  
Untuk evapotranspirasi potensial terkoreksi dikalikan dengan factor koreksi yang bisa 
dilihat pada persamaan: 
PE = f . Pex ............................................................................................................. (2-15) 
Dengan: 
PE = Evapotranspirasi potensial terkoreksi (mm/bulan) 
f = faktor koreksi (dilihat pada tabel koreksi lintang dan waktu) 
 
2.5. Metode Analisa Kekeringan 
Kekeringan meteorologis merupakan indikasi awal dalam terjadinya kekeringan, 
sehingga perlu dilakukan analisa untuk mengetahui tingkat kekeringan atau indeks 
kekeringan yang terjadi. Indeks kekeringan merupakan suatu perangkat utama untuk 
mendeteksi, memantau, dan mengevaluasi terjadinya bencana kekeringan. Hasil Analisa 
tersebut dapat digunakan sebagai peringatan awal akan terjadinya kekeringan lebih jauh. 
Adapun berbagai jenis metode analisa indeks kekeringan yang telah dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Standardized Precipitation Index (SPI) 
2. Reconnaissance Drought Index (RDI) 
3. Desil  
4. Palmer Drought Index (PDSI) 
5. Theory Of Run 
Namun pada studi ini akan digunakan dua metode analisa indeks kekeringan yaitu 
Standardized Precipitation Index (SPI) dan Reconnaissance Drought Index (RDI). 
2.5.1. Metode Standardized Precipitation Index (SPI) 
Standardized Precipitation Indeks merupakan salah satu indeks kekeringan yang paling 
banyak digunakan dalam menganalisis tingkat keparahan kekeringan, metode ini dirancang 
oleh Mc Kee et al di Colorado State University pada tahun 1993. Metode ini merupakan 
model untuk mengukur kekurangan curah hujan pada berbagai periode berdasarkan kondisi 
normalnya. Analisis kekeringan meteorologis dengan metode analisis SPI ini dapat 
digunakan dengan periode waktu bulanan, tiga bulanan, enam bulanan, dan seterusnya sesuai 





 statistic probalistk distribusi gamma. Berdasarkan nilai SPI ditentukan tingkat kekeringan 
dan kebasahan dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 2. 4 
Klasifikasi Indeks Kekeringan Metode SPI 
Klasifikasi Nilai SPI 
Amat sangat basah >2,00 
Sangat basah 1,50 – 1,99 
Cukup basah 1,00 – 1,49 
Mendekati normal (-0,99) – 0,99 
Cukup kering (-1,00) – (-1,49) 
Sangat kering (-1,50) – (-1,99) 
Amat sangat kering  < (-2,00) 
Sumber: Mc Kee (1993) 
Metode analisis kekeringan Standarized Precipitation Index ini mengunakan asumsi 
kekeringan meteorologis, dimana data yang digunakan adalah curah hujan bulanan. 
Kekeringan meteorologis adalah berkurangnya curah hujan dari keadaan normalnya dalam 
jangka waktu yang panjang (bulanan, dua bulanan, tiga bulanan, dst). Adapun beberapa 
keuntungan mengunakan analisis kekeringan metode SPI adalah sebagi berikut: 
1. Secara unik terkait dengan kemungkinan; Peluang; Probabilitas. 
2. curah hujan yang digunakan dalam SPI dapat digunakan untuk menghitung curah hujan 
defisit untuk periode saat ini dan persentase rata-rata curah hujan saat ini untuk sementara 
waktu periode i bulan. 
3. SPI terdistribusi secara normal sehinga dapat digunakan untuk memantau periode basah 
dan periode kering. 
4. SPI lebih sederhana dibanding dengan metode analisis yang lain. 
Jangka waktu dalam perhitungan metode Standarized Precipitation Index: 
1. SPI 3 bulanan, memberika perbandingan curah hujan selama periode 3 bulanan tertentu 
dengan total curah hujan dari periode 3 bulan yang sama untuk semua tahun yang telah 
ada data historinya atau database. Contoh: menentukan SPI 3 bulanan yang dihitung akhir 
bulan februari adalah hasil perbandingan total curah hujan Desember-Januari-Februari 
untuk semua tahun. SPI 3 bulanan dapat mencerminkan kondisi kelembapan jangka 
pendek dan menengah serta mencerminkan estimasi curah hujan pada suatu musim. 
2. SPI 6 bulanan, memberikan perbandingan curah hujan selama 6 bulan tertentu dengan 







historinya dan database. SPI 6 bulanan data sangat efektif menunjukkan curah hujan pada 
musim yang berbeda. Informasi dari SPI 6 bulanan mungkin juga dapat dikaitkan dengan 
streamflows dan tingkat ketersediaan air di waduk. 
3. SPI 9 bulanan, memberikan indikasi pola curah hujan  selama skala waktu menengah. 
Kekeringan biasanya terjadi dalam satu musim atau lebih lebih untuk berkembang lebih 
jauh. Nilai SPI dibawah -1,5 indikasi untuk mengetahui bahwa dampak kekeringan yang 
cukup signifikan sedang terjadi di sector pertanian dan sektor lainnya.. 
4. SPI 12 bulanan, adalah perbandingan curah hujan selama 12 bulan berturut-turut dengan 
12 bulan berturut-turut yang sama dari tahun-tahun sebelumnya. SPI pada skala waktu ini 
mencerminkan pola curah hujan jangka panjang. Skala waktu tersebut adalah kumulatif 
dari periode-periode sebelumnya yang mungkin dalam kondisi di atas atau di bawah 
normal. SPI pada skala ini dapat dikaitkan dengan streamsflows, kondisi waduk, bahkan 
kandungan air tanah. Metode analisis kekeringan SPI digunakan untuk mengukur 
kekurangan tau deficit curah hujan pada berbagai periode berdasarkan kondisi normalnya. 
Perhitungan nilai SPI berdasarkan jumlah sebaran gamma yang didefinisikan sebagai 
fungsi frekuensi atau peluang kejadian sebagai berikut: 
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β =  
x̅
α
 ..................................................................................................... (2-20) 
untuk x > 0 
untuk x = 0 maka nilai G (x) menjadi: 
H (x) = q + (1-q). G(x)......................................................................................... (2-21) 
Dengan q = jumlah kejadian hujan = 0 (m) / jumlah data (n) 
Nilai SPI merupakan transformasi dari distribusi gamma (G(x)) menjadi standart normal 
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3) untuk 0 < H(x) ≤ 0,5........................................... (2-22) 
Z = SPI = + (t+
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2
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2 + d3t
3) untuk 0 < H(x) ≤ 0,5 ......................................... (2-23) 
Dengan: 
𝑡 =  √𝑙𝑛 (
1
(𝐻(𝑥))2
)  𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 0 < 𝐻(𝑥) ≤ 0,5 ......................................................... (2-24) 
𝑡 =  √𝑙𝑛 (
1
(1,0−𝐻(𝑥))2
)  𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 0 < 𝐻(𝑥) ≤ 1,0 ................................................... (2-25) 
Dengan: 
𝑐0 = 2,515517  𝑑1 = 1,432788 
𝑐1 = 0,802853  𝑑2 = 0,189269 
𝑐2 = 0,010328  𝑑3 = 0,001308 
2.5.2. Metode  Reconnaissance Drought Index (RDI) 
Setelah dilakukan banyak studi secara sistematis pada berbagai indeks kekeringan untuk 
mengindentifikasi dan menilai keparahan bencana kekeringan dipublikasikanlah sebuah 
indeks kekeringan yaitu Recognasissance Drought Index oleh Tsakiris dan Vangelis pada 
tahun 2005 di rapat koodinasi MEDROPLAN. Pada metode indeks kekeringan ini 
dinyatakan dalam tiga bentuk yaitu nilai awal (𝛼𝑘), RDI yang dinormalisasikan (RDIn), dan 
RDI yang terstandarisasi (RDIst).  
Nilai awal (𝛼𝑘) dapat disajikan dalam skala waktu bulanan, dan tahunan, dengan rumus 










, 𝑖 = 1 𝑡𝑜 𝑁 ................................................................................ (2-26) 
Dengan: 
𝑃𝑖𝑗 = Presipitation atau curah hujan 
𝑃𝐸𝑇𝑖𝑗 = Evapotranspirasi potensial 
Pada studi ini menghitung evapotranspirasi potensial mengunakan pendekatan metode 
Thornwhaite. Pada langkah kedua perhitungan RDI yang dinormalisasikan (RDIn) 







− 1 .................................................................................................. (2-27) 
Pada langkah ketiga perhitungan RDI yang terstandarisasi (RDIst) menggunakan rumus 














 ................................................................................................... (2-28) 
Dimana, 𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) dan ?̅?𝑘 adalah rata-rata aritmatika serta 𝜎𝑦𝑘 adalah standart 
deviasi. Berdasarkan nilai RDI ditentukan tingkat kekeringan dan kebasahan dengan 
klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 2. 5 
Klasifikasi Indeks Kekeringan Metode RDI 
Klasifikasi Nilai RDI 
Amat sangat basah >2,00 
Sangat basah 1,50 – 1,99 
Cukup basah 1,00 – 1,49 
Mendekati normal (-0,99) – 0,99 
Cukup kering (-1,00) – (-1,49) 
Sangat kering (-1,50) – (-1,99) 
Amat sangat kering  < (-2,00) 
Sumber: M.A.A Zarch (2011) 
Adapun beberapa keuntungan analisis indeks kekeringan metode RDI: 
1. Dapat dikalkulasikan dengan berbagai periode skala waktu (seperti bulanan, tiga 
bulanan, enam bulanan, dst). 
2. Dapat secara efektif dikaitkan dengan kekeringan pertanian. 
3. Dapat digunakan pada kondisi ketidakstabilan iklim (untuk memeriksa seberapa besar 
signifikan berbagai perubahan faktor iklim yang terkait dengan kelangkaan air). 
Dari keuntungan diatas dapat disimpulkan bahwa RDI adalah indeks yang ideal untuk 
penilaian terhadap keparahan kekeringan. 
 
2.6. Data Pembanding 
Dalam setiap  analisa, hasil dari perhitungan seharusnya dibandingkan dengan data yang 
bersesuaian. Hal ini ditunjukan untuk menguji keakuratan atau prosentase ketepatan sebuah 
perhitungan. Sehingga sebuah hasil analisa kali ini data yang dapat dijadikan data 
pembanding hasil perhitungan adalah dengan data SOI (Southern Oacillation Index) yang 
memiliki latar belakang keterkaitan yang erat dalam fenomena kekeringan. Dikarenakan 
kejadian fenomena bencana kekeringan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh fenomena 





 2.6.1. SOI (Southern Oscillation Index) 
Kata El-Nino berasal dari Bahasa spanyol yang digunakam oleh para nelayan sejak abad 
ke-19 sebagai nama arus laut yang hangat di perairan lepas pantai yang bergerak keselatan. 
Arus ini biasanya terjadi pada bulan Desember. El-Nino merupakan fase panas dari suatu 
osilasi, sedangkan La-Nina merupakan fase dingin dari suatu osilasi raksasa yang ditandai 
dengan anomaly suhu muka laut negatif di daerah pasifik tengah sekitar equator. El-Nino 
ditandai dengan anomaly suhu muka air laut positif di Samudera Pasifik. El-Nino berkaitan 
dengan arus laut yang lemah dan hangat di sepanjang pantai Amerika Selatan, yang 
menggantikan aus dingin dari arus Peru. Gejala ini umumnya muncul setiap 2 sampai 7 tahun 
sekali. Teori yang dikemukakan untuk menjelaskan pemicu El-Nino dan La-Nina adalah 
melemahnya angin pasat menyebabkan kolam hangat yang terkumpul di bagian tengah. 
Samudera pasifik bergerak ke arah timur Samudera Pasifik. Pemicu lainnya adalah aktifitas 
konveksi tropis di lautan hindia dan terjadinya badai yang kuat. Aktivitas ini harus 
berlangsung minimal selama satu bulan. Oleh karena badai tropis ini bersifat geostropik, 
maka angin yang ditimbulkan di sekiar equator selalu bertiup ke arah timur. Jika badai ini 
cukup kuat atau berlangsung cukup lama, maka angin baratan ini cukup kuat untuk memicu 
El-Nino.  
Curah hujan hampir seluruhnya dipengaruhi oleh El-Nino Southern Oscillation 
(ENSO), kecuali di sebagian besar Sumatera. Pengaruh ENSO paling kuat terjadi pada bulan 
September s/d November yang banyak didaerah merupakan musim transisi dari musim 
kemarau ke musim hujan. Sebagai akibatnya, maka akan dirasakan sebagai musim kemarau 
yang Panjang. Daerah yang terpengaruh oleh ENSO adalah Sumatera Selatan, seluruh Pulau 
Jawa, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 
Sulawesi, Maluku, Bali, Nusa Tenggara, serta Irian Jaya. Sementara daerah yang tidak 
terpengaruhi adalah Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, 
Jambi dan Bengkulu. (Jurnal Gradien Vol.3 no. 1, 2007:196-199). 
Fenomena El-Nino juga dapat dilihat dari peningkatan massa tekanan udara di lautan 
Hindia antara Darwin dan Tahiti (tekanan rendah dan tekanan tinggi) yang disebut dengan 
Indeka Osilasi Selatan atau Southern Oscillation Index (SOI). Apabila terjadi fenomena El-
Nino, nilai SOI akan negatif. Hal tersebut dikenal dengan ENSO (El-Nino/ Southern 
Oscillation Index) (Ahrens, 2007). SOI dapat juga dapat diartikan sebagai perbedaan tekanan 







Terdapat salah satu parameter tang biasa digunakan untuk mendetesi terjadinya El-Nino 
seperti SOI (Southern Oscillation Index) yang merupakan nilai indeks yang menyatakan 
perbedaan Tekanan Permukaan Laut (SLP) antara Tahiti dan Darwin-Australia, berikut 
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Dengan: 
𝑃𝑑𝑖𝑓𝑓 = Selisih antara rata-rata satu bulan SLP Tahiti dan rata-rata SLP Darwin 
𝑃𝑑𝑖𝑓𝑓𝑎𝑣 = Rata-rata jangka Panjang Pdiff  di bulan yang di maksud 
𝑆𝐷(𝑃𝑑𝑖𝑓𝑓) = Standar Deviasi jangka Panjang Pdiff  di bulan yang dimaksud  
El-Nino dideteksi ketika nilai SOI negatif selama peiode yang cukup lama   
(minimal tiga bulan). 
Tabel 2. 6 
Nilai SOI (Southern Oscillation Index/Indeks Osilasi Selatan) 
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Oct Nov Des 
2007 -7.8 -2.7 -1.4 -3 -2.7 5 -5 2.7 1.4 5.4 9.2 14.4 
2008 14.1 21.3 12.2 4.5 -3.5 4.2 2.2 9.1 13.5 13.4 17.1 13.3 
2009 9.4 14.8 0.2 8.6 -7.4 -2.3 1.6 -5 3.9 -14.7 -6 -7 
2010 -10.1 -14.5 -10.6 15.2 10 1.8 20.5 18.8 24.9 18.3 16.4 27.1 
2011 19.9 22.3 21.4 25.1 2.1 0.2 10.7 2.1 11.7 7.3 13.8 23 
2012 9.4 2.5 2.9 -7.1 -2.7 -10.4 -1.7 -5 2.6 2.4 3.9 -6 
2013 -1.1 -3.6 10.5 0.3 8.4 13.9 8.1 -0.5 3.9 -1.9 9.2 0.6 
2014 12.2 -1.3 -13.3 8.6 4.4 -1.5 -3 -11.4 -7.6 -8 -10 -5.5 
2015 -7.8 0.6 -11.2 -3.8 -13.7 -12 -14.7 -19.8 -17.8 -20.2 -5.3 -9.1 
2016 -19.7 -19.7 -4.7 -22 2.8 5.8 4.2 5.3 13.5 -4.3 -0.7 2.6 
2017 1.3 -2.2 5.1 -6.3 0.5 -10.4 8.1 3.3 6.9 9.1 11.8 -1.4 
Sumber: Australian Government Bureau of Meteorology 
Tabel 2. 7 
Prediksi El-Nino, La-Nina atau Normal Terhadap Nilai SOI 
Nilai SOI (P Tahiti-P Darwin) Fenomena yang Akan Terjadi 
Di bawah -10 selama 6 bulan EL-Nino Kuat 
-5 s/d -10 selama 6 bulan El-Nina lemah-sedang 
-5 s/d +5 selama 6 bulan Normal 
+5 s/d 10 selama 6 bulan La-Nina lemah-sedang 
Di atas +10 selama 6 bulan La-Nina kuat 






 Sedangkan klasifikasi menurut Australian Government Berau of Meteorology 
menyatakan bahwa -7 biasanya menunjukkan La-Nina, sementara nilai SOI di bawah -7 
menunjukkan El-Nino, sedangkan kondisi netral atau normal biasanya berkisar antara +7 s/d 
-7. 
 
2.7. Analisis Kesesuaian Pola 
Setelah dilakukan perhitungan analisa indeks kekeringan metode SPI (Standardized 
Precipitation Indeks) dan metode RDI (Recognasissance Drought Index), maka tahap 
selanjutnya yaitu menganalisa kesesuaian pola yang bertujuan metode manakah yang sesuai 
digunakan untuk menghitung indeks kekeringan di DAS Lekso Kabupaten Blitar. Dalam hal 
ini analisa yang digunakan adalah Analisa Korelasi dan Analisa Determinasi. 
Menurut Soewarno (1995,p.132) suatu analisa yang membahas hubungan dua variable 
atau lebih disebut dengan analisis regresi. Apabila dalam analisis regresis telah dapat 
ditentukan model persamaan matematik yang cocok, persoalan berikutnya adalah 
menentukan berapa kuat hubungan antara variable-variable tersebut. Atau dengan kata lain 
harus ditentukan derajat hubungan atau derajat asosiasi antara variable hidrologi yang 
digunakan dalam analisis regresi. Suatu analisis yang menbahas tentang derajat asosisasi 
dalam analisis regresi disebut dengan analisis korelasi (correlation analysis). Derajat 
hubungan tersebut umumnya dinyatakan secara kuantitatif sebagai koefisien korelasi 
(correlation coefficient). Nilai koefisien korelasi yang tinggi tidak berarti menunjukkan 
kesamaan kejadian fenomena hidrologi (hydrological similarity) akan tetapi lebih cenderung 
menunjukkan kesamaan waktu kejadian atau keserempakan kejadian fenomena hidrologi 
(simultaneity of hydrological events). Pengambaran data tersebut dinamakan dengan 
diagram scatter, contah dapat dilihat pada gambar 2.6  
 








Analisis korelasi adalah bentuk anaisis statistic yang menunjukkan kuatnya hubungan 
antara dua variable atau lebih (Sugiarto,1992:86) sebagai aturan umum dapat ditentukan 
bahwa korelasi antara dua variabel adalah lemah adalah apabila 0 ≤ [r] ≤ 0,5 dan mempunyai 
korelasi kuat apabila 0,8 ≤ [r] ≤ 1 (Gordon et al, dalam Asdak, 1995: 290). Berikut persamaan 
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Langkah awal dari analisis regresi dan korelasi adalah menentukan data fenomena 
hidrologi yang dipilih sebagai variable bebas (VB) dan variable tidak bebas (VTB). Adapun 
nilai koefisien korelasi menurut Soewarno (1995,p.135) adalah sebagai berikut: 
R = 1   : hubungan positif sempurna. 
0,6 < R < 1  : hubungan langsung positif baik. 
0 < R < 0,6  : hubungan langsung positif lemah. 
R = 0   : tidak terdapat hubungan linier. 
- 0,6 ≤ R < 0  : hubungan langsung negative lemah. 
- 1,0 < R < - 0,6  : hubungan langsung negative baik. 
R = -1,0    : hubungan langsung negative sempurna. 
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 Jayadi (1996) dalam Farriansyah (1998: 48), dikemukakan kriteria batasan ketelitian 
dengan toleransi yang umum dalam analisis hidrologi adalah koefisien korelasi > 0,70 dan 
koefisien determinasi > 0,50 lalu simpangan relatif volume 10%. Pemilihan model terbaik 
ditetapkan berdasarkan nilai koefisien korelasi dan moefisien determinasi tertinggi. Model 
persamaan regresi dianggap sempurna apabila koefisien determinasi (r2) = 1 (Asdak, 1995: 
288). 
 
2.8. Sistem Informasi Geografis 
Menurut Prahasta (2002:55) SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-informasi yang 
berhubungan dengan permukaan bumi. Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografi 
merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu sistem, informasi, dan geografi. Dengan 
demikian, pengertian terhadap ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam 





 satu sistem informasi. SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur informasi 
geografi. Istilah “geografis” merupakan bagian dari spasial (keruangan). Kedua istilah ini 
sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul istilah yang ketiga, 
geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang sama di dalam konteks SIG. 
Penggunaan kata “geografis” mengandung pengertian suatu persoalan mengenai bumi: 
permukaan dua atau tiga dimensi. Istilah “informasi geografis” mengandung pengertian 
informasi mengenai tempat-tempat yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai 
posisi dimana suatu objek terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan-
keterangan (atribut) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan atau 
diketahui. 
Menurut Demers (2003:12) ciri-ciri SIG adalah sebagai berikut:  
a. SIG memiliki sub sistem input data yang menampung dan dapat mengolah data spasial dari 
berbagai sumber. Sub sistem ini juga berisi proses transformasi data spasial yang berbeda 
jenisnya, misalnya dari peta kontur menjadi titik ketinggian. 
b. SIG mempunyai subsistem penyimpanan dan pemanggilan data yang memungkinkan data 
spasial untuk dipanggil, diedit, dan diperbaharui. 
c. SIG memiliki subsistem manipulasi dan analisis data yang menyajikan peran data, 
pengelompokan dan pemisahan, estimasi parameter dan hambatan, serta fungsi permodelan  
d. SIG mempunyai subsistem pelaporan yang menyajikan seluruh atau sebagian dari basis data 
dalam bentuk tabel, grafis dan peta. 
2.8.1. Subsistem SIG 
Subsistem yang dimiliki oleh SIG yaitu data input, data output, data management, data 
manipulasi dan analisis. Subsistem SIG tersebut dijelaskan dibawah ini:  
 
Gambar 2. 3 Subsistem-subsitem SIG 








a. Data Input 
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan data 
atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang bertanggung jawab dalam 
mengkonversi atau mentransformasi format datadata aslinya ke dalam format yang 
digunakan oleh SIG. 
b. Data Output 
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basis data 
baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti: tabel, grafik, peta dan lain-
lain. 
c. Data Management 
Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam sebuah 
basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, dan diedit. 
d. Data manipulasi dan analisis 
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain 
itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi dan permodelan data untuk menghasilkan 
informasi yang diharapkan. Adapun fungsi analisis spasial pada Sistem Informasi 
Geografis antara lain adalah: 
 Klasifikasi (reclassify) 
 Fungsi ini mengklasifikasikan atau mengklasifikasi kembali suatu data spasial atau 
atribut menjadi data spasial baru dengan menggunakan kriteria tertentu. Contohnya 
dengan menggunakan data spasial ketinggian dari permukaan bumi (topografi) 
dapat diturunkan data spasial kemiringan. Nilai-nilai presentase kemiringan ini 
dapat diturunkan lagi menjadi data spasial baru yang dapat digunakan untuk 
merancang perencanaan suatu pengembangan wilayah. 
 Jaringan (network) 
 Fungsi ini merujuk pada data-data spasial yang berupa titik-titik atau garis-garis 
sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan. Fungsi sering digunakan dalam 
bidang transportasi dan utility, misalnya aplikasi jaringan kabel, jaringan listrik, 
komunikasi telepon, pipa air, saluran pembuangan, jaringan drainase perkotaan. 
 Tumpang susun (overlay) 
 Fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data spasial yang 
menjadi masukannya. Overlay suatu data grafis adalah untuk menggabungkan 





 memiliki satuan pemetaan gabungan dari beberapa data grafis. Untuk melakukan 
tumpang susun atau overlay, maka dari dua data grafis tersebut harus memiliki 
system koordinat yang sama.   
 Buffering 
 Fungsi ini menghasilkan data spasial baru yang berbentuk polygon atau zone 
dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi masukannya. Data spasial titik 
akan menghasilkan data spasial baru yang berupa lingkaran-lingkaran yang 
mengelilingi titik-titik pusatnya. Untuk data spasial garis maka akan menghasilkan 
lingkaran-lingkaran yang melingkupi garis-garis. Demikian juga untuk spasial data 
polygon. 
 3D Analysis  
 Fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang berhubungan dengan presentasi data 
spasial dalam ruang 3 dimensi. Fungsi analisis spasial ini banyak menggunakan 
fungsi interpolasi sebagai contoh untuk menampilkan data spasial ketinggian, tata 
guna tanah, jaringan jalan, dan utility dalam bentuk 3 dimensi. 
 Digital Image Processing 
 Fungsi ini dimiliki oleh Sistem Informasi Geografis berbasis raster, karena data 
spasial permukaan bumi citra digital banyak didapat dari perekaman data satelit 
yang berformat raster. Perangkat SIG yang dilengkapi dengan fungsi ini memiliki 
banyak sub fungsi analisa citra digital. Misalnya fungsi untuk koreksi radiometric, 
filtering, clustering, dst. 
2.8.2. Model Data Sistem Informasi Geografis 
Data digital geografis diorganisir menjadi dua bagian sebagai berikut:  
a. Data Spasial 
Data spasial adalah data yang menyimpan kenampakankenampakan permukaan bumi, 
seperti jalan, sungai, dan lain-lain. Model data spasial dibedakan menjadi dua yaitu 
model data vektor dan model data raster. Model data vektor diwakili oleh simbol-simbol 
atau selanjutnya didalam SIG dikenal dengan feature, seperti feature titik (point), feature 
garis (line), dan feature area (surface). Model data raster merupakan data yang sangat 
sederhana, dimana setiap informasi disimpan dalam grid, yang berbentuk sebuah bidang. 
Grid tersebut disebut dengan pixel. Data yang disimpan dalam format in data hasil 
scanning, seperti citra satelit digital. 







Data non Spasial/data atribut adalah data yang menyimpan atribut dari kenampakan-
kenampakan permukaan bumi. 
2.8.3. Komponen Sistem Informasi Geografis 
SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-
sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan. Menurut Gistut, komponen 
SIG terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data dan informasi geografi, sera 
manajemen. Komponen SIG dijelaskan di bawah ini:  
a. Perangkat keras (Hardware) 
Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform perangkat keras mulai dari PC 
desktop, workstations, hingga multiuser host yang dapat digunakan oleh banyak orang 
secara bersamaan dalam jaringan. komputer yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki 
ruang penyimpanan (harddisk) yang besar, dan mempunyai kapasitas memori (RAM) 
yang besar. Walaupun demikian, fungsionalitas SIG tidak terikat secara ketat terhadap 
karakteristik-karakteristik fisik perangkat keras ini sehingga keterbatasan memori pada 
PC30 pun dpat diatasi. Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG adalah 
komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter, dan scanner. 
b. Perangkat lunak (Software) 
Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun 
secara modular dimana basisdata memegang peranan kunci.Setiap subsistem 
diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa 
modul, hingga tidak mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari ratusan 
modul program yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri. 
c. Data dan Informasi Geografi 
SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan baik 
secara tidak langsung dengan cara mengimport-nya dari perangkatperangkat lunak SIG 
yang lain maupun secara langsung dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan 
memasukkan data atributnya dari table-tabel dan laporan dengan menggunakan 
keyboard. 
d. Manajemen 
Suatu proyek SIG akan berhasil jika dimanage dengan baik dan dikerjakan oleh orang-





 2.8.4. Pengelolaan Data dengan Sistem Informasi Geografis 
Data merupakan bahan mentah, untuk menjadi informasi data harus terlebih dahulu 
diolah melalui suatu model. Model yang digunakan untuk mengolah data disebut model 
pengelolaan data atau dikenal dengan siklus pengelolaan data.  
 
Gambar 2. 4 Siklus pengelolaan data 
Sumber: Prahasta, 2005 
Proses pemasukan data pada SIG dapat dilakukan dengan berbagai cara berikut: 
a. Penyiaman yaitu proses pengubahan data geografi menjadi data raster. Data raster 
menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan menggunakan struktur 
matrik atau pixel-pixel yang membentuk grid. Dengan data raster data geografi disajikan 
sebagai elemen matrik atau sel-sel grid yang homogen dengan ditandai bilangan elemen 
matrik persegi Panjang suatu objek. Contoh sumber masukan dari data raster adalah citra 
satelit dan citra radar. 
 
Gambar 2. 5 Struktur model data raster 








Gambar 2. 6 Contoh tampilan data raster 
Sumber: Prahasta, 2005 
b. Digitasi, yaitu proses pengubahan data geografi menjadi data vektor. Model data vector 
menampilkan, menempatkan, dam menyimpan data spasial dengan menggunakan titik, 
garis, dan polygon. Data spasialnya didefinisikan oleh system koordinat kartesie, pada 
model data ini garis/kurva merupakan kumpulan dari urutan titik-titik yang dihubungkan. 




Gambar 2. 7 Contoh tampilan data vektor 
Sumber: Prahasta, 2005 
c. Tabulasi, yaitu proses pemasukan data atribut melalui pembuatan tabel. Dari tabulasi akan 
membentuk basis data dalam komputer untuk digunakan pada pengolahan selanjutnya. 
d. Penyuntingan . 
e. Pembangunan topografi. 
f. Transformasi proyeksi. 






 2.9. Peta Sebaran Kekeringan 
2.9.1. Analisa Kriging 
Metode Kriging adalah estimasi stochastic yang mirip dengan Inverse Distance 
Weighted (IDW) dimana menggunakan kombinasi linear dari weight untuk memperkirakan 
nilai diantara sampel data (Ctech Development Corporation, 2004). Metode ini diketemukan 
oleh D.L. Krige untuk memperkirakan nilai dari bahan tambang. Asumsi dari metode ini 
adalah jarak dan orientasi antara sampel data menunjukkan korelasi spasial yang penting 
dalam hasil interpolasi (ESRI, 1996). Metode Kriging sangat banyak menggunakan sistem 
komputer dalam perhitungan. Kecepatan perhitungan tergantung dari banyaknya sampel 
data yang digunakan dan cakupan dari wilayah yang diperhitungkan Tidak seperti metode 
IDW, Kriging memberikan ukuran error dan confidence. 
 
Gambar 2. 8 Grafik dan persamaan semi-variogram (ESRI, 1999) 
Metode ini menggunakan semivariogram yang merepresentasikan perbedaan spasial 
dan nilai diantara semua pasangan sample data. Semivariogram juga menunjukkan bobot 
(weight) yang digunakan dalam interpolasi. Semivariogram dihitung berdasarkan sampel 
semivariogram dengan jarak h, beda nilai z dan jumlah sampel data n diperlihatkan pada 
persamaan di Gambar 2.8  Pada gambar ini juga ditunjukkan grafik dari sebuah 
semivariogram. Pada jarak yang dekat (sumbu horisontal), semivariance bernilai kecil. 
Tetapi pada jarak yang lebih besar, semi-variance bernilai tinggi yang menunjukkan bahwa 
variasi dari nilai z tidak lagi berhubungan dengan jarak sampel point. Jenis Kriging yang 
bisa dilakukan adalah dengan cara spherical, circular, exponential, gaussian dan linear 
(ESRI, 1999).  
Tahapan dalam menggunakan metode ini adalah: analisa statistik dari sampel data, 
pemodelan variogram, membuat hasil interpolasi dan menganalisa nilai variance. Metode 







Oleh sebab itu, metode ini sering digunakan dalam bidang ketanahan dan geologi. 
Kelemahan dari metode ini adalah tidak dapat menampilkan puncak, lembah atau nilai yang 
berubah drastis dalam jarak yang dekat. Metode Kriging terbagi menjadi tiga jenis kriging 
pokok yaitu simple kriging, ordinary kriging dan universal kriging: 
1. Simple kriging 
Simple kriging merupakan metode kriging dengan asumsi bahwa rata-rata dari populasi 
telah diketahui dan bernilai konstan. Pengembangan dari metode simple kriging adalah 
metode sequential kriging dimana pada metode ini data spasial yang akan di estimasi 
dipartisi menjadi beberapa bagian. 
2. Ordinary kriging 
Ordinary kriging merupakan metode kriging yang paling sederhana pada geostatistika. 
Pada metode ini mempunyai asumsi bahwa rata-rata (mean) dari populasi tidak 
diketahui tetapi konstant. Data spasial yang digunakan dalam metode ordinary kriging 
harus tidak mengandung trend. Selain itu, data yang digunakan juga tidak mengandung 
pencilan (outlier). 
3. Universal kriging 
Kriging with a Trend atau yang biasa disebut dengan universal kriging merupakan 
metode kriging yang mempunyai kecenderungan trend dan merupakan bentuk umum 
dari simple kriging. Metode kriging with a trend ini digunakan untuk menangani 
masalah kenonstasioneran dari data yang diambil. 
Dalam interpolasi kriging terdapat beberapa model, antara lain: 
1. Bulat (circular), model yang dihitung variogram sebagai fungsi kuadrat dimodifikasi 
untuk yang di beberapa Ao jarak, pasang poin tidak akan ada lagi secara otomatis 
berkorelasi dan variogram mencapai asimtot. 
2. Edaran (spherical), menggunakan model mirip dengan bola dalam hal ini mendekati 
mabang jendela secara bertahap. 
3. Gaussian, atau model hiperbolik mirip dengan eksponensial tetapi mengasumsikan 
kenaikan bertahap untuk y-intercept . 
4. Linear dengan ambang, model ini mirip dengan model linier kecuali bahwa pada 
beberapa pasangan jarak point. 
Hasil akhir dari metode Kriging adalah: 
 Ukuran pixel atau raster yang dikehendaki. 















3.1. Lokasi Wilayah Studi  
 Daerah studi pada penelitian ini terdapat pada daerah Kabupaten Blitar terletak antara 
111 25’ – 112 20’ BT dan 757 – 89’51 LS berada di Barat daya ibu kota provinsi Jawa Timur 
– Surabaya dengan jarak kurang lebih 160 Km dan mempunyai batasan wilayah sebagai 
berikut : 
 Sebelah Utara  : Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang 
 Sebelah Timur : Kabupaten Malang 
 Sebelah Selatan  : Samudra Indonesia 
 Sebelah Barat  : Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Kediri  
pemerintahan Kabupaten Blitar terbagi menjadi 22 kecamatan, 220 desa, 28 kelurahan, 
759 dusun/Rukun Warga (RW) dan sebanyak 6.978 Rukun Tetangga (RT). Dengan 
pembagian wilayah sebagai berikut : 
Tabel 3. 1 
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Blitar 
No Kecamatan Luas Wilayah Area 
Banyaknya Desa dan Kelurahan 
 
(Km2) Kelurahan Desa Jumlah 
1 Bakung 111,24 - 11 11 
2 Wonotirti 164,54 - 8 8 
3 Panggungrejo 119,04 - 10 10 
4 Wates 68,76 - 8 8 
5 Binangun 76,79 - 12 12 
6 Sutojayan 44,2 7 4 11 
7 Kademangan 105,28 1 14 15 
8 Kanigoro 55,55 2 10 12 
9 Talun 48,78 4 10 14 
10 Selopuro 39,29 - 8 8 
11 Kesamben 56,96 - 10 10 
12 Selorejo 52,23 - 10 10 
13 Doko 70,95 - 10 10 
14 Wlingi 66,36 5 4 9 
15 Gandusari 88,23 - 14 14 
16 Garum 54,56 4 5 9 







Lanjutan Tabel 3.1. Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Blitar 
No Kecamatan 
Luas Wilayah Area 
Banyaknya Desa dan Kelurahan 
 
18 Sanankulon 33,33 - 12 12 
19 Ponggok 103,83 - 15 15 
20 Sregat 53,98 4 12 16 
21 Wonodadi 40,35 - 11 11 
22 Udanawu 40,98 - 12 12 
Kabupaten 
Blitar 1588,79 28 220 248 
Sumber: BPS – (Kabupaten Dalam Angka), Data Kabupaten Blitar) 
 Sedangkan batas administrasi daerah kajian yang akan dibahas dalam skripsi ini 
adalah pada Sub. DAS Lekso yang memiliki luas pengaliran sebesar 164 km2. Dasar 
pemilihan daerah penelitian dikarenakan Kabupaten Blitar merupakan salah satu daeerah 
yang memiliki potensi bencana kekeringan sehingga mengalami krisis air bersih. Data 
wilayah Kabupaten Blitar berstatus  keadaan daruruat bencana kekeringan tahun 2015 
menunjukan ada 5 kecamatan yaitu Wates, Binangun, Panggungrejo, Bakung, Wonotirto, 
dan Kademangan. Di 5 kecamatan itu total desa yang terdampak bencana berjumlah 17 desa. 
(Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Blitar, Jawa Timur) sehingga 
langkah yang dilakukan BPBD Kabupaten Blitar adalah dengan melakukan dropping air 
bersih menggunakan tangki dengan kapasitas tampungan sebesar 6000 liter. Pada penelitian 
ini lokasi yang digunakan adalah DAS Lekso yang berada di wilayah Kabupaten Blitar, 
dimana DAS Lekso memiliki tujuh stasiun hujan, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 3. 2 
Stasiun Hujan pada DAS Lekso 
Nama Pos 
Lokasi Posisi Elevasi 
Desa Kecamatan Kabupaten Bujur Lintang   
Kaulon Selopuro Selopuro Blitar 112° 18' 06,25" 08° 08' 56,10" 224 
Bantaran Tulungrejo Gandusari Blitar 112° 21' 08,00" 07° 59' 09,50" 620 
Semen Semen Gandusari Blitar 112° 19' 36,00" 08° 04' 39,50" 189 
Wlingi Babadan Wlingi Blitar 112° 19' 29,40" 08° 04' 41,40" 187 
Ngadirenggo Ngadirenggo Wlingi Blitar 112° 20' 56,00" 08° 02' 03,00" 295 
Sumber : Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sumber Daya Air Gedangan, Kabupaten Malang. 
Untuk peta batas DAS Lekso dapat dilihat pada gambar 3.2 yang berada di Wilayah 
Kabupaten Blitar, sedangkan untuk peta letak lokasi stasiun hujan DAS Lekso dapat dilihat 
pada gambar 3.3. Berikut gambar peta DAS Lekso yang berada di Kabupaten Blitar dan peta 






3.2. Kondisi Daerah Studi 
3.2.1. Kondisi Geologi  
Jenis batu-batuan yang dijumpai di wilayah Kabupaten Blitar terdiri dari satuan batu 
gamping dan satuan batu vulkanik dan marin yang berumur miosen, satuan batuan vulkanik 
muda, batuan endapan alluvial, sungai dan satuan endapan alluvial pesisir. Satuan batuan 
gamping terdiri dari batuan gamping terumbu yang banyak ditemui di wilayah selatan 
Kabupaten Blitar, dengan jumlah hampir 20% dari luas wilayah selatan, yaitu meliputi 
Kecamatan Bakung, sebagian kecamatan Wonotirto, sebagian Kecamatan Panggungrejo, 
dan sebagian Kecamatan Wates. Sedangkan satuan batuan campuran terdiri dari endapan 
vulkanik (breksi, tufa, dan lava) serta endapan marin (batu gamping, napal, serpik, batu 
pesisir dan konglomerat) yang berjumlah ±20% luas wilayah Kabupaten Blitar, meliputi 
sebagian kecamatan Kademangann, Sutojayan, Wonotirto, Panggungrejo, Binangun, Wates, 
Kesamben, Sepuro, Ponggo. 
Satuan batu vulkanik muda terdiri dari lava lahar breksi dan lava andesit sampai besalt, 
terletak seluruhnya di bagian utara wilayah Kabupaten Blitar, sebesar ±50% dari luas 
wilayah kabupaten Blitar, yaitu meliputi Kecamatan Udanawu, Sregat, Wonodadi, Ponggok, 
Nglegok, Garum, dan Sanan Kulon, Kanigoro, Talun, Gandusari, Wlingi, Doko dan 
Kesamben. Bahan galian yang terdapat di Kabupaten Blitar sebagian besar berada di bagian 
selatan dan telah dieksploitasi, antara lain adalah : 
 Kaolin di Kecamatan Bakung dan Sutojayan 
 Ball Clay di kecamatan Sutojayan 
 Bentoit di kecamatan Binangun 
 Batu Bintang di Kecamatan Binangun, Panggungrejo, Wonotirto dan Sutojayan 
 Batu Tufa di Kecamatan Wates 
 Felspar di Kecamatan Sutojayan dan Kecamatan Panggungrejo 
 Pasir Besi di Kecamatan Bakung dan Panggungrejo 
Terdapat sekitar 6 (enam) jenis di Kabupten Blitar, yaitu : Aluvial, Regosol, Litosol, 
Mediteran, Latosol dan Indotosol. Jenis tanah alluvial terdapat di bagian barat Kabupaten 
Blitar dengan bahan induk endapan tahan liat dan pasir serata topografina dataran. Jenis 
tanah yang mempunyai penyebaran paling luas adalah komplek latosol, mediteran dan 
refina yang menyebar di bagian selatan. Jenis tanah mediteran terdiri dari dua macam yaitu 
mediteran dengan fisiografi vulkanik lipatan yang penyebarannya sepanjang aliran Sungai 






tanah di wilayah Kabupaten Blitar yaitu tekstur dan kedalam efektif tanah di wilayah 
Kabupaten Blitar yaitu, tekstur tanah sedang, tekstur tanah kasar dan tekstur tanah halus. 
Kondisi tanah tekstur tanah sedang yaitu cenderung berada di wilayah Blitar timur, tanah 
yang berteksur kasar kecenderungannya berada di wilayah Blitar utara-barat (yaitu bagian 
Kecamatan Udanawu, sebagian Kecamatan Ponggok dan sebagian Kecamatan Gandusari).. 
3.2.2. Kondisi Morfologi 
Sungai yang mengalir di Kabupaten Blitar adalah sungai Temas dengan panjang 38,125 
km, sungai Lekso dengan panjang 36,00 km, sungai Semut dengan Panjang 31,200 km, 
sungai Putih dengan Panjang 26,00 km, sungai Bambang 26,00 km. Sungai-sungai tersebut 
mengalir dari arah utara yang bermuara di Gunung Kelud menuju ke Selatan menyatu 
dengan Sungai Brantas. 
Untuk peta letak lokasi Aliran Sungai Kabupaten Blitar dapat dilihat pada gambar 3.4. 
berikut gambar peta  Aliran Sungai yang berada di Kabupaten Blitar 
 
3.3. Sistematika Langkah-Langkah Pengerjaan Studi 
3.3.1. Pengumpulan Data 
 Adapun data-data yang dikumpulkan merupakan jenis data sekunder. Berikut rincian 
data yang diperlukan untuk menyelesaikan pengerjaan studi sebagai berikut  : 
Tabel 3. 3 
Rincian Data Studi 
No Spesifikasi Data Sumber Data Fungsi Data 
1 Peta Batas Daerah 
Aliran Sungai 
(DAS) Lekso 
Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
Sumber Daya Air Gedangan, 
Kabupaten Malang 
Data interpolasi, jumlah dan 
sebaran kekeringan 
2 Peta lokasi stasiun 
hujan DAS Lekso 
Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
Sumber Daya Air Gedangan, 
Kabupaten Malang 
Data Overlay peta sebaran 
kekeringan 
3 Peta Administrasi Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
Sumber Daya Air Gedangan, 
Kabupaten Malang 
Data untuk membuat peta 
sebaran kekeringan dengan 
mengunakan aplikas ArcGis 
4 Data Curah hujan 
harian 20 tahun 
(1999-2018) 
Perum Jasa Tirta 1 Data untuk perhitungan 
kekeringan dengan analisa 
metode SPI (Standardized 









Lanjutan Tabel 3.3. Rincian Data Studi 
No Spesifikasi Data Sumber Data Fungsi Data 
5 Data Suhu pada 
Stasiun hujan 
DAS Lekso 
BMKG Data untuk perhitungan 
Evapotranspirasi Potensial 
6 Data SOI 
(Southern 
Oacillation Index) 
Australian Government Berau 
of Meteorology 
Data untuk perhitungan 
perbandingan antara 
perhitungan data hujan 
dengan El Nino 
Sumber : Hasil Analisis (2019) 
3.3.2. Tahapan Penyelesaian Studi  
Langkah-langkah penelitian disusun secara sistematis sehingga mempermudah dalam 
penyelesaiannya. Langkah-langkah yang dapat dilakukan diuraikan pada tabel 3.4  
Tabel 3. 4 
Tahapan Penyelesaian Studi 
No Tahapan Metode yang digunakan 
1 Pengumpulan Data Pengumpulan data sekunder, untuk uraian langkah-
langkah pengumpulan data telah dicantumkan pada 
tabel 3.3 
2 Analisis Data Hujan - Uji Konsistensi Data metode Kurva Massa, rumus 
perhitungan dapat dilihat pada (Equation 2-1). 
- Uji kestabilan Varian  (Uji F) rumus perhitungan 
dapat dilihat pada (Equation 2-3). 
- Uji kestabilan nilai rata-rata (Uji T) rumus 
perhitungan dapat dilihat pada (Equation 2-8). 
3 Analisa kekeringan metode SPI 
(Standardized Precipitation Index) 
penjelasan mengenai tahapan pengerjaan 
Standardized Precipitation Index dapan dilihat pada 
Gambar 3.6 
4 Analisa kekeringan metode  RDI 
(Reconnaissance Drought Index) 
Penjelasan mengenai tahapan pengerjaan 
Reconnaisace Drought Index dapan dilihat pada 
Gambar 3.7 
5 Analisa perbandingan tingkat 
kemiripan antara metode SPI 
(Standardized Precipitation Index) 
dan metode  RDI (Reconnaissance 
Drought Index) 
 
- Analisa Korelasi (menggunakan Scatterplot) 
- Analisa Determinasi  
6 Analisa perbandingan kesesuaian 
pola indeks metode  SPI 
(Standardized Precipitation Index) 
dan metode  RDI (Reconnaissance 
Drought Index) dengan Data SOI 
Menganalisa kesesuaian pola indeks kekeringan 
metode  SPI (Standardized Precipitation Index) dan 
metode  RDI (Reconnaissance Drought Index) 
dengan Data SOI menggunakan analisis kesesuaian 
pola  
































































Metode SPI dengan 
RDI
Analisa kesesuaian 
pola antara hasil 

















Gambar 3. 4 Diagram alir pengerjaan skripsi 












Analisa data hujan bulanan 
periode defisit (1,3,6,12 bulan)
Transfer data hujan ke probabilitas 
Gamma
Analisa H(x) = q + (1-
q).G(x)
Menghitung indeks kekeringan 
tiap periode defisit
Menghitung indeks 




Gambar 3. 5 Diagram alir perhitungan SPI 


















Analisa data hujan 
bulanan periode (1,3,6,12 
bulan)
Analisa Nilai awal ()
Perhitungan (RDIn)
Perhitungan RDIst






Gambar 3. 6 Diagram alir perhitungan RDI 
















Peta sebaran sesuai 






Gambar 3. 7 Diagram alir pembuatan peta sebaran dengan metode Kriging 




BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Analisa Hidrologi 
Data Hidrologi merupakan bahan informasi yang sangat penting dalam pelaksanaan 
berbagai kegiatan Pengelolaan atau Pengembangan Sumber Daya Air seperti pengelolaan 
sungai, perencanaan bangunan irigasi, pengendalian banjir, dan analisa kekeringan. Langkah 
awal dalam melaksanakan kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Air adalah dengan melakukan 
analisis data hidrologi secara statistik. Pengujian data hidrologi secara statistik bertujuan 
untuk mengetahui kualitas dan keandalan data sebelum dilaksanakan perhitungan 
selanjutnya. Pengujian data yang dilakukan dalam studi ini adalah uji konsistensi data hujan 
dengan metode kurva massa ganda dan RAPS serta uji stasioner (Uji T dan Uji F). Data 
hujan yang digunakan yaitu data hujan selama 20 tahun (1999-2018) dari 5 stasiun hujan 
yang terletak di DAS Lekso. Lokasi stasiun hujan dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
4.1.1. Persiapan Data  
Data hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hujan dari 5 stasiun hujan 
yang terletak di DAS Lekso Kabupaten Blitar dengan panjang data pengamatan selama 20 
tahun, yaitu mulai dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2018. Berikut 5 stasiun hujan yang 
digunakan: 
Tabel 4. 1 
Stasiun hujan pada DAS Lekso Kabupaten Blitar 
No. Nama Pos Lokasi Posisi Elevasi 
Kecamatan Kabupaten Bujur Lintang 
1 Kaulon Selopuro Blitar 112° 18' 06,25" 08° 08' 56,10" 224 
2 Bantaran Gandusari Blitar 112° 21' 08,00" 07° 59' 09,50" 620 
3 Semen Gandusari Blitar 112° 19' 36,00" 08° 04' 39,50" 189 
4 Wlingi Wlingi Blitar 112° 19' 29,40" 08° 04' 41,40" 187 
5 Ngadirenggo Wlingi Blitar 112° 20' 56,00" 08° 02' 03,00" 295 
Sumber : Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sumber Daya Air Gedangan, Kabupaten Malang. 
4.1.2. Data Hujan yang hilang  
Untuk keperluan analisis hujan daerah yang diperlukan data yang lengkap dari masing-





lengkap atau hilang datanya. Jika ini terjadi, maka data hujan yang hilang tersebut harus 
dilengkapi terlebih dahulu. Hal ini dapat dilakukan jika: 
1. Di sekitarnya terdapat stasiun penakar (minimal 2) yang lengkap datanya. 
2. Stasiun penakar yang data hilang diketahui hujan rata-rata tahunannya. 
Dalam studi ini data hujan yang hilang dihitung dengan menggunakan metode normal 



















Berikut contoh perhitungan analisa data hujan yang hilang pada bulan Januari tahun 
1999 di stasiun hujan Ngadirenggo, dan bulan Januari tahun 2002 di stasiun hujan Semen 
Tabel 4. 2 













1 1999 372 406 275 0 257 
2 2000 490 724 293 339 261 
3 2001 397 352 333 859 481 
4 2002 340 0 542 558 541 
5 2003 525 433 309 553 369 
6 2004 679 714 334 336 258 
7 2005 484 375 302 262 286 
8 2006 503 477 493 433 441 
9 2007 161 171 109 154 146 
10 2008 440 458 318 309 162 
11 2009 729 699 285 382 232 
12 2010 684 573 349 334 502 
13 2011 363 264 344 302 270 
14 2012 506 474 475 424 339 
15 2013 528 468 414 434 427 
16 2014 458 202 264 333 332 
17 2015 392 418 245 272 42 
18 2016 606 466 345 342 242 
19 2017 651 704 588 510 405 
20 2018 587 608 428 565 510 
Jumlah 9895 8986 7045 7701 6503 
Sumber:  Hasil Perhitungan, 2020 
1. Estimasi data curah hujan yang hilang pada bulan Januari tahun 2002 di Stasiun Semen dengan 









) × 340 + (
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Maka, data curah hujan yang hilang pada bulan Januari tahun 2002 di Stasiun 
Semen adalah 600 mm. 
2. Estimasi data curah hujan yang hilang pada bulan Januari tahun 1999 di Stasiun Ngadirenggo 









) × 372 + (
7701
8986 + 600
) × 406 + (
7701
7045
) × 275 + (
7701
6503
) × 257) 
                    = 305 mm 
Maka, data curah hujan yang hilang pada bulan Januari tahun 1999 di Stasiun 
Ngadirenggo adalah 305 mm. 
Setelah dilakukan perhitungan analisa normal ratio didapatkan hasil rekapitulasi curah 
hujan bulan Januari pada 5 stasiun, yaitu Stasiun Bantaran, Stasiun Semen, Stasiun Wlingi, 
Stasiun Ngadirenggo, dan Stasiun Kaulon yang tertera pada Lampiran. 
Tabel 4. 3 













1 1999 372 406 275 305 257 
2 2000 490 724 293 339 261 
3 2001 397 352 333 859 481 
4 2002 340 600 542 558 541 
5 2003 525 433 309 553 369 
6 2004 679 714 334 336 258 
7 2005 484 375 302 262 286 
8 2006 503 477 493 433 441 
9 2007 161 171 109 154 146 
10 2008 440 458 318 309 162 
11 2009 729 699 285 382 232 
12 2010 684 573 349 334 502 
13 2011 363 264 344 302 270 
14 2012 506 474 475 424 339 
15 2013 528 468 414 434 427 
16 2014 458 202 264 333 332 
17 2015 392 418 245 272 42 
18 2016 606 466 345 342 242 
19 2017 651 704 588 510 405 
20 2018 587 608 428 565 510 
Jumlah 9895 8986 7045 7701 6503 





4.1.3. Analisis Kualitas Data 
Analisa kualitas data sangat dibutuhkan dalam sebuah analisis data statistika berupa data 
deret berkala seperti data curah hujan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kualitas data 
hidrologi secara statistik dikarenakan dalam proses pengambilan data ini dilapangan 
tentunya mengalami berbagai gangguan dari berbagai faktor lingkungan, yang akan 
mempengaruhi keadaan data ini. Data yang telah mengalami pengujian dalam tahap ini 
dianggap telah memiliki kualitas data statistik yang baik sehingga dapat digunakan untuk 
analisis hidrologi lanjutan. 
4.1.3.1. Uji Konsistensi 
Uji konsistensi bertujuan untuk mengetahui adanya penyimpangan hubungan tiap pos 
stasiun hujan dengan pos stasiun hujan lainnya yang ada di sekitar pos tersebut. Dalam 
pengujian data hidrologi umumnya digunakan beberapa metode seperti, metode kurva massa 
ganda (Double Mass Curve) dan metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums). Metode 
kurva massa ganda digunakan pada uji konsistensi degan menggunakan minimal 3 pos 
stasiun hujan sedangkan pada uji dengan single data dapat menggunakan metode RAPS.  
Dalam studi ini dilakukan uji konsistensi dengan menggunakan lengkung massa ganda 
untuk 5 pos stasiun hujan. Satu pos yang diuji dengan 4 pos lain yang ada didekat pos 
tersebut, 4 pos inilah yang dianggap sebagai pos stasiun sekitar. Data uji menggunaka data 
tahunan tiap pos hujan memiliki panjang data selama 20 tahun (1999-2018). Sedangkan uji 
konsistensi stasiun Bantaran dan stasiun Kaulon menggunakan metode RAPS, berupa data 
tahunan yang memiliki Panjang data selama 20 tahun (1999-2018). 
4.1.3.2. Uji Konsistensi Metode Kurva Massa Ganda 
Pengujian dengan menggunakan metode kurva massa ganda dikatakan konsisten jika 
diperoleh hasil nilai kemiringan sudut garis trend pada grafik sebesar α = 45ᵒ atau kemiringan 
garis (slope) S=1. Toleransi data masih dapat dianggap konsisten pada rentangan nilai 42ᵒ < 
α < 48ᵒ karena ketika dilakukan koreksi data hasil yang diperoleh tidak akan memberikan 
besaran yang signifikan. Langkah-langkah dalam uji konsistensi metode kurva massa ganda, 
dengan contoh perhitungan yang digunakan adalah stasiun Semen, sebagai berikut: 
1. Data hujan tahunan disusun mulai tahun terbaru (acuan pada pencatatan data terbaru), seperti 
contoh yang tertera pada tabel (2018-1999). 
2. Menentukan pos yang akan diuji dan pos penakar sekitar yang akan digunakan sebagai data 
pembanding dalam uji konsistensi metode lengkung massa ganda. 
3. Menghitung data curah hujan kumulatif pos yang akan di uji (dalam studi ini mengunakan contoh 







4. Menghitung nilai rerata stasiun hujan sekitar pos yang akan diuji. 
5. Menghitung kumulatif stasiun hujan sekitar pos yang akan diuji yang digunakan sebagai data 
pembanding. 
6. Merekapitulasi hasil perhitungan seperti pada contoh tabel berikut. 
Tabel 4. 4 






















1 2018 2782 3624 2160 2892 2892 2782 
2 2017 3908 3757 2867 3312 6204 6690 
3 2016 5888 6183 3939 5061 11265 12578 
4 2015 3752 3059 2251 2655 13920 16330 
5 2014 3204 3283 2038 2661 16581 19534 
6 2013 4476 4362 3064 3713 20294 24010 
7 2012 3122 3050 2407 2729 23022 27132 
8 2011 2802 3092 2537 2815 25837 29934 
9 2010 5452 6118 4155 5136 30973 35386 
10 2009 3260 3374 2287 2831 33803 38646 
11 2008 2770 2981 2233 2607 36410 41416 
12 2007 3187 3531 3044 3288 39698 44603 
13 2006 2615 2805 2258 2532 42229 47218 
14 2005 3481 4202 2543 3373 45602 50699 
15 2004 3165 3329 2947 3138 48740 53864 
16 2003 3203 3072 2255 2664 51403 57067 
17 2002 3187 3139 2547 2843 54246 60254 
18 2001 3324 3667 2718 3193 57439 63578 
19 2000 3843 3587 2465 3026 60465 67421 
20 1999 3294 3232 2335 2783 63248 70715 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
7. Membuat Grafik atau kurva yang menggambarkan perbandingan anatara kumuatif pos stasiun 
hujan yang diuji dengan kumulatif pos stasiun hujan sekitarnya. Ketentuan grafik, sumbu X 







Gambar 4. 1 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Hujan Semen 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa adanya perbedaan nilai antara kumulatif 
pos stasiun hujan yang diuji dengan kumulatif pos stasiun hujan sekitar yang akan digunakan 
sebagai pembanding. Perbedaan nilai ini mempengaruhi hasil plotting grafik untuk analisis 
kurva massa ganda. Hasil yang ditujuan oleh kurva ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. Dapat 
dilihat adanya beberapa titik yang tidak dalam satu gasris lurus, bahkan posisinya relatif jauh 
dari garis trend. Hal ini mengharuskan adanya koreksi data-data yang dianggap bermasalah 
atau tidak konsisten dan tidak sesuai dengan garis trend, sehingga tahap yang selanjutnya 
adalah koreksi data.  
8. Menganalisis titik-titik data pada grafik untuk menentukan data mana saja yang harus dikoreksi. 
9. Menghitung kemiringan garis trend (slope/S) untuk kurva massa ganda dan sudut α dengan 
rentang data 1999-2018. 
Berikut contoh perhitungan uji konstensi dengan menggunakan metode kurva massa 















































𝑆 = 0,962 
Maka nilai 𝛼 = arctan 𝑆 
𝛼 = arctan(0,962) 
𝛼 = 43,88ᵒ 
10. Menghitung data yang harus dikoreksi untuk memperoleh nilai koreksi tiap data. Contoh 








𝑆1 = 1,122 







Sehingga, untuk pos stasiun hujan Semen tahun 2000-2018 harus dikalikan dengan 
faktor koreksi 0,857. 
Tabel 4. 5 




















Wlingi (mm)    
1 2018 2782 3624 2160 2892 2892 2782 
2 2017 3349 3757 2867 3312 6204 6131 
3 2016 5046 6183 3939 5061 11265 11178 
4 2015 3216 3059 2251 2655 13920 14394 
5 2014 2746 3283 2038 2661 16581 17140 
6 2013 3836 4362 3064 3713 20294 20976 
7 2012 2676 3050 2407 2729 23022 23652 
8 2011 2402 3092 2537 2815 25837 26053 
9 2010 4673 6118 4155 5136 30973 30726 
10 2009 2794 3374 2287 2831 33803 33520 
11 2008 2374 2981 2233 2607 36410 35894 
12 2007 2731 3531 3044 3288 39698 38626 
13 2006 2241 2805 2258 2532 42229 40867 
14 2005 2983 4202 2543 3373 45602 43850 
15 2004 2713 3329 2947 3138 48740 46563 
16 2003 2745 3072 2255 2664 51403 49308 
17 2002 2731 3139 2547 2843 54246 52040 
18 2001 2849 3667 2718 3193 57439 54889 
19 2000 3294 3587 2465 3026 60465 58183 
20 1999 2823 3232 2335 2783 63248 61006 






Gambar 4. 2 Grafik Kurva massa ganda pos Stasiun Hujan Semen setelah dikoreksi. 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
11. Seluruh tahapan dapat diulangi untuk uji konsistensi pada pos stasiun hujan lainnya. Hasil 
perhitungan uji konsistensi pada pos stasiun hujan lainnya dapat dilihat pada Lampiran. 
Tabel 4. 6 
Rekapitulasi Faktor Koreksi pada Pos Stasiun Hujan 
No Stasiun Hujan Fakor Koreksi  
 
1 Stasiun Semen 0.857  
2 Stasiun Wlingi 0.978  
3 Stasiun Ngadirenggo 1.046  
Sumber: Hasil perhitungan, 2020. 
4.1.3.3. Uji Konsistensi Metode RAPS 
Berikut adalah langkah-langkah contoh perhitungan uji konsistensi dengan mengunakan 
metode RAPS pada stasiun hujan Bantaran: 








?̅? = 3672,33 𝑚𝑚 
2. Menghitung nilai selisih antara nilai curah hujan dengan rerata curah hujan pada stasiun 
Bantaran di tahun 1999, contoh perhitungannya adalah sebagai berikut: 





































3. Menghitung nilai Sk*, Contoh perhitungan menggunakan tahun pertama yaitu 1999, dengan 
nilai Sk* sama dengan 𝑌𝑖 − ?̅?, didapatkan -440,64 mm 
4. Menghitung nilai 𝐷𝑦
  2, dengan mengunakan contoh perhitungan pada tahun 1999 sebagai 
berikut: 
𝐷𝑦










  2 = 9708,37 𝑚𝑚2 
Hitung keseluruhan nilai 𝐷𝑦
  2 dengan keseluruhan nilai hujan (1999-2018), kemudian 
keseluruhan nilai tersebut dijumlahkan dengan jumlah nilai total ∑ 𝐷𝑦
  2 =
 830282,67 𝑚𝑚2. 
5. Menghitung nilai Dy  
∑ 𝐷𝑦
  2 = √830282,67 
𝐷𝑦
  = 911,20 𝑚𝑚 
6. Menghitung nilai Sk**, dengan mengunakan contoh perhitungan pada tahun 1999, sebagai 
berikut: 
𝑆𝑘









  ∗∗ =  −0,48 
7. Menghitung nilai absolut dari Sk** dengan menghilangkan nilai negatif melalui |𝑆𝑘
  ∗∗| maka 
didapatkan nilai sebesar 0,48 
8. Mencari nilai minimum dan maksimum dari keseluruhan nilai Sk**, dari hasil perhitungan 
dalam studi ini menunjukkan nilai minimum dari Sk** sebesar -0,952 sedangkan nilai 
maksimum dari Sk** dari perhitungan ini sebesar 2,755. 
9. Menentukan nilai Q dengan memilih nilai |𝑆𝑘
  ∗∗| maksimum yang memiliki nilai sebesar 2,755. 
10. Menentukan nilai R, dengan contoh perhitungan sebagai berikut: 
𝑅 = 𝑆𝑘
  ∗∗ 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑘
  ∗∗𝑚𝑖𝑛 
𝑅 = 2,755 − (−0,952) = 3.707 
𝑅 = 3.707 









Tabel 4. 7 
Hasil Uji Konsistensi RAPS Stasiun Hujan Bantaran 
Tahun Curah Hujan SK* SK** |𝑺𝒌
  ∗∗| 𝑫𝒚
  𝟐 
1999 3232 -440.64 -0.48 0.48 9708.37 
2000 3587 -85.33 -0.09 0.09 364.10 
2001 3667 -5.33 -0.01 0.01 1.42 
2002 3139 -533.33 -0.59 0.59 14222.29 
2003 3072 -600.33 -0.66 0.66 18020.08 
2004 3329 -343.33 -0.38 0.38 5893.93 
2005 4202 529.67 0.58 0.58 14027.28 
2006 2805 -867.33 -0.95 0.95 37613.46 
2007 3531 -141.33 -0.16 0.16 998.77 
2008 2981 -691.33 -0.76 0.76 23897.17 
2009 3374 -298.33 -0.33 0.33 4450.17 
2010 6118 2445.67 2.68 2.68 299063.98 
2011 3092 -580.33 -0.64 0.64 16839.41 
2012 3050 -622.33 -0.68 0.68 19365.01 
2013 4362 689.67 0.76 0.76 23781.92 
2014 3283 -389.33 -0.43 0.43 7579.07 
2015 3059 -613.33 -0.67 0.67 18808.96 
2016 6183 2510.67 2.76 2.76 315172.06 
2017 3757 84.67 0.09 0.09 358.41 
2018 3624 -48.33 -0.05 0.05 116.81 
Jumlah 73446.69 69774.36       
Rata-rata 3672.33 0.00       
n 20 -3652.33       
s 934.87 -2737.46       
SK**min -0.952     
SK**max 2.755     
R 3.707     
Q 2.755     
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 


























13. Menentukan nilai 
𝑄
√𝑛
 untuk jumlah data 20 tshun dengan derajat kepercayaan 5%, bedasarkan 
tabel 2.1 diperoleh nilai sebesar 1,22 sebagai nilai Qtabel. 
14. Menentukan nilai 
𝑅
√𝑛
 untuk jumlah data 20 tahun dengan derajat kepercayaan 5%, berdasarkan 
tabel 2.1 diperoleh nilai sebesar 1.43 sebagai nilai Rtabel. 
15. Tahap yang selanjutnya adalah membandingkan nilai Qhitung dan Rhitung dengan nilai Qtabel 
dan Rtabel. Dalam perhitungan ini mendapatkan hasil Qhitung < Qtabel serta Rhitung < Rtabel, 
maka uji konsistensi data dengan mengunakan metode RAPS dapat diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa data tersebut konsisten. 
Tabel 4. 8 
Rekapitulasi Hasil Uji Konsistensi RAPS 
No Stasiun Hujan Qhitung Rhitung Qtabel Rtabel Keterangan 
 
1 Stasiun Bantaran 0,616 0,829 1,22 1,43 Konsisten  
2 Stasiun Kaulon 0,696 0,937 1,22 1,43 Konsisten  
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, data pos curah hujan yang digunakan bersifat 
konsisten dengan metode kurva massa ganda. Sedangkan hasil perhitungan dengan 
mengunakan metode RAPS juga telah memenuhi syarat uji sehingga dianggap bersifat 
konsisten. Uji konsistensi dengan metode kurva massa ganda pada stasiun hujan dapat 
dikatakan konsisten apabila mendapatkan hasil besar sudut mendekati 45ᵒ atau dengan 
rentang antara 42ᵒ - 48ᵒ. Sedangkan untuk uji konsistensi metode RAPS dapat dikatakan 
kosisten apabila hasil perhitungan menunjukkan bahwa Qhitung < Qtabel serta Rhitung < Rtabel.  
4.1.3.4. Uji Stasioner 
Uji stasioner dimaksudkan untuk menguji kestabilan nilai varian dan rata-rata dari deret 
berkala, pengujian nilai varian dari deret berkala dapat dilakukan dengan Uji-F, 
menggunakan persamaan 2.2. Data deret berkala dibagi menjadi dua kelompok atau lebih, 
setiap dua kelompok diuji menggunakan Uji-F. Apabila hasil pengujian ternyata hipotesis 
nol ditolak, berarti nilai variannya tidak homogen berarti deret berkala tersebut tidak 
stasioner.  
Untuk selanjutnya untuk pengujian kestabilan nilai rata-rata dari deret berkala dapat 
dilakukan dengan Uji-T, pengujian kesamaan nilai rata-rata dapat dilihat pada persamaan 
2.2. Seperti dalam pengujian kestabilan nilai varian, maka dalam pengujian nilai rata-rata, 
data deret berkala dibagi menjadi dua kelompok atau lebih. Setiap pasangan dua kelompok 





kelompok tidak homogen dan deret berkala tersebut tidak stasioner pada derajat kepercayaan 
tertentu. 
4.1.3.5. Uji Kestabilan Varian (Uji-F) 
Uji-F digunakan untuk menguji kestabilan nilai varian dari deret berkala dalam data, 
dalam studi ini digunakan panjang data selama 20 tahun, berikut tahapan dalam Uji-F 
sebagai berikut: 
1. Membagi data menjadi dua kelompok data dengan jumlah yang setara. Dalam hal ini digunakan 
data curah hujan selama 20 tahun, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok (dengan masing-
masing kelompok memiliki data 10 tahun). 
Tabel 4. 9 











1 1999 2823 11 2009 2794 
2 2000 3294 12 2010 4673 
3 2001 2849 13 2011 2402 
4 2002 2731 14 2012 2676 
5 2003 2745 15 2013 3836 
6 2004 2713 16 2014 2746 
7 2005 2983 17 2015 3216 
8 2006 2241 18 2016 5046 
9 2007 2731 19 2017 3349 
10 2008 2374 20 2018 2782 
N1 = 10 N2 = 10 
?̅?𝟏 = 2749 ?̅?𝟐 = 3352 
𝑺𝒅𝟏 = 292.042 𝑺𝒅𝟐 = 896.455 
𝒅𝒌𝟏 = 9 𝒅𝒌𝟐 = 9 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Uji Kestabilan Varian Kesimpulan 
F = 0.1061 0.106 < 3.18 
FC = 3.18 
H0 diterima, maka data bersifat homogen 
fc didapat dari (lihat grafik) 
 
2. Menghitung nilai rerata setiap kelompok, dengan menggunakan contoh perhitungan kelompok 1 
























= 3352 mm 
3. Menghitung standar deviasi kedua kelompok data 
𝑆𝑑 = |






𝑆𝑑1 = 292.042 
𝑆𝑑2 =  896.455 
4. Menentukan nilai n1 dan n2 serta nilai dk1 dan dk2, dengan contoh perhitungan sebagai berikut: 
𝑑𝑘 = 𝑛 − 1  
𝑑𝑘1 = 10 − 1 = 9 
𝑑𝑘2 = 10 − 1 = 9 
5. Menghitung nilai Fhitung 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛1  𝑆𝑑1
    2 𝑑𝑘1
𝑛2  𝑆𝑑2
     2  𝑑𝑘2
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
10 × 292.042 × 9
10 × 896.455 × 9
= 0,1061 
6. Menghitung Ftabel atau Fc (Fkritis) berdasarkan nilai F tabel dengan nilai dk1 dan dk2 = 9 dengan 
derajat kepercayaan (α) = 5%, maka diperoleh Fc = 3,18. Dengan demikian nilai yang diperoleh 
dari hasil perhitungan Fhitung < Fc (0,106 < 3,18) berdasarkan uji dua sisi dengan α = 5% maka 
syarat diterima, dengan kesimpulan data curah hujan di stasiun Wlingi homogen atau memiliki 
kestabilan varian. 
7. Menghitung Uji-F untuk seluruh stasiun hujan dengan memiliki Panjang data selama 20 tahun, 
hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 4. 10 
Rekapitulasi Hasil Kestabilan Uji Varian (Uji-F)  
No Stasiun Hujan Nilai Fhitung Nilai Ftabel  Kesimpulan 
1 Stasiun Bantaran 0.113 3.180 Diterima 
2 Stasiun Semen 0.106 3.180 Diterima 
3 Stasiun Wlingi 0.153 3.180 Diterima 
4 Stasiun Ngadirenggo 0.431 3.180 Diterima 
5 Stasiun Kaulon 0.161 3.180 Diterima 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
4.1.3.6. Uji Kestabilan Rata-Rata (Uji-T) 
1. Membagi data menjadi dua kelompok data dengan jumlah yang setara. Dalam hal ini digunakan 
data curah hujan selama 20 tahun, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok (dengan masing-





Tabel 4. 11 











1 1999 2823 11 2009 2794 
2 2000 3294 12 2010 4673 
3 2001 2849 13 2011 2402 
4 2002 2731 14 2012 2676 
5 2003 2745 15 2013 3836 
6 2004 2713 16 2014 2746 
7 2005 2983 17 2015 3216 
8 2006 2241 18 2016 5046 
9 2007 2731 19 2017 3349 
10 2008 2374 20 2018 2782 
N1 = 10 N2 = 10 
?̅?𝟏 = 2749 ?̅?𝟐 = 3352 
𝑺𝒅𝟏 = 292.042 𝑺𝒅𝟐 = 896.455 
𝒅𝒌𝟏 = 9 𝒅𝒌𝟐 = 9 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Uji Kestabilan Rata-Rata Kesimpulan 
𝝈 = 702.741 -1.920 < 2.101 
t = -1.920      
dk = 16 
H0 diterima, maka data bersifat homogen 
alpha = 0.025 
tc = 2.101       
 
2. Menghitung nilai rerata setiap kelompok, dengan menggunakan contoh perhitungan kelompok 1 


















= 3352 mm 
3. Menghitung standar deviasi kedua kelompok data 
𝑆𝑑 = |






𝑆𝑑1 = 292.042 
𝑆𝑑2 =  896.455 
4. Menentukan nilai n1 dan n2 serta nilai dk 
𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2) − 2 







𝑛2 = 10 
𝑑𝑘 = 9 
5. Menghitung standar deviasi  
𝜎 = |
𝑛1 𝑆𝑑1
    2 + 𝑛2 𝑆𝑑2
    2






10 × 292.0422 + 10 × 896.4552































7. Menghitung ttabel atau tc (t kritis) berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis tc dengan nilai dk = 9, 
dengan derajat kepercayaan (α) = 5% untuk uji dua sisi ((α)/2 = 2,5%) maka diperoleh nilai tc = 
2,101. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh thitung < tc atau -1,920 < 
2,101 maka syarat diterima sehingga data curah hujan pada stasiun Semen memiliki kestabilan 
nilai rata-rata. 
8. Menghitung Uji-T seluruh pos stasiun hujan dengan tahapan-tahapan tersebut. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 4. 12 
Rekapitulasi Hasil Kestabilan Uji Rata-Rata (Uji-T)  
No Stasiun Hujan Nilai Thitung Nilai Ttabel  Kesimpulan 
1 Stasiun Bantaran -1.498 2.101 Diterima 
2 Stasiun Semen -1.920 2.101 Diterima 
3 Stasiun Wlingi -0.910 2.101 Diterima 
4 Stasiun Ngadirenggo 0.448 2.101 Diterima 
5 Stasiun Kaulon -1.094 2.101 Diterima 







4.2.  Analisa Kekeringan  
4.2.1. Analisa Kekeringan Metode SPI  
4.2.1.1. Perhitungan Periode Defisit 1 Bulanan 
Tabel 4. 13 
Perhitungan SPI Periode Defisit 1 Bulanan Metode SPI pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 348 242 269 423 74 33 33 0 78 193 643 488 
2000 621 255 362 447 170 70 0 13 54 387 576 339 
2001 302 368 312 185 180 239 14 0 3 396 426 424 
2002 514 387 440 307 136 0 0 0 0 9 472 467 
2003 371 345 417 170 68 7 0 0 2 89 681 595 
2004 612 623 405 118 164 0 0 0 26 13 115 638 
2005 321 342 362 357 0 104 104 2 48 302 366 677 
2006 409 405 347 340 243 2 0 0 0 0 92 404 
2007 147 344 293 428 48 40 9 0 0 164 603 657 
2008 393 81 525 196 24 0 0 55 0 307 519 275 
2009 599 453 327 250 273 10 42 0 0 138 424 278 
2010 491 388 401 705 579 296 148 195 303 225 717 225 
2011 226 261 415 375 177 0 0 0 0 149 583 215 
2012 406 342 484 293 97 21 11 0 0 113 370 537 
2013 401 513 393 417 322 273 169 5 0 135 585 624 
2014 173 381 173 227 284 131 0 0 0 0 473 903 
2015 358 524 466 717 65 10 0 0 0 0 368 708 
2016 399 726 459 353 256 519 15 201 345 638 743 391 
2017 603 324 266 363 176 69 31 2 90 212 792 422 
2018 521 491 293 107 116 122 0 0 8 0 271 456 
mean 411 390 370 339 172 97 29 24 48 173 491 486 
s.dev 141 142 87 164 132 137 51 61 99 168 193 181 
λ (lambda) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
β (beta) 48 51 20 79 101 192 90 157 204 163 76 67 
α (alpha) 9 8 18 4 2 1 0 0 0 1 6 7 
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
freq = m 0 0 0 0 1 4 10 13 10 4 0 0 
q = m/n 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada tabel diatas dapat diketahui curah hujan bulanan pada masing-masing bulan 
sepanjang 20 tahun, untuk Langkah perhitungan yang selanjutnya adalah sebagai berikut: 
Contoh perhitungan pada bulan Januari pada bulan 1998 di Stasiun Hujan Semen 















?̅? = 411 





𝑠 = 140,56 









𝛾 = 0.0208 









𝛽 = 48,095 
5. Mencari nilai Alpha: 
𝛼 = ?̅? × 𝛾 
𝛼 =  411 × 0.0208 
6. Mencari q (peluang peluang kejadian nilai nol) 
𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛  
𝑚 = banyak kejadian dengan nilai nol 





𝑞 = 0 
Menurut Mckee (1993) data hujan dalam metode SPI disesuaikan dengan suatu bentuk 
distribusi gamma dengan rumus: 









Namun pada program Microsoft Excel rumus gamma tersebut menjadi: 
“=GAMMADIST((𝑥, 𝛼, 𝛽, 𝑡𝑟𝑢𝑒)” 





Tabel 4. 14 
Perhitungan Distribusi Gamma Periode Defisit I Bulanan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 0.361 0.137 0.113 0.738 0.242 0.439 0.744 0.000 0.820 0.669 0.802 0.553 
2000 0.920 0.168 0.491 0.776 0.594 0.603 0.000 0.728 0.767 0.896 0.708 0.217 
2001 0.229 0.485 0.264 0.167 0.623 0.883 0.591 0.000 0.420 0.902 0.413 0.409 
2002 0.786 0.541 0.797 0.483 0.485 0.000 0.000 0.000 0.000 0.041 0.514 0.507 
2003 0.430 0.419 0.724 0.133 0.217 0.206 0.000 0.000 0.358 0.391 0.844 0.753 
2004 0.913 0.935 0.676 0.046 0.576 0.000 0.000 0.000 0.661 0.063 0.002 0.812 
2005 0.284 0.409 0.491 0.605 0.000 0.697 0.927 0.543 0.750 0.827 0.282 0.856 
2006 0.540 0.591 0.422 0.567 0.765 0.103 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.360 
2007 0.007 0.414 0.189 0.745 0.135 0.477 0.515 0.000 0.000 0.606 0.748 0.835 
2008 0.493 0.000 0.951 0.193 0.048 0.000 0.000 0.877 0.000 0.832 0.607 0.102 
2009 0.901 0.708 0.327 0.333 0.815 0.251 0.789 0.000 0.000 0.542 0.409 0.106 
2010 0.742 0.544 0.663 0.970 0.986 0.919 0.962 0.974 0.968 0.726 0.877 0.044 
2011 0.071 0.182 0.715 0.646 0.614 0.000 0.000 0.000 0.000 0.571 0.719 0.036 
2012 0.533 0.409 0.898 0.448 0.338 0.357 0.557 0.000 0.000 0.470 0.291 0.654 
2013 0.518 0.818 0.632 0.727 0.876 0.906 0.972 0.638 0.000 0.533 0.721 0.794 
2014 0.018 0.525 0.003 0.271 0.830 0.754 0.000 0.000 0.000 0.000 0.515 0.976 
2015 0.392 0.835 0.863 0.972 0.206 0.251 0.000 0.000 0.000 0.000 0.285 0.884 
2016 0.513 0.979 0.848 0.597 0.789 0.980 0.611 0.975 0.976 0.977 0.896 0.330 
2017 0.905 0.355 0.104 0.620 0.611 0.600 0.734 0.543 0.840 0.704 0.926 0.402 
2018 0.798 0.783 0.189 0.034 0.412 0.736 0.000 0.000 0.506 0.000 0.107 0.482 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada tabel diatas ditemukan nilai curah kumulatif 0 (nol) pada bulan Mei Tahun 2005 
dalam perhitungan distribusi gamma ditemukan nilai curah hujan kumulatif adalah (nol) 
pada bulan tertentu, untuk menghindari kesulitan ketika nilai curah hujan (nol), maka 
digunakan rumus sebagai berikut: 
𝐻(𝑥)    = 𝑞 + (1 − 𝑞). 𝐺(𝑥) 
= 0,05 + (1 − 0,05). 0 
= 0,050 









Tabel 4. 15 
Perhitungan Fungsi Distribusi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 1 Bulanan pada 
Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 0.361 0.137 0.113 0.738 0.280 0.551 0.872 0.650 0.910 0.735 0.802 0.553 
2000 0.920 0.168 0.491 0.776 0.614 0.682 0.500 0.905 0.884 0.917 0.708 0.217 
2001 0.229 0.485 0.264 0.167 0.642 0.907 0.795 0.650 0.710 0.921 0.413 0.409 
2002 0.786 0.541 0.797 0.483 0.511 0.200 0.500 0.650 0.500 0.233 0.514 0.507 
2003 0.430 0.419 0.724 0.133 0.256 0.364 0.500 0.650 0.679 0.513 0.844 0.753 
2004 0.913 0.935 0.676 0.046 0.597 0.200 0.500 0.650 0.830 0.250 0.002 0.812 
2005 0.284 0.409 0.491 0.605 0.050 0.758 0.963 0.840 0.875 0.862 0.282 0.856 
2006 0.540 0.591 0.422 0.567 0.777 0.282 0.500 0.650 0.500 0.200 0.001 0.360 
2007 0.007 0.414 0.189 0.745 0.179 0.582 0.758 0.650 0.500 0.685 0.748 0.835 
2008 0.493 0.000 0.951 0.193 0.096 0.200 0.500 0.957 0.500 0.866 0.607 0.102 
2009 0.901 0.708 0.327 0.333 0.824 0.401 0.894 0.650 0.500 0.634 0.409 0.106 
2010 0.742 0.544 0.663 0.970 0.987 0.935 0.981 0.991 0.984 0.781 0.877 0.044 
2011 0.071 0.182 0.715 0.646 0.633 0.200 0.500 0.650 0.500 0.657 0.719 0.036 
2012 0.533 0.409 0.898 0.448 0.371 0.486 0.778 0.650 0.500 0.576 0.291 0.654 
2013 0.518 0.818 0.632 0.727 0.882 0.925 0.986 0.873 0.500 0.626 0.721 0.794 
2014 0.018 0.525 0.003 0.271 0.839 0.803 0.500 0.650 0.500 0.200 0.515 0.976 
2015 0.392 0.835 0.863 0.972 0.246 0.401 0.500 0.650 0.500 0.200 0.285 0.884 
2016 0.513 0.979 0.848 0.597 0.800 0.984 0.805 0.991 0.988 0.982 0.896 0.330 
2017 0.905 0.355 0.104 0.620 0.631 0.680 0.867 0.840 0.920 0.763 0.926 0.402 
2018 0.798 0.783 0.189 0.034 0.441 0.789 0.500 0.650 0.753 0.200 0.107 0.482 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Dari nilai yang didapat pada tabel diatas kemudian ditransformasikan ke dalam 
distribusi normal yang merupakan nilai indeks kekeringan SPI dengan rumus: 
𝑍 = 𝑆𝑃𝐼 = − (𝑡 −
𝑐𝑜 + 𝑐1𝑡 + 𝑐2𝑡
2
1 + 𝑑1 + 𝑑2𝑡2 + 𝑑3𝑡3
) 
Dalam Microsoft Excel rumus ini di formulasikan menjadi: 
“=NORMSINV(Hx)” 
Transformasi fungsi gamma dengan fungsi H(x) periode defisit 1 bulanan pada Stasiun 









Tabel 4. 16 
Perhitungan Indeks Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 1 Bulanan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 -0.356 -1.093 -1.212 0.636 -0.584 0.129 1.135 0.385 1.340 0.628 0.847 0.133 
2000 1.405 -0.962 -0.023 0.760 0.290 0.473 0.000 1.310 1.193 1.384 0.548 -0.783 
2001 -0.741 -0.037 -0.632 -0.967 0.364 1.321 0.825 0.385 0.554 1.415 -0.220 -0.231 
2002 0.793 0.103 0.832 -0.041 0.027 -0.842 0.000 0.385 0.000 -0.729 0.034 0.018 
2003 -0.177 -0.204 0.595 -1.113 -0.656 -0.346 0.000 0.385 0.464 0.031 1.011 0.683 
2004 1.358 1.518 0.458 -1.681 0.246 -0.842 0.000 0.385 0.955 -0.674 -2.841 0.885 
2005 -0.572 -0.230 -0.023 0.267 -1.645 0.698 1.791 0.994 1.151 1.087 -0.578 1.063 
2006 0.100 0.230 -0.196 0.170 0.762 -0.576 0.000 0.385 0.000 -0.842 -3.204 -0.358 
2007 -2.450 -0.217 -0.880 0.659 -0.921 0.206 0.699 0.385 0.000 0.482 0.669 0.975 
2008 -0.017 -3.314 1.655 -0.867 -1.307 -0.842 0.000 1.716 0.000 1.106 0.272 -1.268 
2009 1.287 0.547 -0.447 -0.432 0.930 -0.251 1.251 0.385 0.000 0.341 -0.230 -1.247 
2010 0.651 0.111 0.420 1.876 2.223 1.517 2.079 2.360 2.150 0.774 1.158 -1.708 
2011 -1.466 -0.907 0.568 0.375 0.339 -0.842 0.000 0.385 0.000 0.404 0.579 -1.798 
2012 0.082 -0.230 1.270 -0.130 -0.330 -0.035 0.766 0.385 0.000 0.192 -0.552 0.397 
2013 0.045 0.908 0.336 0.605 1.186 1.439 2.197 1.143 0.000 0.322 0.587 0.821 
2014 -2.087 0.062 -2.793 -0.609 0.990 0.852 0.000 0.385 0.000 -0.842 0.038 1.974 
2015 -0.275 0.974 1.095 1.918 -0.688 -0.251 0.000 0.385 0.000 -0.842 -0.568 1.198 
2016 0.033 2.025 1.027 0.246 0.840 2.135 0.861 2.377 2.261 2.091 1.260 -0.439 
2017 1.311 -0.371 -1.261 0.306 0.333 0.467 1.112 0.994 1.404 0.716 1.449 -0.248 
2018 0.836 0.781 -0.880 -1.827 -0.148 0.802 0.000 0.385 0.684 -0.842 -1.241 -0.045 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 17 
Karakteristik Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 1 Bulanan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 N CK CK N N N CB N CB N N N 
2000 CB N N N N N N CB CB CB N N 
2001 N N N N N CB N N N CB N N 
2002 N N N N N N N N N N N N 
2003 N N N CK N N N N N N CB N 
2004 CB SB N SK N N N N N N ASK N 
2005 N N N N SK N SB N CB CB N CB 
2006 N N N N N N N N N N ASK N 









Lanjutan Tabel 4.17. Karakteristik Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 1 Bulanan pada 
Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2008 N ASK SB N CK N N SB N CB N CK 
2009 CB N N N N N CB N N N N CK 
2010 N N N SB ASB SB ASB ASB ASB N CB SK 
2011 CK N N N N N N N N N N SK 
2012 N N CB N N N N N N N N N 
2013 N N N N CB CB ASB CB N N N N 
2014 ASK N ASK N N N N N N N N SB 
2015 N N CB SB N N N N N N N CB 
2016 N ASB CB N N ASB N ASB ASB ASB CB N 
2017 CB N CK N N N CB N CB N CB N 
2018 N N N SK N N N N N N CK N 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.1.2. Perhitungan Periode Defisit 3 Bulanan 
SPI perode defisit 3 bulan (SPI-3) memberikan perbandingan curah hujan selama 
periode 3 bulanan tertentu dengan total curah hujan dari periode 3 bulan yang sama untuk 
semua tahun yang ada data historisnya. SPI 3 bulan ini mencerminkan kondisi kelembapan 
jangka pendek dan menengah serta mencerminkan kondisi hujan musiman. 
Tabel 4. 18 
Data Curah Hujan Bulanan Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999   859 934 766 531 140 66 111 271 914 1323 
2000 1751 1364 1238 1064 979 687 240 83 67 453 1016 1302 





Lanjutan Tabel 4.18 Data Curah Hujan Bulanan Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2002 1364 1326 1341 1134 882 442 136 0 0 9 481 948 
2003 1310 1184 1134 932 655 244 75 7 2 91 772 1365 
2004 1888 1830 1640 1146 687 282 164 0 26 39 153 765 
2005 1074 1301 1025 1060 718 460 207 209 153 351 716 1345 
2006 1452 1491 1161 1093 930 585 244 2 0 0 92 495 
2007 642 894 783 1064 769 516 97 49 9 164 766 1424 
2008 1652 1130 998 802 746 220 24 55 55 362 825 1100 
2009 1393 1328 1379 1030 849 533 325 52 42 138 562 840 
2010 1193 1157 1280 1495 1685 1580 1022 639 646 723 1244 1166 
2011 1168 712 902 1052 967 552 177 0 0 149 732 947 
2012 1204 963 1232 1119 874 411 129 33 11 113 483 1021 
2013 1309 1451 1307 1323 1133 1012 764 447 174 140 719 1343 
2014 1382 1178 728 782 684 642 415 131 0 0 473 1376 
2015 1735 1785 1348 1706 1248 792 75 10 0 0 368 1076 
2016 1475 1833 1585 1538 1069 1129 791 735 561 1184 1726 1772 
2017 1737 1318 1193 953 805 609 276 102 123 303 1094 1425 
2018 1735 1434 1305 891 516 345 237 122 8 8 279 727 
mean 1404 1299 1171 1099 882 609 299 150 100 245 712 1150 
s.dev 301.696 304.572 246.715 245.665 259.474 323.624 267.896 214.140 181.153 291.977 384.722 301.832 
λ (lambda) 0.015 0.014 0.019 0.018 0.013 0.006 0.004 0.003 0.003 0.003 0.005 0.013 
β (beta) 64.816 71.390 51.977 54.901 76.343 172.037 240.403 306.255 327.534 348.256 207.862 79.193 
α (alpha) 21.666 18.201 22.530 20.023 11.552 3.539 1.242 0.489 0.306 0.703 3.426 14.526 
n 19 19 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
freq = m 0 0 0 0 0 0 0 3 5 3 0 0 
q = m/n 0 0 0 0 0 0 0 0.150 0.250 0.150 0 0 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel diatas merupakan hasil data hujan kumulatif SPI-3. Pada SPI-3, data curah hujan 
bulanan dimulai pada bulan ke 3 dan akumulasi data curah hujan bulanan dihitung setiap 
bulannya terhadap seri data hujan bulanan sebelumnya. Misal pada bulan Maret tahun 1999 











Tabel 4. 19 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma G(x) Menggunakan Rumus Gamma Periode Defisit 
3 bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999     0.092 0.263 0.357 0.471 0.332 0.498 0.742 0.686 0.745 0.737 
2000 0.872 0.612 0.631 0.473 0.676 0.659 0.529 0.548 0.655 0.831 0.809 0.715 
2001 0.282 0.169 0.229 0.169 0.224 0.565 0.769 0.806 0.447 0.798 0.677 0.654 
2002 0.475 0.565 0.767 0.584 0.540 0.349 0.323 0.000 0.000 0.081 0.310 0.266 
2003 0.403 0.377 0.467 0.261 0.194 0.096 0.175 0.175 0.223 0.385 0.630 0.776 
2004 0.936 0.948 0.961 0.603 0.237 0.137 0.384 0.000 0.503 0.224 0.019 0.086 
2005 0.131 0.533 0.292 0.466 0.283 0.374 0.471 0.763 0.799 0.763 0.576 0.757 
2006 0.590 0.751 0.512 0.519 0.610 0.541 0.536 0.089 0.000 0.000 0.004 0.003 
2007 0.001 0.078 0.043 0.473 0.361 0.451 0.231 0.437 0.364 0.538 0.625 0.823 
2008 0.802 0.308 0.253 0.103 0.324 0.074 0.048 0.460 0.621 0.771 0.677 0.468 
2009 0.513 0.568 0.807 0.416 0.489 0.474 0.654 0.450 0.578 0.491 0.407 0.147 
2010 0.253 0.342 0.692 0.936 0.995 0.989 0.977 0.960 0.977 0.929 0.905 0.556 
2011 0.224 0.012 0.133 0.451 0.661 0.499 0.411 0.000 0.000 0.512 0.592 0.265 
2012 0.266 0.128 0.624 0.562 0.527 0.305 0.308 0.365 0.393 0.438 0.313 0.360 
2013 0.401 0.711 0.726 0.824 0.838 0.888 0.935 0.915 0.820 0.494 0.579 0.756 
2014 0.498 0.370 0.022 0.086 0.233 0.610 0.753 0.653 0.000 0.000 0.301 0.786 
2015 0.862 0.934 0.775 0.986 0.911 0.755 0.177 0.212 0.000 0.000 0.181 0.434 
2016 0.619 0.949 0.943 0.952 0.780 0.928 0.942 0.973 0.967 0.983 0.982 0.968 
2017 0.864 0.555 0.563 0.292 0.418 0.570 0.586 0.594 0.760 0.720 0.848 0.825 
2018 0.862 0.693 0.724 0.203 0.058 0.214 0.525 0.635 0.352 0.075 0.095 0.062 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 20 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 3 Bulan pada Stasiun 
Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999     0.092 0.263 0.357 0.471 0.332 0.573 0.807 0.733 0.745 0.737 
2000 0.872 0.612 0.631 0.473 0.676 0.659 0.529 0.615 0.741 0.857 0.809 0.715 
2001 0.282 0.169 0.229 0.169 0.224 0.565 0.769 0.835 0.585 0.828 0.677 0.654 
2002 0.475 0.565 0.767 0.584 0.540 0.349 0.323 0.150 0.250 0.218 0.310 0.266 
2003 0.403 0.377 0.467 0.261 0.194 0.096 0.175 0.299 0.418 0.477 0.630 0.776 
2004 0.936 0.948 0.961 0.603 0.237 0.137 0.384 0.150 0.627 0.340 0.019 0.086 






Lanjutan Tabel 4.20. Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 3 
Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2006 0.590 0.751 0.512 0.519 0.610 0.541 0.536 0.226 0.250 0.150 0.004 0.003 
2007 0.001 0.078 0.043 0.473 0.361 0.451 0.231 0.522 0.523 0.607 0.625 0.823 
2008 0.802 0.308 0.253 0.103 0.324 0.074 0.048 0.541 0.716 0.805 0.677 0.468 
2009 0.513 0.568 0.807 0.416 0.489 0.474 0.654 0.533 0.683 0.567 0.407 0.147 
2010 0.253 0.342 0.692 0.936 0.995 0.989 0.977 0.966 0.982 0.940 0.905 0.556 
2011 0.224 0.012 0.133 0.451 0.661 0.499 0.411 0.150 0.250 0.585 0.592 0.265 
2012 0.266 0.128 0.624 0.562 0.527 0.305 0.308 0.460 0.545 0.523 0.313 0.360 
2013 0.401 0.711 0.726 0.824 0.838 0.888 0.935 0.928 0.865 0.570 0.579 0.756 
2014 0.498 0.370 0.022 0.086 0.233 0.610 0.753 0.705 0.250 0.150 0.301 0.786 
2015 0.862 0.934 0.775 0.986 0.911 0.755 0.177 0.331 0.250 0.150 0.181 0.434 
2016 0.619 0.949 0.943 0.952 0.780 0.928 0.942 0.977 0.976 0.986 0.982 0.968 
2017 0.864 0.555 0.563 0.292 0.418 0.570 0.586 0.655 0.820 0.762 0.848 0.825 
2018 0.862 0.693 0.724 0.203 0.058 0.214 0.525 0.690 0.514 0.214 0.095 0.062 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 21 
Indeks Kekeringan SPI Periode Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999     -1.328 -0.633 -0.368 -0.073 -0.435 0.184 0.866 0.623 0.659 0.633 
2000 1.137 0.285 0.335 -0.068 0.458 0.410 0.072 0.293 0.647 1.065 0.876 0.568 
2001 -0.578 -0.957 -0.744 -0.956 -0.760 0.164 0.735 0.976 0.215 0.948 0.460 0.397 
2002 -0.062 0.164 0.728 0.213 0.100 -0.388 -0.460 -1.036 -0.674 -0.777 -0.496 -0.626 
2003 -0.246 -0.313 -0.082 -0.641 -0.864 -1.303 -0.934 -0.528 -0.208 -0.057 0.332 0.758 
2004 1.519 1.625 1.760 0.262 -0.717 -1.096 -0.295 -1.036 0.324 -0.412 -2.071 -1.364 
2005 -1.122 0.084 -0.547 -0.086 -0.575 -0.321 -0.073 0.838 1.033 0.835 0.190 0.697 
2006 0.228 0.679 0.031 0.048 0.280 0.103 0.091 -0.752 -0.674 -1.036 -2.642 -2.724 
2007 -3.149 -1.422 -1.716 -0.068 -0.357 -0.122 -0.736 0.054 0.057 0.273 0.317 0.928 
2008 0.849 -0.502 -0.666 -1.263 -0.455 -1.447 -1.665 0.102 0.571 0.860 0.459 -0.080 
2009 0.033 0.170 0.867 -0.212 -0.028 -0.064 0.396 0.082 0.477 0.169 -0.236 -1.049 
2010 -0.666 -0.407 0.500 1.522 2.558 2.292 1.990 1.829 2.107 1.554 1.311 0.141 
2011 -0.759 -2.250 -1.113 -0.122 0.415 -0.002 -0.225 -1.036 -0.674 0.215 0.232 -0.629 
2012 -0.625 -1.136 0.315 0.156 0.069 -0.509 -0.500 -0.101 0.113 0.057 -0.487 -0.358 
2013 -0.252 0.557 0.601 0.930 0.985 1.215 1.517 1.459 1.103 0.176 0.199 0.692 










Lanjutan Tabel 4.21. Indeks Kekeringan SPI Periode Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2015 1.090 1.507 0.754 2.195 1.348 0.692 -0.926 -0.438 -0.674 -1.036 -0.913 -0.165 
2016 0.302 1.634 1.581 1.666 0.771 1.463 1.571 1.989 1.969 2.190 2.087 1.857 
2017 1.097 0.140 0.159 -0.548 -0.207 0.177 0.218 0.398 0.916 0.713 1.030 0.933 
2018 1.090 0.505 0.594 -0.831 -1.571 -0.793 0.062 0.496 0.036 -0.794 -1.311 -1.535 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 22 
Karakteristik Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 3 Bulanan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 N N CK N N N N N N N N N 
2000 CB N N N N N N N N CB N N 
2001 N N N N N N N N N N N N 
2002 N N N N N N N CK N N N N 
2003 N N N N N CK N N N N N N 
2004 SB SB SB N N CK N CK N N ASK CK 
2005 CK N N N N N N N CB N N N 
2006 N N N N N N N N N CK ASK ASK 
2007 ASK CK SK N N N N N N N N N 
2008 N N N CK N CK SK N N N N N 
2009 N N N N N N N N N N N CK 
2010 N N N SB ASB ASB SB SB ASB SB CB N 
2011 N ASK CK N N N N CK N N N N 
2012 N CK N N N N N N N N N N 
2013 N N N N N CB SB CB CB N N N 
2014 N N ASK CK N N N N N CK N N 
2015 CB SB N ASB CB N N N N CK N N 
2016 N SB SB SB N CB SB SB SB ASB ASB SB 
2017 CB N N N N N N N N N CB N 
2018 CB N N N SK N N N N N CK SK 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 





CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.1.3. Perhitungan Periode Defisit 6 Bulanan 
 SPI 6 bulan memberikan perbandingan curah hujan Selma 6 periode tertentu dengan 
total curah hujan selama periode 6 bulan yang sama untuk semua tahun yang ada data 
historisnya. SPI 6 bulan dapat mencerminkan tingkat ketersediaan air diwaduk. 
Tabel 4. 23 
Data Curah Hujan Defisit 6 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999      1389 1074 832 641 411 980 1434 
2000 2022 2277 2561 2815 2342 1925 1304 1062 754 693 1100 1369 
2001 1670 2025 2283 2082 1686 1586 1298 930 621 832 1078 1264 
2002 1764 2151 2588 2498 2208 1783 1269 882 442 144 481 948 
2003 1319 1664 2082 2243 1838 1378 1007 662 246 165 779 1367 
2004 1979 2602 3005 3034 2516 1922 1310 687 308 202 153 791 
2005 1112 1454 1790 2134 2019 1485 1268 927 614 559 925 1498 
2006 1803 2207 2506 2545 2421 1746 1337 932 585 244 93 495 
2007 642 986 1279 1706 1663 1299 1161 818 525 261 815 1432 
2008 1816 1897 2422 2455 1876 1219 826 801 275 386 880 1155 
2009 1754 2153 2480 2423 2177 1912 1355 902 575 463 615 882 
2010 1331 1719 2120 2688 2842 2860 2517 2324 2226 1745 1884 1813 
2011 1891 1957 2069 2220 1679 1454 1228 967 552 326 732 947 
2012 1353 1695 2180 2324 1838 1644 1249 907 423 243 516 1032 
2013 1422 1934 2328 2632 2584 2319 2087 1580 1186 903 1166 1517 
2014 1521 1898 2071 2163 1862 1370 1196 815 642 415 604 1376 
2015 1735 2258 2725 3441 3033 2140 1782 1258 792 75 378 1076 
2016 1475 2201 2660 3013 2902 2713 2330 1804 1690 1975 2462 2333 
2017 2921 3044 2965 2690 2123 1802 1229 907 731 579 1196 1548 
2018 2038 2528 2731 2626 1950 1650 1129 638 352 245 400 735 
mean 1662 2034 2360 2512 2187 1780 1398 1032 709 543 862 1251 
s.dev 462.717 448.511 415.661 399.563 429.486 447.990 437.801 418.224 484.642 504.143 556.611 415.059 
λ (lambda) 0.008 0.010 0.014 0.016 0.012 0.009 0.007 0.006 0.003 0.002 0.003 0.007 
β (beta) 128.859 98.886 73.204 63.549 84.328 112.760 137.121 169.547 331.295 467.787 359.501 137.756 
α (alpha) 12.894 20.572 32.241 39.532 25.939 15.784 10.194 6.085 2.140 1.161 2.397 9.078 
n 19 19 19 19 19 20 20 20 20 20 20 20 
freq = m 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
q = m/n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 







Tabel 4. 24 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma G(x) menggunakan Rumus Gamma Periode Defisit 
6 Bulan. 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999           0.195 0.242 0.354 0.535 0.512 0.662 0.702 
2000 0.794 0.724 0.701 0.783 0.662 0.655 0.455 0.582 0.626 0.719 0.728 0.650 
2001 0.545 0.521 0.449 0.137 0.114 0.357 0.449 0.454 0.517 0.787 0.717 0.557 
2002 0.622 0.629 0.722 0.507 0.545 0.537 0.422 0.406 0.344 0.201 0.275 0.247 
2003 0.241 0.210 0.262 0.259 0.214 0.187 0.188 0.189 0.142 0.230 0.526 0.649 
2004 0.770 0.892 0.931 0.899 0.787 0.652 0.460 0.212 0.203 0.279 0.032 0.122 
2005 0.105 0.086 0.075 0.172 0.368 0.270 0.420 0.452 0.510 0.634 0.628 0.749 
2006 0.652 0.673 0.656 0.553 0.723 0.503 0.486 0.456 0.484 0.333 0.011 0.011 
2007 0.002 0.002 0.001 0.013 0.102 0.135 0.320 0.339 0.427 0.352 0.553 0.701 
2008 0.661 0.405 0.582 0.463 0.243 0.092 0.076 0.322 0.170 0.488 0.599 0.451 
2009 0.614 0.630 0.633 0.431 0.516 0.645 0.502 0.425 0.475 0.559 0.392 0.189 
2010 0.250 0.252 0.295 0.685 0.928 0.983 0.985 0.993 0.988 0.967 0.944 0.903 
2011 0.714 0.460 0.251 0.239 0.111 0.245 0.383 0.491 0.453 0.427 0.489 0.246 
2012 0.268 0.233 0.349 0.333 0.213 0.410 0.402 0.431 0.323 0.330 0.306 0.327 
2013 0.326 0.439 0.492 0.636 0.826 0.881 0.930 0.896 0.852 0.816 0.759 0.761 
2014 0.414 0.406 0.252 0.194 0.232 0.181 0.353 0.337 0.535 0.516 0.383 0.657 
2015 0.598 0.711 0.814 0.984 0.966 0.799 0.819 0.739 0.653 0.102 0.186 0.370 
2016 0.372 0.668 0.774 0.891 0.942 0.970 0.970 0.950 0.955 0.979 0.985 0.986 
2017 0.990 0.979 0.920 0.687 0.466 0.553 0.383 0.431 0.608 0.649 0.773 0.781 
2018 0.803 0.863 0.818 0.631 0.306 0.416 0.290 0.169 0.249 0.334 0.205 0.087 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Tabel 4. 25 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999      0.195 0.242 0.354 0.535 0.512 0.662 0.702 
2000 0.794 0.724 0.701 0.783 0.662 0.655 0.455 0.582 0.626 0.719 0.728 0.650 
2001 0.545 0.521 0.449 0.137 0.114 0.357 0.449 0.454 0.517 0.787 0.717 0.557 
2002 0.622 0.629 0.722 0.507 0.545 0.537 0.422 0.406 0.344 0.201 0.275 0.247 
2003 0.241 0.210 0.262 0.259 0.214 0.187 0.188 0.189 0.142 0.230 0.526 0.649 
2004 0.770 0.892 0.931 0.899 0.787 0.652 0.460 0.212 0.203 0.279 0.032 0.122 
2005 0.105 0.086 0.075 0.172 0.368 0.270 0.420 0.452 0.510 0.634 0.628 0.749 
2006 0.652 0.673 0.656 0.553 0.723 0.503 0.486 0.456 0.484 0.333 0.011 0.011 
2007 0.002 0.002 0.001 0.013 0.102 0.135 0.320 0.339 0.427 0.352 0.553 0.701 






Lanutan Tabel 4.25 Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 6 
Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2009 0.614 0.630 0.633 0.431 0.516 0.645 0.502 0.425 0.475 0.559 0.392 0.189 
2010 0.250 0.252 0.295 0.685 0.928 0.983 0.985 0.993 0.988 0.967 0.944 0.903 
2011 0.714 0.460 0.251 0.239 0.111 0.245 0.383 0.491 0.453 0.427 0.489 0.246 
2012 0.268 0.233 0.349 0.333 0.213 0.410 0.402 0.431 0.323 0.330 0.306 0.327 
2013 0.326 0.439 0.492 0.636 0.826 0.881 0.930 0.896 0.852 0.816 0.759 0.761 
2014 0.414 0.406 0.252 0.194 0.232 0.181 0.353 0.337 0.535 0.516 0.383 0.657 
2015 0.598 0.711 0.814 0.984 0.966 0.799 0.819 0.739 0.653 0.102 0.186 0.370 
2016 0.372 0.668 0.774 0.891 0.942 0.970 0.970 0.950 0.955 0.979 0.985 0.986 
2017 0.990 0.979 0.920 0.687 0.466 0.553 0.383 0.431 0.608 0.649 0.773 0.781 
2018 0.803 0.863 0.818 0.631 0.306 0.416 0.290 0.169 0.249 0.334 0.205 0.087 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Tabel 4. 26 
Indeks Kekeringan SPI periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999      -0.859 -0.699 -0.374 0.087 0.030 0.418 0.531 
2000 0.820 0.594 0.528 0.783 0.418 0.399 -0.113 0.207 0.320 0.581 0.606 0.386 
2001 0.112 0.053 -0.128 -1.092 -1.204 -0.366 -0.129 -0.115 0.043 0.797 0.574 0.142 
2002 0.309 0.329 0.589 0.018 0.113 0.092 -0.197 -0.239 -0.403 -0.838 -0.598 -0.685 
2003 -0.704 -0.806 -0.639 -0.646 -0.794 -0.889 -0.885 -0.880 -1.073 -0.738 0.065 0.382 
2004 0.738 1.236 1.486 1.277 0.795 0.392 -0.101 -0.801 -0.830 -0.585 -1.846 -1.167 
2005 -1.254 -1.366 -1.440 -0.945 -0.336 -0.612 -0.202 -0.122 0.026 0.343 0.326 0.670 
2006 0.390 0.448 0.403 0.134 0.591 0.008 -0.036 -0.111 -0.040 -0.433 -2.287 -2.301 
2007 -2.851 -2.856 -3.097 -2.230 -1.269 -1.102 -0.468 -0.414 -0.185 -0.379 0.132 0.528 
2008 0.417 -0.240 0.206 -0.092 -0.696 -1.329 -1.435 -0.462 -0.953 -0.029 0.250 -0.124 
2009 0.290 0.333 0.341 -0.173 0.041 0.372 0.006 -0.188 -0.062 0.148 -0.273 -0.881 
2010 -0.673 -0.668 -0.538 0.482 1.458 2.126 2.181 2.441 2.269 1.837 1.593 1.299 
2011 0.566 -0.101 -0.672 -0.709 -1.223 -0.691 -0.299 -0.022 -0.118 -0.185 -0.026 -0.687 
2012 -0.618 -0.728 -0.387 -0.431 -0.796 -0.227 -0.248 -0.174 -0.459 -0.439 -0.507 -0.448 
2013 -0.451 -0.153 -0.019 0.348 0.938 1.182 1.472 1.262 1.043 0.899 0.704 0.710 
2014 -0.218 -0.238 -0.668 -0.864 -0.731 -0.912 -0.378 -0.421 0.089 0.040 -0.296 0.404 
2015 0.249 0.555 0.893 2.139 1.824 0.838 0.910 0.640 0.393 -1.270 -0.894 -0.331 
2016 -0.325 0.435 0.752 1.232 1.575 1.883 1.882 1.649 1.696 2.042 2.162 2.201 
2017 2.324 2.031 1.403 0.488 -0.086 0.132 -0.296 -0.174 0.274 0.382 0.747 0.775 
2018 0.851 1.094 0.907 0.334 -0.508 -0.213 -0.553 -0.958 -0.676 -0.430 -0.825 -1.358 








Tabel 4. 27 
Karakteristik Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 6 Bulanan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      N N N N N N N 
2000 N N N N N N N N N N N N 
2001 N N N CK CK N N N N N N N 
2002 N N N N N N N N N N N N 
2003 N N N N N N N N CK N N N 
2004 N CB CB CB N N N N N N SK CK 
2005 CK CK CK N N N N N N N N N 
2006 N N N N N N N N N N ASK ASK 
2007 ASK ASK ASK ASK CK CK N N N N N N 
2008 N N N N N CK CK N N N N N 
2009 N N N N N N N N N N N N 
2010 N N N N CB ASB ASB ASB ASB SB SB CB 
2011 N N N N CK N N N N N N N 
2012 N N N N N N N N N N N N 
2013 N N N N N CB CB CB CB N N N 
2014 N N N N N N N N N N N N 
2015 N N N ASB SB N N N N CK N N 
2016 N N N CB SB SB SB SB SB ASB ASB ASB 
2017 ASB ASB CB N N N N N N N N N 
2018 N CB N N N N N N N N N CK 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.1.4. Perhitungan Periode Defisit 9 Bulanan 
 SPI 9 bulan memberikan indikasi pola curah hujan selama skala waktu menengah. 
Kekeringan biasanya terjadi dalam satu musim atau lebih untuk berkembang lebih jauh. 
Tabel 4. 28 
Data Curah Hujan Defisit 9 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999         1500 1345 1746 1964 






Lanjutan Tabel 4.28. Data Curah Hujan Defisit 9 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2001 1910 2108 2350 2535 2702 2887 2515 1939 1603 1697 1755 1868 
2002 2197 2404 2605 2898 3033 3030 2634 2208 1783 1278 1363 1390 
2003 1455 1664 2082 2252 2319 2326 2318 1845 1380 1098 1434 1611 
2004 2054 2609 3007 3125 3289 3287 3198 2516 1947 1348 840 1073 
2005 1276 1454 1816 2173 2173 2251 2342 2228 1639 1619 1643 1958 
2006 2011 2416 2659 2896 3137 3091 2789 2423 1746 1337 1023 1080 
2007 886 987 1279 1706 1754 1795 1803 1712 1308 1325 1584 1948 
2008 1913 1946 2431 2618 2642 2642 2479 1931 1274 1188 1626 1376 
2009 1778 2208 2534 2785 3002 3013 2748 2229 1954 1493 1464 1415 
2010 1656 1772 2162 2826 3404 3700 3710 3481 3506 3240 3569 3392 
2011 2913 2596 2715 2942 2923 2621 2396 1679 1454 1377 1699 1499 
2012 1530 1695 2180 2473 2570 2591 2453 1870 1655 1362 1390 1443 
2013 1551 1967 2339 2745 3067 3340 3396 3031 2493 2227 2299 2529 
2014 2285 2344 2245 2303 2582 2713 2578 1994 1370 1196 1288 2018 
2015 2150 2390 2725 3441 3506 3517 3517 3043 2140 1782 1626 1868 
2016 1550 2211 2660 3013 3270 3789 3805 3637 3275 3513 3530 3462 
2017 3712 3780 3526 3874 3849 3573 2966 2225 1924 1532 2000 2156 
2018 2314 2629 2853 2929 3043 3075 2863 2072 1658 1136 916 1079 
mean 1963 2185 2465 2770 2922 2973 2819 2342 1880 1643 1744 1859 
s.dev 618.176 579.491 475.494 482.308 503.104 525.529 523.792 571.373 600.543 651.797 716.226 664.832 
λ (lambda) 0.005 0.007 0.011 0.012 0.012 0.011 0.010 0.007 0.005 0.004 0.003 0.004 
β (beta) 194.642 153.655 91.713 83.993 86.615 92.894 97.320 139.425 191.833 258.639 294.190 237.718 
α (alpha) 10.087 14.223 26.880 32.973 33.739 32.005 28.968 16.794 9.800 6.351 5.927 7.822 
n 19 19 19 19 19 19 19 19 20 20 20 20 
freq = m 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
q = m/n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 29 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma G(x) menggunakan Rumus Gamma Periode Defisit 
9 Bulan. 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                 0.283 0.362 0.556 0.608 
2000 0.661 0.638 0.687 0.755 0.757 0.715 0.692 0.590 0.614 0.620 0.718 0.657 
2001 0.508 0.482 0.428 0.329 0.348 0.458 0.294 0.252 0.353 0.585 0.561 0.553 
2002 0.680 0.675 0.638 0.625 0.609 0.566 0.382 0.438 0.477 0.319 0.332 0.257 








Lanjutan Tabel 4.29. Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma G(x) menggunakan Rumus 
Gamma Periode Defisit 9 Bulan. 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2004 0.598 0.781 0.870 0.778 0.775 0.738 0.775 0.648 0.586 0.364 0.075 0.100 
2005 0.121 0.089 0.075 0.100 0.057 0.074 0.182 0.452 0.377 0.538 0.498 0.605 
2006 0.572 0.682 0.678 0.624 0.682 0.610 0.502 0.588 0.452 0.357 0.147 0.102 
2007 0.017 0.005 0.001 0.006 0.004 0.005 0.015 0.128 0.168 0.349 0.463 0.599 
2008 0.509 0.367 0.497 0.397 0.302 0.276 0.269 0.247 0.150 0.261 0.488 0.248 
2009 0.420 0.550 0.582 0.536 0.585 0.553 0.470 0.453 0.590 0.459 0.392 0.271 
2010 0.337 0.250 0.274 0.569 0.833 0.910 0.946 0.966 0.989 0.980 0.982 0.976 
2011 0.925 0.775 0.717 0.659 0.524 0.261 0.215 0.114 0.254 0.383 0.530 0.323 
2012 0.257 0.204 0.287 0.281 0.250 0.242 0.252 0.210 0.389 0.373 0.348 0.288 
2013 0.270 0.382 0.419 0.503 0.634 0.767 0.863 0.882 0.849 0.826 0.799 0.847 
2014 0.725 0.639 0.340 0.166 0.259 0.326 0.340 0.288 0.203 0.267 0.287 0.637 
2015 0.654 0.666 0.723 0.912 0.875 0.850 0.903 0.886 0.699 0.633 0.488 0.552 
2016 0.270 0.553 0.679 0.709 0.765 0.932 0.961 0.979 0.978 0.990 0.981 0.980 
2017 0.991 0.991 0.979 0.982 0.958 0.871 0.632 0.450 0.571 0.484 0.684 0.706 
2018 0.739 0.790 0.800 0.649 0.616 0.599 0.558 0.341 0.390 0.230 0.102 0.102 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 30 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                 0.283 0.362 0.556 0.608 
2000 0.661 0.638 0.687 0.755 0.757 0.715 0.692 0.590 0.614 0.620 0.718 0.657 
2001 0.508 0.482 0.428 0.329 0.348 0.458 0.294 0.252 0.353 0.585 0.561 0.553 
2002 0.680 0.675 0.638 0.625 0.609 0.566 0.382 0.438 0.477 0.319 0.332 0.257 
2003 0.212 0.186 0.216 0.138 0.109 0.101 0.169 0.196 0.209 0.208 0.374 0.393 
2004 0.598 0.781 0.870 0.778 0.775 0.738 0.775 0.648 0.586 0.364 0.075 0.100 
2005 0.121 0.089 0.075 0.100 0.057 0.074 0.182 0.452 0.377 0.538 0.498 0.605 
2006 0.572 0.682 0.678 0.624 0.682 0.610 0.502 0.588 0.452 0.357 0.147 0.102 
2007 0.017 0.005 0.001 0.006 0.004 0.005 0.015 0.128 0.168 0.349 0.463 0.599 
2008 0.509 0.367 0.497 0.397 0.302 0.276 0.269 0.247 0.150 0.261 0.488 0.248 
2009 0.420 0.550 0.582 0.536 0.585 0.553 0.470 0.453 0.590 0.459 0.392 0.271 
2010 0.337 0.250 0.274 0.569 0.833 0.910 0.946 0.966 0.989 0.980 0.982 0.976 
2011 0.925 0.775 0.717 0.659 0.524 0.261 0.215 0.114 0.254 0.383 0.530 0.323 
2012 0.257 0.204 0.287 0.281 0.250 0.242 0.252 0.210 0.389 0.373 0.348 0.288 
2013 0.270 0.382 0.419 0.503 0.634 0.767 0.863 0.882 0.849 0.826 0.799 0.847 






Lanjutan Tabel 4.30. Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 9 
Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2015 0.654 0.666 0.723 0.912 0.875 0.850 0.903 0.886 0.699 0.633 0.488 0.552 
2016 0.270 0.553 0.679 0.709 0.765 0.932 0.961 0.979 0.978 0.990 0.981 0.980 
2017 0.991 0.991 0.979 0.982 0.958 0.871 0.632 0.450 0.571 0.484 0.684 0.706 
2018 0.739 0.790 0.800 0.649 0.616 0.599 0.558 0.341 0.390 0.230 0.102 0.102 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 31 
Indeks Kekeringan SPI periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                 -0.573 -0.353 0.140 0.274 
2000 0.415 0.354 0.486 0.691 0.697 0.567 0.501 0.226 0.289 0.305 0.576 0.405 
2001 0.019 -0.046 -0.181 -0.442 -0.391 -0.105 -0.541 -0.667 -0.379 0.215 0.154 0.132 
2002 0.468 0.453 0.352 0.320 0.276 0.167 -0.300 -0.157 -0.056 -0.472 -0.436 -0.654 
2003 -0.799 -0.892 -0.787 -1.090 -1.234 -1.274 -0.958 -0.856 -0.812 -0.815 -0.322 -0.270 
2004 0.249 0.775 1.128 0.765 0.757 0.636 0.754 0.380 0.217 -0.347 -1.441 -1.284 
2005 -1.168 -1.347 -1.442 -1.280 -1.582 -1.445 -0.906 -0.120 -0.313 0.097 -0.005 0.265 
2006 0.181 0.473 0.462 0.316 0.474 0.280 0.004 0.222 -0.122 -0.367 -1.049 -1.269 
2007 -2.120 -2.554 -3.001 -2.513 -2.672 -2.573 -2.174 -1.137 -0.962 -0.388 -0.092 0.251 
2008 0.023 -0.341 -0.009 -0.261 -0.517 -0.595 -0.616 -0.683 -1.035 -0.639 -0.030 -0.680 
2009 -0.203 0.127 0.208 0.089 0.215 0.134 -0.075 -0.118 0.228 -0.103 -0.274 -0.608 
2010 -0.419 -0.675 -0.600 0.174 0.967 1.342 1.610 1.819 2.277 2.054 2.108 1.981 
2011 1.443 0.756 0.573 0.409 0.060 -0.639 -0.789 -1.208 -0.662 -0.297 0.074 -0.460 
2012 -0.653 -0.829 -0.561 -0.580 -0.674 -0.701 -0.669 -0.805 -0.283 -0.323 -0.392 -0.558 
2013 -0.613 -0.301 -0.206 0.008 0.341 0.730 1.095 1.184 1.031 0.937 0.839 1.023 
2014 0.598 0.355 -0.414 -0.969 -0.648 -0.451 -0.412 -0.560 -0.833 -0.623 -0.561 0.351 
2015 0.397 0.430 0.591 1.351 1.148 1.035 1.296 1.203 0.520 0.340 -0.030 0.132 
2016 -0.614 0.133 0.464 0.549 0.722 1.488 1.759 2.026 2.016 2.316 2.074 2.051 
2017 2.362 2.357 2.035 2.098 1.733 1.131 0.338 -0.126 0.179 -0.039 0.478 0.543 
2018 0.641 0.807 0.840 0.383 0.295 0.251 0.146 -0.410 -0.278 -0.738 -1.272 -1.271 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 32 
Karakteristik Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 9 Bulanan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                 N N N N 
2000 N N N N N N N N N N N N 
2001 N N N N N N N N N N N N 








Lanjutan Tabel 4.32. Karakteristik Kekeringan Metode SPI Periode Defisit 9 Bulanan pada 
Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2003 N N N CK CK CK N N N N N N 
2004 N N CB N N N N N N N CK CK 
2005 CK CK CK CK SK CK N N N N N N 
2006 N N N N N N N N N N CK CK 
2007 ASK ASK ASK ASK ASK ASK ASK CK N N N N 
2008 N N N N N N N N CK N N N 
2009 N N N N N N N N N N N N 
2010 N N N N N CB SB SB ASB ASB ASB SB 
2011 CB N N N N N N CK N N N N 
2012 N N N N N N N N N N N N 
2013 N N N N N N CB CB CB N N CB 
2014 N N N N N N N N N N N N 
2015 N N N CB CB CB CB CB N N N N 
2016 N N N N N CB SB ASB ASB ASB ASB ASB 
2017 ASB ASB ASB ASB SB CB N N N N N N 
2018 N N N N N N N N N N CK CK 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.1.5. Perhitungan Periode Defisit 12 Bulanan 
 SPI 12 bulan mencerminkan pola curah hujan jangka Panjang. SPI pada skala ini 
dapat dikaitkan dengan streamsflow, kondisi waduk, bahkan kandungan air tanah. 
 
Tabel 4. 33 
Data Curah Hujan Defisit 12 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999            2823 
2000 3096 3109 3202 3226 3322 3359 3326 3339 3315 3509 3442 3294 
2001 2975 3087 3037 2775 2785 2954 2968 2955 2905 2914 2764 2849 
2002 3062 3081 3209 3331 3286 3047 3033 3033 3030 2642 2689 2731 






Lanjutan Tabel 4.33. Data Curah Hujan Defisit 12 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2004 2986 3264 3251 3199 3295 3289 3289 3289 3313 3236 2670 2713 
2005 2422 2141 2098 2336 2173 2276 2380 2382 2404 2693 2944 2983 
2006 3071 3134 3120 3103 3346 3244 3140 3139 3091 2789 2515 2241 
2007 1979 1917 1863 1951 1756 1795 1803 1803 1803 1967 2478 2731 
2008 2977 2714 2947 2715 2691 2651 2642 2697 2697 2840 2756 2374 
2009 2581 2953 2755 2809 3057 3067 3109 3055 3055 2886 2791 2794 
2010 2686 2621 2695 3151 3457 3742 3848 4044 4346 4433 4726 4673 
2011 4408 4281 4295 3965 3563 3267 3119 2923 2621 2546 2411 2402 
2012 2582 2662 2731 2649 2570 2591 2602 2602 2602 2566 2354 2676 
2013 2671 2841 2750 2875 3100 3351 3509 3514 3514 3535 3750 3836 
2014 3608 3477 3257 3067 3028 2887 2718 2713 2713 2578 2467 2746 
2015 2931 3073 3367 3856 3637 3517 3517 3517 3517 3517 3411 3216 
2016 3257 3459 3452 3089 3280 3789 3805 4005 4351 4988 5364 5046 
2017 5250 4848 4655 4665 4584 4135 4150 3951 3696 3270 3319 3349 
2018 3267 3434 3462 3205 3145 3198 3167 3165 3083 2871 2350 2384 
mean 3074 3087 3088 3071 3073 3078 3076 3076 3073 3063 3043 3030 
s.dev 729.505 672.643 652.836 616.957 617.686 570.480 577.643 590.763 645.119 714.593 818.257 732.138 
λ (lambda) 0.006 0.007 0.007 0.008 0.008 0.009 0.009 0.009 0.007 0.006 0.005 0.006 
β (beta) 173.149 146.582 138.020 123.934 124.138 105.729 108.461 113.444 135.444 166.737 220.029 176.882 
α (alpha) 17.751 21.057 22.373 24.781 24.759 29.113 28.364 27.118 22.686 18.368 13.830 17.132 
n 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 20 
freq = m 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
q = m/n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 34 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma G(x) menggunakan Rumus Gamma Periode Defisit 
12 Bulan. 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                       0.417 
2000 0.544 0.542 0.596 0.623 0.677 0.705 0.686 0.690 0.669 0.750 0.711 0.666 
2001 0.477 0.529 0.497 0.334 0.339 0.437 0.449 0.443 0.423 0.447 0.397 0.432 
2002 0.525 0.526 0.600 0.683 0.657 0.503 0.495 0.496 0.501 0.295 0.359 0.366 
2003 0.267 0.217 0.197 0.128 0.102 0.084 0.087 0.092 0.117 0.181 0.324 0.374 
2004 0.483 0.630 0.624 0.607 0.662 0.664 0.663 0.661 0.667 0.624 0.350 0.356 
2005 0.188 0.066 0.050 0.109 0.059 0.069 0.106 0.113 0.147 0.322 0.487 0.507 








Lanjutan Tabel 4.34. Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma G(x) menggunakan Rumus 
Gamma Periode Defisit 12 Bulan. 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2007 0.050 0.026 0.017 0.021 0.007 0.005 0.005 0.006 0.012 0.046 0.259 0.366 
2008 0.479 0.307 0.441 0.297 0.281 0.235 0.234 0.272 0.296 0.405 0.393 0.187 
2009 0.263 0.449 0.323 0.355 0.516 0.517 0.548 0.511 0.517 0.431 0.411 0.401 
2010 0.317 0.256 0.289 0.577 0.746 0.875 0.903 0.940 0.966 0.961 0.968 0.978 
2011 0.955 0.951 0.957 0.918 0.794 0.650 0.554 0.421 0.252 0.245 0.229 0.199 
2012 0.263 0.278 0.310 0.258 0.213 0.200 0.211 0.217 0.242 0.255 0.205 0.336 
2013 0.309 0.381 0.321 0.398 0.544 0.701 0.782 0.780 0.765 0.760 0.814 0.863 
2014 0.780 0.736 0.627 0.524 0.497 0.389 0.280 0.282 0.305 0.262 0.254 0.375 
2015 0.453 0.521 0.686 0.893 0.823 0.787 0.785 0.781 0.766 0.753 0.699 0.629 
2016 0.628 0.727 0.728 0.538 0.653 0.889 0.891 0.933 0.966 0.991 0.992 0.991 
2017 0.995 0.990 0.984 0.989 0.986 0.959 0.959 0.923 0.836 0.641 0.661 0.692 
2018 0.633 0.716 0.733 0.611 0.572 0.606 0.586 0.584 0.534 0.423 0.203 0.192 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 35 
Perhitungan Distribusi Fungsi Gamma dengan H(x) Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                       0.417 
2000 0.544 0.542 0.596 0.623 0.677 0.705 0.686 0.690 0.669 0.750 0.711 0.666 
2001 0.477 0.529 0.497 0.334 0.339 0.437 0.449 0.443 0.423 0.447 0.397 0.432 
2002 0.525 0.526 0.600 0.683 0.657 0.503 0.495 0.496 0.501 0.295 0.359 0.366 
2003 0.267 0.217 0.197 0.128 0.102 0.084 0.087 0.092 0.117 0.181 0.324 0.374 
2004 0.483 0.630 0.624 0.607 0.662 0.664 0.663 0.661 0.667 0.624 0.350 0.356 
2005 0.188 0.066 0.050 0.109 0.059 0.069 0.106 0.113 0.147 0.322 0.487 0.507 
2006 0.530 0.557 0.547 0.547 0.690 0.636 0.568 0.567 0.539 0.376 0.276 0.134 
2007 0.050 0.026 0.017 0.021 0.007 0.005 0.005 0.006 0.012 0.046 0.259 0.366 
2008 0.479 0.307 0.441 0.297 0.281 0.235 0.234 0.272 0.296 0.405 0.393 0.187 
2009 0.263 0.449 0.323 0.355 0.516 0.517 0.548 0.511 0.517 0.431 0.411 0.401 
2010 0.317 0.256 0.289 0.577 0.746 0.875 0.903 0.940 0.966 0.961 0.968 0.978 
2011 0.955 0.951 0.957 0.918 0.794 0.650 0.554 0.421 0.252 0.245 0.229 0.199 
2012 0.263 0.278 0.310 0.258 0.213 0.200 0.211 0.217 0.242 0.255 0.205 0.336 
2013 0.309 0.381 0.321 0.398 0.544 0.701 0.782 0.780 0.765 0.760 0.814 0.863 
2014 0.780 0.736 0.627 0.524 0.497 0.389 0.280 0.282 0.305 0.262 0.254 0.375 
2015 0.453 0.521 0.686 0.893 0.823 0.787 0.785 0.781 0.766 0.753 0.699 0.629 
2016 0.628 0.727 0.728 0.538 0.653 0.889 0.891 0.933 0.966 0.991 0.992 0.991 
2017 0.995 0.990 0.984 0.989 0.986 0.959 0.959 0.923 0.836 0.641 0.661 0.692 
2018 0.633 0.716 0.733 0.611 0.572 0.606 0.586 0.584 0.534 0.423 0.203 0.192 







Tabel 4. 36 
Indeks Kekeringan SPI periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                       -0.209 
2000 0.110 0.107 0.243 0.313 0.459 0.539 0.484 0.496 0.436 0.674 0.557 0.430 
2001 -0.057 0.074 -0.007 -0.429 -0.414 -0.158 -0.127 -0.144 -0.195 -0.133 -0.261 -0.171 
2002 0.063 0.064 0.254 0.476 0.404 0.007 -0.012 -0.009 0.004 -0.538 -0.360 -0.341 
2003 -0.623 -0.781 -0.851 -1.135 -1.270 -1.381 -1.359 -1.326 -1.192 -0.911 -0.456 -0.321 
2004 -0.042 0.331 0.316 0.272 0.418 0.422 0.421 0.415 0.432 0.316 -0.385 -0.369 
2005 -0.885 -1.508 -1.645 -1.234 -1.563 -1.487 -1.247 -1.213 -1.051 -0.461 -0.032 0.016 
2006 0.076 0.143 0.119 0.119 0.495 0.347 0.172 0.169 0.098 -0.317 -0.596 -1.106 
2007 -1.646 -1.949 -2.131 -2.031 -2.478 -2.607 -2.547 -2.488 -2.259 -1.687 -0.648 -0.341 
2008 -0.054 -0.504 -0.149 -0.533 -0.579 -0.724 -0.727 -0.606 -0.537 -0.240 -0.271 -0.889 
2009 -0.635 -0.128 -0.459 -0.371 0.041 0.043 0.120 0.027 0.042 -0.174 -0.226 -0.250 
2010 -0.475 -0.657 -0.557 0.194 0.663 1.150 1.300 1.554 1.821 1.764 1.853 2.009 
2011 1.693 1.658 1.720 1.393 0.820 0.386 0.136 -0.199 -0.667 -0.690 -0.742 -0.845 
2012 -0.634 -0.589 -0.497 -0.650 -0.797 -0.841 -0.804 -0.783 -0.700 -0.657 -0.825 -0.423 
2013 -0.498 -0.302 -0.466 -0.258 0.110 0.527 0.778 0.772 0.723 0.707 0.893 1.095 
2014 0.773 0.630 0.324 0.059 -0.007 -0.281 -0.583 -0.577 -0.511 -0.639 -0.663 -0.320 
2015 -0.119 0.053 0.485 1.243 0.929 0.796 0.790 0.776 0.727 0.683 0.522 0.328 
2016 0.325 0.605 0.607 0.096 0.394 1.222 1.234 1.500 1.826 2.350 2.412 2.384 
2017 2.552 2.310 2.152 2.301 2.196 1.735 1.739 1.422 0.976 0.361 0.416 0.501 
2018 0.339 0.571 0.621 0.281 0.183 0.269 0.218 0.213 0.086 -0.195 -0.830 -0.872 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.2. Intensitas Kekeringan Metode SPI  
Tingkat kekeringan yang akan dibahas pada sub-bab ini hanya tingkat kekeringan dalam 
klasifikasi “Cukup Kering”, “Sangat Kering” dan “Amat Sangat Kering” saja yang mana 
klasifikasi tersebut merupakan kondisi darurat sehingga akan menjadi bahan informasi yang 







Intensitas kekeringan didapatkan dengan melakukan analisa perhitungan jumlah 
kejadian kekeringan dengan klasifikasi “Cukup Kering”, “Sangat Kering” dan “Amat Sangat 
Kering” yang terjadi setiap bulan diseluruh stasiun hujan 
4.2.2.1. Periode Defisit 1 Bulan  
Tabel 4. 37 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.573 -0.353 0.140 0.274 
2000 0.415 0.354 0.486 0.691 0.697 0.567 0.501 0.226 0.289 0.305 0.576 0.405 
2001 0.019 -0.046 -0.181 -0.442 -0.391 -0.105 -0.541 -0.667 -0.379 0.215 0.154 0.132 
2002 0.468 0.453 0.352 0.320 0.276 0.167 -0.300 -0.157 -0.056 -0.472 -0.436 -0.654 
2003 -0.799 -0.892 -0.787 -1.090 -1.234 -1.274 -0.958 -0.856 -0.812 -0.815 -0.322 -0.270 
2004 0.249 0.775 1.128 0.765 0.757 0.636 0.754 0.380 0.217 -0.347 -1.441 -1.284 
2005 -1.168 -1.347 -1.442 -1.280 -1.582 -1.445 -0.906 -0.120 -0.313 0.097 -0.005 0.265 
2006 0.181 0.473 0.462 0.316 0.474 0.280 0.004 0.222 -0.122 -0.367 -1.049 -1.269 
2007 -2.120 -2.554 -3.001 -2.513 -2.672 -2.573 -2.174 -1.137 -0.962 -0.388 -0.092 0.251 
2008 0.023 -0.341 -0.009 -0.261 -0.517 -0.595 -0.616 -0.683 -1.035 -0.639 -0.030 -0.680 
2009 -0.203 0.127 0.208 0.089 0.215 0.134 -0.075 -0.118 0.228 -0.103 -0.274 -0.608 
2010 -0.419 -0.675 -0.600 0.174 0.967 1.342 1.610 1.819 2.277 2.054 2.108 1.981 
2011 1.443 0.756 0.573 0.409 0.060 -0.639 -0.789 -1.208 -0.662 -0.297 0.074 -0.460 
2012 -0.653 -0.829 -0.561 -0.580 -0.674 -0.701 -0.669 -0.805 -0.283 -0.323 -0.392 -0.558 
2013 -0.613 -0.301 -0.206 0.008 0.341 0.730 1.095 1.184 1.031 0.937 0.839 1.023 
2014 0.598 0.355 -0.414 -0.969 -0.648 -0.451 -0.412 -0.560 -0.833 -0.623 -0.561 0.351 
2015 0.397 0.430 0.591 1.351 1.148 1.035 1.296 1.203 0.520 0.340 -0.030 0.132 
2016 -0.614 0.133 0.464 0.549 0.722 1.488 1.759 2.026 2.016 2.316 2.074 2.051 
2017 2.362 2.357 2.035 2.098 1.733 1.131 0.338 -0.126 0.179 -0.039 0.478 0.543 
2018 0.641 0.807 0.840 0.383 0.295 0.251 0.146 -0.410 -0.278 -0.738 -1.272 -1.271 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 38 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.356 -1.093 -1.212 0.636 -0.584 0.129 1.135 0.385 1.340 0.628 0.847 0.133 
2000 1.405 -0.962 -0.023 0.760 0.290 0.473 0.000 1.310 1.193 1.384 0.548 -0.783 
2001 -0.741 -0.037 -0.632 -0.967 0.364 1.321 0.825 0.385 0.554 1.415 -0.220 -0.231 
2002 0.793 0.103 0.832 -0.041 0.027 -0.842 0.000 0.385 0.000 -0.729 0.034 0.018 
2003 -0.177 -0.204 0.595 -1.113 -0.656 -0.346 0.000 0.385 0.464 0.031 1.011 0.683 





Lanjutan Tabel 4.38. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 
1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2005 -0.572 -0.230 -0.023 0.267 -1.645 0.698 1.791 0.994 1.151 1.087 -0.578 1.063 
2006 0.100 0.230 -0.196 0.170 0.762 -0.576 0.000 0.385 0.000 -0.842 -3.204 -0.358 
2007 -2.450 -0.217 -0.880 0.659 -0.921 0.206 0.699 0.385 0.000 0.482 0.669 0.975 
2008 -0.017 -3.314 1.655 -0.867 -1.307 -0.842 0.000 1.716 0.000 1.106 0.272 -1.268 
2009 1.287 0.547 -0.447 -0.432 0.930 -0.251 1.251 0.385 0.000 0.341 -0.230 -1.247 
2010 0.651 0.111 0.420 1.876 2.223 1.517 2.079 2.360 2.150 0.774 1.158 -1.708 
2011 -1.466 -0.907 0.568 0.375 0.339 -0.842 0.000 0.385 0.000 0.404 0.579 -1.798 
2012 0.082 -0.230 1.270 -0.130 -0.330 -0.035 0.766 0.385 0.000 0.192 -0.552 0.397 
2013 0.045 0.908 0.336 0.605 1.186 1.439 2.197 1.143 0.000 0.322 0.587 0.821 
2014 -2.087 0.062 -2.793 -0.609 0.990 0.852 0.000 0.385 0.000 -0.842 0.038 1.974 
2015 -0.275 0.974 1.095 1.918 -0.688 -0.251 0.000 0.385 0.000 -0.842 -0.568 1.198 
2016 0.033 2.025 1.027 0.246 0.840 2.135 0.861 2.377 2.261 2.091 1.260 -0.439 
2017 1.311 -0.371 -1.261 0.306 0.333 0.467 1.112 0.994 1.404 0.716 1.449 -0.248 
2018 0.836 0.781 -0.880 -1.827 -0.148 0.802 0.000 0.385 0.684 -0.842 -1.241 -0.045 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 39 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.646 -1.373 0.962 0.707 0.156 -1.297 0.656 1.174 1.131 0.564 -0.081 -0.957 
2000 -0.459 -0.988 -0.144 -0.670 0.519 0.536 -0.385 0.944 0.613 1.438 1.239 -1.533 
2001 -0.070 0.055 -0.024 0.091 0.145 1.254 1.035 0.944 0.455 1.542 -0.881 -0.216 
2002 1.572 0.522 1.016 0.108 -0.543 -1.645 -0.385 0.253 -0.385 -1.036 -0.633 0.341 
2003 -0.300 1.239 1.322 -1.874 -1.097 -0.973 -0.385 0.253 0.501 -0.167 -0.378 -0.554 
2004 -0.061 1.704 1.731 -1.111 -0.761 -0.055 0.282 0.253 0.687 -0.908 -0.117 1.587 
2005 -0.369 -0.601 1.091 -1.261 -4.049 0.114 2.015 0.253 1.397 0.888 -1.347 1.057 
2006 1.231 -0.286 -0.180 0.612 0.375 -1.379 -0.385 0.253 -0.385 -0.934 -1.191 -0.037 
2007 -2.999 0.587 -0.162 1.183 -0.370 1.385 0.282 0.253 -0.385 0.680 0.588 1.706 
2008 -0.212 -1.585 0.793 -0.255 1.129 -0.473 -0.385 1.236 0.561 0.978 -0.607 -1.235 
2009 -0.541 0.347 -1.816 0.376 1.682 -0.166 1.413 0.253 0.644 0.323 -0.155 -1.636 
2010 0.076 0.489 0.559 2.148 2.127 1.207 1.283 2.414 2.059 1.451 1.840 -1.281 
2011 0.031 -0.948 -0.406 -0.100 0.417 -0.414 -0.385 0.253 -0.385 0.620 1.174 0.430 
2012 1.100 -0.360 -0.964 0.006 0.016 -1.379 0.522 0.253 -0.385 0.265 -1.061 1.094 
2013 0.630 0.469 -1.323 -0.047 0.322 1.915 1.715 0.253 0.246 -0.158 0.425 1.196 







Lanjutan Tabel 4.39. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 
1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2015 -0.976 0.215 0.807 1.440 -0.208 -1.016 -0.385 0.253 -0.385 -1.036 -1.091 -0.230 
2016 0.040 1.759 -0.136 0.537 0.099 1.021 1.604 2.241 2.136 1.554 1.640 0.097 
2017 1.875 -0.958 -0.144 0.329 -0.342 0.949 0.737 1.370 0.817 0.638 0.931 -0.210 
2018 0.742 0.988 -1.383 -1.160 -0.370 -0.493 -0.255 0.253 0.673 -1.024 -0.066 -0.158 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 40 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.700 -0.427 -0.129 -0.212 
2000 -0.566 0.252 0.738 0.753 0.861 1.317 1.358 1.223 1.136 1.304 1.448 1.251 
2001 1.918 2.226 2.241 2.384 2.225 2.414 2.428 1.392 1.434 1.068 0.592 0.322 
2002 0.600 0.780 0.509 0.253 0.309 0.143 -0.552 -0.063 0.019 -0.517 -0.254 -0.193 
2003 0.204 0.115 0.628 0.325 0.154 0.002 0.303 -0.006 -0.193 -0.592 -0.641 -0.497 
2004 -0.318 -0.094 0.054 0.035 -0.077 -0.260 0.190 0.313 -0.218 -0.251 -0.116 0.279 
2005 0.040 -0.003 0.151 -0.413 -0.836 -0.780 -0.352 -0.608 -0.940 -0.415 -0.756 -0.373 
2006 -0.107 0.207 0.028 0.213 0.412 0.212 -0.011 0.537 0.008 -0.305 -0.610 -0.711 
2007 -1.803 -1.883 -2.145 -1.318 -1.102 -0.648 -0.338 0.102 0.219 0.558 0.486 1.043 
2008 0.378 -0.029 0.324 -0.012 -0.155 -0.269 -0.290 -0.413 -0.649 0.009 0.298 -0.473 
2009 -0.219 -0.276 -0.411 -0.224 0.356 0.206 -0.299 -0.392 -0.079 0.098 -0.068 -0.326 
2010 -0.631 -1.128 -0.803 0.643 1.201 1.318 1.530 2.003 2.308 2.106 2.281 2.426 
2011 1.390 0.603 0.360 -0.115 -0.418 -1.210 -1.291 -2.012 -1.213 -0.868 -0.312 -0.364 
2012 -0.188 -0.359 -0.298 -0.534 -0.481 -0.554 -0.669 -0.710 -0.587 -0.592 -0.727 -0.618 
2013 -0.343 -0.466 -0.779 -0.637 -0.613 -0.065 0.066 0.324 0.118 -0.156 -0.298 0.026 
2014 -0.244 -0.550 -1.353 -2.211 -2.370 -1.884 -1.670 -1.295 -1.163 -1.275 -1.103 -1.148 
2015 -0.933 -1.049 -1.109 -0.808 -0.784 -0.844 -0.569 -0.379 -0.322 -0.332 -0.694 -1.118 
2016 -1.625 -0.833 -0.209 -0.446 -0.350 0.115 0.553 1.329 1.497 1.832 1.550 1.267 
2017 1.586 1.602 1.207 1.211 0.921 0.308 -0.432 -0.734 -0.092 0.064 0.571 0.750 
2018 0.991 1.026 0.927 0.968 0.792 0.575 0.155 -0.523 -0.250 -0.826 -1.056 -1.020 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 





Tabel 4. 41 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.409 -1.113 -0.689 0.559 -0.373 -0.842 0.709 0.674 1.189 0.456 0.385 -0.177 
2000 -0.374 0.187 1.681 -0.331 0.497 0.579 -0.253 0.674 -0.126 0.724 0.371 -1.395 
2001 1.150 0.267 -0.633 0.502 -1.464 1.718 1.085 0.674 -0.126 1.041 1.013 -0.221 
2002 1.482 0.941 0.313 -0.099 0.398 -0.842 -0.253 0.674 -0.126 -0.943 -1.757 -0.140 
2003 0.450 -0.244 -0.619 -2.024 -0.891 0.189 -0.253 0.674 1.039 -0.370 0.737 0.842 
2004 -0.400 0.770 -0.431 -1.470 1.626 -0.525 -0.253 0.674 0.890 -1.016 -1.426 1.190 
2005 -0.166 -1.252 0.357 0.029 -1.645 0.189 1.758 0.674 0.841 0.668 -2.174 0.848 
2006 0.913 -0.948 0.258 1.254 0.245 -0.842 -0.253 0.674 -0.126 -1.016 -1.348 0.034 
2007 -1.570 1.068 0.247 1.590 0.508 1.218 0.473 0.674 -0.126 0.406 0.489 1.026 
2008 -1.371 -0.933 0.653 -1.366 -0.742 0.118 -0.253 0.674 0.624 1.311 0.031 -1.081 
2009 -0.634 0.118 -0.906 -0.069 1.015 0.383 2.144 0.674 1.085 -0.418 -0.418 -1.884 
2010 1.269 1.249 2.127 1.492 1.918 0.827 1.310 2.457 2.261 1.690 1.653 -0.349 
2011 -0.298 -1.284 -0.675 0.443 0.956 0.631 -0.253 0.674 -0.126 0.365 0.648 0.094 
2012 0.239 -0.636 1.101 -0.099 0.508 -0.842 0.399 0.674 -0.126 0.290 -1.133 0.548 
2013 0.827 -0.011 -1.541 -0.760 0.091 2.072 0.893 1.342 0.465 -0.657 -0.127 1.666 
2014 0.188 -2.428 -1.234 0.244 -0.945 0.189 0.539 1.426 -0.126 -1.282 -0.589 1.769 
2015 -3.570 0.615 0.433 1.346 0.398 -0.417 -0.253 0.674 -0.126 -1.282 0.157 -0.979 
2016 -0.542 1.424 0.518 0.869 1.040 1.497 1.769 2.566 2.111 1.965 1.468 -0.148 
2017 0.689 1.202 0.291 -1.065 -0.285 0.348 1.136 1.529 1.189 0.830 1.437 -0.825 
2018 1.313 0.882 -0.982 -1.218 -1.464 -0.222 0.473 0.674 0.716 -0.943 0.102 -0.688 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun di 5 
stasiun hujan dengan periode defisit 1 bulan. 
Tabel 4. 42 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 1 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 3 1 6 10 
Feb 7 2 4 13 
Mar 8 5 2 15 








Lanjutan Tabel 4.42. Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 1 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
May 4 3 2 9 
Jun 7 1 - 8 
Jul - - - 0 
Aug - - - 0 
Sep - - - 0 
Oct 16 - - 16 
Nov 11 2 5 18 
Dec 8 7 2 17 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada periode defisit 1 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan November, Desember, April, Oktober, Maret, 
Februari, Mei dan Juni. Bulan November menempati urutan pertama dengan intensitas 
paling tinggi yaitu sebanyak 18 kejadian kekeringan yang terdiri dari 11 kategori “Cukup 
Kering”, 2 kategori “Sangat Kering” dan 5 kategori “Amat Sangat Kering”. 
4.2.2.2. Periode Defisit 3 Bulan 
Tabel 4. 43 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.489 -0.495 -0.479 0.038 -0.444 0.025 0.700 0.475 0.371 0.284 
2000 0.221 -0.558 -1.054 -1.093 -0.275 0.032 0.031 -0.076 0.575 1.129 1.072 1.048 
2001 -0.181 -0.532 -0.410 -0.794 -0.821 0.189 0.764 0.976 0.358 1.203 0.624 0.735 
2002 -1.183 -0.956 -0.170 0.443 0.511 -0.387 -0.804 -1.282 -0.842 -0.852 -0.753 -0.305 
2003 0.284 0.225 -0.215 -1.503 -1.652 -1.980 -0.811 -0.178 -0.354 -0.350 0.196 0.588 
2004 1.449 1.046 0.857 -0.122 -0.317 -0.548 -0.092 -0.507 0.554 -0.105 -1.321 -1.037 
2005 -0.560 0.857 1.198 1.061 0.154 -0.559 -0.062 0.805 0.891 0.623 0.296 0.969 
2006 0.901 1.320 0.452 0.507 -0.007 -0.141 -0.266 -0.870 -0.842 -1.282 -2.301 -2.800 
2007 -3.610 -1.463 -1.109 0.267 0.277 0.219 0.055 0.148 0.230 0.287 0.563 0.929 
2008 0.754 -0.995 -0.697 -1.290 -0.640 -1.453 -0.978 -0.043 0.288 0.775 0.570 0.348 
2009 0.492 0.433 0.437 0.025 0.227 0.473 0.373 -0.093 0.295 -0.162 -0.216 -1.431 
2010 -0.504 0.022 1.253 1.638 2.646 2.457 2.065 1.799 2.029 1.713 1.678 0.498 
2011 -0.452 -2.626 -1.290 -0.304 0.699 0.460 0.051 -1.282 -0.842 0.016 0.113 -0.367 
2012 -0.261 -0.306 -0.019 -0.226 -0.871 -0.573 -0.439 0.079 0.065 -0.250 -0.652 -0.662 
2013 -0.292 0.504 0.854 0.946 0.944 0.964 1.230 1.301 0.877 0.278 0.011 0.228 
2014 -0.033 -0.405 -1.489 -1.968 -1.358 -0.159 0.458 0.698 0.466 -0.914 -0.558 0.776 
2015 0.994 1.046 -0.060 0.834 0.439 0.086 -0.768 -0.267 -0.842 -1.282 -1.115 -1.251 
2016 -0.272 1.542 1.839 1.376 0.838 1.348 1.719 2.014 2.034 2.027 1.917 1.710 
2017 1.185 0.019 -0.053 -0.523 -0.300 0.075 0.156 0.301 0.797 0.416 0.716 0.495 
2018 0.890 0.779 1.242 1.249 0.271 -0.009 -0.310 0.092 0.230 -0.551 -1.321 -0.891 






 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 44 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.328 -0.633 -0.368 -0.073 -0.435 0.184 0.866 0.623 0.659 0.633 
2000 1.137 0.285 0.335 -0.068 0.458 0.410 0.072 0.293 0.647 1.065 0.876 0.568 
2001 -0.578 -0.957 -0.744 -0.956 -0.760 0.164 0.735 0.976 0.215 0.948 0.460 0.397 
2002 -0.062 0.164 0.728 0.213 0.100 -0.388 -0.460 -1.036 -0.674 -0.777 -0.496 -0.626 
2003 -0.246 -0.313 -0.082 -0.641 -0.864 -1.303 -0.934 -0.528 -0.208 -0.057 0.332 0.758 
2004 1.519 1.625 1.760 0.262 -0.717 -1.096 -0.295 -1.036 0.324 -0.412 -2.071 -1.364 
2005 -1.122 0.084 -0.547 -0.086 -0.575 -0.321 -0.073 0.838 1.033 0.835 0.190 0.697 
2006 0.228 0.679 0.031 0.048 0.280 0.103 0.091 -0.752 -0.674 -1.036 -2.642 -2.724 
2007 -3.149 -1.422 -1.716 -0.068 -0.357 -0.122 -0.736 0.054 0.057 0.273 0.317 0.928 
2008 0.849 -0.502 -0.666 -1.263 -0.455 -1.447 -1.665 0.102 0.571 0.860 0.459 -0.080 
2009 0.033 0.170 0.867 -0.212 -0.028 -0.064 0.396 0.082 0.477 0.169 -0.236 -1.049 
2010 -0.666 -0.407 0.500 1.522 2.558 2.292 1.990 1.829 2.107 1.554 1.311 0.141 
2011 -0.759 -2.250 -1.113 -0.122 0.415 -0.002 -0.225 -1.036 -0.674 0.215 0.232 -0.629 
2012 -0.625 -1.136 0.315 0.156 0.069 -0.509 -0.500 -0.101 0.113 0.057 -0.487 -0.358 
2013 -0.252 0.557 0.601 0.930 0.985 1.215 1.517 1.459 1.103 0.176 0.199 0.692 
2014 -0.004 -0.331 -2.020 -1.367 -0.729 0.278 0.683 0.539 -0.674 -1.036 -0.522 0.791 
2015 1.090 1.507 0.754 2.195 1.348 0.692 -0.926 -0.438 -0.674 -1.036 -0.913 -0.165 
2016 0.302 1.634 1.581 1.666 0.771 1.463 1.571 1.989 1.969 2.190 2.087 1.857 
2017 1.097 0.140 0.159 -0.548 -0.207 0.177 0.218 0.398 0.916 0.713 1.030 0.933 
2018 1.090 0.505 0.594 -0.831 -1.571 -0.793 0.062 0.496 0.036 -0.794 -1.311 -1.535 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 45 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -0.561 0.155 0.929 0.041 -0.491 -0.588 0.767 0.582 0.222 -0.623 
2000 -1.009 -1.927 -1.018 -1.112 -0.345 -0.034 0.265 0.180 0.069 0.935 1.103 0.668 
2001 -0.180 -1.333 -0.142 -0.064 -0.037 0.613 0.906 1.036 0.490 0.982 0.332 0.211 
2002 0.064 0.858 1.576 0.796 0.378 -0.601 -1.288 -1.645 -0.842 -1.282 -1.020 -0.850 








Lanjutan Tabel 4.45. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 
3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2004 -0.763 0.637 1.980 1.529 0.265 -1.076 -0.764 -0.220 0.284 -0.627 -0.552 0.541 
2005 0.824 0.700 0.025 -0.360 -0.795 -1.694 -0.422 0.692 1.326 0.895 0.091 0.379 
2006 0.577 1.167 0.302 -0.046 0.298 0.067 -0.562 -1.487 -0.842 -0.985 -1.304 -1.421 
2007 -1.939 -1.078 -0.949 0.811 0.406 1.084 0.665 0.990 -0.020 0.361 0.364 1.587 
2008 1.333 0.474 -0.556 -0.573 0.750 0.072 0.161 -0.619 0.115 0.640 0.055 -0.742 
2009 -1.529 -1.196 -1.023 -0.496 0.155 0.720 0.999 0.236 0.715 0.202 -0.105 -1.193 
2010 -1.136 -0.951 0.532 1.696 2.529 2.278 1.871 1.617 1.981 1.895 1.943 1.180 
2011 0.434 -1.815 -0.881 -0.936 -0.241 -0.184 -0.319 -0.685 -0.842 0.319 0.624 1.004 
2012 1.287 0.506 -0.189 -0.829 -0.670 -0.435 -0.644 -0.794 0.129 0.068 -0.630 0.133 
2013 0.419 1.301 -0.100 -0.468 -0.732 1.133 1.768 1.729 0.767 -0.222 -0.074 0.735 
2014 0.650 -0.157 -2.079 -2.107 -1.653 -0.203 0.393 0.707 0.396 -1.102 -0.604 -0.240 
2015 -0.095 -0.064 0.047 1.225 1.177 0.398 -0.949 -1.208 -0.842 -1.282 -1.304 -1.584 
2016 -0.867 0.941 1.079 1.259 0.155 0.650 0.892 1.480 2.015 1.922 1.961 1.718 
2017 1.754 0.456 0.407 -0.544 -0.159 0.366 0.360 0.775 0.617 0.513 0.602 0.483 
2018 0.603 0.691 0.316 -0.612 -1.789 -1.107 -0.882 -0.737 0.129 -0.767 -0.569 -0.892 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
 
Tabel 4. 46 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999     -1.086 -0.432 -0.224 -0.144 -0.929 -0.215 0.768 0.392 0.276 -0.134 
2000 -0.358 0.763 1.312 1.451 0.649 1.050 1.446 1.461 -0.058 0.732 1.539 1.536 
2001 2.147 1.507 2.242 0.949 0.309 0.463 0.957 1.413 0.727 1.097 0.250 0.209 
2002 -0.215 0.526 0.770 -0.001 0.055 -0.430 -0.566 -1.036 -0.674 -1.384 -0.025 0.503 
2003 1.325 1.066 0.916 -0.159 -0.398 -1.324 -1.450 -1.036 0.401 -0.166 -0.346 0.571 
2004 0.549 1.062 -0.061 -0.001 -0.390 -0.540 -0.063 0.496 1.111 -0.423 0.128 0.891 
2005 0.667 0.088 -0.707 -0.678 -1.245 -1.205 -0.633 0.669 0.990 0.528 -0.529 0.354 
2006 0.142 1.095 -0.226 0.197 0.516 0.545 -0.158 -1.036 -0.674 -1.585 -1.345 -1.821 
2007 -1.896 -0.921 -0.941 0.814 0.740 1.289 0.847 0.820 0.126 0.007 0.148 0.761 
2008 0.444 -0.282 0.223 -0.050 0.196 -1.189 -1.269 -0.878 -0.674 0.987 0.798 0.635 
2009 -0.281 -0.935 -0.722 -0.497 0.589 0.689 0.830 -0.245 0.421 0.448 -0.308 -1.361 
2010 -1.721 -0.978 0.328 2.194 2.734 2.311 1.915 1.719 2.178 1.447 1.384 0.221 
2011 -0.036 -2.733 -1.365 -1.364 -0.323 -0.449 -0.515 -0.942 -0.674 0.187 0.166 0.221 
2012 0.223 -0.032 -0.131 -0.690 -0.558 -0.602 -0.508 -0.633 0.007 0.056 -0.421 -0.111 






Lanjutan Tabel 4.46. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode 
Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2014 -0.464 -0.644 -0.946 -1.764 -1.739 -0.890 -0.057 0.627 0.335 -1.418 -0.779 -0.859 
2015 -0.612 -0.860 -0.415 0.398 0.698 0.180 -0.671 -0.981 -0.674 -1.645 -1.972 -2.090 
2016 -1.292 1.098 1.539 1.357 0.396 0.330 1.085 1.579 1.875 2.064 1.771 1.029 
2017 0.161 -0.626 -0.099 -0.543 -0.451 -0.015 -0.016 0.315 0.826 0.996 1.343 1.489 
2018 1.234 0.306 0.137 -0.445 -0.692 -0.305 -0.973 -0.256 0.285 -0.979 -1.072 -1.259 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 47 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.156 -0.489 -0.209 -0.145 -0.887 -0.367 0.705 0.489 0.355 -0.015 
2000 -0.476 -0.876 0.582 0.656 0.686 -0.083 0.094 0.043 -0.674 0.495 0.351 -0.547 
2001 0.003 -0.153 0.610 0.056 -0.450 0.593 0.639 1.392 0.586 0.722 0.829 0.731 
2002 1.426 1.560 1.480 0.420 0.104 -0.260 -0.399 -1.282 -0.674 -0.889 -1.470 -1.585 
2003 -1.004 -0.280 -0.143 -1.315 -1.616 -2.017 -1.325 -0.367 0.360 -0.060 0.291 0.698 
2004 0.689 0.728 -0.179 -0.522 0.007 0.007 0.807 -1.088 0.203 -0.476 -1.154 -0.112 
2005 -0.019 0.283 -0.544 -0.400 -0.330 -0.774 -0.399 0.677 1.041 0.506 -0.680 -0.147 
2006 0.239 1.011 0.312 0.439 0.765 0.608 -0.553 -1.282 -0.674 -0.979 -1.213 -1.253 
2007 -2.215 -0.884 -0.316 1.409 1.061 1.401 0.666 0.776 0.178 0.262 0.280 0.907 
2008 0.186 -0.742 -0.974 -0.757 -0.631 -1.567 -1.262 -0.442 -0.079 0.925 0.523 -0.162 
2009 -1.628 -2.069 -0.839 -0.444 -0.037 0.300 1.195 1.013 1.311 -0.048 -0.384 -2.035 
2010 -0.629 0.431 2.228 2.197 2.315 1.860 1.645 1.251 2.001 1.893 1.906 1.586 
2011 0.644 -1.925 -1.137 -0.624 0.272 0.637 0.501 0.098 -0.674 0.231 0.355 0.305 
2012 0.380 -0.477 0.327 0.135 0.504 -0.196 -0.206 -0.665 0.123 0.175 -0.621 -0.334 
2013 0.181 1.024 -0.050 -1.096 -1.117 0.676 1.391 1.672 0.491 -0.530 -0.367 0.891 
2014 1.317 0.897 -1.369 -1.374 -0.761 -0.441 -1.125 -0.094 0.269 -0.979 -0.727 0.760 
2015 -0.275 0.529 -1.064 1.134 0.937 0.747 -0.376 -0.990 -0.674 -1.645 -0.236 -1.136 
2016 -1.382 -0.813 0.479 1.226 0.960 1.358 1.613 1.875 2.050 1.986 1.890 1.769 
2017 1.239 0.917 1.013 0.155 -0.585 -1.042 -0.236 0.374 0.904 0.735 1.049 0.628 
2018 1.312 0.843 0.894 -0.595 -1.624 -1.868 -1.909 -0.442 0.289 -0.629 -0.231 -0.968 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 








Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 3 bulan 
Tabel 4. 48 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 3 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 7 5 4 16 
Feb 6 3 4 13 
Mar 15 1 2 18 
Apr 9 3 1 13 
May 3 7 - 10 
Jun 9 5 1 15 
Jul 6 3 - 9 
Aug 14 1 - 15 
Sep - - - 0 
Oct 10 3 - 13 
Nov 12 1 3 16 
Dec 12 4 4 20 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada periode defisit 3 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan Desember, Maret, Januari, November, Januari, 
Juni, Agustus, Februari, April, Mei, Juli. Bulan Desember menempati urutan pertama dengan 
intensitas paling tinggi yaitu sebanyak 20 kejadian kekeringan yang terdiri dari 12 kategori  
“Cukup Kering”, 4 kategori “Sangat Kering” dan 4 kategori “Amat Sangat Kering” 
4.2.2.3. Periode Defisit 6 Bulan 
Tabel 4. 49 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.842 -0.606 -0.474 0.121 -0.029 0.175 0.220 
2000 0.144 -0.257 -0.770 -0.694 -0.637 -0.617 -0.704 -0.372 0.059 0.626 0.673 0.665 
2001 0.508 0.607 0.425 -0.813 -0.967 -0.163 -0.017 -0.113 0.081 0.981 0.696 0.375 
2002 0.054 -0.233 0.319 -0.582 -0.349 -0.378 -0.162 0.047 -0.428 -1.016 -0.775 -0.463 
2003 -0.374 -0.717 -0.623 -0.912 -0.858 -1.118 -1.341 -1.290 -1.520 -0.766 0.009 0.164 
2004 0.527 0.772 1.029 0.983 0.499 0.162 -0.231 -0.476 -0.310 -0.217 -1.173 -0.724 
2005 -0.712 -0.542 0.106 0.372 0.638 0.371 0.464 0.304 -0.112 0.232 0.399 0.775 
2006 0.676 1.083 1.020 0.994 0.883 0.128 0.054 -0.293 -0.259 -0.669 -1.958 -2.205 
2007 -3.101 -3.190 -3.342 -2.253 -0.837 -0.515 0.065 0.049 0.066 0.077 0.342 0.472 
2008 0.353 -0.334 0.101 -0.373 -1.178 -1.237 -1.265 -0.598 -0.998 0.057 0.308 0.092 
2009 0.550 0.683 0.474 0.317 0.381 0.488 0.116 -0.051 0.250 0.055 -0.279 -1.109 





Lanjutan Tabel 4.49. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 
6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2011 1.082 0.300 -0.740 -0.660 -1.161 -0.431 -0.258 0.172 0.155 -0.072 -0.113 -0.506 
2012 -0.456 -0.353 -0.507 -0.455 -0.833 -0.389 -0.446 -0.705 -0.499 -0.498 -0.546 -0.655 
2013 -0.602 -0.401 0.045 0.460 0.905 1.039 1.217 1.121 0.775 0.783 0.526 0.291 
2014 -0.153 -0.534 -1.143 -1.479 -1.190 -0.979 -0.844 -0.639 -0.106 -0.064 -0.196 0.440 
2015 0.104 0.132 0.442 1.313 0.951 -0.034 0.086 0.053 -0.102 -1.082 -0.975 -1.123 
2016 -0.793 0.196 0.600 0.837 1.555 1.829 1.841 1.740 1.760 1.937 2.078 2.222 
2017 2.306 2.068 1.314 0.493 -0.247 -0.038 -0.317 -0.254 0.194 0.205 0.492 0.412 
2018 0.521 1.095 1.286 1.558 0.654 0.672 0.475 0.027 -0.085 -0.553 -1.001 -0.768 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 50 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.859 -0.699 -0.374 0.087 0.030 0.418 0.531 
2000 0.820 0.594 0.528 0.783 0.418 0.399 -0.113 0.207 0.320 0.581 0.606 0.386 
2001 0.112 0.053 -0.128 -1.092 -1.204 -0.366 -0.129 -0.115 0.043 0.797 0.574 0.142 
2002 0.309 0.329 0.589 0.018 0.113 0.092 -0.197 -0.239 -0.403 -0.838 -0.598 -0.685 
2003 -0.704 -0.806 -0.639 -0.646 -0.794 -0.889 -0.885 -0.880 -1.073 -0.738 0.065 0.382 
2004 0.738 1.236 1.486 1.277 0.795 0.392 -0.101 -0.801 -0.830 -0.585 -1.846 -1.167 
2005 -1.254 -1.366 -1.440 -0.945 -0.336 -0.612 -0.202 -0.122 0.026 0.343 0.326 0.670 
2006 0.390 0.448 0.403 0.134 0.591 0.008 -0.036 -0.111 -0.040 -0.433 -2.287 -2.301 
2007 -2.851 -2.856 -3.097 -2.230 -1.269 -1.102 -0.468 -0.414 -0.185 -0.379 0.132 0.528 
2008 0.417 -0.240 0.206 -0.092 -0.696 -1.329 -1.435 -0.462 -0.953 -0.029 0.250 -0.124 
2009 0.290 0.333 0.341 -0.173 0.041 0.372 0.006 -0.188 -0.062 0.148 -0.273 -0.881 
2010 -0.673 -0.668 -0.538 0.482 1.458 2.126 2.181 2.441 2.269 1.837 1.593 1.299 
2011 0.566 -0.101 -0.672 -0.709 -1.223 -0.691 -0.299 -0.022 -0.118 -0.185 -0.026 -0.687 
2012 -0.618 -0.728 -0.387 -0.431 -0.796 -0.227 -0.248 -0.174 -0.459 -0.439 -0.507 -0.448 
2013 -0.451 -0.153 -0.019 0.348 0.938 1.182 1.472 1.262 1.043 0.899 0.704 0.710 
2014 -0.218 -0.238 -0.668 -0.864 -0.731 -0.912 -0.378 -0.421 0.089 0.040 -0.296 0.404 
2015 0.249 0.555 0.893 2.139 1.824 0.838 0.910 0.640 0.393 -1.270 -0.894 -0.331 
2016 -0.325 0.435 0.752 1.232 1.575 1.883 1.882 1.649 1.696 2.042 2.162 2.201 
2017 2.324 2.031 1.403 0.488 -0.086 0.132 -0.296 -0.174 0.274 0.382 0.747 0.775 
2018 0.851 1.094 0.907 0.334 -0.508 -0.213 -0.553 -0.958 -0.676 -0.430 -0.825 -1.358 









 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 51 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.510 -0.218 0.357 0.131 0.036 -0.036 -0.348 
2000 -0.492 -1.151 -1.509 -2.277 -1.817 -0.920 -0.784 -0.353 -0.191 0.626 0.828 0.317 
2001 0.267 0.265 0.356 -0.368 -1.106 0.313 0.434 0.459 0.399 0.933 0.577 0.098 
2002 0.444 0.690 1.307 0.746 0.964 0.770 0.031 -0.224 -0.679 -1.484 -1.187 -0.851 
2003 -0.801 -0.450 0.264 0.236 0.274 -0.152 -0.094 -0.861 -1.620 -1.054 -0.688 -0.933 
2004 -0.795 -0.158 0.753 0.742 0.694 0.860 0.836 -0.064 -0.881 -0.926 -0.562 0.270 
2005 0.122 -0.174 0.360 0.479 -0.028 -1.232 -0.607 -0.337 -0.378 0.336 0.254 0.703 
2006 0.673 0.676 0.421 0.479 1.160 0.182 -0.417 -0.282 -0.174 -0.926 -1.420 -1.275 
2007 -1.831 -1.998 -2.145 -1.111 -0.529 0.213 0.930 0.728 0.624 0.399 0.577 0.977 
2008 0.804 0.473 0.995 0.902 0.949 -0.480 -0.446 0.206 -0.103 0.351 -0.177 -0.701 
2009 -0.743 -0.898 -1.620 -2.196 -0.837 -0.210 0.193 0.054 0.567 0.488 -0.072 -0.765 
2010 -0.833 -0.909 -0.690 0.607 1.562 2.436 2.403 2.682 2.385 2.038 1.938 1.774 
2011 1.501 1.197 0.356 -0.477 -1.643 -0.948 -1.015 -0.609 -0.364 -0.104 0.279 0.518 
2012 0.754 0.758 0.650 0.638 -0.110 -0.605 -1.100 -0.982 -0.472 -0.439 -0.766 -0.062 
2013 0.079 0.205 -0.112 -0.084 0.550 0.838 0.842 0.692 0.878 0.765 0.721 0.585 
2014 0.114 -0.361 -0.880 -1.143 -1.369 -1.850 -1.399 -0.906 -0.217 -0.312 -0.196 -0.257 
2015 -0.580 -0.756 -0.329 1.036 0.899 0.261 0.511 0.463 0.075 -1.247 -1.389 -1.395 
2016 -1.126 -0.479 -0.469 0.344 0.862 1.267 1.414 0.978 1.499 1.698 1.895 2.124 
2017 2.204 2.311 1.778 1.439 0.221 0.509 -0.297 0.170 0.276 0.349 0.647 0.340 
2018 0.431 0.851 0.526 0.001 -0.677 -0.639 -1.031 -1.867 -0.961 -1.060 -0.706 -0.806 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
Tabel 4. 52 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.875 -0.656 -0.419 -0.055 -0.298 0.034 -0.093 
2000 -0.262 0.560 0.783 0.908 0.970 1.495 1.548 1.075 0.701 1.101 1.585 1.026 
2001 1.787 2.207 2.466 2.595 1.248 1.730 0.997 0.821 0.385 1.084 0.697 0.154 
2002 0.364 0.385 0.564 -0.302 0.337 0.183 -0.243 -0.339 -0.511 -1.015 -0.329 0.169 
2003 0.534 0.513 0.851 0.979 0.410 -0.140 -0.594 -0.699 -1.101 -0.983 -0.600 0.317 





Lanjutan Tabel 4.52 Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode 
Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2005 0.160 -0.002 -0.003 -0.036 -0.926 -1.298 -0.731 -0.731 -0.658 -0.064 -0.235 0.419 
2006 0.189 0.166 -0.059 0.176 1.101 0.170 0.034 0.026 0.282 -0.739 -1.448 -1.735 
2007 -2.110 -1.808 -1.938 -0.837 -0.067 0.394 0.860 0.730 0.907 0.375 0.307 0.413 
2008 0.139 -0.216 0.518 0.241 -0.120 -0.606 -0.474 -0.216 -1.131 0.146 0.372 0.277 
2009 0.227 0.048 -0.194 -0.775 -0.212 -0.008 0.043 0.199 0.472 0.595 -0.442 -1.223 
2010 -1.198 -1.064 -0.677 0.742 1.834 1.970 2.242 2.635 2.494 1.797 1.606 1.523 
2011 0.799 -0.131 -0.890 -1.215 -2.149 -1.272 -1.146 -0.633 -0.527 -0.278 -0.163 -0.062 
2012 0.055 -0.044 -0.081 -0.466 -0.532 -0.550 -0.694 -0.777 -0.628 -0.367 -0.618 -0.311 
2013 -0.133 -0.203 -0.583 -0.508 -0.144 0.152 0.164 0.202 0.599 0.255 -0.024 -0.682 
2014 -0.862 -1.267 -1.337 -1.921 -1.829 -1.286 -1.190 -1.089 -0.790 -0.646 -0.426 -0.852 
2015 -1.047 -1.371 -0.967 -0.281 -0.067 -0.220 0.002 0.174 -0.015 -1.127 -1.978 -1.955 
2016 -1.619 -0.592 0.009 0.136 1.012 1.164 1.315 1.002 1.016 1.898 1.802 1.688 
2017 1.554 1.321 0.482 -0.409 -0.881 -0.156 -0.399 -0.383 0.068 0.574 1.015 1.207 
2018 1.288 1.321 0.953 0.683 -0.377 -0.186 -0.678 -0.790 -0.343 -1.199 -1.050 -1.188 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 53 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.926 -0.735 -0.436 -0.068 -0.188 0.143 0.001 
2000 -0.286 -0.291 0.275 0.119 0.059 0.288 0.452 0.454 -0.243 0.211 0.212 -0.600 
2001 0.014 0.050 -0.123 -0.077 -0.574 0.697 0.269 0.224 0.420 0.619 1.029 0.529 
2002 1.032 1.341 1.664 1.560 0.923 0.845 0.104 -0.233 -0.381 -0.610 -1.584 -1.426 
2003 -1.034 -1.210 -1.563 -2.271 -1.507 -1.051 -1.488 -1.689 -1.565 -0.825 0.088 0.450 
2004 0.216 0.425 0.299 0.033 0.338 -0.185 -0.027 -0.317 -0.122 0.219 -1.284 -0.212 
2005 -0.337 -0.766 -0.746 -0.526 -0.210 -0.866 -0.514 -0.159 -0.271 0.007 -0.338 0.069 
2006 0.167 -0.128 -0.065 0.503 1.171 0.512 0.071 0.373 0.297 -0.720 -1.347 -1.162 
2007 -1.853 -1.454 -1.490 -0.287 0.444 0.691 1.235 1.032 0.945 0.362 0.378 0.586 
2008 0.007 -0.302 -0.069 -0.652 -1.081 -1.540 -1.037 -0.829 -1.381 0.154 0.282 -0.282 
2009 -0.606 -0.646 -1.026 -1.974 -1.304 -0.429 0.262 0.267 0.603 0.549 0.030 -0.964 
2010 -0.641 -0.261 0.557 1.719 2.460 2.565 2.260 2.287 2.080 1.941 1.802 1.925 








Lanjutan Tabel 4.53. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 
6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2012 0.117 -0.102 0.335 0.336 0.093 0.050 -0.045 0.166 -0.291 -0.141 -0.757 -0.398 
2013 -0.034 -0.087 -0.530 -0.946 -0.315 0.324 0.003 0.025 0.453 0.581 0.431 0.629 
2014 0.546 0.000 -0.354 -0.005 -0.154 -1.252 -1.483 -0.855 -0.448 -1.101 -0.712 0.482 
2015 -0.549 -0.420 -0.286 0.789 1.065 -0.245 0.655 0.538 0.405 -0.618 -0.443 -1.069 
2016 -1.301 -0.803 -0.670 0.057 0.375 1.128 1.592 1.590 1.816 2.008 1.999 2.083 
2017 2.084 2.308 2.241 1.148 -0.013 0.170 -0.041 -0.520 -0.545 0.262 0.872 0.567 
2018 0.970 1.245 1.086 0.585 -0.752 -0.188 -1.018 -1.716 -1.498 -1.491 -0.381 -0.863 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 6 bulan 
Tabel 4. 54 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 6 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 6 3 3 12 
Feb 7 2 2 11 
Mar 5 4 3 12 
Apr 5 2 5 12 
May 10 4 1 15 
Jun 10 2 - 12 
Jul 13 - - 13 
Aug 2 3 - 5 
Sep 5 3 - 8 
Oct 12 - - 12 
Nov 9 4 1 14 
Dec 11 2 2 15 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada periode defisit 6 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan Mei, Desember, November, Juli, Januari, Maret, 
April, Juni, Oktober, Februari, September dan Agustus. Bulan Mei dan Desember 
menempati urutan pertama dengan intensitas  kekeringan paling tinggi, yaitu Bulan Mei 





“Sangat Kering” dan 1 kategori “Amat Sangat Kering”. Sedangkan bulan Desember 
sebanyak 15 kejadian kekeringan yang terdiri dari 11 kategori  “Cukup Kering”, 2 kategori 
“Sangat Kering” dan 2 kategori “Amat Sangat Kering”. 
 
4.2.2.4. Periode Defisit 9 Bulan 
Tabel 4. 55 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.566 -0.351 -0.101 0.128 
2000 -0.145 -0.360 -0.617 -0.571 -0.452 -0.629 -0.633 -0.637 -0.452 -0.003 0.386 0.432 
2001 0.262 0.256 0.252 -0.027 0.011 0.341 -0.225 -0.427 -0.182 0.459 0.242 0.303 
2002 0.308 0.087 0.082 0.229 0.047 -0.086 -0.877 -0.501 -0.425 -0.414 -0.352 -0.527 
2003 -0.603 -0.807 -0.798 -1.336 -1.591 -1.529 -1.118 -0.817 -0.975 -1.196 -0.626 -0.609 
2004 0.046 0.361 0.539 0.360 0.416 0.368 0.484 0.142 0.106 -0.325 -0.928 -0.777 
2005 -0.621 -0.654 -0.009 -0.057 -0.429 -0.342 0.067 0.577 0.375 0.438 0.298 0.282 
2006 0.345 0.904 0.892 0.875 0.854 0.579 0.423 0.410 -0.046 -0.275 -1.083 -1.452 
2007 -2.284 -2.657 -2.991 -2.506 -2.348 -2.259 -1.693 -0.729 -0.467 0.020 0.296 0.382 
2008 0.164 -0.384 -0.129 -0.451 -0.725 -0.761 -0.767 -1.024 -0.986 -0.587 -0.045 -0.525 
2009 0.035 0.318 0.184 0.468 0.637 0.567 0.258 0.102 0.285 -0.090 -0.174 -0.474 
2010 -0.395 -0.511 -0.273 0.364 1.426 1.893 2.099 2.061 2.353 2.204 2.296 2.229 
2011 1.810 1.127 0.855 0.841 0.600 -0.300 -0.598 -1.100 -0.465 -0.306 0.125 -0.128 
2012 -0.387 -0.535 -0.705 -0.676 -0.867 -0.813 -0.673 -0.744 -0.400 -0.520 -0.789 -0.741 
2013 -0.669 -0.452 -0.210 -0.041 0.198 0.633 0.990 1.052 0.845 0.827 0.677 0.633 
2014 0.482 0.134 -0.783 -1.341 -1.281 -1.027 -0.900 -0.750 -0.749 -0.933 -0.703 0.195 
2015 0.174 0.175 0.219 0.524 0.300 0.287 0.504 0.495 -0.167 -0.251 -0.487 -0.706 
2016 -0.895 -0.079 0.188 0.099 0.603 1.320 1.689 2.035 2.024 2.133 2.003 2.080 
2017 2.291 2.449 2.253 2.079 1.587 0.924 0.258 -0.257 0.046 -0.186 0.222 0.276 
2018 0.318 0.706 1.042 1.181 1.016 0.855 0.810 0.337 0.411 0.097 -0.576 -0.541 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 56 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.573 -0.353 0.140 0.274 
2000 0.415 0.354 0.486 0.691 0.697 0.567 0.501 0.226 0.289 0.305 0.576 0.405 








Lanjutan Tabel 4.56 Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 
9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2002 0.468 0.453 0.352 0.320 0.276 0.167 -0.300 -0.157 -0.056 -0.472 -0.436 -0.654 
2003 -0.799 -0.892 -0.787 -1.090 -1.234 -1.274 -0.958 -0.856 -0.812 -0.815 -0.322 -0.270 
2004 0.249 0.775 1.128 0.765 0.757 0.636 0.754 0.380 0.217 -0.347 -1.441 -1.284 
2005 -1.168 -1.347 -1.442 -1.280 -1.582 -1.445 -0.906 -0.120 -0.313 0.097 -0.005 0.265 
2006 0.181 0.473 0.462 0.316 0.474 0.280 0.004 0.222 -0.122 -0.367 -1.049 -1.269 
2007 -2.120 -2.554 -3.001 -2.513 -2.672 -2.573 -2.174 -1.137 -0.962 -0.388 -0.092 0.251 
2008 0.023 -0.341 -0.009 -0.261 -0.517 -0.595 -0.616 -0.683 -1.035 -0.639 -0.030 -0.680 
2009 -0.203 0.127 0.208 0.089 0.215 0.134 -0.075 -0.118 0.228 -0.103 -0.274 -0.608 
2010 -0.419 -0.675 -0.600 0.174 0.967 1.342 1.610 1.819 2.277 2.054 2.108 1.981 
2011 1.443 0.756 0.573 0.409 0.060 -0.639 -0.789 -1.208 -0.662 -0.297 0.074 -0.460 
2012 -0.653 -0.829 -0.561 -0.580 -0.674 -0.701 -0.669 -0.805 -0.283 -0.323 -0.392 -0.558 
2013 -0.613 -0.301 -0.206 0.008 0.341 0.730 1.095 1.184 1.031 0.937 0.839 1.023 
2014 0.598 0.355 -0.414 -0.969 -0.648 -0.451 -0.412 -0.560 -0.833 -0.623 -0.561 0.351 
2015 0.397 0.430 0.591 1.351 1.148 1.035 1.296 1.203 0.520 0.340 -0.030 0.132 
2016 -0.614 0.133 0.464 0.549 0.722 1.488 1.759 2.026 2.016 2.316 2.074 2.051 
2017 2.362 2.357 2.035 2.098 1.733 1.131 0.338 -0.126 0.179 -0.039 0.478 0.543 
2018 0.641 0.807 0.840 0.383 0.295 0.251 0.146 -0.410 -0.278 -0.738 -1.272 -1.271 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 57 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.305 -0.008 0.273 -0.253 
2000 -0.598 -1.142 -1.101 -1.427 -1.372 -1.668 -2.077 -1.601 -0.841 -0.092 0.514 0.175 
2001 0.246 0.137 0.074 0.161 0.200 0.751 0.191 -0.463 0.164 0.639 0.389 0.317 
2002 0.609 0.803 0.912 0.931 0.872 0.798 -0.046 0.341 0.354 -0.407 -0.670 -0.892 
2003 -1.054 -0.690 -0.046 -0.478 -0.752 -1.061 -0.651 -0.219 -0.297 -0.289 -0.754 -1.472 
2004 -1.108 -0.438 0.364 0.136 -0.027 -0.085 0.156 0.316 0.503 0.213 -0.365 -0.251 
2005 -0.158 -0.309 0.122 -0.203 -0.684 -0.843 0.066 0.139 -0.402 -0.023 -0.157 -0.082 
2006 0.385 0.634 0.721 0.674 0.809 0.352 -0.006 0.514 -0.081 -0.688 -0.819 -0.830 
2007 -1.690 -1.909 -1.928 -1.417 -1.610 -1.103 -0.685 -0.052 -0.024 0.584 0.546 1.129 
2008 0.804 0.623 0.557 0.534 0.891 0.942 0.809 0.432 -0.511 -0.108 0.100 -0.470 






Lanjutan Tabel 4.57. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 
9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 -0.294 -0.727 -0.515 0.233 0.972 1.587 1.965 2.066 2.574 2.435 2.476 2.229 
2011 1.790 1.485 1.327 1.279 1.032 0.089 -0.798 -1.773 -0.915 -0.648 0.061 0.260 
2012 0.478 0.331 0.256 0.326 0.345 0.212 0.109 -0.497 -0.599 -0.835 -0.904 -0.263 
2013 -0.166 -0.116 -0.279 -0.323 -0.262 0.802 1.264 1.401 0.650 0.310 0.291 0.890 
2014 0.736 0.499 -0.630 -1.211 -1.341 -1.188 -0.937 -0.918 -1.428 -1.371 -0.850 -0.303 
2015 -0.369 -0.408 -0.376 0.113 0.049 -0.117 0.367 0.310 -0.022 -0.079 -0.367 -0.713 
2016 -1.246 -0.693 -0.618 -0.400 -0.406 -0.017 0.824 1.415 1.857 1.922 1.707 1.774 
2017 2.000 2.197 2.332 2.444 2.245 1.975 1.445 0.390 0.351 -0.097 0.410 0.365 
2018 0.407 0.799 0.362 0.031 -0.101 -0.349 -0.622 -0.967 -0.625 -1.069 -1.320 -1.076 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 58 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.700 -0.427 -0.129 -0.212 
2000 -0.566 0.252 0.738 0.753 0.861 1.317 1.358 1.223 1.136 1.304 1.448 1.251 
2001 1.918 2.226 2.241 2.384 2.225 2.414 2.428 1.392 1.434 1.068 0.592 0.322 
2002 0.600 0.780 0.509 0.253 0.309 0.143 -0.552 -0.063 0.019 -0.517 -0.254 -0.193 
2003 0.204 0.115 0.628 0.325 0.154 0.002 0.303 -0.006 -0.193 -0.592 -0.641 -0.497 
2004 -0.318 -0.094 0.054 0.035 -0.077 -0.260 0.190 0.313 -0.218 -0.251 -0.116 0.279 
2005 0.040 -0.003 0.151 -0.413 -0.836 -0.780 -0.352 -0.608 -0.940 -0.415 -0.756 -0.373 
2006 -0.107 0.207 0.028 0.213 0.412 0.212 -0.011 0.537 0.008 -0.305 -0.610 -0.711 
2007 -1.803 -1.883 -2.145 -1.318 -1.102 -0.648 -0.338 0.102 0.219 0.558 0.486 1.043 
2008 0.378 -0.029 0.324 -0.012 -0.155 -0.269 -0.290 -0.413 -0.649 0.009 0.298 -0.473 
2009 -0.219 -0.276 -0.411 -0.224 0.356 0.206 -0.299 -0.392 -0.079 0.098 -0.068 -0.326 
2010 -0.631 -1.128 -0.803 0.643 1.201 1.318 1.530 2.003 2.308 2.106 2.281 2.426 
2011 1.390 0.603 0.360 -0.115 -0.418 -1.210 -1.291 -2.012 -1.213 -0.868 -0.312 -0.364 
012 -0.188 -0.359 -0.298 -0.534 -0.481 -0.554 -0.669 -0.710 -0.587 -0.592 -0.727 -0.618 
2013 -0.343 -0.466 -0.779 -0.637 -0.613 -0.065 0.066 0.324 0.118 -0.156 -0.298 0.026 
2014 -0.244 -0.550 -1.353 -2.211 -2.370 -1.884 -1.670 -1.295 -1.163 -1.275 -1.103 -1.148 








Lanjutan Tabel 4.58. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode 
Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2016 -1.625 -0.833 -0.209 -0.446 -0.350 0.115 0.553 1.329 1.497 1.832 1.550 1.267 
2017 1.586 1.602 1.207 1.211 0.921 0.308 -0.432 -0.734 -0.092 0.064 0.571 0.750 
2018 0.991 1.026 0.927 0.968 0.792 0.575 0.155 -0.523 -0.250 -0.826 -1.056 -1.020 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 59 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.744 -0.443 -0.080 -0.099 
2000 -0.506 -0.395 0.194 0.062 0.131 0.085 0.015 -0.110 0.105 0.353 0.389 -0.487 
2001 -0.023 -0.056 -0.262 -0.074 -0.354 0.181 0.143 0.016 0.533 0.333 0.557 0.590 
2002 0.939 1.380 1.222 1.223 1.226 1.298 1.088 0.534 0.566 -0.146 -0.762 -1.102 
2003 -0.991 -1.195 -1.382 -2.064 -2.265 -2.614 -2.619 -1.645 -0.941 -1.172 -0.706 -0.310 
2004 -0.157 0.180 0.124 -0.239 0.292 0.162 0.341 -0.007 -0.255 -0.214 -0.733 -0.183 
2005 -0.029 -0.831 -0.708 -0.738 -1.040 -1.269 -0.765 -0.114 -0.553 -0.289 -0.464 -0.288 
2006 -0.034 -0.019 0.078 0.343 0.333 0.243 0.093 0.764 0.290 -0.172 -0.291 -0.461 
2007 -1.676 -1.393 -1.325 -0.602 -0.502 -0.268 -0.018 0.516 0.464 0.815 0.680 1.010 
2008 0.168 -0.116 -0.188 -0.610 -0.803 -0.965 -1.140 -1.265 -1.398 -0.368 -0.156 -0.815 
2009 -0.834 -0.689 -0.954 -1.039 -0.724 -0.834 -1.012 -0.877 -0.068 0.057 -0.080 -0.522 
2010 -0.066 0.014 0.689 0.992 1.557 1.805 2.319 2.543 2.609 2.304 2.285 2.118 
2011 1.788 1.281 1.214 1.347 1.280 0.820 0.044 -0.983 -0.441 -0.235 0.202 0.304 
2012 0.191 -0.165 0.094 0.085 0.157 0.074 0.073 -0.207 -0.071 -0.100 -0.239 -0.402 
2013 -0.146 -0.261 -0.552 -0.861 -0.875 -0.113 -0.031 0.454 0.209 -0.198 -0.219 0.695 
2014 0.860 0.545 -0.350 -0.362 -0.589 -0.714 -0.523 -0.341 -1.122 -1.300 -0.909 0.145 
2015 -0.764 -0.455 -0.343 0.192 0.222 0.155 0.409 0.673 -0.337 0.245 0.148 -0.329 
2016 -1.193 -0.858 -0.688 -0.355 -0.075 0.348 0.951 1.193 1.579 1.981 1.930 2.017 
2017 2.080 2.322 2.423 2.234 1.821 1.521 0.779 -0.068 0.203 0.137 0.367 0.021 






Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 






Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 9 bulan 
Tabel 4. 60 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 9 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 5 4 2 11 
Feb 6 2 2 10 
Mar 7 1 3 11 
Apr 10 - - 10 
May 6 3 4 13 
Jun 9 3 3 15 
Jul 5 2 3 10 
Aug 6 3 1 10 
Sep 6 - - 6 
Oct 6 - - 6 
Nov 8 - - 8 
Dec 11 - - 11 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada periode defisit 9 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan  Juni, Mei, Januari, Maret, Desember, Februari, 
April, Juli, Agustus, November, Oktober dan September. Bulan Juni menempati urutan 
pertama dengan intensitas  kekeringan paling tinggi sebanyak 15 kejadian kekeringan yang 
terdiri dari 9 kategori  “Cukup Kering”, 3 kategori “Sangat Kering” dan 3 kategori “Amat 
Sangat Kering”.  
4.2.2.5. Periode Defisit 12 Bulan 
Tabel 4. 61 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.406 
2000 -0.295 -0.509 -0.490 -0.689 -0.526 -0.559 -0.615 -0.637 -0.501 -0.027 0.102 -0.007 
2001 -0.130 0.073 0.136 -0.131 -0.177 0.226 0.257 -0.427 0.160 0.294 -0.026 0.079 
2002 0.000 -0.265 0.092 0.417 0.252 -0.216 -0.238 -0.501 -0.246 -0.959 -0.713 -0.515 
2003 -0.325 -0.431 -0.835 -1.344 -1.538 -1.593 -1.564 -0.817 -1.333 -1.058 -0.514 -0.595 
2004 -0.440 -0.298 -0.355 -0.095 0.130 0.090 0.094 0.142 0.231 0.173 -0.406 -0.294 
2005 -0.551 -0.679 -0.322 -0.200 -0.583 -0.374 -0.237 0.577 -0.156 0.144 0.495 0.625 
2006 0.639 0.769 0.356 0.481 0.776 0.575 0.456 0.410 0.258 -0.013 -0.394 -0.926 
2007 -1.432 -1.997 -2.246 -2.020 -2.143 -2.238 -2.162 -0.729 -1.815 -1.253 -0.257 -0.068 
2008 0.216 -0.215 -0.044 -0.423 -0.712 -0.839 -0.852 -1.024 -0.681 -0.349 -0.443 -0.705 
2009 -0.388 -0.007 -0.499 -0.044 0.328 0.339 0.405 0.102 0.316 -0.007 -0.064 -0.243 
2010 -0.319 -0.335 -0.007 0.298 0.950 1.504 1.706 2.061 2.218 2.185 2.192 2.272 
2011 2.047 2.002 2.054 1.796 1.290 0.864 0.551 -1.100 -0.407 -0.579 -0.748 -0.571 








Lanjutan tabel 4.61. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Bantaran Periode 
Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2013 -0.626 -0.734 -0.484 -0.302 0.003 0.357 0.610 1.052 0.549 0.654 0.715 0.780 
2014 0.709 0.475 -0.051 -0.286 -0.502 -0.802 -0.982 -0.750 -0.832 -0.981 -0.819 -0.346 
2015 -0.451 -0.371 0.021 0.452 0.297 0.142 0.019 0.495 0.037 0.047 -0.078 -0.610 
2016 -0.384 0.091 0.116 -0.279 0.268 0.928 1.164 2.035 1.838 2.160 2.304 2.322 
2017 2.387 2.309 2.263 2.295 2.190 1.811 1.616 -0.257 0.729 0.183 0.137 0.175 
2018 0.090 0.440 0.737 0.782 0.708 0.764 0.697 0.337 0.520 0.326 -0.255 0.033 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 62 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.209 
2000 0.110 0.107 0.243 0.313 0.459 0.539 0.484 0.496 0.436 0.674 0.557 0.430 
2001 -0.057 0.074 -0.007 -0.429 -0.414 -0.158 -0.127 -0.144 -0.195 -0.133 -0.261 -0.171 
2002 0.063 0.064 0.254 0.476 0.404 0.007 -0.012 -0.009 0.004 -0.538 -0.360 -0.341 
2003 -0.623 -0.781 -0.851 -1.135 -1.270 -1.381 -1.359 -1.326 -1.192 -0.911 -0.456 -0.321 
2004 -0.042 0.331 0.316 0.272 0.418 0.422 0.421 0.415 0.432 0.316 -0.385 -0.369 
2005 -0.885 -1.508 -1.645 -1.234 -1.563 -1.487 -1.247 -1.213 -1.051 -0.461 -0.032 0.016 
2006 0.076 0.143 0.119 0.119 0.495 0.347 0.172 0.169 0.098 -0.317 -0.596 -1.106 
2007 -1.646 -1.949 -2.131 -2.031 -2.478 -2.607 -2.547 -2.488 -2.259 -1.687 -0.648 -0.341 
2008 -0.054 -0.504 -0.149 -0.533 -0.579 -0.724 -0.727 -0.606 -0.537 -0.240 -0.271 -0.889 
2009 -0.635 -0.128 -0.459 -0.371 0.041 0.043 0.120 0.027 0.042 -0.174 -0.226 -0.250 
2010 -0.475 -0.657 -0.557 0.194 0.663 1.150 1.300 1.554 1.821 1.764 1.853 2.009 
2011 1.693 1.658 1.720 1.393 0.820 0.386 0.136 -0.199 -0.667 -0.690 -0.742 -0.845 
2012 -0.634 -0.589 -0.497 -0.650 -0.797 -0.841 -0.804 -0.783 -0.700 -0.657 -0.825 -0.423 
2013 -0.498 -0.302 -0.466 -0.258 0.110 0.527 0.778 0.772 0.723 0.707 0.893 1.095 






Lanjutan Tabel 4.62. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 
12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2015 -0.119 0.053 0.485 1.243 0.929 0.796 0.790 0.776 0.727 0.683 0.522 0.328 
2016 0.325 0.605 0.607 0.096 0.394 1.222 1.234 1.500 1.826 2.350 2.412 2.384 
2017 2.552 2.310 2.152 2.301 2.196 1.735 1.739 1.422 0.976 0.361 0.416 0.501 
2018 0.339 0.571 0.621 0.281 0.183 0.269 0.218 0.213 0.086 -0.195 -0.830 -0.872 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 63 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.253 
2000 -0.598 -1.142 -1.101 -1.427 -1.372 -1.668 -2.077 -1.601 -0.841 -0.090 0.515 0.175 
2001 0.246 0.137 0.074 0.161 0.200 0.751 0.191 -0.463 0.144 0.623 0.393 0.317 
2002 0.609 0.803 0.912 0.931 0.872 0.798 -0.046 0.341 0.330 -0.397 -0.636 -0.892 
2003 -1.054 -0.690 -0.046 -0.478 -0.752 -1.061 -0.651 -0.219 -0.307 -0.282 -0.718 -1.472 
2004 -1.108 -0.438 0.364 0.136 -0.027 -0.085 0.156 0.316 0.477 0.207 -0.340 -0.251 
2005 -0.158 -0.309 0.122 -0.203 -0.684 -0.843 0.066 0.139 -0.410 -0.023 -0.137 -0.082 
2006 0.385 0.634 0.721 0.674 0.809 0.352 -0.006 0.514 -0.095 -0.671 -0.781 -0.830 
2007 -1.690 -1.909 -1.928 -1.417 -1.610 -1.103 -0.685 -0.052 -0.040 0.569 0.546 1.129 
2008 0.804 0.623 0.557 0.534 0.891 0.942 0.809 0.432 -0.517 -0.105 0.112 -0.470 
2009 -0.583 -0.951 -1.449 -1.318 -0.801 -1.034 -1.341 -0.772 -0.133 0.044 -0.052 -0.168 
2010 -0.294 -0.727 -0.515 0.233 0.972 1.587 1.965 2.066 2.507 2.373 2.422 2.229 
2011 1.790 1.485 1.327 1.279 1.032 0.089 -0.798 -1.773 -0.912 -0.632 0.074 0.260 
2012 0.478 0.331 0.256 0.326 0.345 0.212 0.109 -0.497 -0.604 -0.815 -0.864 -0.263 
2013 -0.166 -0.116 -0.279 -0.323 -0.262 0.802 1.264 1.401 0.620 0.302 0.297 0.890 
2014 0.736 0.499 -0.630 -1.211 -1.341 -1.188 -0.937 -0.918 -1.416 -1.336 -0.811 -0.303 
2015 -0.369 -0.408 -0.376 0.113 0.049 -0.117 0.367 0.310 -0.037 -0.078 -0.342 -0.713 
2016 -1.246 -0.693 -0.618 -0.400 -0.406 -0.017 0.824 1.415 1.804 1.873 1.674 1.774 
2017 2.000 2.197 2.332 2.444 2.245 1.975 1.445 0.390 0.328 -0.095 0.413 0.365 
2018 0.407 0.799 0.362 0.031 -0.101 -0.349 -0.622 -0.967 -0.628 -1.043 -1.268 -1.076 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 









Tabel 4. 64 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.650 
2000 -0.585 0.047 0.407 0.296 0.547 1.318 1.212 1.191 1.020 1.164 1.442 1.490 
2001 1.876 2.047 2.141 2.491 2.395 2.306 2.345 2.279 2.097 2.113 1.035 1.264 
2002 0.764 0.710 0.548 0.531 0.738 0.104 -0.050 -0.045 -0.029 -0.775 0.087 0.179 
2003 0.116 0.060 0.193 0.016 -0.194 -0.206 -0.190 -0.182 -0.093 0.060 0.206 0.040 
2004 -0.307 -0.311 -0.605 -0.436 -0.405 -0.404 -0.079 -0.074 -0.082 -0.085 0.547 0.156 
2005 0.002 -0.234 -0.224 -0.451 -0.750 -0.642 -0.659 -0.639 -0.586 -0.174 -0.341 -0.621 
2006 -0.358 -0.401 -0.584 -0.099 0.421 0.288 0.043 0.045 0.033 -0.366 -0.320 -0.663 
2007 -1.087 -1.183 -1.251 -1.245 -1.340 -0.880 -0.809 -0.785 -0.706 -0.370 0.316 0.442 
2008 0.559 0.277 0.926 0.264 -0.003 -0.459 -0.459 -0.444 -0.394 0.115 -0.099 -0.281 
2009 -0.195 -0.181 -0.928 -0.628 -0.001 0.006 0.084 0.085 0.090 -0.173 -0.895 -0.592 
2010 -0.655 -0.614 -0.247 0.789 0.848 1.227 1.394 1.629 1.959 1.671 1.888 2.054 
2011 1.807 1.813 1.696 0.774 0.354 -0.053 -0.360 -0.679 -1.228 -1.011 -1.362 -0.882 
2012 -0.660 -0.491 -0.526 -0.705 -0.769 -0.783 -0.727 -0.705 -0.633 -0.600 -0.635 -0.551 
2013 -0.531 -0.683 -0.965 -0.791 -0.859 -0.260 -0.113 -0.107 -0.082 -0.261 -0.156 -0.242 
2014 -0.408 -0.735 -0.573 -1.330 -1.574 -1.975 -2.006 -1.939 -1.765 -1.640 -1.370 -1.313 
2015 -1.348 -1.661 -1.350 -0.780 -0.645 -1.020 -1.020 -1.002 -0.904 -0.800 -1.133 -1.045 
2016 -0.886 -0.342 -0.135 -0.676 -0.652 -0.088 0.034 0.295 0.737 1.457 1.648 1.601 
2017 1.606 1.422 0.993 1.369 1.362 1.021 0.964 0.714 0.288 0.020 0.163 0.512 
2018 0.497 0.599 0.612 0.731 0.623 0.583 0.485 0.462 0.394 -0.197 -0.918 -0.708 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 65 
Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.566 
2000 -0.625 -0.508 0.015 -0.231 -0.053 0.048 -0.014 -0.016 -0.104 0.022 0.045 -0.169 
2001 0.207 0.208 -0.316 -0.104 -0.390 -0.017 0.088 0.087 0.092 0.227 0.429 0.669 
2002 0.720 0.905 1.108 1.087 1.318 0.975 0.946 0.960 0.946 0.463 -0.252 -0.142 
2003 -0.574 -0.974 -1.249 -1.817 -2.098 -2.259 -2.459 -2.503 -2.361 -1.957 -0.859 -0.346 
2004 -0.657 -0.565 -0.565 -0.543 0.079 0.024 0.018 0.017 -0.003 -0.022 -0.529 -0.262 
2005 -0.269 -0.748 -0.620 -0.346 -1.074 -1.142 -0.942 -0.959 -0.939 -0.487 -0.452 -0.491 
2006 -0.227 -0.254 -0.296 0.095 0.333 0.303 0.056 0.055 0.032 -0.223 -0.051 -0.268 






Lanjutan Tabel 4.65. Indeks Kekeringan Metode SPI Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 
12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2008 0.670 0.366 0.465 -0.310 -0.540 -0.902 -1.023 -1.042 -1.002 -0.460 -0.488 -1.079 
2009 -0.982 -0.945 -1.369 -1.186 -0.769 -0.821 -0.477 -0.487 -0.407 -0.868 -0.798 -0.795 
2010 -0.269 -0.094 0.576 1.123 1.428 1.646 1.583 1.824 2.262 2.530 2.588 2.549 
2011 2.194 2.108 1.708 1.592 1.300 1.379 1.351 1.146 0.532 -0.069 -0.447 -0.208 
2012 -0.130 -0.089 0.271 0.157 0.040 -0.102 -0.094 -0.097 -0.088 -0.069 -0.488 -0.218 
2013 -0.102 -0.046 -0.586 -0.813 -0.916 -0.228 -0.197 -0.199 -0.185 -0.282 0.018 0.512 
2014 0.277 -0.071 -0.038 0.211 0.072 -0.645 -0.756 -0.767 -0.747 -0.646 -0.610 -0.428 
2015 -1.170 -0.807 -0.519 -0.163 0.058 0.004 -0.042 -0.051 -0.044 -0.011 0.207 -0.726 
2016 -0.353 -0.247 -0.247 -0.458 -0.268 0.117 0.385 0.682 1.163 1.821 1.878 1.870 
2017 2.064 2.271 2.355 2.240 2.015 1.931 1.966 1.752 1.340 0.650 0.545 0.389 
2018 0.525 0.487 0.285 0.298 0.184 0.129 0.040 0.026 -0.047 -0.351 -0.775 -0.595 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 12 bulan 
Tabel 4. 66 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 12 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 7 2   9 
Feb 2 5   7 
Mar 6 2 2 10 
Apr 10 1 2 13 
May 5 4 3 12 
Jun 8 3 3 14 
Jul 5 1 5 11 
Aug 6 3 2 11 
Sep 6 2 2 10 
Oct 5 3 - 8 
Nov 4 - - 4 
Dec 6 - - 6 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada periode defisit 9 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 








Januari, Oktober, Februari, Desember dan November . Bulan Juni menempati urutan pertama 
dengan intensitas  kekeringan paling tinggi sebanyak 14 kejadian kekeringan yang terdiri 
dari 8 kategori  “Cukup Kering”,3 kategori “Sangat Kering” dan 3 kategori “Amat Sangat 
Kering”.  
4.2.3. Analisa Kekeringan Metode RDI 
4.2.3.1. Analisa Data Suhu 
Stasiun Hujan Kaulon, Bantaran, Semen, Wlingi, Ngadirenggo tidak memiliki data suhu 
udara. Maka perhitungan data suhu udara untuk kelima stasiun hujan tersebut dapat 
dilakukan melalui pendugaan suhu udara dari stasiun hujan terdekat dengan 
mempertimbangkkan faktor ketiggian. Data suhu udara diperoleh dari Stasiun Meteorologi 
Karangkates. Perhitungan suhu udara untuk ke lima stasiun hujan menggunakan cara Mock 
pada persamaan (2-10). 
Tabel 4. 67 
Daftar Stasiun Hujan Beserta Koordinat dan Elevasi 
No Pos Hujan Z  Δt LS 
1 Karangkates 325 0 8.150 
2 Bantaran 571 -1.476 7.985 
3 Semen 560 -1.410 8.077 
4 Wlingi 305 0.120 8.078 
5 Ngadirenggo 295 0.180 8.034 
6 Kaulon 175 0.900 8.148 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 68 
Data Suhu Stasiun Klimatologi dan Meteorologi Karangkates (℃) 
Tahun 
Suhu BMKG Karangkates (℃) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 27.99 27.05 26.01 27.56 27.51 27.14 26.50 27.22 27.39 27.63 26.76 26.89 
2000 26.12 26.40 26.31 26.93 26.62 26.50 25.65 26.05 27.11 27.68 26.68 26.28 
2001 26.28 26.38 26.50 27.09 27.03 26.01 26.08 26.27 28.09 27.86 27.61 27.86 
2002 26.72 26.30 26.77 27.17 27.58 26.55 26.08 26.24 28.18 27.99 27.95 26.88 
2003 26.97 26.45 27.39 27.46 27.72 26.81 26.18 26.11 27.25 28.97 29.29 28.19 
2004 27.55 26.55 27.36 28.36 27.10 26.85 25.66 26.13 27.63 28.66 28.32 27.21 
2005 27.12 26.78 26.93 28.41 27.63 26.12 26.42 26.02 27.42 28.93 28.71 27.18 
2006 27.70 27.70 27.36 27.47 27.68 27.17 26.54 26.48 27.86 28.22 28.44 26.34 
2007 26.41 26.96 26.64 27.32 27.02 26.09 25.51 25.98 26.61 28.56 29.46 28.41 








Lanjutan Tabeal 4.68. Data Suhu Stasiun Klimatologi dan Meteorologi Karangkates (℃) 
Tahun 
Suhu BMKG Karangkates (℃) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2009 27.37 26.06 26.73 27.27 27.01 26.32 25.46 26.51 27.90 29.03 27.93 27.25 
  2010 27.10 26.38 27.92 28.06 27.34 27.08 26.70 26.86 28.22 29.13 28.89 28.15 
2011 26.54 27.28 27.50 27.39 27.53 27.08 27.06 27.29 27.11 27.35 27.79 26.62 
2012 26.30 26.44 26.79 26.87 27.32 26.44 26.50 26.24 26.96 28.32 27.85 27.22 
2013 26.27 26.55 26.39 27.61 27.05 26.56 25.61 25.72 26.76 28.43 28.25 27.01 
2014 26.28 26.62 26.76 26.97 26.95 26.41 25.70 26.06 26.77 27.23 27.52 26.29 
2015 25.63 26.07 26.97 27.16 27.92 27.55 26.71 26.30 26.44 28.21 28.48 26.79 
2016 26.41 26.27 26.78 26.44 27.38 26.58 25.92 26.14 27.09 28.38 28.83 27.53 
2017 27.72 26.81 27.94 27.49 28.00 27.16 26.94 27.27 27.65 27.19 27.37 26.81 
2018 26.56 26.32 26.82 27.11 27.32 26.61 26.25 26.01 26.89 28.47 27.08 26.87 
Sumber: Stasiun BMKG Karangkates 
Dari tabel diatas dapat ditemukan suhu pada Stasiun Hujan Semen (Januari tahun 1999) 
sebagai berikut: 
𝑍1 = 325 
𝑍2 = 560 
Dimana: 
𝑍1 = Elevasi Stasiun acuan 
𝑍2 = Elevasi stasiun hujan yang diperhitungkan 
Maka, 
∆T = 0,006 (Z1-Z2) 
∆T = 0,006 (325 - 560) 
∆T = -1,410 ℃ 
Sehingga didapatkan suhu pada Stasiun Hujan semen (Januari Tahun 1999) 
T2 = T1 - ∆T  
T2 = 27,99 - (-1,410) 
T2 = 26,58 ℃ 
Untuk perhitungan selanjutnya pada tabel 4.33 dan untuk perhitungan suhu stasiun hujan 












Tabel 4. 69 
Suhu Udara Stasiun Semen ℃ 
Tahun 
Suhu Semen (℃) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 26.58 25.64 24.60 26.15 26.10 25.73 25.09 25.81 25.98 26.22 25.35 25.48 
2000 24.71 24.99 24.90 25.52 25.21 25.09 24.24 24.64 25.70 26.27 25.27 24.87 
2001 24.87 24.97 25.09 25.68 25.62 24.60 24.67 24.86 26.68 26.45 26.20 26.45 
2002 25.31 24.89 25.36 25.76 26.17 25.14 24.67 24.83 26.77 26.58 26.54 25.47 
2003 25.56 25.04 25.98 26.05 26.31 25.40 24.77 24.70 25.84 27.56 27.88 26.78 
2004 26.14 25.14 25.95 26.95 25.69 25.44 24.25 24.72 26.22 27.25 26.91 25.80 
2005 25.71 25.37 25.52 27.00 26.22 24.71 25.01 24.61 26.01 27.52 27.30 25.77 
2006 26.29 26.29 25.95 26.06 26.27 25.76 25.13 25.07 26.45 26.81 27.03 24.93 
2007 25.00 25.55 25.23 25.91 25.61 24.68 24.10 24.57 25.20 27.15 28.05 27.00 
2008 26.73 25.61 25.61 25.85 25.95 25.27 24.67 24.70 25.54 27.16 27.09 25.63 
2009 25.96 24.65 25.32 25.86 25.60 24.91 24.05 25.10 26.49 27.62 26.52 25.84 
2010 25.69 24.97 26.51 26.65 25.93 25.67 25.29 25.45 26.81 27.72 27.48 26.74 
2011 25.13 25.87 26.09 25.98 26.12 25.67 25.65 25.88 25.70 25.94 26.38 25.21 
2012 24.89 25.03 25.38 25.46 25.91 25.03 25.09 24.83 25.55 26.91 26.44 25.81 
2013 24.86 25.14 24.98 26.20 25.64 25.15 24.20 24.31 25.35 27.02 26.84 25.60 
2014 24.87 25.21 25.35 25.56 25.54 25.00 24.29 24.65 25.36 25.82 26.11 24.88 
2015 24.22 24.66 25.56 25.75 26.51 26.14 25.30 24.89 25.03 26.80 27.07 25.38 
2016 25.00 24.86 25.37 25.03 25.97 25.17 24.51 24.73 25.68 26.97 27.42 26.12 
2017 26.31 25.40 26.53 26.08 26.59 25.75 25.53 25.86 26.24 25.78 25.96 25.40 
2018 25.15 24.91 25.41 25.70 25.91 25.20 24.84 24.60 25.48 27.06 25.67 25.46 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
4.2.3.2. Analisis Evapotrasnpirasi Potensial. 
Analisis evapotransipirasi potensial merupakan analisis yang bertujuan untuk 
mengetahui laju evapotranspirasi yang berpotensi terjadi dengan anggapan persediaan air 
dan kelembapan tanah cukup sepanjang waktu. Berikut ini merupakan perhitungan analisis 
evapotranspirasi potensial yang terjadi di Stasiun Hujan Semen pada tahun 1999. 
Analisa Nilai T 
Tabel 4. 70 
Koefisien Nilai T  
T 
(℃) 
,0 ,1 ,2 ,3 ,4 ,5 ,6 ,7 ,8 ,9 
25 11.44 11.5 11.57 11.64 11.71 11.78 11.85 11.92 11.99 12.06 
26 12.13 11.21 12.28 12.65 12.42 12.49 12.56 12.63 12.3 12.78 
27 12.85 12.92 12.99 13.07 13.14 13.21 13.28 13.36 13.43 13.5 
28 13.58 13.65 13.72 13.8 13.87 13.94 14.02 14.09 14.17 14.24 
29 14.32 14.39 14.47 14.54 14.62 14.69 14.77 14.84 14.92 14.99 
30 15.07 15.15 15.22 15.3 15.38 15.45 15.53 15.61 15.68 15.76 
31 15.84 15.92 15.99 16.07 16.15 16.23 16.3 16.38 16.46 16.54 
32 16.62 16.7 16.78 16.85 16.93 17.01 17.09 17.17 17.25 17.33 





Analisa nilai T dilakukan agar mengetahui perhitungan selanjutnya, yaitu perhitungan 
indeks panas tahunan i = (T/5)1,514 , berikut contoh perhitungan untuk bulan Januari tahun 
1999 pada Stasiun Semen: 
Suhu Udara = 26,58 ℃ 
Nilai T           = 12,645 ℃ (didapatkan dengan melakukan interpolasi tabel Nilai Koefisien T) 
Untuk selanjutnya, perhitungan koefisien nilai T dapat dilihat pada tabel dibawah 
Tabel 4. 71 
Koefisien Nilai T Stasiun Semen 
Tahun 
Koefisien Nilai T Stasiun Semen (℃) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 12.465 11.746 10.950 12.136 12.098 11.815 11.325 11.876 12.006 12.190 11.524 11.623 
2000 11.034 11.249 11.180 11.654 11.417 11.325 10.675 10.981 11.792 12.228 11.463 11.157 
2001 11.157 11.233 11.325 11.777 11.731 10.950 11.004 11.149 12.542 12.366 12.174 12.366 
2002 11.493 11.172 11.532 11.838 12.151 11.363 11.004 11.126 12.611 12.465 12.435 11.616 
2003 11.685 11.287 12.006 12.060 12.259 11.562 11.080 11.027 11.899 13.215 13.460 12.618 
2004 12.128 11.363 11.983 12.748 11.784 11.593 10.682 11.042 12.190 12.978 12.718 11.868 
2005 11.799 11.539 11.654 12.786 12.190 11.034 11.264 10.958 12.029 13.184 13.016 11.845 
2006 12.243 12.243 11.983 12.067 12.228 11.838 11.356 11.310 12.366 12.641 12.809 11.203 
2007 11.256 11.677 11.432 11.952 11.723 11.011 10.568 10.927 11.409 12.901 13.590 12.786 
2008 12.580 11.723 11.723 11.907 11.983 11.463 11.004 11.027 11.669 12.909 12.855 11.738 
2009 11.991 10.988 11.501 11.914 11.715 11.187 10.529 11.333 12.396 13.261 12.419 11.899 
2010 11.784 11.233 12.412 12.519 11.968 11.769 11.478 11.601 12.641 13.337 13.154 12.588 
2011 11.356 11.922 12.090 12.006 12.113 11.769 11.754 11.930 11.792 11.975 12.312 11.417 
2012 11.172 11.279 11.547 11.608 11.952 11.279 11.325 11.126 11.677 12.718 12.358 11.876 
2013 11.149 11.363 11.241 12.174 11.746 11.371 10.644 10.728 11.524 12.802 12.664 11.715 
2014 11.157 11.417 11.524 11.685 11.669 11.256 10.713 10.988 11.532 11.884 12.106 11.164 
2015 10.659 10.996 11.685 11.830 12.412 12.128 11.486 11.172 11.279 12.633 12.840 11.547 
2016 11.256 11.149 11.539 11.279 11.998 11.386 10.881 11.050 11.777 12.764 13.108 12.113 
2017 12.259 11.562 12.427 12.083 12.473 11.830 11.662 11.914 12.205 11.853 11.991 11.562 
2018 11.371 11.187 11.570 11.792 11.952 11.409 11.134 10.950 11.623 12.832 11.769 11.608 
Sumber; Hasil Perhitungan, 2020. 
4.2.3.3. Analisa Nilai Indeks Panas Tahunan 
Berikut perhitungan analisa nilai indeks panas tahunan pada bulan Januari tahun 1999 
pada Stasiun Semen: 
i        = (T/5)1,514 
  =(12,465 /5)1,514 
  = 3,987 








Tabel 4. 72 
Nilai Indeks Panas Tahunan pada Stasiun Semen  
Tahun 
Indeks Panas Tahunan  Stasiun Semen 
I a 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 3.987 3.644 3.277 3.829 3.810 3.676 3.448 3.705 3.767 3.854 3.540 3.587 44.124 1.191 
2000 3.315 3.413 3.381 3.601 3.490 3.448 3.153 3.291 3.665 3.873 3.512 3.371 41.513 1.152 
2001 3.371 3.406 3.448 3.658 3.637 3.277 3.301 3.367 4.024 3.939 3.847 3.939 43.214 1.177 
2002 3.526 3.378 3.544 3.687 3.836 3.466 3.301 3.357 4.058 3.987 3.972 3.583 43.694 1.184 
2003 3.615 3.430 3.767 3.792 3.887 3.558 3.336 3.311 3.716 4.356 4.478 4.061 45.309 1.209 
2004 3.825 3.466 3.756 4.125 3.662 3.572 3.156 3.318 3.854 4.238 4.110 3.702 44.784 1.201 
2005 3.669 3.547 3.601 4.144 3.854 3.315 3.420 3.280 3.778 4.340 4.257 3.691 44.896 1.203 
2006 3.880 3.880 3.756 3.796 3.873 3.687 3.462 3.441 3.939 4.073 4.155 3.392 45.333 1.209 
2007 3.416 3.612 3.498 3.741 3.633 3.305 3.105 3.266 3.487 4.200 4.544 4.144 43.951 1.188 
2008 4.043 3.633 3.633 3.720 3.756 3.512 3.301 3.311 3.608 4.204 4.177 3.640 44.538 1.197 
2009 3.760 3.294 3.530 3.723 3.630 3.385 3.088 3.452 3.954 4.379 3.965 3.716 43.873 1.187 
2010 3.662 3.406 3.961 4.013 3.749 3.655 3.519 3.576 4.073 4.417 4.325 4.046 46.401 1.225 
2011 3.462 3.727 3.807 3.767 3.818 3.655 3.648 3.731 3.665 3.752 3.913 3.490 44.435 1.196 
2012 3.378 3.427 3.551 3.579 3.741 3.427 3.448 3.357 3.612 4.110 3.935 3.705 43.270 1.178 
2013 3.367 3.466 3.409 3.847 3.644 3.469 3.139 3.177 3.540 4.151 4.084 3.630 42.923 1.173 
2014 3.371 3.490 3.540 3.615 3.608 3.416 3.170 3.294 3.544 3.709 3.814 3.374 41.946 1.158 
2015 3.146 3.298 3.615 3.684 3.961 3.825 3.522 3.378 3.427 4.069 4.170 3.551 43.645 1.184 
2016 3.416 3.367 3.547 3.427 3.763 3.476 3.246 3.322 3.658 4.132 4.302 3.818 43.476 1.181 
2017 3.887 3.558 3.968 3.803 3.991 3.684 3.604 3.723 3.862 3.694 3.760 3.558 45.093 1.206 
2018 3.469 3.385 3.562 3.665 3.741 3.487 3.360 3.277 3.587 4.166 3.655 3.579 42.933 1.173 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
l   = ∑ i 
    = 44,124 
∝ = (0,675. 10-6.I3)(0,77.10-4.I2)+0,01792.I+0,49239 
 = (0,675. 10-6 × 44,1243)(0,77.10-4 × 44,1242)+ 0,01792  × 44,124 + 0,49239 
    = 1,191     
4.2.3.4. Analisa Evapotranspirasi Potensial tanpa Faktor f 
Perhitungan analisa evapotranspirasi potensial pada bulan Januari 1999 di Stasiun 
Semen, sebagai berikut: 




        = 16(
10 ×12,465
44,124
)1,191     
        = 135,799 mm 





Tabel 4. 73 
Nilai Evapotranspirasi Potensial tanpa Faktor f pada Stasiun Semen 
Tahun 
Penentuan Evapotranspirasi Potensial tanpa Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 135.799 130.098 123.837 133.186 132.883 130.642 126.781 131.126 132.155 133.611 128.347 129.132 
2000 124.827 126.457 125.933 129.551 127.740 127.040 122.096 124.419 130.604 133.946 128.091 125.758 
2001 125.565 126.160 126.874 130.394 130.035 123.962 124.377 125.506 136.393 135.009 133.508 135.009 
2002 128.144 125.629 128.444 130.847 133.318 127.125 124.314 125.270 136.946 135.795 135.553 129.104 
2003 129.529 126.350 132.107 132.537 134.138 128.550 124.705 124.279 131.247 141.880 143.874 137.040 
2004 133.107 127.015 131.946 138.076 130.360 128.837 121.634 124.471 133.596 139.924 137.830 131.030 
2005 130.475 128.402 129.316 138.388 133.594 124.395 126.214 123.790 132.308 141.599 140.239 130.841 
2006 134.014 134.014 131.921 132.598 133.891 130.754 126.897 126.531 135.001 137.226 138.589 125.677 
2007 126.259 129.567 127.640 131.739 129.928 124.340 120.875 123.682 127.460 139.265 144.769 138.351 
2008 136.719 129.889 129.889 131.348 131.956 127.827 124.202 124.383 129.464 139.357 138.927 130.010 
2009 132.044 124.171 128.188 131.441 129.873 125.728 120.591 126.867 135.251 142.128 135.433 131.320 
2010 130.253 125.794 135.366 136.243 131.746 130.129 127.773 128.764 137.246 142.976 141.461 136.807 
2011 126.990 131.474 132.812 132.143 132.995 130.260 130.139 131.535 130.442 131.900 134.580 127.474 
2012 125.678 126.511 128.598 129.076 131.768 126.511 126.868 125.321 129.613 137.780 134.949 131.169 
2013 125.540 127.200 126.251 133.514 130.173 127.259 121.639 122.288 128.447 138.428 137.347 129.934 
2014 125.710 127.703 128.525 129.759 129.641 126.471 122.320 124.423 128.583 131.289 132.998 125.769 
2015 121.641 124.261 129.648 130.790 135.372 133.138 128.088 125.634 126.471 137.127 138.764 128.568 
2016 126.310 125.475 128.522 126.489 132.120 127.326 123.391 124.700 130.379 138.150 140.877 133.022 
2017 134.142 128.568 135.495 132.729 135.865 130.707 129.362 131.381 133.712 130.891 131.993 128.568 
2018 127.258 125.835 128.803 130.529 131.782 127.555 125.420 124.000 129.219 138.669 130.351 129.101 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
4.2.3.5. Analisa Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f 
Tabel 4. 74 
 Nilai Faktor f pada setiap Stasiun  
Koefisien Nilai F 
Stasiun  Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
Bantaran 1.072 0.962 1.046 0.994 1.014 0.972 1.008 1.018 1.000 1.056 1.042 1.084 
Semen 1.072 0.962 1.046 0.994 1.014 0.972 1.008 1.018 1.000 1.056 1.042 1.085 
Wlingi 1.072 0.962 1.046 0.994 1.014 0.972 1.008 1.018 1.000 1.056 1.042 1.085 
Ngadirenggo 1.072 0.962 1.046 0.994 1.014 0.972 1.008 1.018 1.000 1.056 1.042 1.084 
Kaulon 1.073 0.963 1.046 0.994 1.014 0.971 1.007 1.017 1.000 1.056 1.043 1.085 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berikut analisa perhitungan Evapotranspirasi Potensial dengan menggunakan Faktor 
f, pada Stasiun Semen Bulan Januari tahun 1999. 
𝑓   = 1,072 
𝑃𝐸 = 𝑓 × 𝑃𝑒𝑥  
       = 1,072 × 135.799 








Untuk hasil perhitungan  evapotranspirasi potensial menggunakan faktor f, pada Stasiun 
Semen yang  selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 4. 75 
Evapotranspirasi Potensial menggunakan faktor f pada Stasiun Semen 
Tahun 
Penentuan Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 145.568 125.147 129.530 132.391 134.747 126.996 127.803 133.494 132.155 141.089 133.730 139.963 
2000 133.807 121.644 131.722 128.778 129.533 123.495 123.080 126.666 130.604 141.443 133.463 136.307 
2001 134.599 121.358 132.707 129.616 131.860 120.502 125.380 127.773 136.393 142.566 139.108 146.334 
2002 137.362 120.847 134.348 130.066 135.188 123.577 125.316 127.532 136.946 143.396 141.239 139.933 
2003 138.848 121.541 138.180 131.746 136.020 124.962 125.710 126.524 131.247 149.821 149.908 148.535 
2004 142.683 122.181 138.011 137.251 132.189 125.242 122.614 126.719 133.596 147.755 143.610 142.021 
2005 139.861 123.515 135.260 137.561 135.468 120.923 127.231 126.026 132.308 149.525 146.121 141.816 
2006 143.655 128.914 137.986 131.806 135.770 127.105 127.920 128.816 135.001 144.907 144.402 136.218 
2007 135.342 124.635 133.508 130.953 131.751 120.870 121.849 125.916 127.460 147.060 150.840 149.956 
2008 146.555 124.945 135.860 130.564 133.808 124.259 125.203 126.629 129.464 147.156 144.753 140.916 
2009 141.544 119.445 134.081 130.656 131.695 122.218 121.563 129.158 135.251 150.083 141.113 142.335 
2010 139.624 121.007 141.589 135.430 133.595 126.497 128.802 131.089 137.246 150.979 147.394 148.282 
2011 136.126 126.470 138.918 131.354 134.861 126.624 131.188 133.911 130.442 139.282 140.224 138.166 
2012 134.719 121.696 134.510 128.305 133.617 122.980 127.891 127.584 129.613 145.492 140.609 142.171 
2013 134.571 122.359 132.055 132.717 131.999 123.708 122.620 124.497 128.447 146.176 143.108 140.833 
2014 134.754 122.842 134.433 128.984 131.460 122.942 123.306 126.670 128.583 138.637 138.576 136.318 
2015 130.392 119.532 135.608 130.009 137.271 129.422 129.120 127.903 126.471 144.802 144.583 139.352 
2016 135.397 120.700 134.430 125.734 133.973 123.772 124.386 126.952 130.379 145.883 146.786 144.180 
2017 143.792 123.675 141.724 131.937 137.771 127.059 130.405 133.753 133.712 138.217 137.529 139.352 
2018 136.413 121.046 134.724 129.750 133.630 123.995 126.431 126.239 129.219 146.431 135.818 139.929 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Untuk perhitungan evapotranspirasi potensial. Di lima stasiun hujan yang lain 
ditampilkan pada Lampiran. 
 
4.2.3.6. Analisa Perhitungan Metode  Reconnaissance Drought Index (RDI) Defisit 1 
Bulan  
Pada metode indeks kekeringan ini dinyatakan dalam tiga bentuk yaitu nilai awal 
(𝛼𝑘), RDI yang dinormalisasikan (RDIn), dan RDI yang terstandarisasi (RDIst).  Nilai awal 

















𝑃𝑖𝑗 = Presipitation atau curah hujan 
𝑃𝐸𝑇𝑖𝑗 = Evapotranspirasi potensial 
Tabel 4. 76 
Curah Hujan Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 348 242 269 423 74 33 33 0.01 78 193 643 488 
2000 621 255 362 447 170 70 0.01 13 54 387 576 339 
2001 302 368 312 185 180 239 14 0.01 3 396 426 424 
2002 514 387 440 307 136 0.01 0.01 0.01 0.01 9 472 467 
2003 371 345 417 170 68 7 0.01 0.01 2 89 681 595 
2004 612 623 405 118 164 0.01 0.01 0.01 26 13 115 638 
2005 321 342 362 357 0.01 104 104 2 48 302 366 677 
2006 409 405 347 340 243 2 0.01 0.01 0.01 0.01 92 404 
2007 147 344 293 428 48 40 9 0.01 0.01 164 603 657 
2008 393 81 525 196 24 0.01 0.01 55 0.01 307 519 275 
2009 599 453 327 250 273 10 42 0.01 0.01 138 424 278 
2010 491 388 401 705 579 296 148 195 303 225 717 225 
2011 226 261 415 375 177 0.01 0.01 0.01 0.01 149 583 215 
2012 406 342 484 293 97 21 11 0.01 0.01 113 370 537 
2013 401 513 393 417 322 273 169 5 0.01 135 585 624 
2014 173 381 173 227 284 131 0.01 0.01 0.01 0.01 473 903 
2015 358 524 466 717 65 10 0.01 0.01 0.01 0.01 368 708 
2016 399 726 459 353 256 519 15 201 345 638 743 391 
2017 603 324 266 363 176 69 31 2 90 212 792 422 
2018 521 491 293 107 116 122 0.01 0.01 8 0.01 271 456 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 77 
Evapotranspirasi Potensial Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun 
Penentuan Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999 145.568 125.147 129.530 132.391 134.747 126.996 127.803 133.494 132.155 141.089 133.730 139.963 
2000 133.807 121.644 131.722 128.778 129.533 123.495 123.080 126.666 130.604 141.443 133.463 136.307 
2001 134.599 121.358 132.707 129.616 131.860 120.502 125.380 127.773 136.393 142.566 139.108 146.334 
2002 137.362 120.847 134.348 130.066 135.188 123.577 125.316 127.532 136.946 143.396 141.239 139.933 
2003 138.848 121.541 138.180 131.746 136.020 124.962 125.710 126.524 131.247 149.821 149.908 148.535 
2004 142.683 122.181 138.011 137.251 132.189 125.242 122.614 126.719 133.596 147.755 143.610 142.021 
2005 139.861 123.515 135.260 137.561 135.468 120.923 127.231 126.026 132.308 149.525 146.121 141.816 
2006 143.655 128.914 137.986 131.806 135.770 127.105 127.920 128.816 135.001 144.907 144.402 136.218 
2007 135.342 124.635 133.508 130.953 131.751 120.870 121.849 125.916 127.460 147.060 150.840 149.956 
2008 146.555 124.945 135.860 130.564 133.808 124.259 125.203 126.629 129.464 147.156 144.753 140.916 
2009 141.544 119.445 134.081 130.656 131.695 122.218 121.563 129.158 135.251 150.083 141.113 142.335 









Lanjutan Tabel 4.77. Evapotranspirasi Potensial Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun 
Penentuan Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2011 136.126 126.470 138.918 131.354 134.861 126.624 131.188 133.911 130.442 139.282 140.224 138.166 
2012 134.719 121.696 134.510 128.305 133.617 122.980 127.891 127.584 129.613 145.492 140.609 142.171 
2013 134.571 122.359 132.055 132.717 131.999 123.708 122.620 124.497 128.447 146.176 143.108 140.833 
2014 134.754 122.842 134.433 128.984 131.460 122.942 123.306 126.670 128.583 138.637 138.576 136.318 
2015 130.392 119.532 135.608 130.009 137.271 129.422 129.120 127.903 126.471 144.802 144.583 139.352 
2016 135.397 120.700 134.430 125.734 133.973 123.772 124.386 126.952 130.379 145.883 146.786 144.180 
2017 143.792 123.675 141.724 131.937 137.771 127.059 130.405 133.753 133.712 138.217 137.529 139.352 
2018 136.413 121.046 134.724 129.750 133.630 123.995 126.431 126.239 129.219 146.431 135.818 139.929 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Maka, perhitungan nilai awal (𝛼𝑘), pada bulan Januari tahun 1999 di Stasiun Semen 
adalah sebagai berikut; 
𝛼𝑘
(𝑖)




       = 2,39   
Untuk hasil perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) pada Stasiun Semen yang selanjutnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
Tabel 4. 78 
Nilai Awal (αk) Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 2.39 1.93 2.08 3.20 0.55 0.26 0.25 0.00 0.59 1.37 4.81 3.48 
2000 4.64 2.10 2.75 3.47 1.31 0.57 0.00 0.10 0.41 2.73 4.32 2.49 
2001 2.24 3.03 2.35 1.43 1.36 1.98 0.11 0.00 0.03 2.78 3.06 2.90 
2002 3.74 3.20 3.28 2.36 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.06 3.34 3.34 
2003 2.67 2.84 3.02 1.29 0.50 0.05 0.00 0.00 0.01 0.59 4.55 4.00 
2004 4.29 5.10 2.93 0.86 1.24 0.00 0.00 0.00 0.19 0.09 0.80 4.49 
2005 2.30 2.77 2.67 2.59 0.00 0.86 0.82 0.01 0.36 2.02 2.50 4.77 
2006 2.85 3.14 2.52 2.58 1.79 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.64 2.96 
2007 1.08 2.76 2.20 3.27 0.36 0.33 0.07 0.00 0.00 1.11 3.99 4.38 
2008 2.68 0.64 3.87 1.50 0.18 0.00 0.00 0.43 0.00 2.09 3.58 1.95 
2009 4.23 3.80 2.44 1.92 2.07 0.08 0.35 0.00 0.00 0.92 3.01 1.95 
2010 3.52 3.21 2.83 5.21 4.33 2.34 1.15 1.49 2.20 1.49 4.87 1.51 
2011 1.66 2.07 2.99 2.86 1.31 0.00 0.00 0.00 0.00 1.07 4.16 1.56 
2012 3.02 2.81 3.60 2.28 0.72 0.17 0.09 0.00 0.00 0.78 2.63 3.78 
2013 2.98 4.19 2.98 3.15 2.44 2.20 1.38 0.04 0.00 0.92 4.08 4.43 
2014 1.28 3.10 1.29 1.76 2.16 1.07 0.00 0.00 0.00 0.00 3.41 6.63 
2015 2.75 4.38 3.44 5.51 0.47 0.08 0.00 0.00 0.00 0.00 2.54 5.08 
2016 2.95 6.01 3.42 2.81 1.91 4.20 0.12 1.58 2.65 4.37 5.06 2.71 
2017 4.20 2.62 1.87 2.75 1.28 0.55 0.24 0.01 0.67 1.53 5.76 3.03 
2018 3.82 4.06 2.18 0.83 0.87 0.98 0.00 0.00 0.06 0.00 1.99 3.26 
Rerata 2.96 3.19 2.73 2.58 1.29 0.79 0.23 0.18 0.36 1.20 3.46 3.44 





Pada langkah kedua perhitungan RDI yang dinormalisasikan (RDIn) pada bulan 














  = -0,19 
Untuk hasil perhitungan pada RDI yang dinormalisasikan (RDIn) di Stasiun Semen yang 
selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4. 79 
Analisa (RDIn) Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.19 -0.39 -0.24 0.24 -0.58 -0.67 0.11 -1.00 0.64 0.14 0.39 0.01 
2000 0.56 -0.34 0.00 0.35 0.01 -0.28 -1.00 -0.45 0.15 1.29 0.25 -0.28 
2001 -0.24 -0.05 -0.14 -0.45 0.06 1.52 -0.52 -1.00 -0.93 1.32 -0.11 -0.16 
2002 0.26 0.00 0.20 -0.09 -0.22 -1.00 -1.00 -1.00 -1.00 -0.95 -0.03 -0.03 
2003 -0.10 -0.11 0.10 -0.50 -0.61 -0.93 -1.00 -1.00 -0.96 -0.50 0.32 0.17 
2004 0.45 0.60 0.07 -0.67 -0.04 -1.00 -1.00 -1.00 -0.46 -0.93 -0.77 0.31 
2005 -0.22 -0.13 -0.02 0.00 -1.00 0.09 2.57 -0.93 0.01 0.69 -0.28 0.39 
2006 -0.04 -0.01 -0.08 0.00 0.38 -0.98 -1.00 -1.00 -1.00 -1.00 -0.82 -0.14 
2007 -0.63 -0.14 -0.20 0.27 -0.72 -0.58 -0.69 -1.00 -1.00 -0.07 0.16 0.28 
2008 -0.10 -0.80 0.41 -0.42 -0.86 -1.00 -1.00 1.36 -1.00 0.74 0.04 -0.43 
2009 0.43 0.19 -0.11 -0.26 0.60 -0.89 0.51 -1.00 -1.00 -0.23 -0.13 -0.43 
2010 0.19 0.01 0.04 1.02 2.35 1.97 4.04 7.12 5.14 0.24 0.41 -0.56 
2011 -0.44 -0.35 0.09 0.11 0.01 -1.00 -1.00 -1.00 -1.00 -0.10 0.20 -0.55 
2012 0.02 -0.12 0.32 -0.11 -0.44 -0.78 -0.62 -1.00 -1.00 -0.35 -0.24 0.10 
2013 0.01 0.31 0.09 0.22 0.89 1.80 5.02 -0.78 -1.00 -0.23 0.18 0.29 
2014 -0.57 -0.03 -0.53 -0.32 0.67 0.35 -1.00 -1.00 -1.00 -1.00 -0.01 0.93 
2015 -0.07 0.37 0.26 1.14 -0.63 -0.90 -1.00 -1.00 -1.00 -1.00 -0.26 0.48 
2016 0.00 0.89 0.25 0.09 0.48 4.33 -0.46 7.60 6.38 2.66 0.47 -0.21 
2017 0.42 -0.18 -0.31 0.07 -0.01 -0.31 0.04 -0.93 0.87 0.28 0.67 -0.12 
2018 0.29 0.27 -0.20 -0.68 -0.33 0.25 -1.00 -1.00 -0.83 -1.00 -0.42 -0.05 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada langkah ketiga perhitungan RDI yang terstandarisasi (RDIst) menggunakan rumus 









Dimana, 𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) dan ?̅?𝑘 adalah rata-rata aritmatika serta 𝜎𝑦𝑘 adalah standart deviasi. 
Berikut contoh perhitungan yk pada bulan Januari taun 1999 di Stasiun Semen: 
𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) 








     = 0,87 
Tabel 4. 80 
Nilai Yk Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 0.87 0.66 0.73 1.16 -0.60 -1.33 -1.37 -9.50 -0.53 0.31 1.57 1.25 
2000 1.53 0.74 1.01 1.25 0.27 -0.56 -9.42 -2.29 -0.88 1.01 1.46 0.91 
2001 0.81 1.11 0.85 0.36 0.31 0.69 -2.21 -9.46 -3.68 1.02 1.12 1.06 
2002 1.32 1.16 1.19 0.86 0.00 -9.42 -9.44 -9.45 -9.52 -2.82 1.21 1.21 
2003 0.98 1.04 1.11 0.25 -0.70 -2.90 -9.44 -9.45 -4.34 -0.52 1.51 1.39 
2004 1.46 1.63 1.08 -0.15 0.21 -9.44 -9.41 -9.45 -1.65 -2.44 -0.22 1.50 
2005 0.83 1.02 0.98 0.95 -9.51 -0.15 -0.20 -4.30 -1.01 0.70 0.92 1.56 
2006 1.05 1.15 0.92 0.95 0.58 -4.31 -9.46 -9.46 -9.51 -9.58 -0.45 1.09 
2007 0.08 1.01 0.79 1.18 -1.01 -1.10 -2.65 -9.44 -9.45 0.11 1.38 1.48 
2008 0.99 -0.44 1.35 0.41 -1.72 -9.43 -9.44 -0.84 -9.47 0.73 1.28 0.67 
2009 1.44 1.33 0.89 0.65 0.73 -2.48 -1.06 -9.47 -9.51 -0.08 1.10 0.67 
2010 1.26 1.17 1.04 1.65 1.47 0.85 0.14 0.40 0.79 0.40 1.58 0.41 
2011 0.51 0.73 1.09 1.05 0.27 -9.45 -9.48 -9.50 -9.48 0.07 1.42 0.44 
2012 1.10 1.03 1.28 0.83 -0.32 -1.75 -2.44 -9.45 -9.47 -0.25 0.97 1.33 
2013 1.09 1.43 1.09 1.15 0.89 0.79 0.32 -3.19 -9.46 -0.08 1.41 1.49 
2014 0.25 1.13 0.25 0.57 0.77 0.06 -9.42 -9.45 -9.46 -9.54 1.23 1.89 
2015 1.01 1.48 1.23 1.71 -0.75 -2.53 -9.47 -9.46 -9.45 -9.58 0.93 1.63 
2016 1.08 1.79 1.23 1.03 0.65 1.43 -2.09 0.46 0.97 1.48 1.62 1.00 
2017 1.43 0.96 0.63 1.01 0.24 -0.60 -1.44 -4.36 -0.40 0.43 1.75 1.11 
2018 1.34 1.40 0.78 -0.19 -0.14 -0.02 -9.44 -9.44 -2.82 -9.59 0.69 1.18 
Mean 1.02 1.08 0.98 0.83 -0.42 -2.58 -5.37 -6.85 -5.42 -1.91 1.12 1.16 
S.dev 0.39 0.46 0.26 0.51 2.27 3.79 4.24 3.82 4.34 4.06 0.57 0.40 















             =  −0,38 
Tabel 4. 81 
Analisa (RDIst) Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 -0.38 -0.91 -0.95 0.65 -0.08 0.33 0.94 -0.69 1.13 0.55 0.78 0.21 
2000 1.31 -0.73 0.13 0.81 0.30 0.53 -0.95 1.19 1.04 0.72 0.59 -0.63 






Lanjutan Tabel 4.81. Analisa (RDIst) Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2002 0.76 0.19 0.81 0.05 0.19 -1.81 -0.96 -0.68 -0.95 -0.22 0.15 0.11 
2003 -0.10 -0.07 0.50 -1.14 -0.12 -0.08 -0.96 -0.68 0.25 0.34 0.68 0.57 
2004 1.11 1.20 0.38 -1.93 0.28 -1.81 -0.95 -0.68 0.87 -0.13 -2.36 0.85 
2005 -0.48 -0.13 0.03 0.23 -4.01 0.64 1.22 0.67 1.01 0.64 -0.36 1.01 
2006 0.06 0.15 -0.21 0.23 0.44 -0.46 -0.96 -0.68 -0.94 -1.89 -2.76 -0.19 
2007 -2.41 -0.14 -0.73 0.69 -0.26 0.39 0.64 -0.68 -0.93 0.50 0.46 0.79 
2008 -0.09 -3.29 1.45 -0.83 -0.57 -1.81 -0.96 1.57 -0.93 0.65 0.27 -1.25 
2009 1.08 0.56 -0.33 -0.36 0.51 0.03 1.02 -0.68 -0.94 0.45 -0.04 -1.25 
2010 0.60 0.19 0.25 1.60 0.83 0.91 1.30 1.90 1.43 0.57 0.80 -1.89 
2011 -1.31 -0.76 0.45 0.43 0.30 -1.81 -0.97 -0.69 -0.93 0.49 0.53 -1.82 
2012 0.21 -0.10 1.18 -0.01 0.04 0.22 0.69 -0.68 -0.93 0.41 -0.27 0.42 
2013 0.18 0.77 0.44 0.61 0.58 0.89 1.34 0.96 -0.93 0.45 0.50 0.82 
2014 -1.97 0.12 -2.79 -0.52 0.52 0.70 -0.95 -0.68 -0.93 -1.88 0.18 1.84 
2015 -0.03 0.87 1.00 1.71 -0.14 0.01 -0.97 -0.68 -0.93 -1.89 -0.33 1.17 
2016 0.15 1.56 0.98 0.39 0.47 1.06 0.77 1.91 1.47 0.83 0.87 -0.42 
2017 1.05 -0.25 -1.34 0.35 0.29 0.52 0.93 0.65 1.16 0.58 1.10 -0.14 
2018 0.81 0.70 -0.77 -2.01 0.12 0.68 -0.96 -0.68 0.60 -1.89 -0.76 0.05 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan nilai RDIst dapat ditentukan tingkat kekeringan sesuai dengan 
klasifikasinya, berikut hasil analisa karakteristik kekeringan metode RDI (Recognasissance 
Drought Index) 
Tabel 4. 82 
Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) RDI Defisit 1 Bulan 
pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 N N N N N N N N CB N N N 
2000 CB N N N N N N CB CB N N N 
2001 N N N N N N N N N N N N 
2002 N N N N N SK N N N N N N 
2003 N N N CK N N N N N N N N 
2004 CB CB N SK N SK N N N N ASK N 
2005 N N N N ASK N CB N CB N N CB 
2006 N N N N N N N N N SK ASK N 
2007 ASK N N N N N N N N N N N 
2008 N ASK CB N N SK N SB N N N CK 
2009 CB N N N N N CB N N N N CK 









Lanjutan Tabel 4.82. Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) 
RDI Defisit 1 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2011 CK N N N N SK N N N N N SK 
2012 N N CB N N N N N N N N N 
2013 N N N N N N CB N N N N N 
2014 SK N ASK N N N N N N SK N SB 
2015 N N N SB N N N N N SK N CB 
2016 N SB N N N CB N SB CB N N N 
2017 CB N CK N N N N N CB N CB N 
2018 N N N ASK N N N N N SK N N 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.3.7. Analisa Perhitungan Metode  Reconnaissance Drought Index (RDI) Defisit 3 
Bulan 
RDI periode defisit 3 bulan (RDI-3) memberikan perbandingan curah hujan selama 
periode 3 bulanan tertentu dengan total curah hujan dan evapotranspirasi potensial dari 
periode 3 bulan yang ada. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil data hujan kumulatif RDI-
3. Pada RDI-3, data curah hujan bulanan dimulai pada bulan ke 3 dan akumulasi data curah 
hujan bulanan dihitung setiap bulannya terhadap seri data hujan bulanan sebelumnya. Misal 
pada bulan Maret tahun 1999 nilai curah hujan didapat dari akumulasi bulan Januari, 
Februari, dan Maret tahun 1999.  
Tabel 4. 83 
Data Curah Hujan Bulanan Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999     859 934 766 531 140 66 111 271 914 1323 
2000 1751 1364 1238 1064 979 687 240 83 67 453 1016 1302 






Lanjutan Tabel 4.83. Data Curah Hujan Bulanan Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2002 1364 1326 1341 1134 882 442 136 0.01 0.01 9 481 948 
2003 1310 1184 1134 932 655 244 75 7 2 91 772 1365 
2004 1888 1830 1640 1146 687 282 164 0.01 26 39 153 765 
2005 1074 1301 1025 1060 718 460 207 209 153 351 716 1345 
2006 1452 1491 1161 1093 930 585 244 2 0.01 0.01 92 495 
2007 642 894 783 1064 769 516 97 49 9 164 766 1424 
2008 1652 1130 998 802 746 220 24 55 55 362 825 1100 
2009 1393 1328 1379 1030 849 533 325 52 42 138 562 840 
2010 1193 1157 1280 1495 1685 1580 1022 639 646 723 1244 1166 
2011 1168 712 902 1052 967 552 177 0.01 0.01 149 732 947 
2012 1204 963 1232 1119 874 411 129 33 11 113 483 1021 
2013 1309 1451 1307 1323 1133 1012 764 447 174 140 719 1343 
2014 1382 1178 728 782 684 642 415 131 0.01 0.01 473 1376 
2015 1735 1785 1348 1706 1248 792 75 10 0.01 0.01 368 1076 
2016 1475 1833 1585 1538 1069 1129 791 735 561 1184 1726 1772 
2017 1737 1318 1193 953 805 609 276 102 123 303 1094 1425 
2018 1735 1434 1305 891 516 345 237 122 8 8 279 727 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
Tabel 4. 84 
Evapotranspirasi Potensial Defisit 3 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun 
Nilai Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999     400.245 387.068 396.668 394.134 389.546 388.293 393.452 406.739 406.975 414.782 
2000 407.500 395.414 387.173 382.144 390.032 381.805 376.107 373.241 380.351 398.714 405.510 411.213 
2001 404.368 392.264 388.663 383.681 394.182 381.978 377.742 373.655 389.545 406.731 418.066 428.008 
2002 422.804 404.544 392.558 385.261 399.602 388.831 384.081 376.425 389.795 407.874 421.581 424.568 
2003 420.019 400.322 398.569 391.467 405.946 392.728 386.692 377.196 383.481 407.592 430.976 448.265 
2004 441.126 413.398 402.875 397.443 407.451 394.682 380.044 374.575 382.929 408.070 424.962 433.387 
2005 425.492 405.397 398.637 396.337 408.290 393.953 383.623 374.181 385.565 407.858 427.953 437.461 
2006 431.592 414.385 410.555 398.706 405.561 394.680 390.794 383.840 391.737 408.724 424.310 425.527 
2007 415.962 396.195 393.485 389.096 396.212 383.574 374.470 368.635 375.225 400.435 425.360 447.857 
2008 447.351 421.456 407.360 391.369 400.231 388.631 383.270 376.091 381.296 403.249 421.374 432.825 
2009 427.213 401.904 395.070 384.182 396.432 384.570 375.476 372.939 385.972 414.492 426.447 433.531 
2010 423.072 402.965 402.220 398.025 410.613 395.522 388.894 386.389 397.138 419.314 435.618 446.655 
2011 431.802 410.879 401.514 396.743 405.133 392.840 392.673 391.723 395.540 403.635 409.948 417.672 
2012 413.109 394.581 390.925 384.511 396.431 384.902 384.488 378.455 385.089 402.689 415.714 428.272 
2013 417.352 399.101 388.985 387.130 396.770 388.423 378.326 370.824 375.564 399.120 417.731 430.117 
2014 418.694 398.429 392.029 386.259 394.877 383.386 377.708 372.918 378.559 393.890 405.797 413.531 
2015 405.286 386.241 385.531 385.148 402.888 396.702 395.814 386.446 383.495 399.176 415.856 428.737 
2016 419.332 395.449 390.526 380.864 394.137 383.480 382.131 375.110 381.717 403.214 423.047 436.848 
2017 434.758 411.647 409.191 397.336 411.432 396.767 395.235 391.217 397.870 405.682 409.458 415.098 
2018 413.295 396.811 392.183 385.520 398.105 387.376 384.057 376.665 381.890 401.889 411.468 422.178 








Pada metode indeks kekeringan ini dinyatakan dalam tiga bentuk yaitu nilai awal 
(𝛼𝑘), RDI yang dinormalisasikan (RDIn), dan RDI yang terstandarisasi (RDIst).  Nilai awal 













𝑃𝑖𝑗 = Presipitation atau curah hujan 
𝑃𝐸𝑇𝑖𝑗 = Evapotranspirasi potensial 
Maka, perhitungan nilai awal (𝛼𝑘), pada bulan Maret tahun 1999 di Stasiun Semen 
adalah sebagai berikut; 
𝛼𝑘
(𝑖)




        = 2,39   
Untuk hasil perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) pada Stasiun Semen yang selanjutnya, dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
Tabel 4. 85 
Nilai Awal (αk)  Defisit 3 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   2.15 2.41 1.93 1.35 0.36 0.17 0.28 0.67 2.24 3.19 
2000 4.30 3.45 3.20 2.79 2.51 1.80 0.64 0.22 0.18 1.14 2.51 3.17 
2001 3.01 2.57 2.52 2.25 1.72 1.58 1.15 0.68 0.04 0.98 1.97 2.91 
2002 3.23 3.28 3.42 2.94 2.21 1.14 0.35 0.00 0.00 0.02 1.14 2.23 
2003 3.12 2.96 2.84 2.38 1.61 0.62 0.19 0.02 0.00 0.22 1.79 3.05 
2004 4.28 4.43 4.07 2.88 1.68 0.71 0.43 0.00 0.07 0.09 0.36 1.77 
2005 2.52 3.21 2.57 2.67 1.76 1.17 0.54 0.56 0.40 0.86 1.67 3.07 
2006 3.36 3.60 2.83 2.74 2.29 1.48 0.63 0.00 0.00 0.00 0.22 1.16 
2007 1.54 2.26 1.99 2.74 1.94 1.35 0.26 0.13 0.02 0.41 1.80 3.18 
2008 3.69 2.68 2.45 2.05 1.86 0.57 0.06 0.15 0.14 0.90 1.96 2.54 
2009 3.26 3.30 3.49 2.68 2.14 1.39 0.87 0.14 0.11 0.33 1.32 1.94 
2010 2.82 2.87 3.18 3.76 4.10 3.99 2.63 1.65 1.63 1.72 2.86 2.61 
2011 2.71 1.73 2.25 2.65 2.39 1.41 0.45 0.00 0.00 0.37 1.79 2.27 
2012 2.91 2.44 3.15 2.91 2.21 1.07 0.34 0.09 0.03 0.28 1.16 2.38 
2013 3.14 3.64 3.36 3.42 2.86 2.61 2.02 1.20 0.46 0.35 1.72 3.12 
2014 3.30 2.96 1.86 2.02 1.73 1.67 1.10 0.35 0.00 0.00 1.17 3.33 
2015 4.28 4.62 3.50 4.43 3.10 2.00 0.19 0.03 0.00 0.00 0.88 2.51 
2016 3.52 4.64 4.06 4.04 2.71 2.94 2.07 1.96 1.47 2.94 4.08 4.06 
2017 4.00 3.20 2.92 2.40 1.96 1.53 0.70 0.26 0.31 0.75 2.67 3.43 
2018 4.20 3.61 3.33 2.31 1.30 0.89 0.62 0.32 0.02 0.02 0.68 1.72 
Rerata 3.33 3.23 2.96 2.82 2.20 1.56 0.78 0.40 0.26 0.60 1.70 2.68 





Pada langkah kedua perhitungan RDI yang dinormalisasikan (RDIn) pada bulan 














  = -0,27 
Untuk hasil perhitungan pada RDI yang dinormalisasikan (RDIn) di Stasiun Semen yang 
selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4. 86 
Analisa (RDIn) Defisit 3 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -0.27 -0.15 -0.12 -0.14 -0.54 -0.57 0.09 0.11 0.32 0.19 
2000 0.29 0.07 0.08 -0.01 0.14 0.15 -0.18 -0.44 -0.32 0.89 0.47 0.18 
2001 -0.09 -0.20 -0.15 -0.20 -0.22 0.01 0.47 0.71 -0.83 0.63 0.16 0.09 
2002 -0.03 0.01 0.16 0.04 0.00 -0.27 -0.55 -1.00 -1.00 -0.97 -0.33 -0.17 
2003 -0.06 -0.09 -0.04 -0.16 -0.27 -0.60 -0.75 -0.95 -0.98 -0.63 0.05 0.14 
2004 0.29 0.37 0.38 0.02 -0.23 -0.54 -0.45 -1.00 -0.74 -0.84 -0.79 -0.34 
2005 -0.24 -0.01 -0.13 -0.05 -0.20 -0.25 -0.31 0.41 0.54 0.43 -0.02 0.15 
2006 0.01 0.11 -0.04 -0.03 0.04 -0.05 -0.20 -0.99 -1.00 -1.00 -0.87 -0.57 
2007 -0.54 -0.30 -0.33 -0.03 -0.12 -0.14 -0.67 -0.67 -0.91 -0.32 0.06 0.19 
2008 0.11 -0.17 -0.17 -0.27 -0.15 -0.64 -0.92 -0.63 -0.44 0.49 0.15 -0.05 
2009 -0.02 0.02 0.18 -0.05 -0.03 -0.11 0.11 -0.65 -0.58 -0.45 -0.22 -0.28 
2010 -0.15 -0.11 0.08 0.33 0.86 1.56 2.37 3.17 5.30 1.86 0.68 -0.03 
2011 -0.19 -0.46 -0.24 -0.06 0.08 -0.10 -0.42 -1.00 -1.00 -0.39 0.05 -0.15 
2012 -0.12 -0.25 0.07 0.03 0.00 -0.32 -0.57 -0.78 -0.89 -0.53 -0.32 -0.11 
2013 -0.06 0.12 0.14 0.21 0.30 0.67 1.59 2.03 0.79 -0.42 0.01 0.16 
2014 -0.01 -0.09 -0.37 -0.28 -0.21 0.07 0.41 -0.11 -1.00 -1.00 -0.31 0.24 
2015 0.29 0.43 0.18 0.57 0.41 0.28 -0.76 -0.93 -1.00 -1.00 -0.48 -0.06 
2016 0.06 0.43 0.37 0.43 0.23 0.88 1.66 3.94 4.70 3.87 1.40 0.51 
2017 0.20 -0.01 -0.01 -0.15 -0.11 -0.02 -0.10 -0.34 0.19 0.24 0.57 0.28 
2018 0.26 0.12 0.13 -0.18 -0.41 -0.43 -0.21 -0.19 -0.92 -0.97 -0.60 -0.36 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada langkah ketiga perhitungan RDI yang terstandarisasi (RDIst) menggunakan 









Dimana, 𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) dan ?̅?𝑘 adalah rata-rata aritmatika serta 𝜎𝑦𝑘 adalah standart deviasi 
Berikut contoh perhitungan yk pada bulan Maret tahun 1999 di Stasiun Semen: 









𝑦𝑖 = ln (2,15) 
     = 0,76 
Tabel 4. 87 
Nilai Yk  Defisit 3 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999   0.76 0.88 0.66 0.30 -1.03 -1.77 -1.27 -0.41 0.81 1.16 
2000 1.46 1.24 1.16 1.02 0.92 0.59 -0.45 -1.50 -1.74 0.13 0.92 1.15 
2001 1.10 0.94 0.93 0.81 0.54 0.46 0.14 -0.39 -3.12 -0.02 0.68 1.07 
2002 1.17 1.19 1.23 1.08 0.79 0.13 -1.04 -10.54 -10.57 -3.86 0.13 0.80 
2003 1.14 1.08 1.05 0.87 0.48 -0.47 -1.65 -4.01 -5.41 -1.50 0.58 1.11 
2004 1.45 1.49 1.40 1.06 0.52 -0.34 -0.84 -10.53 -2.70 -2.36 -1.02 0.57 
2005 0.93 1.17 0.94 0.98 0.56 0.16 -0.61 -0.58 -0.92 -0.15 0.51 1.12 
2006 1.21 1.28 1.04 1.01 0.83 0.39 -0.47 -5.41 -10.58 -10.62 -1.53 0.15 
2007 0.43 0.81 0.69 1.01 0.66 0.30 -1.35 -2.02 -3.78 -0.89 0.59 1.16 
2008 1.31 0.99 0.90 0.72 0.62 -0.57 -2.77 -1.93 -1.94 -0.11 0.67 0.93 
2009 1.18 1.19 1.25 0.99 0.76 0.33 -0.14 -1.96 -2.22 -1.10 0.28 0.66 
2010 1.04 1.05 1.16 1.32 1.41 1.38 0.97 0.50 0.49 0.54 1.05 0.96 
2011 1.00 0.55 0.81 0.97 0.87 0.34 -0.80 -10.58 -10.59 -1.00 0.58 0.82 
2012 1.07 0.89 1.15 1.07 0.79 0.07 -1.09 -2.45 -3.54 -1.27 0.15 0.87 
2013 1.14 1.29 1.21 1.23 1.05 0.96 0.70 0.19 -0.77 -1.05 0.54 1.14 
2014 1.19 1.08 0.62 0.70 0.55 0.52 0.09 -1.05 -10.54 -10.58 0.15 1.20 
2015 1.45 1.53 1.25 1.49 1.13 0.69 -1.66 -3.63 -10.55 -10.59 -0.12 0.92 
2016 1.26 1.53 1.40 1.40 1.00 1.08 0.73 0.67 0.39 1.08 1.41 1.40 
2017 1.39 1.16 1.07 0.87 0.67 0.43 -0.36 -1.34 -1.18 -0.29 0.98 1.23 
2018 1.43 1.28 1.20 0.84 0.26 -0.12 -0.48 -1.13 -3.90 -3.95 -0.39 0.54 
Mean 1.18 1.15 1.06 1.02 0.75 0.33 -0.61 -2.97 -4.22 -2.40 0.35 0.95 
S.dev 0.24 0.25 0.22 0.21 0.26 0.49 0.90 3.58 4.02 3.75 0.70 0.30 
















             =  −1,33 
 
Tabel 4. 88 
Analisa (RDIst) Defisit 3 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999   -1.33 -0.64 -0.36 -0.07 -0.47 0.34 0.74 0.53 0.66 0.71 
2000 1.16 0.37 0.45 0.04 0.63 0.52 0.17 0.41 0.62 0.67 0.82 0.69 






Lanjutan Tabel 4.88. Analisa (RDIst) Defisit 3 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2002 -0.02 0.17 0.75 0.30 0.14 -0.41 -0.48 -2.11 -1.58 -0.39 -0.31 -0.49 
2003 -0.16 -0.25 -0.07 -0.71 -1.05 -1.64 -1.15 -0.29 -0.30 0.24 0.34 0.56 
2004 1.15 1.38 1.53 0.20 -0.89 -1.36 -0.26 -2.11 0.38 0.01 -1.95 -1.29 
2005 -1.04 0.08 -0.52 -0.15 -0.72 -0.36 -0.01 0.67 0.82 0.60 0.24 0.59 
2006 0.15 0.55 -0.09 -0.04 0.29 0.13 0.15 -0.68 -1.58 -2.19 -2.69 -2.70 
2007 -3.07 -1.34 -1.67 -0.05 -0.35 -0.07 -0.83 0.27 0.11 0.40 0.34 0.70 
2008 0.54 -0.64 -0.74 -1.42 -0.50 -1.83 -2.40 0.29 0.57 0.61 0.46 -0.05 
2009 0.02 0.20 0.85 -0.14 0.03 -0.01 0.51 0.28 0.50 0.35 -0.10 -0.97 
2010 -0.58 -0.37 0.43 1.46 2.50 2.15 1.74 0.97 1.17 0.78 1.00 0.04 
2011 -0.75 -2.41 -1.12 -0.20 0.44 0.02 -0.21 -2.12 -1.58 0.37 0.33 -0.44 
2012 -0.44 -1.02 0.39 0.25 0.14 -0.54 -0.54 0.15 0.17 0.30 -0.28 -0.27 
2013 -0.14 0.59 0.68 1.01 1.12 1.28 1.45 0.88 0.86 0.36 0.28 0.64 
2014 0.07 -0.25 -1.98 -1.48 -0.78 0.38 0.78 0.54 -1.57 -2.18 -0.28 0.86 
2015 1.15 1.56 0.85 2.25 1.43 0.74 -1.17 -0.18 -1.58 -2.18 -0.67 -0.10 
2016 0.34 1.57 1.52 1.81 0.93 1.53 1.48 1.02 1.15 0.93 1.51 1.53 
2017 0.86 0.07 0.04 -0.67 -0.32 0.20 0.27 0.45 0.76 0.56 0.91 0.96 
2018 1.07 0.56 0.63 -0.85 -1.88 -0.91 0.14 0.51 0.08 -0.41 -1.06 -1.37 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan nilai RDIst dapat ditentukan tingkat kekeringan sesuai dengan 
klasifikasinya, berikut hasil analisa karakteristik kekeringan metode RDI (Recognasissance 
Drought Index) 
Tabel 4. 89 
Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) RDI Defisit 3 Bulan 
pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999     CK N N N N N N N N N 
2000 CB N N N N N N N N N N N 
2001 N N N N N N N N N N N N 
2002 N N N N N N N ASK SK N N N 
2003 N N N N CK SK CK N N N N N 
2004 CB CB SB N N CK N ASK N N SK CK 
2005 CK N N N N N N N N N N N 
2006 N N N N N N N N SK ASK ASK ASK 
2007 ASK CK SK N N N N N N N N N 
2008 N N N CK N SK ASK N N N N N 
2009 N N N N N N N N N N N N 
2010 N N N CB ASB ASB SB N CB N CB N 
2011 N ASK CK N N N N ASK SK N N N 
2012 N CK N N N N N N N N N N 
2013 N N N CB CB CB CB N N N N N 








Lanjutan Tabel 4.89 Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) 
RDI Defisit 3 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2015 CB SB N ASB CB N CK N SK ASK N N 
2016 N SB SB SB N SB CB CB CB N SB SB 
2017 N N N N N N N N N N N N 
2018 CB N N N SK N N N N N CK CK 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.3.8. Analisa Perhitungan Metode Reconnaissance Drought Index (RDI) Defisit 6 
Bulanan  
RDI 6 bulan memberikan perbandingan curah hujan Selama 6 periode tertentu 
dengan total curah hujan dan evapotranspirasi potensial selama periode 6 bulan yang sama 
untuk semua tahun yang ada. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil data hujan kumulatif 
RDI-6. Pada RDI-6, data curah hujan bulanan dimulai pada bulan ke 3 dan akumulasi data 
curah hujan bulanan dihitung setiap bulannya terhadap seri data hujan bulanan sebelumnya. 
Misal pada bulan Juni tahun 1999 nilai curah hujan didapat dari akumulasi bulan Januari, 
Februari, Maret, April, Mei dan Juni pada tahun 1999.  
Tabel 4. 90 
Data Curah Hujan Bulanan Defisit 6 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      1389 1074 832 641 411 980 1434 
2000 2022 2277 2561 2815 2342 1925 1304 1062 754 693 1100 1369 
2001 1670 2025 2283 2082 1686 1586 1298 930 621 832 1078 1264 
2002 1764 2151 2588 2498 2208 1783 1269 882 442 144 481 948 
2003 1319 1664 2082 2243 1838 1378 1007 662 246 165 779 1367 
2004 1979 2602 3005 3034 2516 1922 1310 687 308 202 153 791 
2005 1112 1454 1790 2134 2019 1485 1268 927 614 559 925 1498 
2006 1803 2207 2506 2545 2421 1746 1337 932 585 244 93 495 
2007 642 986 1279 1706 1663 1299 1161 818 525 261 815 1432 





Lanjutan Tabel 4.90  Data Curah Hujan Bulanan Defisit 6 Bulan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2009 1754 2153 2480 2423 2177 1912 1355 902 575 463 615 882 
2010 1331 1719 2120 2688 2842 2860 2517 2324 2226 1745 1884 1813 
2011 1891 1957 2069 2220 1679 1454 1228 967 552 326 732 947 
2012 1353 1695 2180 2324 1838 1644 1249 907 423 243 516 1032 
2013 1422 1934 2328 2632 2584 2319 2087 1580 1186 903 1166 1517 
2014 1521 1898 2071 2163 1862 1370 1196 815 642 415 604 1376 
2015 1735 2258 2725 3441 3033 2140 1782 1258 792 75 378 1076 
2016 1475 2201 2660 3013 2902 2713 2330 1804 1690 1975 2462 2333 
2017 2921 3044 2965 2690 2123 1802 1229 907 731 579 1196 1548 
2018 2038 2528 2731 2626 1950 1650 1129 638 352 245 400 735 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 91 
Evapotranspirasi Potensial Defisit 6 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun 
Nilai Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999           794.379 776.613 784.961 787.586 796.284 795.268 808.235 
2000 814.239 802.389 801.955 789.644 785.446 768.978 758.251 763.273 762.156 774.821 778.751 791.563 
2001 803.082 797.774 799.876 788.048 786.446 770.641 761.422 767.837 771.523 784.473 791.721 817.553 
2002 829.535 822.610 820.566 808.066 804.146 781.389 769.343 776.028 778.626 791.956 798.006 814.362 
2003 827.894 821.903 823.136 811.486 806.268 791.296 778.159 783.141 776.208 794.284 808.172 831.745 
2004 848.717 844.375 851.139 838.569 820.850 797.556 777.488 782.026 777.611 788.115 799.536 816.316 
2005 833.562 830.359 832.023 821.829 813.687 792.589 779.960 782.470 779.518 791.481 802.134 823.026 
2006 839.450 842.338 848.016 830.297 819.946 805.235 789.500 789.402 786.417 799.518 808.150 817.264 
2007 824.686 820.505 819.012 805.057 792.407 777.058 763.566 764.846 758.798 774.906 793.995 823.082 
2008 847.787 846.817 855.217 838.720 821.688 795.991 774.639 776.322 769.926 786.519 797.465 814.121 
2009 830.462 823.278 827.895 811.395 798.336 779.639 759.658 769.371 770.542 789.969 799.387 819.503 
2010 837.564 829.413 835.751 821.097 813.579 797.741 786.920 797.003 792.659 808.208 822.007 843.793 
2011 851.116 846.497 848.169 828.545 816.012 794.354 789.416 796.856 788.380 796.308 801.671 813.213 
2012 816.744 804.530 808.597 797.620 791.013 775.827 768.999 774.887 769.991 787.177 794.170 813.361 
2013 820.041 814.816 817.257 804.482 795.871 777.408 765.456 767.594 763.987 777.446 788.555 805.681 
2014 817.815 816.160 822.146 804.954 793.306 775.414 763.967 767.795 761.945 771.598 778.714 792.091 
2015 799.176 792.038 799.062 790.434 789.129 782.233 780.962 789.333 780.197 794.990 802.302 812.232 
2016 818.509 811.305 819.263 800.196 789.586 774.006 762.994 769.247 765.196 785.345 798.157 818.565 
2017 837.972 834.694 846.039 832.094 823.079 805.958 792.571 802.649 794.637 800.917 800.675 812.968 
2018 818.977 806.269 807.281 798.815 794.916 779.559 769.576 774.770 769.265 785.946 788.133 804.067 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada metode indeks kekeringan ini dinyatakan dalam tiga bentuk yaitu nilai awal 
(𝛼𝑘), RDI yang dinormalisasikan (RDIn), dan RDI yang terstandarisasi (RDIst).  Nilai awal 




















𝑃𝑖𝑗 = Presipitation atau curah hujan 
𝑃𝐸𝑇𝑖𝑗 = Evapotranspirasi potensial 








       = 1,75  
Untuk hasil perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) pada Stasiun Semen yang selanjutnya, dapat 
dilihat pada tabel dibawah, sebagai berikut: 
Tabel 4. 92 
Nilai Awal (αk)  Defisit 6 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999           1.75 1.38 1.06 0.81 0.52 1.23 1.77 
2000 2.48 2.84 3.19 3.57 2.98 2.50 1.72 1.39 0.99 0.89 1.41 1.73 
2001 2.08 2.54 2.85 2.64 2.14 2.06 1.70 1.21 0.81 1.06 1.36 1.55 
2002 2.13 2.61 3.15 3.09 2.75 2.28 1.65 1.14 0.57 0.18 0.60 1.16 
2003 1.59 2.03 2.53 2.76 2.28 1.74 1.29 0.84 0.32 0.21 0.96 1.64 
2004 2.33 3.08 3.53 3.62 3.07 2.41 1.68 0.88 0.40 0.26 0.19 0.97 
2005 1.33 1.75 2.15 2.60 2.48 1.87 1.63 1.19 0.79 0.71 1.15 1.82 
2006 2.15 2.62 2.96 3.06 2.95 2.17 1.69 1.18 0.74 0.31 0.12 0.61 
2007 0.78 1.20 1.56 2.12 2.10 1.67 1.52 1.07 0.69 0.34 1.03 1.74 
2008 2.14 2.24 2.83 2.93 2.28 1.53 1.07 1.03 0.36 0.49 1.10 1.42 
2009 2.11 2.62 2.99 2.99 2.73 2.45 1.78 1.17 0.75 0.59 0.77 1.08 
2010 1.59 2.07 2.54 3.27 3.49 3.59 3.20 2.92 2.81 2.16 2.29 2.15 
2011 2.22 2.31 2.44 2.68 2.06 1.83 1.56 1.21 0.70 0.41 0.91 1.16 
2012 1.66 2.11 2.70 2.91 2.32 2.12 1.62 1.17 0.55 0.31 0.65 1.27 
2013 1.73 2.37 2.85 3.27 3.25 2.98 2.73 2.06 1.55 1.16 1.48 1.88 
2014 1.86 2.32 2.52 2.69 2.35 1.77 1.57 1.06 0.84 0.54 0.78 1.74 
2015 2.17 2.85 3.41 4.35 3.84 2.74 2.28 1.59 1.02 0.09 0.47 1.32 
2016 1.80 2.71 3.25 3.77 3.68 3.51 3.05 2.35 2.21 2.51 3.08 2.85 
2017 3.49 3.65 3.50 3.23 2.58 2.24 1.55 1.13 0.92 0.72 1.49 1.90 
2018 2.49 3.13 3.38 3.29 2.45 2.12 1.47 0.82 0.46 0.31 0.51 0.91 
Rerata 2.01 2.48 2.86 3.10 2.73 2.27 1.81 1.32 0.91 0.69 1.08 1.53 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada langkah kedua perhitungan RDI yang dinormalisasikan (RDIn) pada bulan Juni 


















  = -0,23 
Untuk hasil perhitungan pada RDI yang dinormalisasikan (RDIn) defisit 6 bulan di 
Stasiun Semen yang selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4. 93 
Analisa (RDIn) Defisit 6 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999           -0.23 -0.23 -0.20 -0.11 -0.25 0.14 0.16 
2000 0.24 0.15 0.12 0.15 0.09 0.10 -0.05 0.05 0.08 0.30 0.31 0.13 
2001 -0.13 -0.14 -0.16 -0.29 -0.36 -0.09 -0.06 -0.08 -0.12 0.54 0.26 0.01 
2002 -0.11 -0.11 -0.08 -0.17 -0.18 0.01 -0.09 -0.14 -0.38 -0.74 -0.44 -0.24 
2003 -0.33 -0.31 -0.26 -0.26 -0.32 -0.23 -0.28 -0.36 -0.65 -0.70 -0.11 0.07 
2004 -0.02 0.05 0.03 -0.03 -0.08 0.06 -0.07 -0.34 -0.57 -0.63 -0.82 -0.37 
2005 -0.44 -0.40 -0.37 -0.31 -0.26 -0.17 -0.10 -0.10 -0.14 0.03 0.07 0.19 
2006 -0.10 -0.11 -0.13 -0.18 -0.12 -0.04 -0.06 -0.11 -0.19 -0.56 -0.89 -0.60 
2007 -0.67 -0.59 -0.54 -0.43 -0.37 -0.26 -0.16 -0.19 -0.24 -0.51 -0.05 0.13 
2008 -0.10 -0.24 -0.17 -0.22 -0.32 -0.32 -0.41 -0.22 -0.61 -0.29 0.02 -0.07 
2009 -0.11 -0.11 -0.12 -0.20 -0.18 0.08 -0.01 -0.11 -0.18 -0.15 -0.29 -0.30 
2010 -0.33 -0.29 -0.26 -0.13 0.05 0.58 0.77 1.20 2.07 2.14 1.12 0.40 
2011 -0.07 -0.21 -0.28 -0.28 -0.38 -0.19 -0.14 -0.08 -0.23 -0.41 -0.15 -0.24 
2012 -0.30 -0.28 -0.21 -0.22 -0.30 -0.06 -0.10 -0.12 -0.40 -0.55 -0.40 -0.17 
2013 -0.27 -0.19 -0.17 -0.13 -0.03 0.32 0.51 0.55 0.70 0.69 0.37 0.23 
2014 -0.22 -0.21 -0.26 -0.28 -0.30 -0.22 -0.13 -0.20 -0.08 -0.22 -0.28 0.13 
2015 -0.09 -0.03 0.00 0.16 0.15 0.21 0.26 0.20 0.11 -0.86 -0.56 -0.14 
2016 -0.24 -0.08 -0.05 0.01 0.10 0.55 0.69 0.77 1.42 2.65 1.86 0.86 
2017 0.47 0.24 0.03 -0.14 -0.23 -0.01 -0.14 -0.15 0.01 0.05 0.38 0.24 
2018 0.05 0.07 -0.01 -0.12 -0.26 -0.07 -0.19 -0.38 -0.50 -0.55 -0.53 -0.40 
Sumber; Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada langkah ketiga perhitungan RDI yang terstandarisasi (RDIst) menggunakan 









Dimana, 𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) dan ?̅?𝑘 adalah rata-rata aritmatika serta 𝜎𝑦𝑘 adalah standart deviasi. 
Berikut contoh perhitungan yk pada bulan Juni tahun 1999 di Stasiun Semen: 
𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) 








     = 0,56 
Tabel 4. 94 
Nilai Yk  Defisit 6 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999           0.56 0.32 0.06 -0.21 -0.66 0.21 0.57 
2000 0.91 1.04 1.16 1.27 1.09 0.92 0.54 0.33 -0.01 -0.11 0.35 0.55 
2001 0.73 0.93 1.05 0.97 0.76 0.72 0.53 0.19 -0.22 0.06 0.31 0.44 
2002 0.75 0.96 1.15 1.13 1.01 0.83 0.50 0.13 -0.57 -1.70 -0.51 0.15 
2003 0.47 0.71 0.93 1.02 0.82 0.55 0.26 -0.17 -1.15 -1.57 -0.04 0.50 
2004 0.85 1.13 1.26 1.29 1.12 0.88 0.52 -0.13 -0.93 -1.36 -1.65 -0.03 
2005 0.29 0.56 0.77 0.95 0.91 0.63 0.49 0.17 -0.24 -0.35 0.14 0.60 
2006 0.76 0.96 1.08 1.12 1.08 0.77 0.53 0.17 -0.30 -1.19 -2.16 -0.50 
2007 -0.25 0.18 0.45 0.75 0.74 0.51 0.42 0.07 -0.37 -1.09 0.03 0.55 
2008 0.76 0.81 1.04 1.07 0.83 0.43 0.06 0.03 -1.03 -0.71 0.10 0.35 
2009 0.75 0.96 1.10 1.09 1.00 0.90 0.58 0.16 -0.29 -0.53 -0.26 0.07 
2010 0.46 0.73 0.93 1.19 1.25 1.28 1.16 1.07 1.03 0.77 0.83 0.76 
2011 0.80 0.84 0.89 0.99 0.72 0.60 0.44 0.19 -0.36 -0.89 -0.09 0.15 
2012 0.50 0.75 0.99 1.07 0.84 0.75 0.48 0.16 -0.60 -1.18 -0.43 0.24 
2013 0.55 0.86 1.05 1.19 1.18 1.09 1.00 0.72 0.44 0.15 0.39 0.63 
2014 0.62 0.84 0.92 0.99 0.85 0.57 0.45 0.06 -0.17 -0.62 -0.25 0.55 
2015 0.78 1.05 1.23 1.47 1.35 1.01 0.82 0.47 0.01 -2.36 -0.75 0.28 
2016 0.59 1.00 1.18 1.33 1.30 1.25 1.12 0.85 0.79 0.92 1.13 1.05 
2017 1.25 1.29 1.25 1.17 0.95 0.80 0.44 0.12 -0.08 -0.32 0.40 0.64 
2018 0.91 1.14 1.22 1.19 0.90 0.75 0.38 -0.19 -0.78 -1.17 -0.68 -0.09 
mean 0.66 0.88 1.03 1.12 0.98 0.79 0.55 0.22 -0.25 -0.70 -0.15 0.37 
s.dev 0.30 0.24 0.20 0.16 0.19 0.24 0.28 0.33 0.55 0.81 0.76 0.35 















             =  −0,98 
Tabel 4. 95 
Analisa (RDIst) Defisit 6 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999      -0.98 -0.83 -0.50 0.08 0.04 0.47 0.57 
2000 0.83 0.67 0.64 0.95 0.56 0.54 -0.04 0.33 0.44 0.72 0.64 0.50 






Lanjutan Tabel 4.95. Analisa (RDIst) Defisit 6 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2002 0.32 0.33 0.58 0.07 0.13 0.15 -0.19 -0.29 -0.57 -1.24 -0.47 -0.64 
2003 -0.63 -0.72 -0.54 -0.63 -0.84 -1.00 -1.07 -1.19 -1.63 -1.07 0.14 0.35 
2004 0.62 1.01 1.15 1.04 0.71 0.38 -0.11 -1.08 -1.23 -0.82 -1.97 -1.16 
2005 -1.21 -1.32 -1.35 -1.01 -0.40 -0.69 -0.24 -0.16 0.02 0.43 0.38 0.65 
2006 0.35 0.34 0.25 0.01 0.51 -0.07 -0.09 -0.17 -0.08 -0.60 -2.63 -2.51 
2007 -2.98 -2.88 -2.98 -2.27 -1.27 -1.17 -0.49 -0.48 -0.21 -0.49 0.23 0.52 
2008 0.34 -0.31 0.04 -0.27 -0.83 -1.54 -1.77 -0.59 -1.41 -0.02 0.32 -0.07 
2009 0.30 0.33 0.32 -0.15 0.10 0.45 0.09 -0.19 -0.08 0.20 -0.15 -0.86 
2010 -0.64 -0.63 -0.52 0.42 1.39 2.06 2.21 2.59 2.33 1.80 1.28 1.12 
2011 0.46 -0.18 -0.72 -0.82 -1.37 -0.78 -0.40 -0.09 -0.19 -0.24 0.07 -0.63 
2012 -0.50 -0.56 -0.21 -0.30 -0.74 -0.17 -0.25 -0.20 -0.63 -0.59 -0.37 -0.39 
2013 -0.35 -0.07 0.07 0.42 1.01 1.28 1.63 1.52 1.25 1.04 0.70 0.74 
2014 -0.12 -0.15 -0.56 -0.80 -0.69 -0.94 -0.38 -0.50 0.14 0.09 -0.14 0.51 
2015 0.39 0.69 0.98 2.19 1.89 0.91 0.99 0.74 0.48 -2.04 -0.79 -0.27 
2016 -0.22 0.48 0.73 1.29 1.65 1.96 2.04 1.92 1.89 1.99 1.66 1.93 
2017 1.94 1.70 1.11 0.34 -0.19 0.06 -0.41 -0.31 0.30 0.46 0.72 0.78 
2018 0.84 1.08 0.94 0.45 -0.46 -0.17 -0.62 -1.27 -0.96 -0.58 -0.69 -1.33 
    Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan nilai RDIst dapat ditentukan tingkat kekeringan sesuai dengan 
klasifikasinya, berikut hasil analisa karakteristik kekeringan metode RDI (Recognasissance 
Drought Index) 
Tabel 4. 96 
Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) RDI Defisit 6 Bulan 
pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999      N N N N N N N 
2000 N N N N N N N N N N N N 
2001 N N N N CK N N N N N N N 
2002 N N N N N N N N N CK N N 
2003 N N N N N N CK CK SK CK N N 
2004 N CB CB CB N N N CK CK N SK CK 
2005 CK CK CK CK N N N N N N N N 
2006 N N N N N N N N N N ASK ASK 
2007 ASK ASK ASK ASK CK CK N N N N N N 
2008 N N N N N SK SK N CK N N N 
2009 N N N N N N N N N N N N 
2010 N N N N CB ASB ASB ASB ASB SB CB CB 








Lanjutan Tabel 4.96. Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) 
RDI Defisit 6 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2012 N N N N N N N N N N N N 
2013 N N N N CB CB SB SB CB CB N N 
2014 N N N N N N N N N N N N 
2015 N N N ASB SB N N N N ASK N N 
2016 N N N CB SB SB ASB SB SB SB SB SB 
2017 SB SB CB N N N N N N N N N 
2018 N CB N N N N N CK N N N CK 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.3.9. Analisa Perhitungan Metode  Reconnaissance Drought Index (RDI)  Defisit 9 
Bulanan  
RDI periode defisit 9 bulan (RDI-9) memberikan perbandingan curah hujan selama 
periode 9 bulanan tertentu dengan total curah hujan dan evapotranspirasi potensial dari 
periode 9 bulan yang ada. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil data hujan kumulatif RDI-
9. Pada RDI-9, data curah hujan bulanan dimulai pada bulan ke 9 dan akumulasi data curah 
hujan bulanan dihitung setiap bulannya terhadap seri data hujan bulanan sebelumnya. Misal 
pada bulan September tahun 1999 nilai curah hujan didapat dari akumulasi bulan Januari, 
Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, dan September tahun 1999.  
Tabel 4. 97 
Data Curah Hujan Bulanan Defisit 9 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         1500 1345 1746 1964 
2000 2162 2343 2671 3086 3256 3248 3055 2426 1992 1758 2078 2056 
2001 1910 2108 2350 2535 2702 2887 2515 1939 1603 1697 1755 1868 
2002 2197 2404 2605 2898 3033 3030 2634 2208 1783 1278 1363 1390 
2003 1455 1664 2082 2252 2319 2326 2318 1845 1380 1098 1434 1611 






Lanjutan Tabel 4.97 Data Curah Hujan Bulanan Defisit 9 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2005 1276 1454 1816 2173 2173 2251 2342 2228 1639 1619 1643 1958 
2006 2011 2416 2659 2896 3137 3091 2789 2423 1746 1337 1023 1080 
2007 886 987 1279 1706 1754 1795 1803 1712 1308 1325 1584 1948 
2008 1913 1946 2431 2618 2642 2642 2479 1931 1274 1188 1626 1376 
2009 1778 2208 2534 2785 3002 3013 2748 2229 1954 1493 1464 1415 
2010 1656 1772 2162 2826 3404 3700 3710 3481 3506 3240 3569 3392 
2011 2913 2596 2715 2942 2923 2621 2396 1679 1454 1377 1699 1499 
2012 1530 1695 2180 2473 2570 2591 2453 1870 1655 1362 1390 1443 
2013 1551 1967 2339 2745 3067 3340 3396 3031 2493 2227 2299 2529 
2014 2285 2344 2245 2303 2582 2713 2578 1994 1370 1196 1288 2018 
2015 2150 2390 2725 3441 3506 3517 3517 3043 2140 1782 1626 1868 
2016 1550 2211 2660 3013 3270 3789 3805 3637 3275 3513 3530 3462 
2017 3712 3780 3526 3874 3849 3573 2966 2225 1924 1532 2000 2156 
2018 2314 2629 2853 2929 3043 3075 2863 2072 1658 1136 916 1079 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Tabel 4. 98 
Evapotranspirasi Potensial Defisit 9 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun 
Nilai Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999                 1187.831 1183.352 1191.936 1202.369 
2000 1203.785 1190.682 1195.408 1196.383 1192.421 1183.760 1165.751 1158.687 1149.329 1156.965 1168.784 1173.368 
2001 1179.189 1171.015 1180.227 1186.763 1191.956 1181.854 1165.790 1160.100 1160.186 1168.154 1185.903 1199.531 
2002 1207.277 1196.265 1210.111 1214.797 1222.212 1209.396 1192.147 1180.572 1171.184 1177.217 1197.608 1203.193 
2003 1211.975 1198.328 1212.931 1219.361 1227.848 1215.864 1198.178 1183.464 1174.777 1185.751 1214.117 1224.473 
2004 1235.410 1221.570 1234.620 1246.161 1251.826 1245.821 1218.614 1195.424 1180.485 1185.558 1206.988 1210.997 
2005 1213.607 1204.934 1214.952 1229.899 1238.649 1225.976 1205.452 1187.867 1178.154 1187.818 1210.423 1216.979 
2006 1223.073 1216.518 1233.581 1238.155 1247.899 1242.696 1221.091 1203.786 1196.972 1198.224 1213.712 1211.944 
2007 1215.480 1204.346 1210.749 1213.781 1216.717 1202.585 1179.528 1161.042 1152.283 1164.002 1190.207 1206.655 
2008 1222.257 1215.452 1230.442 1239.156 1247.048 1243.847 1221.990 1197.778 1177.286 1177.888 1197.696 1202.752 
2009 1213.732 1199.369 1209.191 1214.644 1219.710 1212.465 1186.871 1171.276 1165.611 1174.151 1195.819 1204.073 
2010 1213.041 1202.352 1221.723 1235.590 1240.026 1231.272 1209.992 1199.968 1194.879 1206.234 1232.621 1239.314 
2011 1240.010 1232.886 1245.307 1247.859 1251.630 1241.009 1221.217 1207.734 1189.894 1193.051 1206.804 1206.052 
2012 1209.417 1196.252 1204.137 1201.255 1200.961 1193.499 1182.108 1169.468 1160.915 1171.688 1190.601 1198.263 
2013 1204.529 1193.271 1202.345 1207.171 1211.586 1205.680 1182.808 1166.695 1152.971 1164.576 1185.325 1194.104 
2014 1196.141 1186.984 1197.710 1204.074 1211.037 1205.532 1182.662 1166.224 1153.974 1157.857 1173.591 1175.476 
2015 1176.884 1164.956 1177.622 1184.324 1194.925 1195.764 1186.248 1175.575 1165.728 1180.138 1205.190 1208.934 








Lanjutan Tabel 4.98. Evapotranspirasi Potensial Defisit 9 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun 
Nilai Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2017 1220.102 1209.804 1227.756 1235.307 1246.126 1242.806 1227.328 1214.296 1203.828 1198.253 1212.107 1209.735 
2018 1214.212 1197.486 1205.151 1204.497 1204.374 1194.657 1182.871 1171.581 1161.448 1171.466 1186.238 1191.443 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada metode indeks kekeringan ini dinyatakan dalam tiga bentuk yaitu nilai awal 
(𝛼𝑘), RDI yang dinormalisasikan (RDIn), dan RDI yang terstandarisasi (RDIst).  Nilai awal 













𝑃𝑖𝑗 = Presipitation atau curah hujan 
𝑃𝐸𝑇𝑖𝑗 = Evapotranspirasi potensial 
Maka, perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) defisit 9 bulan, pada bulan September tahun 1999 di 
Stasiun Semen adalah sebagai berikut; 
𝛼𝑘
(𝑖)




       = 1,75  
Untuk hasil perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) defisit 9 bulan pada Stasiun Semen yang 
selanjutnya, dapat dilihat pada tabel dibawah  
Tabel 4. 99 
Nilai Awal (αk)  Defisit 9 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         1.26 1.14 1.46 1.63 
2000 1.80 1.97 2.23 2.58 2.73 2.74 2.62 2.09 1.73 1.52 1.78 1.75 
2001 1.62 1.80 1.99 2.14 2.27 2.44 2.16 1.67 1.38 1.45 1.48 1.56 
2002 1.82 2.01 2.15 2.39 2.48 2.51 2.21 1.87 1.52 1.09 1.14 1.16 
2003 1.20 1.39 1.72 1.85 1.89 1.91 1.93 1.56 1.17 0.93 1.18 1.32 
2004 1.66 2.14 2.44 2.51 2.63 2.64 2.62 2.10 1.65 1.14 0.70 0.89 
2005 1.05 1.21 1.49 1.77 1.75 1.84 1.94 1.88 1.39 1.36 1.36 1.61 
2006 1.64 1.99 2.16 2.34 2.51 2.49 2.28 2.01 1.46 1.12 0.84 0.89 
2007 0.73 0.82 1.06 1.41 1.44 1.49 1.53 1.47 1.14 1.14 1.33 1.61 
2008 1.57 1.60 1.98 2.11 2.12 2.12 2.03 1.61 1.08 1.01 1.36 1.14 
2009 1.47 1.84 2.10 2.29 2.46 2.48 2.32 1.90 1.68 1.27 1.22 1.18 






Lanjutan Tabel 4.99. Nilai Awal (αk)  Defisit 9 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2011 2.35 2.11 2.18 2.36 2.34 2.11 1.96 1.39 1.22 1.15 1.41 1.24 
2012 1.26 1.42 1.81 2.06 2.14 2.17 2.08 1.60 1.43 1.16 1.17 1.20 
2013 1.29 1.65 1.95 2.27 2.53 2.77 2.87 2.60 2.16 1.91 1.94 2.12 
2014 1.91 1.97 1.87 1.91 2.13 2.25 2.18 1.71 1.19 1.03 1.10 1.72 
2015 1.83 2.05 2.31 2.91 2.93 2.94 2.96 2.59 1.84 1.51 1.35 1.54 
2016 1.28 1.85 2.21 2.51 2.71 3.15 3.22 3.12 2.83 3.01 2.96 2.88 
2017 3.04 3.12 2.87 3.14 3.09 2.88 2.42 1.83 1.60 1.28 1.65 1.78 
2018 1.91 2.20 2.37 2.43 2.53 2.57 2.42 1.77 1.43 0.97 0.77 0.91 
Rerata 1.62 1.82 2.03 2.28 2.39 2.45 2.36 1.98 1.60 1.39 1.45 1.54 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada langkah kedua perhitungan RDI yang dinormalisasikan (RDIn) pada bulan 














  = -0,21 
Untuk hasil perhitungan pada RDI yang dinormalisasikan (RDIn) defisit 9 bulan di 
Stasiun Semen yang selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel 4. 100 
Analisa (RDIn) Defisit 9 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                 -0.21 -0.18 0.01 0.06 
2000 0.11 0.08 0.10 0.13 0.14 0.12 0.11 0.06 0.08 0.09 0.22 0.14 
2001 0.00 -0.01 -0.02 -0.06 -0.05 0.00 -0.09 -0.16 -0.14 0.04 0.02 0.01 
2002 0.12 0.10 0.06 0.05 0.04 0.02 -0.06 -0.06 -0.05 -0.22 -0.22 -0.25 
2003 -0.26 -0.24 -0.16 -0.19 -0.21 -0.22 -0.18 -0.21 -0.27 -0.34 -0.19 -0.15 
2004 0.03 0.17 0.20 0.10 0.10 0.08 0.11 0.06 0.03 -0.18 -0.52 -0.43 
2005 -0.35 -0.34 -0.27 -0.22 -0.27 -0.25 -0.18 -0.05 -0.13 -0.02 -0.07 0.04 
2006 0.01 0.09 0.06 0.03 0.05 0.02 -0.03 0.01 -0.09 -0.20 -0.42 -0.42 
2007 -0.55 -0.55 -0.48 -0.38 -0.40 -0.39 -0.35 -0.26 -0.29 -0.18 -0.09 0.05 
2008 -0.03 -0.12 -0.03 -0.07 -0.11 -0.13 -0.14 -0.19 -0.33 -0.28 -0.07 -0.26 
2009 -0.10 0.01 0.03 0.01 0.03 0.01 -0.02 -0.04 0.04 -0.09 -0.16 -0.24 
2010 -0.16 -0.19 -0.13 0.00 0.15 0.23 0.30 0.46 0.83 0.93 0.99 0.77 
2011 0.45 0.16 0.07 0.04 -0.02 -0.14 -0.17 -0.30 -0.24 -0.17 -0.03 -0.19 
2012 -0.22 -0.22 -0.11 -0.10 -0.11 -0.11 -0.12 -0.19 -0.11 -0.17 -0.20 -0.22 
2013 -0.21 -0.09 -0.04 0.00 0.06 0.13 0.22 0.31 0.35 0.37 0.33 0.37 
2014 0.18 0.08 -0.08 -0.16 -0.11 -0.08 -0.08 -0.14 -0.26 -0.26 -0.25 0.11 
2015 0.13 0.13 0.14 0.28 0.23 0.20 0.26 0.31 0.14 0.08 -0.07 0.00 
2016 -0.21 0.01 0.09 0.10 0.13 0.29 0.36 0.57 0.77 1.16 1.04 0.87 
2017 0.88 0.72 0.41 0.38 0.29 0.17 0.02 -0.08 0.00 -0.08 0.13 0.15 
2018 0.18 0.21 0.16 0.07 0.06 0.05 0.03 -0.11 -0.11 -0.30 -0.47 -0.41 








Pada langkah ketiga perhitungan RDI yang terstandarisasi (RDIst) menggunakan 









Dimana, 𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) dan ?̅?𝑘 adalah rata-rata aritmatika serta 𝜎𝑦𝑘 adalah standart deviasi, 
Berikut contoh perhitungan yk defisit 9 bulan, pada bulan September tahun 1999 di Stasiun 
Semen: 
𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) 
𝑦𝑖 = ln (1,26) 
     = 0,23 
Tabel 4. 101 
Nilai Yk  Defisit 6 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                 0.23 0.13 0.38 0.49 
2000 0.59 0.68 0.80 0.95 1.00 1.01 0.96 0.74 0.55 0.42 0.58 0.56 
2001 0.48 0.59 0.69 0.76 0.82 0.89 0.77 0.51 0.32 0.37 0.39 0.44 
2002 0.60 0.70 0.77 0.87 0.91 0.92 0.79 0.63 0.42 0.08 0.13 0.14 
2003 0.18 0.33 0.54 0.61 0.64 0.65 0.66 0.44 0.16 -0.08 0.17 0.27 
2004 0.51 0.76 0.89 0.92 0.97 0.97 0.96 0.74 0.50 0.13 -0.36 -0.12 
2005 0.05 0.19 0.40 0.57 0.56 0.61 0.66 0.63 0.33 0.31 0.31 0.48 
2006 0.50 0.69 0.77 0.85 0.92 0.91 0.83 0.70 0.38 0.11 -0.17 -0.12 
2007 -0.32 -0.20 0.05 0.34 0.37 0.40 0.42 0.39 0.13 0.13 0.29 0.48 
2008 0.45 0.47 0.68 0.75 0.75 0.75 0.71 0.48 0.08 0.01 0.31 0.13 
2009 0.38 0.61 0.74 0.83 0.90 0.91 0.84 0.64 0.52 0.24 0.20 0.16 
2010 0.31 0.39 0.57 0.83 1.01 1.10 1.12 1.07 1.08 0.99 1.06 1.01 
2011 0.85 0.74 0.78 0.86 0.85 0.75 0.67 0.33 0.20 0.14 0.34 0.22 
2012 0.24 0.35 0.59 0.72 0.76 0.78 0.73 0.47 0.35 0.15 0.15 0.19 
2013 0.25 0.50 0.67 0.82 0.93 1.02 1.05 0.95 0.77 0.65 0.66 0.75 
2014 0.65 0.68 0.63 0.65 0.76 0.81 0.78 0.54 0.17 0.03 0.09 0.54 
2015 0.60 0.72 0.84 1.07 1.08 1.08 1.09 0.95 0.61 0.41 0.30 0.43 
2016 0.24 0.61 0.79 0.92 1.00 1.15 1.17 1.14 1.04 1.10 1.09 1.06 
2017 1.11 1.14 1.05 1.14 1.13 1.06 0.88 0.61 0.47 0.25 0.50 0.58 
2018 0.64 0.79 0.86 0.89 0.93 0.95 0.88 0.57 0.36 -0.03 -0.26 -0.10 
mean 0.44 0.56 0.69 0.81 0.86 0.88 0.84 0.66 0.43 0.28 0.31 0.38 
s.dev 0.31 0.28 0.21 0.18 0.19 0.19 0.19 0.23 0.28 0.32 0.37 0.33 



















             =  −0,72 
Tabel 4. 102 
Analisa (RDIst) Defisit 9 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                 -0.72 -0.47 0.20 0.33 
2000 0.48 0.40 0.54 0.77 0.79 0.69 0.65 0.35 0.42 0.45 0.73 0.55 
2001 0.14 0.08 -0.01 -0.27 -0.20 0.07 -0.39 -0.64 -0.40 0.31 0.23 0.19 
2002 0.52 0.48 0.36 0.34 0.28 0.21 -0.26 -0.15 -0.05 -0.62 -0.49 -0.71 
2003 -0.83 -0.84 -0.71 -1.07 -1.18 -1.21 -0.97 -0.95 -0.99 -1.12 -0.39 -0.32 
2004 0.23 0.69 0.94 0.62 0.59 0.48 0.66 0.37 0.24 -0.47 -1.83 -1.51 
2005 -1.26 -1.35 -1.36 -1.32 -1.58 -1.43 -0.95 -0.13 -0.37 0.10 -0.01 0.29 
2006 0.19 0.44 0.37 0.23 0.35 0.17 -0.08 0.18 -0.20 -0.53 -1.30 -1.49 
2007 -2.44 -2.73 -3.00 -2.58 -2.63 -2.52 -2.22 -1.19 -1.11 -0.47 -0.06 0.30 
2008 0.03 -0.34 -0.05 -0.33 -0.56 -0.66 -0.72 -0.80 -1.28 -0.85 -0.01 -0.74 
2009 -0.18 0.16 0.23 0.12 0.24 0.16 -0.01 -0.07 0.30 -0.12 -0.29 -0.66 
2010 -0.41 -0.63 -0.56 0.11 0.82 1.16 1.49 1.79 2.33 2.25 2.06 1.89 
2011 1.35 0.64 0.42 0.28 -0.04 -0.69 -0.89 -1.45 -0.84 -0.42 0.09 -0.49 
2012 -0.66 -0.77 -0.46 -0.47 -0.51 -0.55 -0.60 -0.84 -0.28 -0.40 -0.42 -0.58 
2013 -0.60 -0.23 -0.12 0.08 0.39 0.74 1.14 1.30 1.22 1.18 0.97 1.12 
2014 0.68 0.41 -0.29 -0.88 -0.53 -0.36 -0.33 -0.54 -0.95 -0.77 -0.59 0.48 
2015 0.53 0.55 0.70 1.43 1.18 1.05 1.31 1.29 0.63 0.43 -0.02 0.17 
2016 -0.63 0.17 0.49 0.63 0.76 1.41 1.74 2.11 2.20 2.62 2.12 2.04 
2017 2.18 2.05 1.72 1.85 1.46 0.93 0.22 -0.24 0.13 -0.10 0.53 0.60 
2018 0.67 0.79 0.81 0.45 0.38 0.35 0.23 -0.39 -0.28 -0.97 -1.54 -1.44 
Sumber; Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan nilai RDIst dapat ditentukan tingkat kekeringan sesuai dengan 
klasifikasinya, berikut hasil analisa karakteristik kekeringan metode RDI (Recognaissance 
Drought Index) 
Tabel 4. 103 
Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) RDI Defisit 9 Bulan 
pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999                 N N N N 
2000 N N N N N N N N N N N N 
2001 N N N N N N N N N N N N 
2002 N N N N N N N N N N N N 
2003 N N N CK CK CK N N N CK N N 









Lanjutan Tabel 4.103. Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) 
RDI Defisit 9 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2005 CK CK CK CK SK CK N N N N N N 
2006 N N N N N N N N N N CK CK 
2007 ASK ASK ASK ASK ASK ASK ASK CK CK N N N 
2008 N N N N N N N N CK N N N 
2009 N N N N N N N N N N N N 
2010 N N N N N CB CB SB ASB ASB ASB SB 
2011 CB N N N N N N CK N N N N 
2012 N N N N N N N N N N N N 
2013 N N N N N N CB CB CB CB N CB 
2014 N N N N N N N N N N N N 
2015 N N N CB CB CB CB CB N N N N 
2016 N N N N N CB SB ASB ASB ASB ASB ASB 
2017 ASB ASB SB SB CB N N N N N N N 
2018 N N N N N N N N N N SK CK 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.3.10. Analisa Perhitungan Metode  Reconnaissance Drought Index (RDI)  Defisit 12 
Bulanan  
RDI periode defisit 12 bulan (RDI-12) memberikan perbandingan curah hujan selama 
periode 12 bulanan tertentu dengan total curah hujan dan evapotranspirasi potensial dari 
periode 12 bulan yang ada. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil data hujan kumulatif 
RDI-12. Pada RDI-12, data curah hujan bulanan dimulai pada bulan ke 12 dan akumulasi 
data curah hujan bulanan dihitung setiap bulannya terhadap seri data hujan bulanan 
sebelumnya. Misal pada bulan Desember tahun 1999 nilai curah hujan didapat dari 
akumulasi bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 






Tabel 4. 104 
Data Curah Hujan Bulanan Defisit 12 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       2823 
2000 3096 3109 3202 3226 3322 3359 3326 3339 3315 3509 3442 3294 
2001 2975 3087 3037 2775 2785 2954 2968 2955 2905 2914 2764 2849 
2002 3062 3081 3209 3331 3286 3047 3033 3033 3030 2642 2689 2731 
2003 2589 2547 2524 2387 2319 2326 2326 2326 2328 2408 2618 2745 
2004 2986 3264 3251 3199 3295 3289 3289 3289 3313 3236 2670 2713 
2005 2422 2141 2098 2336 2173 2276 2380 2382 2404 2693 2944 2983 
2006 3071 3134 3120 3103 3346 3244 3140 3139 3091 2789 2515 2241 
2007 1979 1917 1863 1951 1756 1795 1803 1803 1803 1967 2478 2731 
2008 2977 2714 2947 2715 2691 2651 2642 2697 2697 2840 2756 2374 
2009 2581 2953 2755 2809 3057 3067 3109 3055 3055 2886 2791 2794 
2010 2686 2621 2695 3151 3457 3742 3848 4044 4346 4433 4726 4673 
2011 4408 4281 4295 3965 3563 3267 3119 2923 2621 2546 2411 2402 
2012 2582 2662 2731 2649 2570 2591 2602 2602 2602 2566 2354 2676 
2013 2671 2841 2750 2875 3100 3351 3509 3514 3514 3535 3750 3836 
2014 3608 3477 3257 3067 3028 2887 2718 2713 2713 2578 2467 2746 
2015 2931 3073 3367 3856 3637 3517 3517 3517 3517 3517 3411 3216 
2016 3257 3459 3452 3089 3280 3789 3805 4005 4351 4988 5364 5046 
2017 5250 4848 4655 4665 4584 4135 4150 3951 3696 3270 3319 3349 
2018 3267 3434 3462 3205 3145 3198 3167 3165 3083 2871 2350 2384 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Tabel 4. 105 
Evapotranspirasi Potensial Defisit 12 Bulan pada Stasiun Hujan Semen 
Tahun 
Nilai Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
1999                       1602.614 
2000 1590.852 1587.350 1589.542 1585.929 1580.714 1577.213 1572.490 1565.662 1564.111 1564.465 1564.198 1560.541 
2001 1561.333 1561.047 1562.032 1562.870 1565.197 1562.205 1564.504 1565.611 1571.399 1572.522 1578.167 1588.194 
2002 1590.958 1590.447 1592.088 1592.539 1595.867 1598.942 1598.878 1598.638 1599.191 1600.021 1602.152 1595.751 
2003 1597.236 1597.930 1601.762 1603.442 1604.274 1605.659 1606.053 1605.044 1599.345 1605.770 1614.440 1623.042 
2004 1626.877 1627.516 1627.347 1632.853 1629.022 1629.301 1626.205 1626.400 1628.750 1626.684 1620.386 1613.872 
2005 1611.050 1612.385 1609.634 1609.944 1613.223 1608.905 1613.522 1612.829 1611.541 1613.310 1615.820 1615.615 
2006 1619.410 1624.808 1627.533 1621.778 1622.080 1628.261 1628.949 1631.739 1634.433 1629.815 1628.096 1622.499 
2007 1614.185 1609.907 1605.429 1604.576 1600.557 1594.322 1588.252 1585.352 1577.810 1579.963 1586.402 1600.140 
2008 1611.353 1611.663 1614.015 1613.626 1615.683 1619.072 1622.425 1623.139 1625.143 1625.239 1619.152 1610.112 
2009 1605.100 1599.600 1597.821 1597.914 1595.801 1593.760 1590.120 1592.650 1598.437 1601.363 1597.723 1599.142 
2010 1597.223 1598.784 1606.292 1611.066 1612.966 1617.244 1624.484 1626.415 1628.410 1629.306 1635.586 1641.534 









Lanjutan Tabel 4.105. Evapotranspirasi Potensial Defisit 12 Bulan pada Stasiun Hujan 
Semen 
Tahun 
Nilai Evapotranspirasi Potensial dengan Faktor f Semen (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2012 1606.160 1601.385 1596.977 1593.928 1592.684 1589.039 1585.743 1579.416 1578.588 1584.797 1585.182 1589.187 
2013 1589.040 1589.702 1587.247 1591.659 1590.041 1590.768 1585.497 1582.410 1581.243 1581.928 1584.427 1583.089 
2014 1583.271 1583.755 1586.133 1582.400 1581.861 1581.095 1581.782 1583.955 1584.091 1576.552 1572.020 1567.505 
2015 1563.143 1559.832 1561.007 1562.032 1567.843 1574.324 1580.138 1581.371 1579.259 1585.424 1591.431 1594.465 
2016 1599.471 1600.638 1599.460 1595.186 1591.888 1586.238 1581.503 1580.552 1584.460 1585.541 1587.743 1592.571 
2017 1600.966 1603.941 1611.236 1617.438 1621.236 1624.523 1630.542 1637.343 1640.676 1633.010 1623.753 1618.926 
2018 1611.547 1608.918 1601.918 1599.731 1595.591 1592.527 1588.553 1581.039 1576.547 1584.761 1583.049 1583.626 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada metode indeks kekeringan ini dinyatakan dalam tiga bentuk yaitu nilai awal 
(𝛼𝑘), RDI yang dinormalisasikan (RDIn), dan RDI yang terstandarisasi (RDIst).  Nilai awal 













𝑃𝑖𝑗 = Presipitation atau curah hujan 
𝑃𝐸𝑇𝑖𝑗 = Evapotranspirasi potensial 
Maka, perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) defisit 12 bulan, pada bulan Desember tahun 1999 di 
Stasiun Semen adalah sebagai berikut; 
𝛼𝑘
(𝑖)




               = 1,76  
Untuk hasil perhitungan nilai awal (𝛼𝑘) defisit 12 bulan pada Stasiun Semen yang 
selanjutnya, dapat dilihat pada tabel dibawah 
Tabel 4. 106 
Nilai Awal (αk)  Defisit 12 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       1.76 
2000 1.95 1.96 2.01 2.03 2.10 2.13 2.12 2.13 2.12 2.24 2.20 2.11 
2001 1.91 1.98 1.94 1.78 1.78 1.89 1.90 1.89 1.85 1.85 1.75 1.79 
2002 1.92 1.94 2.02 2.09 2.06 1.91 1.90 1.90 1.89 1.65 1.68 1.71 






Lanjutan Tabel 4.106. Nilai Awal (αk)  Defisit 12 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2004 1.84 2.01 2.00 1.96 2.02 2.02 2.02 2.02 2.03 1.99 1.65 1.68 
2005 1.50 1.33 1.30 1.45 1.35 1.41 1.48 1.48 1.49 1.67 1.82 1.85 
2006 1.90 1.93 1.92 1.91 2.06 1.99 1.93 1.92 1.89 1.71 1.54 1.38 
2007 1.23 1.19 1.16 1.22 1.10 1.13 1.14 1.14 1.14 1.24 1.56 1.71 
2008 1.85 1.68 1.83 1.68 1.67 1.64 1.63 1.66 1.66 1.75 1.70 1.47 
2009 1.61 1.85 1.72 1.76 1.92 1.92 1.96 1.92 1.91 1.80 1.75 1.75 
2010 1.68 1.64 1.68 1.96 2.14 2.31 2.37 2.49 2.67 2.72 2.89 2.85 
2011 2.69 2.60 2.62 2.42 2.18 1.99 1.90 1.78 1.60 1.57 1.49 1.49 
2012 1.61 1.66 1.71 1.66 1.61 1.63 1.64 1.65 1.65 1.62 1.48 1.68 
2013 1.68 1.79 1.73 1.81 1.95 2.11 2.21 2.22 2.22 2.23 2.37 2.42 
2014 2.28 2.20 2.05 1.94 1.91 1.83 1.72 1.71 1.71 1.64 1.57 1.75 
2015 1.88 1.97 2.16 2.47 2.32 2.23 2.23 2.22 2.23 2.22 2.14 2.02 
2016 2.04 2.16 2.16 1.94 2.06 2.39 2.41 2.53 2.75 3.15 3.38 3.17 
2017 3.28 3.02 2.89 2.88 2.83 2.55 2.55 2.41 2.25 2.00 2.04 2.07 
2018 2.03 2.13 2.16 2.00 1.97 2.01 1.99 2.00 1.96 1.81 1.48 1.51 
Rerata 1.92 1.93 1.93 1.92 1.92 1.92 1.92 1.92 1.92 1.91 1.90 1.89 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada langkah kedua perhitungan RDI yang dinormalisasikan (RDIn) pada bulan 














  = -0.07 
Untuk hasil perhitungan pada RDI yang dinormalisasikan (RDIn) defisit 12 bulan di 
Stasiun Semen yang selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel 4. 107 
Analisa (RDIn) Defisit 12 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       -0.07 
2000 0.01 0.02 0.04 0.06 0.09 0.11 0.10 0.11 0.10 0.17 0.16 0.11 
2001 -0.01 0.03 0.01 -0.07 -0.07 -0.02 -0.01 -0.02 -0.04 -0.03 -0.08 -0.05 
2002 0.00 0.00 0.05 0.09 0.07 -0.01 -0.01 -0.01 -0.01 -0.14 -0.12 -0.10 
2003 -0.16 -0.17 -0.18 -0.22 -0.25 -0.25 -0.25 -0.25 -0.24 -0.22 -0.15 -0.11 
2004 -0.04 0.04 0.04 0.02 0.05 0.05 0.05 0.05 0.06 0.04 -0.13 -0.11 
2005 -0.22 -0.31 -0.32 -0.24 -0.30 -0.26 -0.23 -0.23 -0.22 -0.13 -0.04 -0.02 
2006 -0.01 0.00 -0.01 0.00 0.07 0.04 0.00 0.00 -0.02 -0.11 -0.19 -0.27 
2007 -0.36 -0.38 -0.40 -0.37 -0.43 -0.41 -0.41 -0.41 -0.40 -0.35 -0.18 -0.10 
2008 -0.04 -0.13 -0.05 -0.12 -0.13 -0.15 -0.15 -0.14 -0.14 -0.09 -0.10 -0.22 
2009 -0.16 -0.04 -0.11 -0.08 0.00 0.00 0.02 0.00 0.00 -0.06 -0.08 -0.08 









Lanjutan Tabel 4.107. Analisa (RDIn) Defisit 12 bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2011 0.40 0.35 0.36 0.26 0.13 0.04 -0.01 -0.07 -0.17 -0.18 -0.22 -0.21 
2012 -0.16 -0.14 -0.11 -0.13 -0.16 -0.15 -0.15 -0.14 -0.14 -0.15 -0.22 -0.11 
2013 -0.12 -0.07 -0.10 -0.06 0.02 0.10 0.15 0.16 0.16 0.17 0.24 0.28 
2014 0.19 0.14 0.06 0.01 0.00 -0.05 -0.11 -0.11 -0.11 -0.15 -0.17 -0.07 
2015 -0.02 0.02 0.12 0.29 0.21 0.16 0.16 0.16 0.16 0.16 0.13 0.07 
2016 0.06 0.12 0.12 0.01 0.07 0.24 0.25 0.32 0.43 0.64 0.78 0.67 
2017 0.71 0.57 0.50 0.50 0.47 0.32 0.32 0.26 0.17 0.05 0.07 0.09 
2018 0.06 0.11 0.12 0.04 0.03 0.04 0.04 0.04 0.02 -0.05 -0.22 -0.20 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada langkah ketiga perhitungan RDI yang terstandarisasi (RDIst) menggunakan 









Dimana, 𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)
) dan ?̅?𝑘 adalah rata-rata aritmatika serta 𝜎𝑦𝑘 adalah standart deviasi, 
Berikut contoh perhitungan yk defisit 9 bulan, pada bulan Desember tahun 1999 di Stasiun 
Semen: 
𝑦𝑖 = ln (𝛼𝑜
(𝑖)) 
𝑦𝑖 = ln (1,76) 
     = 0,57 
Tabel 4. 108 
Nilai Yk  Defisit 12 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       0.57 
2000 0.67 0.67 0.70 0.71 0.74 0.76 0.75 0.76 0.75 0.81 0.79 0.75 
2001 0.64 0.68 0.67 0.57 0.58 0.64 0.64 0.64 0.61 0.62 0.56 0.58 
2002 0.65 0.66 0.70 0.74 0.72 0.64 0.64 0.64 0.64 0.50 0.52 0.54 
2003 0.48 0.47 0.45 0.40 0.37 0.37 0.37 0.37 0.38 0.41 0.48 0.53 
2004 0.61 0.70 0.69 0.67 0.70 0.70 0.70 0.70 0.71 0.69 0.50 0.52 
2005 0.41 0.28 0.27 0.37 0.30 0.35 0.39 0.39 0.40 0.51 0.60 0.61 
2006 0.64 0.66 0.65 0.65 0.72 0.69 0.66 0.65 0.64 0.54 0.43 0.32 
2007 0.20 0.17 0.15 0.20 0.09 0.12 0.13 0.13 0.13 0.22 0.45 0.53 
2008 0.61 0.52 0.60 0.52 0.51 0.49 0.49 0.51 0.51 0.56 0.53 0.39 
2009 0.47 0.61 0.54 0.56 0.65 0.65 0.67 0.65 0.65 0.59 0.56 0.56 
2010 0.52 0.49 0.52 0.67 0.76 0.84 0.86 0.91 0.98 1.00 1.06 1.05 
2011 0.99 0.96 0.96 0.88 0.78 0.69 0.64 0.58 0.47 0.45 0.40 0.40 
2012 0.47 0.51 0.54 0.51 0.48 0.49 0.50 0.50 0.50 0.48 0.40 0.52 
2013 0.52 0.58 0.55 0.59 0.67 0.75 0.79 0.80 0.80 0.80 0.86 0.89 






Lanjutan Tabel 4.108.0 Nilai Yk  Defisit 12 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2015 0.63 0.68 0.77 0.90 0.84 0.80 0.80 0.80 0.80 0.80 0.76 0.70 
2016 0.71 0.77 0.77 0.66 0.72 0.87 0.88 0.93 1.01 1.15 1.22 1.15 
2017 1.19 1.11 1.06 1.06 1.04 0.93 0.93 0.88 0.81 0.69 0.71 0.73 
2018 0.71 0.76 0.77 0.70 0.68 0.70 0.69 0.69 0.67 0.59 0.40 0.41 
Rerata 0.63 0.64 0.64 0.63 0.63 0.64 0.64 0.64 0.63 0.63 0.61 0.62 
S.dev 0.21 0.21 0.21 0.20 0.21 0.20 0.20 0.20 0.21 0.22 0.23 0.21 















             =  −0,23 
Tabel 4. 109 
Analisa (RDIst) Defisit 12 Bulan pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       -0.23 
2000 0.17 0.18 0.30 0.39 0.52 0.60 0.57 0.61 0.56 0.84 0.75 0.62 
2001 0.07 0.22 0.14 -0.30 -0.26 0.01 0.02 0.00 -0.08 -0.04 -0.23 -0.14 
2002 0.12 0.12 0.31 0.53 0.43 0.04 0.03 0.03 0.04 -0.58 -0.42 -0.37 
2003 -0.69 -0.80 -0.85 -1.19 -1.24 -1.33 -1.33 -1.31 -1.21 -1.02 -0.57 -0.42 
2004 -0.10 0.29 0.27 0.20 0.34 0.33 0.35 0.34 0.37 0.29 -0.50 -0.45 
2005 -1.04 -1.66 -1.75 -1.32 -1.58 -1.45 -1.24 -1.21 -1.09 -0.53 -0.06 -0.01 
2006 0.05 0.10 0.07 0.08 0.43 0.27 0.11 0.09 0.03 -0.41 -0.78 -1.37 
2007 -2.00 -2.17 -2.30 -2.22 -2.54 -2.59 -2.55 -2.51 -2.34 -1.88 -0.73 -0.38 
2008 -0.07 -0.54 -0.16 -0.57 -0.57 -0.72 -0.74 -0.63 -0.59 -0.31 -0.36 -1.07 
2009 -0.72 -0.10 -0.43 -0.35 0.09 0.09 0.18 0.08 0.08 -0.17 -0.24 -0.27 
2010 -0.51 -0.66 -0.56 0.19 0.61 1.02 1.14 1.37 1.65 1.73 1.92 2.03 
2011 1.69 1.52 1.54 1.28 0.69 0.27 0.04 -0.29 -0.76 -0.82 -0.93 -1.01 
2012 -0.73 -0.60 -0.47 -0.64 -0.73 -0.74 -0.70 -0.67 -0.62 -0.67 -0.95 -0.44 
2013 -0.52 -0.26 -0.41 -0.21 0.17 0.55 0.80 0.81 0.79 0.82 1.06 1.27 
2014 0.91 0.71 0.39 0.15 0.08 -0.17 -0.47 -0.48 -0.44 -0.62 -0.71 -0.26 
2015 0.00 0.20 0.63 1.37 0.99 0.84 0.83 0.81 0.80 0.79 0.64 0.41 
2016 0.38 0.64 0.63 0.14 0.43 1.17 1.22 1.46 1.78 2.41 2.60 2.53 
2017 2.62 2.22 2.01 2.17 1.92 1.49 1.50 1.22 0.85 0.32 0.43 0.53 
2018 0.36 0.58 0.64 0.31 0.22 0.31 0.27 0.29 0.18 -0.15 -0.95 -0.97 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan nilai RDIst dapat ditentukan tingkat kekeringan sesuai dengan 












Tabel 4. 110 
Karakteristik Kekeringan Metode (Recognasissance Drought Index) RDI Defisit 9 Bulan 
pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       N 
2000 N N N N N N N N N N N N 
2001 N N N N N N N N N N N N 
2002 N N N N N N N N N N N N 
2003 N N N CK CK CK CK CK CK CK N N 
2004 N N N N N N N N N N N N 
2005 CK SK SK CK SK CK CK CK CK N N N 
2006 N N N N N N N N N N N CK 
2007 SK ASK ASK ASK ASK ASK ASK ASK ASK SK N N 
2008 N N N N N N N N N N N CK 
2009 N N N N N N N N N N N N 
2010 N N N N N CB CB CB SB SB SB ASB 
2011 SB SB SB CB N N N N N N N CK 
2012 N N N N N N N N N N N N 
2013 N N N N N N N N N N CB CB 
2014 N N N N N N N N N N N N 
2015 N N N CB N N N N N N N N 
2016 N N N N N CB CB CB SB ASB ASB ASB 
2017 ASB ASB ASB ASB SB CB CB CB N N N N 
2018 N N N N N N N N N N N N 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
ASK = Amat Sangat Kering 
SK  = Sangat Kering 
CK = Cukup Kering 
N  = Normal 
CB = Cukup Basah 
SB = Sangat Basah 
ASB = Amat Sangat Basah 
4.2.4. Intensitas Kekeringan Metode RDI  
Tingkat kekeringan yang akan dibahas pada sub-bab ini hanya tingkat kekeringan dalam 
klasifikasi “Cukup Kering”, “Sangat Kering” dan “Amat Sangat Kering” saja yang mana 
klasifikasi tersebut merupakan kondisi darurat sehingga akan menjadi bahan informasi yang 





Intensitas kekeringan didapatkan dengan melakukan analisa perhitungan jumlah 
kejadian kekeringan dengan klasifikasi “Cukup Kering”, “Sangat Kering” dan “Amat Sangat 
Kering” yang terjadi setiap bulan diseluruh stasiun hujan. 
4.2.4.1. Periode Defisit 1 Bulan 
Tabel 4. 111 
Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Bantaran Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.88 -0.56 -1.51 0.90 -0.06 0.14 0.79 -0.71 0.95 0.47 0.55 0.20 
2000 0.21 -1.05 -0.84 0.23 0.35 0.26 -1.06 1.15 0.93 0.77 0.80 -0.29 
2001 -0.45 0.30 -0.32 -1.24 0.32 0.89 0.62 -0.70 0.76 0.83 -0.49 -0.02 
2002 -0.98 -0.60 1.32 0.41 -0.07 -1.83 -1.06 -0.70 -1.06 -0.29 -0.22 0.81 
2003 0.31 -0.57 0.14 -2.83 -0.27 0.32 -1.06 -0.69 0.19 0.14 0.71 0.44 
2004 1.00 0.52 0.19 -0.91 0.31 0.04 -1.06 -0.69 0.95 -0.27 -1.92 0.92 
2005 0.04 0.59 1.73 -0.42 -4.06 0.74 0.93 0.78 0.99 0.51 0.04 1.25 
2006 0.07 0.69 -0.08 0.27 0.23 -0.44 -1.07 -0.70 -1.05 -2.63 -2.61 -0.39 
2007 -3.19 0.19 0.00 0.58 0.31 0.34 0.62 1.22 -1.04 0.47 0.83 0.19 
2008 -0.39 -2.42 0.88 -1.27 -0.17 -1.83 -1.06 1.40 -1.04 0.66 0.45 -0.74 
2009 1.24 0.54 -1.27 0.67 0.49 -1.83 0.82 -0.70 0.37 0.25 0.18 -2.14 
2010 1.09 0.81 0.57 1.39 0.86 0.93 1.15 1.75 1.27 0.63 1.08 -2.31 
2011 -0.75 -1.71 -0.03 0.90 0.39 -1.84 -1.07 -0.71 -1.05 0.39 0.52 -0.78 
2012 0.29 0.46 -0.54 -0.06 -0.09 0.38 0.67 -0.70 -1.05 0.22 -0.40 0.23 
2013 0.42 0.65 1.00 0.42 0.46 0.87 1.14 -0.69 -1.04 0.50 0.07 0.39 
2014 -0.02 -0.82 -2.19 -0.60 0.27 0.67 0.95 -0.69 -1.04 -0.37 0.11 1.77 
2015 -0.39 0.22 0.53 1.06 -0.18 0.24 -1.07 -0.70 -1.04 -2.63 -0.69 0.16 
2016 0.82 1.78 0.76 -0.34 0.62 1.00 1.12 1.84 1.26 0.80 1.09 -0.40 
2017 0.85 -0.20 -0.99 0.27 0.26 0.44 0.79 0.93 0.98 0.39 1.07 -0.19 
2018 0.70 1.18 0.67 0.58 0.02 0.50 -1.07 -0.69 0.77 -0.84 -1.17 0.90 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 112 
Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.38 -0.91 -0.95 0.65 -0.08 0.33 0.94 -0.69 1.13 0.55 0.78 0.21 
2000 1.31 -0.73 0.13 0.81 0.30 0.53 -0.95 1.19 1.04 0.72 0.59 -0.63 
2001 -0.55 0.07 -0.47 -0.94 0.32 0.86 0.74 -0.68 0.40 0.72 -0.01 -0.25 
2002 0.76 0.19 0.81 0.05 0.19 -1.81 -0.96 -0.68 -0.95 -0.22 0.15 0.11 
2003 -0.10 -0.07 0.50 -1.14 -0.12 -0.08 -0.96 -0.68 0.25 0.34 0.68 0.57 
2004 1.11 1.20 0.38 -1.93 0.28 -1.81 -0.95 -0.68 0.87 -0.13 -2.36 0.85 









Lanjutan Tabel 4.112. Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Semen Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2006 0.06 0.15 -0.21 0.23 0.44 -0.46 -0.96 -0.68 -0.94 -1.89 -2.76 -0.19 
2007 -2.41 -0.14 -0.73 0.69 -0.26 0.39 0.64 -0.68 -0.93 0.50 0.46 0.79 
2008 -0.09 -3.29 1.45 -0.83 -0.57 -1.81 -0.96 1.57 -0.93 0.65 0.27 -1.25 
2009 1.08 0.56 -0.33 -0.36 0.51 0.03 1.02 -0.68 -0.94 0.45 -0.04 -1.25 
2010 0.60 0.19 0.25 1.60 0.83 0.91 1.30 1.90 1.43 0.57 0.80 -1.89 
2011 -1.31 -0.76 0.45 0.43 0.30 -1.81 -0.97 -0.69 -0.93 0.49 0.53 -1.82 
2012 0.21 -0.10 1.18 -0.01 0.04 0.22 0.69 -0.68 -0.93 0.41 -0.27 0.42 
2013 0.18 0.77 0.44 0.61 0.58 0.89 1.34 0.96 -0.93 0.45 0.50 0.82 
2014 -1.97 0.12 -2.79 -0.52 0.52 0.70 -0.95 -0.68 -0.93 -1.88 0.18 1.84 
2015 -0.03 0.87 1.00 1.71 -0.14 0.01 -0.97 -0.68 -0.93 -1.89 -0.33 1.17 
2016 0.15 1.56 0.98 0.39 0.47 1.06 0.77 1.91 1.47 0.83 0.87 -0.42 
2017 1.05 -0.25 -1.34 0.35 0.29 0.52 0.93 0.65 1.16 0.58 1.10 -0.14 
2018 0.81 0.70 -0.77 -2.01 0.12 0.68 -0.96 -0.68 0.60 -1.89 -0.76 0.05 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 113 
Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.70 -1.48 1.06 0.71 0.22 -0.90 0.65 0.96 0.90 0.52 0.12 -0.92 
2000 -0.27 -0.96 0.00 -0.60 0.48 0.56 -1.28 0.52 0.55 0.71 1.41 -1.52 
2001 0.07 0.14 0.09 0.18 0.24 0.85 0.79 0.52 0.38 0.73 -0.87 -0.23 
2002 1.39 0.59 1.01 0.18 -0.24 -3.17 -1.28 -0.75 -1.29 -2.16 -0.63 0.42 
2003 -0.23 1.20 1.18 -2.11 -0.66 -0.45 -1.28 -0.75 0.44 0.28 -0.51 -0.62 
2004 -0.09 1.56 1.52 -1.26 -0.37 0.26 0.47 -0.75 0.61 -0.22 -0.11 1.46 
2005 -0.32 -0.58 1.05 -1.45 -3.78 0.36 1.03 -0.75 1.03 0.58 -1.58 1.02 
2006 0.99 -0.36 -0.18 0.63 0.34 -1.07 -1.29 -0.76 -1.29 -0.27 -1.35 0.12 
2007 -3.11 0.57 -0.06 1.16 -0.10 0.90 0.48 -0.75 -1.27 0.54 0.48 1.42 
2008 -0.31 -1.73 0.78 -0.19 0.77 -0.01 -1.28 1.07 0.50 0.61 -0.67 -1.25 
2009 -0.52 0.45 -1.86 0.43 1.07 0.20 0.91 -0.76 0.57 0.44 -0.10 -1.76 
2010 0.09 0.55 0.44 1.85 1.25 0.82 0.86 1.92 1.25 0.70 1.65 -1.43 
2011 0.13 -1.01 -0.42 -0.05 0.37 0.02 -1.29 -0.77 -1.28 0.54 1.22 0.53 
2012 1.08 -0.29 -0.90 0.12 0.14 -1.05 0.59 -0.75 -1.28 0.43 -1.12 1.05 






Lanjutan Tabel 4.113. Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Wlingi Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2014 -0.59 -1.14 -1.63 -0.82 0.03 0.70 0.76 0.97 -1.27 -2.15 0.16 0.73 
2015 -0.71 0.33 0.80 1.39 -0.04 -0.52 -1.29 -0.75 -1.27 -2.16 -1.23 -0.13 
2016 0.16 1.64 -0.05 0.68 0.19 0.76 0.95 1.86 1.28 0.73 1.50 0.12 
2017 1.49 -0.97 -0.22 0.36 -0.13 0.72 0.68 1.22 0.71 0.55 1.05 -0.11 
2018 0.75 1.00 -1.37 -1.18 -0.11 -0.02 -0.16 -0.75 0.61 -0.71 0.10 -0.06 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 114 
Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Ngadirenggo Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.71 -1.03 -0.41 0.60 -0.27 0.06 0.71 0.75 1.14 0.49 0.46 -0.34 
2000 -0.19 1.78 1.14 0.18 0.48 1.02 -1.17 1.17 -0.86 0.68 1.91 -1.28 
2001 2.34 0.97 1.32 0.07 -0.27 0.96 0.91 -0.61 -0.87 0.78 -0.99 -0.13 
2002 1.10 0.22 0.59 -0.31 0.31 -2.00 -1.17 -0.61 -0.87 -0.52 0.78 0.96 
2003 1.04 0.04 0.99 -1.27 -0.32 -2.00 -1.17 -0.61 1.04 0.23 -0.24 1.41 
2004 -0.40 0.47 -0.10 -0.18 -0.09 -0.09 1.06 -0.61 0.90 0.14 0.68 1.27 
2005 -1.02 -0.32 0.03 -0.83 -3.88 0.52 1.01 -0.61 0.79 0.59 -1.64 1.42 
2006 0.28 -0.03 -0.91 0.99 0.56 -2.00 -1.18 -0.61 -0.86 -1.07 -0.98 -0.17 
2007 -2.38 0.74 -1.04 1.40 0.53 0.84 0.49 -0.61 -0.85 0.42 0.34 0.83 
2008 -0.70 -1.03 1.75 -1.14 -0.20 -0.29 -1.17 -0.61 -0.85 0.74 0.38 -0.71 
2009 -0.02 -0.31 -1.04 0.47 1.02 -0.02 0.73 -0.62 -0.86 0.57 -0.83 -1.70 
2010 -0.36 0.59 0.56 2.27 1.04 0.81 1.06 2.13 1.55 0.39 1.16 -1.68 
2011 -0.56 -2.66 -0.22 -0.43 0.34 -0.49 -1.18 -0.63 -0.86 0.50 0.38 0.24 
2012 0.40 -0.06 -0.23 -0.64 0.29 -0.09 0.35 -0.61 -0.85 0.44 -0.44 0.69 
2013 0.47 0.04 -1.74 0.39 0.24 0.92 0.89 -0.60 0.40 -0.10 -0.40 0.37 
2014 -0.25 -0.78 -0.65 -2.16 -0.24 0.74 0.62 1.17 -0.85 -2.47 -0.09 0.34 
2015 -0.72 -0.38 0.64 0.81 0.22 -0.69 -1.18 -0.61 -0.85 -2.48 -1.95 0.11 
2016 -0.20 1.88 1.39 -0.62 0.37 0.90 0.83 2.09 1.53 0.82 0.73 -1.69 
2017 0.72 -0.14 -1.12 0.14 0.17 0.51 0.76 1.25 1.12 0.72 1.36 -0.24 
2018 1.15 0.03 -0.96 0.26 -0.28 0.39 -1.18 -0.61 0.96 -0.86 -0.61 0.28 










 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 115 
Indeks Kekeringan Stasiun Hujan Kaulon Periode Defisit 1 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.29 -1.04 -0.60 0.56 0.04 -1.80 0.67 -0.55 1.00 0.54 0.52 -0.08 
2000 -0.11 0.25 1.79 -0.18 0.44 0.58 -1.17 -0.53 -1.03 0.65 0.52 -1.41 
2001 0.94 0.32 -0.60 0.55 -0.87 1.01 0.84 -0.53 -1.04 0.76 0.93 -0.21 
2002 1.10 0.89 0.40 0.02 0.38 -1.79 -1.17 -0.53 -1.04 -0.55 -1.65 -0.04 
2003 0.42 -0.14 -0.72 -2.13 -0.27 0.34 -1.17 -0.53 0.89 0.05 0.62 0.76 
2004 -0.25 0.72 -0.50 -1.51 0.78 -0.48 -1.17 -0.53 0.74 -0.70 -1.29 1.14 
2005 -0.04 -1.15 0.42 0.03 -3.72 0.35 1.05 -0.53 0.69 0.61 -2.23 0.85 
2006 0.66 -0.97 0.25 1.11 0.32 -1.80 -1.18 -0.54 -1.04 -0.69 -1.22 0.18 
2007 -1.14 0.90 0.35 1.37 0.43 0.85 0.53 -0.53 -1.02 0.50 0.42 0.90 
2008 -1.11 -0.86 0.71 -1.30 -0.16 0.29 -1.17 -0.53 0.42 0.84 0.11 -1.10 
2009 -0.42 0.24 -0.96 0.04 0.61 0.47 1.15 -0.54 0.92 0.01 -0.24 -2.16 
2010 0.94 1.12 1.93 1.23 0.85 0.69 0.91 2.29 1.48 0.94 1.27 -0.38 
2011 -0.09 -1.25 -0.80 0.48 0.58 0.59 -1.18 -0.55 -1.03 0.50 0.65 0.21 
2012 0.33 -0.50 1.18 0.04 0.43 -1.79 0.47 -0.53 -1.03 0.45 -0.94 0.59 
2013 0.73 0.06 -1.71 -0.66 0.27 1.09 0.77 0.92 0.14 -0.19 0.00 1.54 
2014 0.29 -2.38 -1.37 0.34 -0.29 0.34 0.58 1.14 -1.03 -2.43 -0.37 1.68 
2015 -3.23 0.66 0.49 1.20 0.37 -0.30 -1.18 -0.54 -1.02 -2.45 0.22 -0.95 
2016 -0.27 1.27 0.61 0.90 0.61 0.94 1.06 2.35 1.45 1.02 1.16 -0.11 
2017 0.52 1.02 0.20 -0.98 0.08 0.44 0.85 1.34 1.00 0.70 1.24 -0.78 
2018 1.01 0.84 -1.07 -1.12 -0.88 -0.02 0.52 -0.53 0.55 -0.56 0.27 -0.63 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 1 bulan. 
Tabel 4. 116 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 1 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 4 1 5 10 





Lanjutan Tabel 4.116. Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 1 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Mar 8 5 2 15 
Apr 10 2 5 17 
May - - 5 5 
Jun 2 12 2 16 
Jul 32 - - 32 
Aug - - - 0 
Sep 25 - - 25 
Oct 1 4 9 14 
Nov 6 4 4 14 
Dec 7 7 3 17 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada periode defisit 1 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan Juli, September, April, Desember, Juni, Februari, 
Maret. Bulan Juli menempati urutan pertama dengan intensitas paling tinggi yaitu sebanyak 
32 kejadian kekeringan yang terdiri dari 32 kategori “Cukup Kering”. 
4.2.4.2. Periode Defisit 3 bulan 
Tabel 4. 117 
Indeks Kekeringan Stasiun Bantaran Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.59 -0.43 -0.48 0.06 -0.66 0.17 0.57 0.45 0.47 0.42 
2000 0.39 -0.41 -0.96 -1.00 -0.18 0.12 0.07 0.11 0.51 0.68 1.03 1.10 
2001 0.08 -0.35 -0.30 -0.70 -0.86 0.28 0.93 0.72 0.37 0.70 0.63 0.69 
2002 -1.02 -0.88 -0.10 0.51 0.59 -0.38 -1.24 -2.59 -1.86 -0.43 -0.65 -0.19 
2003 0.31 0.26 -0.21 -1.54 -2.00 -2.50 -1.26 0.02 -0.40 0.02 0.22 0.40 
2004 1.03 0.83 0.79 -0.17 -0.40 -0.60 -0.11 -0.32 0.50 0.17 -1.29 -0.96 
2005 -0.49 0.76 1.15 0.96 0.12 -0.61 -0.08 0.65 0.67 0.51 0.32 0.81 
2006 0.69 1.05 0.32 0.42 -0.03 -0.14 -0.39 -0.91 -1.86 -2.72 -2.56 -2.75 
2007 -3.39 -1.30 -1.09 0.30 0.37 0.31 0.10 0.28 0.28 0.37 0.56 0.69 
2008 0.41 -1.09 -0.80 -1.31 -0.70 -1.72 -1.56 0.13 0.32 0.56 0.58 0.32 
2009 0.40 0.43 0.48 0.12 0.31 0.56 0.50 0.09 0.33 0.14 -0.13 -1.35 
2010 -0.41 0.05 1.16 1.45 2.53 2.21 2.04 1.00 1.04 0.82 1.35 0.34 
2011 -0.46 -2.68 -1.38 -0.34 0.73 0.50 0.04 -2.61 -1.86 0.24 0.23 -0.19 
2012 -0.09 -0.16 0.07 -0.13 -0.94 -0.58 -0.64 0.22 0.13 0.09 -0.52 -0.56 
2013 -0.16 0.52 0.94 0.95 1.06 1.01 1.38 0.85 0.67 0.37 0.11 0.24 
2014 0.05 -0.30 -1.50 -2.01 -1.52 -0.10 0.59 0.60 0.45 -0.50 -0.39 0.85 
2015 1.05 1.12 0.09 0.87 0.48 0.09 -1.22 -0.08 -1.85 -2.71 -1.02 -1.13 
2016 -0.17 1.43 1.81 1.41 0.98 1.38 1.79 1.07 1.06 0.91 1.56 1.41 
2017 0.89 -0.04 -0.16 -0.57 -0.42 0.08 0.17 0.36 0.62 0.43 0.74 0.60 
2018 0.88 0.78 1.26 1.24 0.34 0.04 -0.44 0.23 0.28 -0.12 -1.24 -0.72 










 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
Tabel 4. 118 
Indeks Kekeringan Stasiun Semen Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.33 -0.64 -0.36 -0.07 -0.47 0.34 0.74 0.53 0.66 0.71 
2000 1.16 0.37 0.45 0.04 0.63 0.52 0.17 0.41 0.62 0.67 0.82 0.69 
2001 -0.31 -0.81 -0.60 -0.97 -0.81 0.26 0.82 0.72 0.27 0.63 0.47 0.41 
2002 -0.02 0.17 0.75 0.30 0.14 -0.41 -0.48 -2.11 -1.58 -0.39 -0.31 -0.49 
2003 -0.16 -0.25 -0.07 -0.71 -1.05 -1.64 -1.15 -0.29 -0.30 0.24 0.34 0.56 
2004 1.15 1.38 1.53 0.20 -0.89 -1.36 -0.26 -2.11 0.38 0.01 -1.95 -1.29 
2005 -1.04 0.08 -0.52 -0.15 -0.72 -0.36 -0.01 0.67 0.82 0.60 0.24 0.59 
2006 0.15 0.55 -0.09 -0.04 0.29 0.13 0.15 -0.68 -1.58 -2.19 -2.69 -2.70 
2007 -3.07 -1.34 -1.67 -0.05 -0.35 -0.07 -0.83 0.27 0.11 0.40 0.34 0.70 
2008 0.54 -0.64 -0.74 -1.42 -0.50 -1.83 -2.40 0.29 0.57 0.61 0.46 -0.05 
2009 0.02 0.20 0.85 -0.14 0.03 -0.01 0.51 0.28 0.50 0.35 -0.10 -0.97 
2010 -0.58 -0.37 0.43 1.46 2.50 2.15 1.74 0.97 1.17 0.78 1.00 0.04 
2011 -0.75 -2.41 -1.12 -0.20 0.44 0.02 -0.21 -2.12 -1.58 0.37 0.33 -0.44 
2012 -0.44 -1.02 0.39 0.25 0.14 -0.54 -0.54 0.15 0.17 0.30 -0.28 -0.27 
2013 -0.14 0.59 0.68 1.01 1.12 1.28 1.45 0.88 0.86 0.36 0.28 0.64 
2014 0.07 -0.25 -1.98 -1.48 -0.78 0.38 0.78 0.54 -1.57 -2.18 -0.28 0.86 
2015 1.15 1.56 0.85 2.25 1.43 0.74 -1.17 -0.18 -1.58 -2.18 -0.67 -0.10 
2016 0.34 1.57 1.52 1.81 0.93 1.53 1.48 1.02 1.15 0.93 1.51 1.53 
2017 0.86 0.07 0.04 -0.67 -0.32 0.20 0.27 0.45 0.76 0.56 0.91 0.96 
2018 1.07 0.56 0.63 -0.85 -1.88 -0.91 0.14 0.51 0.08 -0.41 -1.06 -1.37 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 119 
Indeks Kekeringan Stasiun Wlingi Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -0.61 0.21 1.03 0.07 -0.49 -0.11 0.62 0.50 0.35 -0.48 
2000 -0.85 -1.83 -0.92 -1.04 -0.22 0.08 0.38 0.37 0.16 0.63 1.24 0.86 
2001 0.05 -1.16 -0.02 0.04 0.06 0.68 0.96 0.73 0.47 0.63 0.41 0.26 





Lanjutan  Tabel 4.119. Indeks Kekeringan Stasiun Wlingi Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2003 -0.34 0.76 1.29 0.74 -0.51 -2.15 -1.89 -0.65 0.02 0.17 -0.58 -1.20 
2004 -0.95 0.48 1.84 1.39 0.23 -1.12 -0.76 0.15 0.33 -0.12 -0.65 0.53 
2005 0.79 0.64 0.02 -0.42 -0.94 -1.86 -0.38 0.59 0.86 0.61 0.10 0.34 
2006 0.49 0.95 0.15 -0.12 0.28 0.09 -0.58 -1.26 -1.87 -0.51 -1.66 -1.47 
2007 -1.99 -0.96 -0.94 0.83 0.50 1.08 0.76 0.71 0.07 0.42 0.41 1.37 
2008 1.04 0.23 -0.69 -0.58 0.81 0.13 0.24 -0.12 0.20 0.52 0.09 -0.77 
2009 -1.64 -1.15 -1.04 -0.42 0.24 0.76 1.05 0.40 0.60 0.35 -0.11 -1.27 
2010 -1.16 -0.92 0.48 1.53 2.36 1.94 1.68 0.90 1.05 0.86 1.82 1.01 
2011 0.35 -1.92 -0.97 -1.03 -0.28 -0.15 -0.31 -0.18 -1.87 0.40 0.75 1.10 
2012 1.36 0.61 -0.09 -0.77 -0.66 -0.35 -0.64 -0.26 0.21 0.30 -0.70 0.18 
2013 0.50 1.27 0.02 -0.42 -0.73 1.09 1.65 0.95 0.63 0.15 -0.03 0.75 
2014 0.71 -0.06 -2.20 -2.23 -1.80 -0.10 0.49 0.60 0.42 -0.71 -0.61 -0.06 
2015 0.13 0.19 0.22 1.26 1.20 0.39 -1.06 -0.71 -1.86 -2.66 -1.62 -1.68 
2016 -0.83 1.00 1.17 1.34 0.27 0.70 0.92 0.87 1.07 0.88 1.90 1.58 
2017 1.54 0.34 0.27 -0.62 -0.26 0.36 0.38 0.61 0.54 0.48 0.73 0.63 
2018 0.72 0.75 0.41 -0.55 -2.01 -1.10 -0.92 -0.21 0.21 -0.24 -0.60 -0.84 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 120 
Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.22 -0.40 -0.19 -0.15 -1.02 0.25 0.65 0.46 0.39 0.05 
2000 -0.17 0.79 1.44 1.54 0.84 1.16 1.42 0.84 -0.04 0.60 1.49 1.57 
2001 2.19 1.46 2.27 1.04 0.43 0.58 1.01 0.83 0.63 0.72 0.32 0.24 
2002 -0.19 0.48 0.85 0.07 0.09 -0.44 -0.55 -2.03 -1.61 -0.86 0.04 0.54 
2003 1.30 0.99 0.93 -0.16 -0.49 -1.61 -1.71 -2.03 0.42 0.20 -0.34 0.38 
2004 0.36 0.83 -0.11 -0.06 -0.49 -0.61 0.02 0.57 0.82 0.06 0.17 0.80 
2005 0.64 0.07 -0.77 -0.77 -1.54 -1.46 -0.63 0.63 0.76 0.51 -0.52 0.28 
2006 0.07 0.85 -0.37 0.13 0.53 0.58 -0.13 -2.03 -1.62 -1.52 -1.46 -1.76 
2007 -1.93 -0.76 -0.98 0.85 0.87 1.36 0.93 0.68 0.18 0.30 0.19 0.56 
2008 0.20 -0.45 0.14 -0.05 0.24 -1.40 -1.44 -0.40 -1.61 0.68 0.80 0.58 
2009 -0.31 -0.84 -0.75 -0.44 0.71 0.79 0.91 0.24 0.43 0.48 -0.28 -1.35 
2010 -1.80 -0.90 0.30 2.02 2.63 2.15 1.71 0.88 1.14 0.81 1.22 0.07 









Lanjutan Tabel 4.120. Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2012 0.34 0.09 -0.05 -0.66 -0.58 -0.63 -0.49 -0.05 0.04 0.32 -0.35 -0.06 
2013 0.14 0.48 -0.48 -0.53 -0.54 0.84 1.13 0.80 0.62 -0.30 -0.82 -0.78 
2014 -0.40 -0.51 -0.96 -1.92 -2.04 -0.98 0.04 0.61 0.37 -0.92 -0.69 -0.64 
2015 -0.40 -0.58 -0.30 0.48 0.76 0.19 -0.73 -0.78 -1.61 -3.22 -2.26 -2.08 
2016 -1.28 1.07 1.61 1.46 0.52 0.43 1.10 0.86 1.07 0.98 1.58 0.89 
2017 0.06 -0.66 -0.22 -0.64 -0.60 -0.02 0.00 0.49 0.67 0.68 1.31 1.48 
2018 1.29 0.37 0.22 -0.40 -0.75 -0.29 -1.05 0.24 0.33 -0.35 -1.06 -1.13 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 121 
Indeks Kekeringan Stasiun Kaulon Periode Defisit 3 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999   -1.28 -0.48 -0.15 -0.06 -0.82 0.01 0.63 0.52 0.48 0.14 
2000 -0.26 -0.71 0.74 0.79 0.81 0.06 0.24 0.30 -1.60 0.54 0.49 -0.36 
2001 0.25 0.05 0.74 0.15 -0.39 0.63 0.70 0.86 0.55 0.67 0.89 0.74 
2002 1.33 1.42 1.53 0.51 0.16 -0.14 -0.26 -2.49 -1.60 -0.90 -1.91 -1.59 
2003 -0.94 -0.22 -0.15 -1.48 -1.87 -2.08 -1.35 0.02 0.39 0.11 0.34 0.57 
2004 0.47 0.51 -0.24 -0.62 0.00 0.07 0.82 -0.94 0.25 -0.32 -1.43 -0.09 
2005 -0.03 0.23 -0.58 -0.48 -0.36 -0.67 -0.26 0.61 0.81 0.53 -0.77 -0.15 
2006 0.15 0.75 0.18 0.38 0.76 0.58 -0.45 -2.50 -1.61 -1.06 -1.51 -1.23 
2007 -2.21 -0.74 -0.27 1.44 1.11 1.24 0.73 0.66 0.23 0.38 0.34 0.76 
2008 -0.06 -1.01 -1.16 -0.82 -0.64 -1.51 -1.26 -0.04 -0.10 0.78 0.60 -0.13 
2009 -1.68 -2.05 -0.86 -0.40 0.04 0.38 1.12 0.74 0.92 0.11 -0.39 -2.19 
2010 -0.60 0.40 2.09 2.05 2.07 1.50 1.37 0.81 1.14 1.17 1.68 1.33 
2011 0.52 -2.05 -1.28 -0.73 0.29 0.61 0.53 0.32 -1.61 0.35 0.47 0.42 
2012 0.50 -0.31 0.43 0.23 0.58 -0.06 -0.07 -0.25 0.16 0.31 -0.65 -0.27 
2013 0.26 1.03 0.07 -1.17 -1.17 0.67 1.25 0.95 0.50 -0.37 -0.34 0.87 
2014 1.29 0.93 -1.42 -1.48 -0.74 -0.28 -1.06 0.22 0.31 -1.04 -0.76 0.87 
2015 -0.03 0.79 -1.00 1.22 0.95 0.69 -0.28 -0.72 -1.60 -3.15 -0.18 -1.11 
2016 -1.33 -0.65 0.59 1.35 1.03 1.21 1.38 1.00 1.16 1.21 1.72 1.55 
2017 1.04 0.72 0.89 0.11 -0.67 -0.96 -0.14 0.46 0.73 0.67 1.11 0.73 
2018 1.34 0.90 0.98 -0.57 -1.81 -1.86 -2.17 -0.04 0.33 -0.50 -0.16 -0.88 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 






Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 3 bulan. 
Tabel 4. 122 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 3 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 5 5 3 13 
Feb 7 2 5 14 
Mar 12 4 1 17 
Apr 8 3 2 13 
May 2 6 3 11 
Jun 5 7 3 15 
Jul 13 3 2 18 
Aug 1 - 11 12 
Sep - 23 - 23 
Oct 2 - 9 11 
Nov 8 5 3 16 
Dec 11 3 4 18 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada periode defisit 3 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan September, Juli, Desember, Maret, November, 
Juni, Februari. Bulan September menempati urutan pertama dengan intensitas paling tinggi 
yaitu sebanyak 23 kejadian kekeringan yang terdiri dari 23 kategori “Sangat Kering” 
4.2.4.3. Periode Defisit 6 Bulan 
Tabel 4. 123 
Indeks Kekeringan Stasiun Bantaran Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.99 -0.70 -0.62 0.12 -0.04 0.25 0.29 
2000 0.23 -0.09 -0.50 -0.47 -0.52 -0.59 -0.74 -0.40 0.11 0.77 0.75 0.77 
2001 0.60 0.72 0.61 -0.58 -0.88 -0.08 0.06 -0.09 0.11 1.11 0.74 0.40 
2002 0.09 -0.19 0.35 -0.53 -0.35 -0.38 -0.14 0.08 -0.59 -1.60 -0.79 -0.43 
2003 -0.30 -0.64 -0.53 -0.90 -0.90 -1.31 -1.64 -1.77 -2.35 -1.15 0.07 0.15 
2004 0.42 0.59 0.74 0.73 0.40 0.14 -0.26 -0.62 -0.42 -0.28 -1.30 -0.72 
2005 -0.65 -0.52 0.07 0.29 0.59 0.39 0.51 0.37 -0.16 0.30 0.46 0.76 
2006 0.59 0.87 0.75 0.81 0.78 0.06 0.02 -0.40 -0.37 -0.99 -2.48 -2.49 
2007 -3.19 -3.19 -3.21 -2.26 -0.78 -0.52 0.14 0.13 0.12 0.13 0.42 0.48 
2008 0.28 -0.43 -0.11 -0.59 -1.36 -1.49 -1.52 -0.76 -1.43 0.09 0.38 0.14 
2009 0.52 0.63 0.43 0.33 0.44 0.59 0.22 -0.02 0.32 0.08 -0.22 -1.16 
2010 -0.66 -0.41 -0.15 0.82 1.77 2.32 2.26 2.58 2.34 1.87 1.56 1.39 








Lanjutan Tabel 4.123. Indeks Kekeringan Stasiun Bantaran Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2012 -0.33 -0.19 -0.31 -0.31 -0.77 -0.37 -0.47 -0.90 -0.67 -0.70 -0.51 -0.63 
2013 -0.48 -0.30 0.13 0.53 0.98 1.17 1.35 1.36 0.94 0.93 0.60 0.36 
2014 -0.05 -0.43 -1.01 -1.43 -1.17 -1.06 -0.94 -0.78 -0.11 -0.05 -0.09 0.56 
2015 0.26 0.33 0.63 1.47 1.07 0.00 0.09 0.04 -0.15 -1.73 -1.05 -1.15 
2016 -0.66 0.27 0.61 0.93 1.64 1.97 1.97 1.99 1.92 1.90 1.79 2.01 
2017 1.91 1.73 1.02 0.32 -0.37 -0.12 -0.42 -0.40 0.20 0.25 0.54 0.46 
2018 0.54 1.09 1.30 1.62 0.74 0.78 0.57 0.06 -0.10 -0.78 -1.05 -0.72 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 124 
Indeks Kekeringan Stasiun Semen Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.98 -0.83 -0.50 0.08 0.04 0.47 0.57 
2000 0.83 0.67 0.64 0.95 0.56 0.54 -0.04 0.33 0.44 0.72 0.64 0.50 
2001 0.25 0.21 0.08 -0.91 -1.16 -0.29 -0.07 -0.09 0.06 0.93 0.60 0.18 
2002 0.32 0.33 0.58 0.07 0.13 0.15 -0.19 -0.29 -0.57 -1.24 -0.47 -0.64 
2003 -0.63 -0.72 -0.54 -0.63 -0.84 -1.00 -1.07 -1.19 -1.63 -1.07 0.14 0.35 
2004 0.62 1.01 1.15 1.04 0.71 0.38 -0.11 -1.08 -1.23 -0.82 -1.97 -1.16 
2005 -1.21 -1.32 -1.35 -1.01 -0.40 -0.69 -0.24 -0.16 0.02 0.43 0.38 0.65 
2006 0.35 0.34 0.25 0.01 0.51 -0.07 -0.09 -0.17 -0.08 -0.60 -2.63 -2.51 
2007 -2.98 -2.88 -2.98 -2.27 -1.27 -1.17 -0.49 -0.48 -0.21 -0.49 0.23 0.52 
2008 0.34 -0.31 0.04 -0.27 -0.83 -1.54 -1.77 -0.59 -1.41 -0.02 0.32 -0.07 
2009 0.30 0.33 0.32 -0.15 0.10 0.45 0.09 -0.19 -0.08 0.20 -0.15 -0.86 
2010 -0.64 -0.63 -0.52 0.42 1.39 2.06 2.21 2.59 2.33 1.80 1.28 1.12 
2011 0.46 -0.18 -0.72 -0.82 -1.37 -0.78 -0.40 -0.09 -0.19 -0.24 0.07 -0.63 
2012 -0.50 -0.56 -0.21 -0.30 -0.74 -0.17 -0.25 -0.20 -0.63 -0.59 -0.37 -0.39 
2013 -0.35 -0.07 0.07 0.42 1.01 1.28 1.63 1.52 1.25 1.04 0.70 0.74 
2014 -0.12 -0.15 -0.56 -0.80 -0.69 -0.94 -0.38 -0.50 0.14 0.09 -0.14 0.51 
2015 0.39 0.69 0.98 2.19 1.89 0.91 0.99 0.74 0.48 -2.04 -0.79 -0.27 
2016 -0.22 0.48 0.73 1.29 1.65 1.96 2.04 1.92 1.89 1.99 1.66 1.93 
2017 1.94 1.70 1.11 0.34 -0.19 0.06 -0.41 -0.31 0.30 0.46 0.72 0.78 
2018 0.84 1.08 0.94 0.45 -0.46 -0.17 -0.62 -1.27 -0.96 -0.58 -0.69 -1.33 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 





Tabel 4. 125 
Indeks Kekeringan Stasiun Wlingi Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.59 -0.23 0.38 0.14 0.11 0.03 -0.33 
2000 -0.44 -1.09 -1.34 -2.10 -1.73 -0.83 -0.74 -0.28 -0.16 0.72 0.92 0.47 
2001 0.42 0.47 0.62 -0.07 -0.97 0.47 0.56 0.58 0.49 0.96 0.66 0.13 
2002 0.49 0.73 1.35 0.80 0.98 0.85 0.08 -0.21 -0.83 -1.79 -1.38 -0.94 
2003 -0.85 -0.46 0.30 0.25 0.26 -0.19 -0.11 -0.99 -2.19 -1.18 -0.75 -1.11 
2004 -0.93 -0.30 0.54 0.44 0.54 0.81 0.86 -0.06 -1.10 -1.00 -0.58 0.32 
2005 0.14 -0.22 0.32 0.37 -0.12 -1.38 -0.68 -0.37 -0.44 0.41 0.32 0.74 
2006 0.67 0.57 0.24 0.27 1.01 0.06 -0.53 -0.35 -0.21 -1.02 -1.73 -1.48 
2007 -2.08 -2.21 -2.21 -1.05 -0.42 0.31 1.05 0.88 0.77 0.51 0.65 1.01 
2008 0.76 0.34 0.74 0.60 0.79 -0.57 -0.47 0.26 -0.08 0.44 -0.13 -0.76 
2009 -0.79 -0.96 -1.70 -2.28 -0.81 -0.15 0.32 0.13 0.67 0.56 -0.02 -0.85 
2010 -0.92 -1.01 -0.78 0.50 1.45 2.31 2.29 2.56 2.27 1.74 1.73 1.67 
2011 1.40 1.06 0.17 -0.66 -1.86 -1.07 -1.20 -0.76 -0.45 -0.04 0.34 0.59 
2012 0.85 0.92 0.82 0.81 0.03 -0.54 -1.17 -1.09 -0.53 -0.39 -0.82 -0.02 
2013 0.15 0.29 -0.01 0.02 0.65 0.95 0.95 0.83 1.01 0.83 0.80 0.69 
2014 0.20 -0.32 -0.85 -1.06 -1.32 -1.94 -1.49 -0.96 -0.19 -0.22 -0.11 -0.16 
2015 -0.47 -0.58 -0.07 1.29 1.06 0.32 0.51 0.47 0.10 -1.45 -1.67 -1.61 
2016 -1.18 -0.41 -0.40 0.50 1.02 1.40 1.53 1.11 1.60 1.55 1.76 2.08 
2017 2.08 2.19 1.56 1.19 0.04 0.39 -0.42 0.09 0.29 0.41 0.70 0.40 
2018 0.51 1.00 0.71 0.17 -0.60 -0.61 -1.09 -2.22 -1.18 -1.17 -0.73 -0.84 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 126 
Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -0.97 -0.74 -0.52 -0.09 -0.30 0.11 -0.02 
2000 -0.15 0.70 0.95 1.11 1.07 1.59 1.68 1.30 0.87 1.19 1.49 1.10 
2001 1.76 2.25 2.49 2.68 1.31 1.79 1.13 1.00 0.49 1.15 0.74 0.18 
2002 0.38 0.40 0.61 -0.25 0.33 0.24 -0.23 -0.38 -0.66 -1.24 -0.26 0.21 
2003 0.54 0.53 0.86 0.97 0.38 -0.15 -0.68 -0.88 -1.52 -1.20 -0.58 0.27 
2004 0.09 0.15 0.04 0.14 0.27 -0.53 -0.06 -0.30 -0.16 -0.39 0.21 0.88 
2005 0.16 -0.03 -0.03 -0.12 -0.97 -1.44 -0.84 -0.92 -0.87 -0.02 -0.18 0.41 
2006 0.17 0.06 -0.19 0.02 0.91 0.09 -0.01 0.00 0.32 -0.87 -1.62 -1.80 
2007 -2.20 -1.91 -1.99 -0.78 0.04 0.48 0.98 0.92 1.10 0.49 0.38 0.40 
2008 0.08 -0.35 0.33 0.01 -0.24 -0.68 -0.52 -0.24 -1.55 0.23 0.43 0.31 








Lanjutan Tabel 4.126. Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 -1.23 -1.14 -0.74 0.65 1.60 1.85 2.17 2.66 2.46 1.69 1.40 1.29 
2011 0.67 -0.27 -1.05 -1.39 -2.25 -1.42 -1.39 -0.85 -0.71 -0.28 -0.10 -0.01 
2012 0.14 0.09 0.06 -0.33 -0.40 -0.50 -0.74 -0.94 -0.80 -0.37 -0.57 -0.25 
2013 -0.05 -0.14 -0.51 -0.43 -0.06 0.23 0.25 0.31 0.75 0.36 0.07 -0.60 
2014 -0.78 -1.27 -1.34 -1.92 -1.72 -1.33 -1.32 -1.32 -1.01 -0.69 -0.32 -0.71 
2015 -0.88 -1.23 -0.78 -0.07 0.07 -0.18 -0.01 0.17 -0.02 -1.41 -2.35 -2.03 
2016 -1.60 -0.52 0.07 0.26 1.07 1.25 1.43 1.19 1.19 1.81 1.61 1.54 
2017 1.40 1.22 0.35 -0.58 -0.99 -0.25 -0.52 -0.56 0.04 0.64 0.99 1.16 
2018 1.26 1.39 1.07 0.80 -0.27 -0.13 -0.73 -0.95 -0.41 -1.49 -1.06 -1.12 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 127 
Indeks Kekeringan Stasiun Kaulon Periode Defisit 6 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999      -1.05 -0.79 -0.45 -0.04 -0.20 0.23 0.06 
2000 -0.21 -0.18 0.51 0.36 0.25 0.44 0.58 0.57 -0.17 0.31 0.33 -0.57 
2001 0.17 0.24 0.11 0.18 -0.44 0.84 0.37 0.32 0.50 0.71 1.05 0.60 
2002 1.06 1.42 1.73 1.49 0.95 0.92 0.16 -0.19 -0.36 -0.76 -2.01 -1.72 
2003 -1.12 -1.37 -1.68 -2.26 -1.66 -1.18 -1.70 -1.97 -1.90 -1.09 0.15 0.46 
2004 0.16 0.33 0.12 -0.21 0.21 -0.24 -0.02 -0.31 -0.08 0.29 -1.54 -0.21 
2005 -0.36 -0.90 -0.84 -0.59 -0.30 -0.98 -0.56 -0.14 -0.24 0.05 -0.30 0.09 
2006 0.15 -0.25 -0.24 0.31 1.05 0.44 0.03 0.38 0.34 -0.93 -1.65 -1.38 
2007 -2.11 -1.66 -1.57 -0.20 0.56 0.79 1.31 1.11 1.01 0.47 0.47 0.64 
2008 -0.05 -0.47 -0.29 -0.87 -1.31 -1.79 -1.14 -0.87 -1.62 0.22 0.37 -0.28 
2009 -0.64 -0.72 -1.11 -1.94 -1.35 -0.40 0.37 0.35 0.67 0.64 0.11 -1.12 
2010 -0.71 -0.32 0.50 1.49 2.33 2.42 2.11 2.06 1.83 1.75 1.57 1.82 
2011 1.55 1.21 0.41 -0.24 -1.08 -0.43 -0.33 0.09 0.36 0.32 0.31 0.13 
2012 0.20 0.02 0.51 0.47 0.22 0.14 0.01 0.23 -0.24 -0.12 -0.80 -0.41 
2013 0.04 -0.03 -0.47 -0.82 -0.25 0.42 0.08 0.11 0.55 0.69 0.53 0.74 
2014 0.64 0.06 -0.32 0.09 -0.05 -1.31 -1.62 -0.86 -0.40 -1.50 -0.71 0.64 
2015 -0.43 -0.25 -0.06 0.97 1.22 -0.22 0.67 0.55 0.46 -0.77 -0.42 -1.23 
2016 -1.39 -0.82 -0.65 0.19 0.52 1.24 1.64 1.59 1.71 1.84 1.74 2.04 
2017 1.98 2.28 2.07 0.89 -0.17 0.09 -0.10 -0.61 -0.59 0.32 0.90 0.65 
2018 1.05 1.42 1.27 0.69 -0.71 -0.14 -1.08 -1.97 -1.79 -2.23 -0.32 -0.94 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 






Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun 
di 5 stasiun hujan dengan periode defisit 6 bulan 
Tabel 4. 128 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 6 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 5 1 5 11 
Feb 7 2 3 12 
Mar 6 4 3 13 
Apr 5 2 5 12 
May 10 4 1 15 
Jun 12 3 - 15 
Jul 9 5 - 14 
Aug 5 3 1 9 
Sep 6 6 2 14 
Oct 13 3 2 18 
Nov 5 6 4 15 
Dec 11 3 3 17 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada periode defisit 6 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan Oktober, Desember, Mei, Juni, November, Juli, 
Juni. Bulan Oktober menempati urutan pertama dengan intensitas paling tinggi yaitu 
sebanyak 18 kejadian kekeringan yang terdiri dari 13 kategori “Cukup Kering”, 3 kategori 
“Sangat Kering” dan 2 kategori “Amat Sangat Kering”. 
4.2.4.4. Periode Defisit 9 Bulan  
Tabel 4. 129 
Indeks Kekeringan Stasiun Bantaran Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.75 -0.45 -0.10 0.17 
2000 -0.10 -0.30 -0.50 -0.44 -0.26 -0.44 -0.50 -0.61 -0.49 0.06 0.55 0.60 
2001 0.39 0.38 0.41 0.16 0.20 0.53 -0.07 -0.37 -0.18 0.59 0.34 0.38 
2002 0.36 0.13 0.11 0.26 0.07 -0.04 -0.90 -0.54 -0.52 -0.52 -0.43 -0.61 
2003 -0.61 -0.78 -0.76 -1.35 -1.62 -1.55 -1.19 -0.91 -1.26 -1.64 -0.83 -0.77 
2004 0.02 0.31 0.43 0.22 0.27 0.22 0.40 0.12 0.12 -0.42 -1.23 -0.94 
2005 -0.64 -0.65 0.00 -0.10 -0.49 -0.38 0.04 0.61 0.44 0.52 0.34 0.31 
2006 0.36 0.84 0.76 0.75 0.70 0.44 0.33 0.38 -0.12 -0.39 -1.46 -1.84 
2007 -2.69 -2.91 -3.09 -2.59 -2.38 -2.27 -1.75 -0.72 -0.51 0.07 0.39 0.45 
2008 0.18 -0.40 -0.18 -0.54 -0.83 -0.89 -0.93 -1.21 -1.28 -0.76 -0.04 -0.60 
2009 0.07 0.35 0.21 0.49 0.65 0.58 0.33 0.17 0.37 -0.09 -0.20 -0.54 
2010 -0.39 -0.49 -0.28 0.28 1.27 1.71 2.01 2.04 2.47 2.33 2.37 2.22 








Lanjutan Tabel 4.129  Indeks Kekeringan Stasiun Bantaran Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2012 -0.37 -0.49 -0.63 -0.57 -0.73 -0.68 -0.63 -0.77 -0.45 -0.65 -0.99 -0.86 
2013 -0.67 -0.40 -0.13 0.03 0.27 0.68 1.09 1.18 1.05 1.02 0.84 0.76 
2014 0.57 0.21 -0.67 -1.28 -1.21 -0.97 -0.88 -0.77 -0.89 -1.19 -0.83 0.33 
2015 0.31 0.33 0.39 0.70 0.46 0.40 0.58 0.57 -0.17 -0.31 -0.62 -0.85 
2016 -0.95 -0.04 0.25 0.21 0.69 1.34 1.76 2.15 2.27 2.37 2.19 2.18 
2017 2.13 2.20 1.98 1.87 1.39 0.76 0.13 -0.39 -0.02 -0.28 0.25 0.32 
2018 0.35 0.72 1.02 1.22 1.09 0.95 0.91 0.42 0.53 0.15 -0.69 -0.59 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 130 
Indeks Kekeringan Stasiun Semen Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.72 -0.47 0.20 0.33 
2000 0.48 0.40 0.54 0.77 0.79 0.69 0.65 0.35 0.42 0.45 0.73 0.55 
2001 0.14 0.08 -0.01 -0.27 -0.20 0.07 -0.39 -0.64 -0.40 0.31 0.23 0.19 
2002 0.52 0.48 0.36 0.34 0.28 0.21 -0.26 -0.15 -0.05 -0.62 -0.49 -0.71 
2003 -0.83 -0.84 -0.71 -1.07 -1.18 -1.21 -0.97 -0.95 -0.99 -1.12 -0.39 -0.32 
2004 0.23 0.69 0.94 0.62 0.59 0.48 0.66 0.37 0.24 -0.47 -1.83 -1.51 
2005 -1.26 -1.35 -1.36 -1.32 -1.58 -1.43 -0.95 -0.13 -0.37 0.10 -0.01 0.29 
2006 0.19 0.44 0.37 0.23 0.35 0.17 -0.08 0.18 -0.20 -0.53 -1.30 -1.49 
2007 -2.44 -2.73 -3.00 -2.58 -2.63 -2.52 -2.22 -1.19 -1.11 -0.47 -0.06 0.30 
2008 0.03 -0.34 -0.05 -0.33 -0.56 -0.66 -0.72 -0.80 -1.28 -0.85 -0.01 -0.74 
2009 -0.18 0.16 0.23 0.12 0.24 0.16 -0.01 -0.07 0.30 -0.12 -0.29 -0.66 
2010 -0.41 -0.63 -0.56 0.11 0.82 1.16 1.49 1.79 2.33 2.25 2.06 1.89 
2011 1.35 0.64 0.42 0.28 -0.04 -0.69 -0.89 -1.45 -0.84 -0.42 0.09 -0.49 
2012 -0.66 -0.77 -0.46 -0.47 -0.51 -0.55 -0.60 -0.84 -0.28 -0.40 -0.42 -0.58 
2013 -0.60 -0.23 -0.12 0.08 0.39 0.74 1.14 1.30 1.22 1.18 0.97 1.12 
2014 0.68 0.41 -0.29 -0.88 -0.53 -0.36 -0.33 -0.54 -0.95 -0.77 -0.59 0.48 
2015 0.53 0.55 0.70 1.43 1.18 1.05 1.31 1.29 0.63 0.43 -0.02 0.17 
2016 -0.63 0.17 0.49 0.63 0.76 1.41 1.74 2.11 2.20 2.62 2.12 2.04 
2017 2.18 2.05 1.72 1.85 1.46 0.93 0.22 -0.24 0.13 -0.10 0.53 0.60 
2018 0.67 0.79 0.81 0.45 0.38 0.35 0.23 -0.39 -0.28 -0.97 -1.54 -1.44 









 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 131 
Indeks Kekeringan Stasiun Wlingi Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.41 -0.01 0.35 -0.25 
2000 -0.58 -1.18 -1.10 -1.45 -1.30 -1.55 -1.99 -1.55 -0.88 -0.01 0.70 0.32 
2001 0.39 0.29 0.27 0.39 0.46 1.09 0.49 -0.33 0.26 0.78 0.50 0.39 
2002 0.66 0.86 0.97 1.02 0.95 0.90 0.00 0.37 0.42 -0.46 -0.80 -1.02 
2003 -1.12 -0.70 -0.03 -0.52 -0.85 -1.16 -0.72 -0.23 -0.35 -0.35 -0.96 -1.83 
2004 -1.25 -0.52 0.28 -0.02 -0.22 -0.34 -0.03 0.25 0.54 0.24 -0.45 -0.28 
2005 -0.14 -0.32 0.13 -0.29 -0.85 -1.00 -0.01 0.12 -0.48 -0.04 -0.20 -0.10 
2006 0.40 0.61 0.66 0.60 0.70 0.15 -0.23 0.40 -0.19 -0.88 -1.04 -0.97 
2007 -1.90 -2.14 -2.14 -1.56 -1.76 -1.09 -0.58 0.08 0.07 0.73 0.67 1.21 
2008 0.81 0.60 0.51 0.45 0.79 0.76 0.62 0.36 -0.61 -0.11 0.14 -0.51 
2009 -0.59 -1.00 -1.57 -1.45 -0.85 -1.09 -1.37 -0.73 -0.09 0.09 -0.05 -0.16 
2010 -0.28 -0.76 -0.59 0.15 0.92 1.51 1.89 1.91 2.60 2.46 2.46 2.14 
2011 1.65 1.36 1.20 1.16 0.90 -0.11 -1.07 -2.05 -1.15 -0.82 0.07 0.31 
2012 0.53 0.38 0.33 0.47 0.54 0.42 0.25 -0.43 -0.64 -0.98 -1.08 -0.25 
2013 -0.11 -0.06 -0.22 -0.27 -0.19 0.94 1.44 1.50 0.83 0.43 0.40 1.01 
2014 0.82 0.59 -0.58 -1.25 -1.39 -1.20 -0.87 -0.85 -1.64 -1.64 -0.96 -0.23 
2015 -0.25 -0.26 -0.20 0.35 0.27 0.05 0.49 0.37 0.02 -0.08 -0.44 -0.82 
2016 -1.35 -0.70 -0.60 -0.31 -0.31 0.10 0.99 1.52 2.08 2.11 1.86 1.84 
2017 1.89 2.10 2.25 2.40 2.17 1.82 1.23 0.22 0.28 -0.16 0.45 0.41 
2018 0.44 0.84 0.43 0.13 0.03 -0.19 -0.54 -0.94 -0.67 -1.28 -1.63 -1.21 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 132 
Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.84 -0.50 -0.11 -0.21 
2000 -0.53 0.32 0.82 0.89 1.03 1.46 1.53 1.30 1.31 1.49 1.66 1.48 
2001 1.94 2.28 2.27 2.47 2.28 2.47 2.51 1.44 1.56 1.21 0.72 0.40 
2002 0.64 0.83 0.53 0.29 0.32 0.19 -0.53 -0.04 0.05 -0.59 -0.27 -0.19 
2003 0.24 0.15 0.63 0.33 0.13 0.01 0.30 0.00 -0.21 -0.71 -0.80 -0.63 








Lanjutan Tabel 4.132 Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2005 0.07 0.00 0.15 -0.48 -0.92 -0.84 -0.41 -0.62 -1.10 -0.50 -0.93 -0.45 
2006 -0.11 0.17 -0.05 0.11 0.27 0.07 -0.15 0.44 -0.05 -0.39 -0.76 -0.84 
2007 -1.98 -2.10 -2.26 -1.34 -1.07 -0.58 -0.24 0.21 0.33 0.69 0.59 1.14 
2008 0.38 -0.06 0.26 -0.12 -0.28 -0.41 -0.43 -0.47 -0.74 0.04 0.36 -0.52 
2009 -0.20 -0.26 -0.38 -0.20 0.38 0.23 -0.24 -0.33 -0.04 0.15 -0.05 -0.35 
2010 -0.63 -1.21 -0.85 0.55 1.06 1.20 1.42 1.80 2.25 2.10 2.25 2.37 
2011 1.27 0.51 0.22 -0.28 -0.57 -1.38 -1.49 -2.23 -1.47 -1.08 -0.37 -0.40 
2012 -0.15 -0.34 -0.24 -0.44 -0.34 -0.43 -0.60 -0.64 -0.61 -0.67 -0.83 -0.68 
2013 -0.30 -0.44 -0.72 -0.58 -0.53 0.00 0.16 0.41 0.22 -0.12 -0.29 0.09 
2014 -0.16 -0.50 -1.31 -2.26 -2.38 -1.91 -1.67 -1.24 -1.29 -1.52 -1.27 -1.25 
2015 -0.84 -0.96 -0.95 -0.62 -0.60 -0.74 -0.51 -0.33 -0.32 -0.37 -0.83 -1.33 
2016 -1.76 -0.86 -0.14 -0.34 -0.23 0.20 0.65 1.36 1.63 1.96 1.68 1.39 
2017 1.51 1.56 1.11 1.10 0.77 0.17 -0.61 -0.87 -0.19 0.04 0.62 0.82 
2018 0.99 1.06 0.95 1.04 0.89 0.69 0.25 -0.46 -0.22 -0.96 -1.25 -1.14 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 133 
Indeks Kekeringan Stasiun Kaulon Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999         -0.92 -0.55 -0.07 -0.09 
2000 -0.50 -0.38 0.31 0.20 0.32 0.29 0.24 0.04 0.23 0.50 0.56 -0.48 
2001 0.11 0.08 -0.11 0.12 -0.17 0.40 0.36 0.16 0.66 0.44 0.71 0.71 
2002 1.01 1.48 1.32 1.26 1.23 1.27 1.08 0.57 0.65 -0.16 -1.00 -1.37 
2003 -1.09 -1.37 -1.58 -2.27 -2.45 -2.69 -2.72 -1.80 -1.13 -1.54 -0.97 -0.40 
2004 -0.21 0.14 0.05 -0.39 0.16 -0.01 0.20 -0.07 -0.31 -0.27 -0.99 -0.21 
2005 0.00 -0.95 -0.80 -0.84 -1.15 -1.32 -0.81 -0.15 -0.66 -0.36 -0.62 -0.36 
2006 -0.04 -0.06 0.00 0.26 0.22 0.09 -0.06 0.66 0.25 -0.25 -0.40 -0.56 
2007 -1.96 -1.64 -1.51 -0.61 -0.47 -0.17 0.10 0.66 0.61 0.99 0.84 1.13 
2008 0.18 -0.16 -0.27 -0.74 -0.94 -1.10 -1.29 -1.44 -1.72 -0.44 -0.19 -0.98 
2009 -0.91 -0.76 -1.06 -1.08 -0.71 -0.79 -0.94 -0.86 -0.04 0.10 -0.08 -0.61 
2010 -0.04 0.03 0.71 0.92 1.43 1.59 2.06 2.37 2.59 2.34 2.36 2.11 
2011 1.70 1.24 1.14 1.20 1.11 0.64 -0.11 -1.18 -0.56 -0.31 0.24 0.37 
2012 0.24 -0.15 0.16 0.19 0.29 0.22 0.18 -0.13 -0.02 -0.08 -0.27 -0.44 







Lanjutan Tabel 4.133 Indeks Kekeringan Stasiun Kaulon Periode Defisit 9 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2014 0.96 0.67 -0.30 -0.28 -0.51 -0.62 -0.40 -0.25 -1.27 -1.64 -1.15 0.27 
2015 -0.72 -0.35 -0.20 0.40 0.40 0.29 0.48 0.74 -0.35 0.31 0.18 -0.38 
2016 -1.34 -0.95 -0.71 -0.26 0.04 0.43 1.01 1.31 1.76 2.15 2.13 2.12 
2017 2.02 2.32 2.41 2.11 1.65 1.28 0.56 -0.24 0.14 0.13 0.42 0.03 
2018 0.70 1.05 0.99 0.65 0.37 0.23 -0.01 -0.95 -0.23 -1.17 -1.46 -1.71 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun di 5 
stasiun hujan dengan periode defisit 9 bulan. 
Tabel 4. 134 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 9 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 6 4 2 12 
Feb 6 4 4 14 
Mar 4 3 4 11 
Apr 9 1 4 14 
May 6 3 4 13 
Jun 9 3 3 15 
Jul 5 3 2 10 
Aug 7 2 2 11 
Sep 10 2 - 12 
Oct 5 5 - 10 
Nov 8 3 - 11 
Dec 8 4 - 12 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Pada periode defisit 9 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan Juni, Februari, April, Mei, Januari, September, 
Desember. Bulan Juni menempati urutan pertama dengan intensitas paling tinggi yaitu 
sebanyak 15 kejadian kekeringan yang terdiri dari 9 kategori “Cukup Kering”, 3 kategori 











4.2.4.5. Periode Defisit 12 Bulan  
Tabel 4. 135 
Indeks Kekeringan Stasiun Bantaran Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       -0.49 
2000 -0.30 -0.50 -0.47 -0.67 -0.45 -0.45 -0.50 -0.59 -0.40 0.10 0.24 0.12 
2001 -0.02 0.23 0.30 0.01 -0.03 0.38 0.40 -0.35 0.29 0.43 0.05 0.14 
2002 0.04 -0.24 0.15 0.48 0.30 -0.18 -0.21 -0.53 -0.24 -1.09 -0.87 -0.60 
2003 -0.36 -0.45 -0.89 -1.47 -1.62 -1.64 -1.62 -0.92 -1.45 -1.22 -0.65 -0.78 
2004 -0.58 -0.39 -0.45 -0.18 0.06 0.03 0.04 0.10 0.17 0.13 -0.54 -0.38 
2005 -0.67 -0.77 -0.35 -0.22 -0.62 -0.38 -0.25 0.60 -0.18 0.14 0.55 0.70 
2006 0.69 0.76 0.30 0.45 0.72 0.49 0.38 0.37 0.18 -0.08 -0.54 -1.20 
2007 -1.80 -2.35 -2.56 -2.27 -2.29 -2.31 -2.22 -0.76 -1.95 -1.38 -0.26 -0.07 
2008 0.24 -0.25 -0.07 -0.47 -0.76 -0.88 -0.91 -1.21 -0.80 -0.45 -0.58 -0.88 
2009 -0.46 0.02 -0.50 -0.01 0.37 0.40 0.46 0.15 0.36 0.01 -0.06 -0.28 
2010 -0.35 -0.34 0.00 0.30 0.92 1.39 1.56 2.03 2.12 2.18 2.31 2.37 
2011 2.11 1.92 1.93 1.69 1.15 0.72 0.42 -1.36 -0.53 -0.71 -0.96 -0.71 
2012 -0.51 -0.14 -0.30 -0.58 -0.94 -0.92 -0.84 -0.76 -0.73 -0.74 -1.00 -0.72 
2013 -0.70 -0.76 -0.45 -0.27 0.07 0.42 0.68 1.18 0.66 0.79 0.89 0.97 
2014 0.87 0.59 0.02 -0.22 -0.42 -0.71 -0.91 -0.78 -0.83 -1.04 -0.92 -0.31 
2015 -0.41 -0.25 0.18 0.62 0.44 0.24 0.11 0.61 0.13 0.12 -0.06 -0.72 
2016 -0.44 0.12 0.15 -0.25 0.33 0.97 1.21 2.14 1.91 2.29 2.55 2.56 
2017 2.55 2.34 2.23 2.22 2.03 1.64 1.45 -0.37 0.64 0.12 0.11 0.17 
2018 0.09 0.47 0.78 0.83 0.75 0.79 0.75 0.44 0.64 0.43 -0.25 0.10 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 136 
Indeks Kekeringan Stasiun Semen Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.23 
2000 0.17 0.18 0.30 0.39 0.52 0.60 0.57 0.61 0.56 0.84 0.75 0.62 
2001 0.07 0.22 0.14 -0.30 -0.26 0.01 0.02 0.00 -0.08 -0.04 -0.23 -0.14 
2002 0.12 0.12 0.31 0.53 0.43 0.04 0.03 0.03 0.04 -0.58 -0.42 -0.37 
2003 -0.69 -0.80 -0.85 -1.19 -1.24 -1.33 -1.33 -1.31 -1.21 -1.02 -0.57 -0.42 
2004 -0.10 0.29 0.27 0.20 0.34 0.33 0.35 0.34 0.37 0.29 -0.50 -0.45 
2005 -1.04 -1.66 -1.75 -1.32 -1.58 -1.45 -1.24 -1.21 -1.09 -0.53 -0.06 -0.01 






Lanjutan Tabel 4.136. Indeks Kekeringan Stasiun Semen Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2007 -2.00 -2.17 -2.30 -2.22 -2.54 -2.59 -2.55 -2.51 -2.34 -1.88 -0.73 -0.38 
2008 -0.07 -0.54 -0.16 -0.57 -0.57 -0.72 -0.74 -0.63 -0.59 -0.31 -0.36 -1.07 
2009 -0.72 -0.10 -0.43 -0.35 0.09 0.09 0.18 0.08 0.08 -0.17 -0.24 -0.27 
2010 -0.51 -0.66 -0.56 0.19 0.61 1.02 1.14 1.37 1.65 1.73 1.92 2.03 
2011 1.69 1.52 1.54 1.28 0.69 0.27 0.04 -0.29 -0.76 -0.82 -0.93 -1.01 
2012 -0.73 -0.60 -0.47 -0.64 -0.73 -0.74 -0.70 -0.67 -0.62 -0.67 -0.95 -0.44 
2013 -0.52 -0.26 -0.41 -0.21 0.17 0.55 0.80 0.81 0.79 0.82 1.06 1.27 
2014 0.91 0.71 0.39 0.15 0.08 -0.17 -0.47 -0.48 -0.44 -0.62 -0.71 -0.26 
2015 0.00 0.20 0.63 1.37 0.99 0.84 0.83 0.81 0.80 0.79 0.64 0.41 
2016 0.38 0.64 0.63 0.14 0.43 1.17 1.22 1.46 1.78 2.41 2.60 2.53 
2017 2.62 2.22 2.01 2.17 1.92 1.49 1.50 1.22 0.85 0.32 0.43 0.53 
2018 0.36 0.58 0.64 0.31 0.22 0.31 0.27 0.29 0.18 -0.15 -0.95 -0.97 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 137 
Indeks Kekeringan Stasiun Wlingi Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999                       -0.26 
2000 -0.58 -1.17 -1.12 -1.48 -1.37 -1.63 -2.03 -1.53 -0.86 0.00 0.69 0.31 
2001 0.38 0.29 0.26 0.38 0.43 1.04 0.46 -0.30 0.28 0.79 0.52 0.40 
2002 0.67 0.87 0.99 1.03 0.95 0.85 -0.02 0.38 0.40 -0.45 -0.76 -1.01 
2003 -1.11 -0.70 -0.03 -0.51 -0.81 -1.15 -0.71 -0.23 -0.34 -0.33 -0.90 -1.81 
2004 -1.24 -0.51 0.30 0.01 -0.16 -0.26 0.00 0.22 0.46 0.20 -0.43 -0.29 
2005 -0.15 -0.33 0.11 -0.25 -0.79 -0.94 -0.01 0.10 -0.50 -0.04 -0.18 -0.10 
2006 0.39 0.60 0.66 0.62 0.74 0.20 -0.18 0.40 -0.20 -0.86 -1.01 -0.99 
2007 -1.92 -2.14 -2.13 -1.57 -1.75 -1.13 -0.63 0.03 0.04 0.71 0.67 1.21 
2008 0.82 0.63 0.55 0.52 0.87 0.87 0.70 0.36 -0.66 -0.16 0.11 -0.53 
2009 -0.59 -0.99 -1.55 -1.42 -0.82 -1.05 -1.34 -0.76 -0.13 0.07 -0.04 -0.16 
2010 -0.26 -0.74 -0.54 0.21 0.96 1.52 1.82 1.91 2.53 2.40 2.44 2.15 
2011 1.65 1.36 1.20 1.17 0.89 -0.13 -1.09 -2.07 -1.18 -0.80 0.07 0.30 
2012 0.51 0.37 0.30 0.39 0.42 0.31 0.22 -0.40 -0.62 -0.94 -1.02 -0.24 
2013 -0.11 -0.06 -0.21 -0.28 -0.20 0.91 1.40 1.49 0.77 0.41 0.40 1.01 
2014 0.81 0.59 -0.59 -1.22 -1.34 -1.13 -0.84 -0.86 -1.64 -1.60 -0.92 -0.24 
2015 -0.27 -0.28 -0.21 0.33 0.25 0.06 0.53 0.42 0.04 -0.04 -0.37 -0.79 
2016 -1.34 -0.71 -0.63 -0.38 -0.37 0.09 0.98 1.51 1.99 2.04 1.84 1.85 
2017 1.91 2.12 2.26 2.40 2.18 1.86 1.28 0.25 0.26 -0.17 0.45 0.39 
2018 0.43 0.81 0.39 0.05 -0.06 -0.30 -0.56 -0.91 -0.64 -1.23 -1.56 -1.21 









 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 138 
Indeks Kekeringan Stasiun Ngadirenggo Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.70 
2000 -0.60 0.12 0.49 0.40 0.66 1.43 1.35 1.35 1.19 1.34 1.59 1.68 
2001 2.04 2.22 2.29 2.66 2.52 2.42 2.44 2.37 2.17 2.21 1.15 1.37 
2002 0.86 0.80 0.63 0.61 0.80 0.13 -0.02 -0.02 -0.01 -0.82 0.11 0.23 
2003 0.16 0.10 0.22 0.02 -0.20 -0.22 -0.20 -0.19 -0.08 0.06 0.18 -0.01 
2004 -0.39 -0.41 -0.73 -0.59 -0.53 -0.53 -0.17 -0.17 -0.18 -0.17 0.50 0.15 
2005 0.00 -0.27 -0.25 -0.51 -0.82 -0.69 -0.73 -0.70 -0.64 -0.21 -0.39 -0.71 
2006 -0.43 -0.50 -0.71 -0.18 0.35 0.19 -0.06 -0.07 -0.08 -0.48 -0.42 -0.78 
2007 -1.25 -1.33 -1.38 -1.37 -1.43 -0.88 -0.78 -0.75 -0.64 -0.30 0.40 0.50 
2008 0.59 0.28 0.93 0.24 -0.04 -0.54 -0.55 -0.54 -0.49 0.05 -0.15 -0.32 
2009 -0.20 -0.17 -0.98 -0.65 0.04 0.05 0.15 0.14 0.12 -0.17 -0.92 -0.63 
2010 -0.70 -0.64 -0.26 0.79 0.83 1.16 1.29 1.50 1.82 1.59 1.74 1.95 
2011 1.74 1.69 1.58 0.66 0.23 -0.20 -0.53 -0.87 -1.44 -1.17 -1.51 -0.99 
2012 -0.73 -0.51 -0.53 -0.72 -0.77 -0.75 -0.68 -0.63 -0.56 -0.57 -0.59 -0.55 
2013 -0.53 -0.68 -0.98 -0.80 -0.84 -0.20 -0.03 -0.01 0.01 -0.19 -0.08 -0.18 
2014 -0.37 -0.72 -0.54 -1.36 -1.59 -2.01 -2.07 -2.00 -1.84 -1.72 -1.35 -1.36 
2015 -1.41 -1.70 -1.32 -0.66 -0.51 -0.93 -0.96 -0.95 -0.86 -0.79 -1.16 -1.13 
2016 -0.97 -0.35 -0.11 -0.69 -0.65 -0.01 0.14 0.40 0.83 1.54 1.70 1.68 
2017 1.66 1.46 1.00 1.35 1.30 0.93 0.86 0.58 0.16 -0.08 0.10 0.51 
2018 0.52 0.62 0.65 0.78 0.66 0.64 0.56 0.57 0.51 -0.13 -0.89 -0.71 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Tabel 4. 139 
Indeks Kekeringan Stasiun Kaulon Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999            -0.69 
2000 -0.69 -0.54 0.08 -0.17 0.05 0.17 0.13 0.16 0.07 0.19 0.20 -0.06 
2001 0.38 0.40 -0.19 0.06 -0.25 0.16 0.27 0.26 0.24 0.37 0.59 0.83 
2002 0.85 1.06 1.24 1.17 1.35 1.00 0.96 0.97 0.97 0.52 -0.29 -0.14 
2003 -0.64 -1.15 -1.43 -2.04 -2.31 -2.46 -2.66 -2.69 -2.56 -2.28 -1.10 -0.48 






Lanjutan Tabel 4.139. Indeks Kekeringan Stasiun Kaulon Periode Defisit 12 Bulan 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2005 -0.32 -0.91 -0.72 -0.39 -1.17 -1.22 -1.01 -1.02 -1.01 -0.57 -0.59 -0.63 
2006 -0.30 -0.36 -0.40 0.04 0.29 0.22 -0.04 -0.06 -0.09 -0.34 -0.14 -0.38 
2007 -1.22 -0.88 -0.89 -0.76 -0.64 -0.34 -0.32 -0.32 -0.28 -0.02 0.49 0.82 
2008 0.74 0.37 0.49 -0.36 -0.59 -0.99 -1.13 -1.14 -1.13 -0.58 -0.64 -1.37 
2009 -1.17 -1.12 -1.57 -1.28 -0.77 -0.81 -0.42 -0.44 -0.39 -0.96 -0.96 -0.97 
2010 -0.28 -0.11 0.63 1.14 1.39 1.55 1.45 1.65 2.07 2.45 2.68 2.63 
2011 2.20 2.14 1.66 1.50 1.18 1.23 1.17 0.96 0.41 -0.15 -0.59 -0.26 
2012 -0.15 -0.07 0.33 0.21 0.10 -0.04 -0.01 0.01 0.02 0.00 -0.53 -0.21 
2013 -0.06 0.00 -0.59 -0.83 -0.91 -0.17 -0.11 -0.10 -0.08 -0.22 0.09 0.67 
2014 0.39 0.00 0.04 0.32 0.17 -0.56 -0.67 -0.68 -0.68 -0.60 -0.63 -0.40 
2015 -1.28 -0.79 -0.42 -0.01 0.21 0.13 0.07 0.05 0.07 0.07 0.29 -0.86 
2016 -0.38 -0.26 -0.25 -0.45 -0.22 0.20 0.49 0.78 1.24 1.95 2.13 2.11 
2017 2.19 2.41 2.39 2.18 1.91 1.80 1.78 1.55 1.18 0.59 0.57 0.41 
2018 0.57 0.58 0.33 0.34 0.23 0.19 0.11 0.13 0.07 -0.31 -0.88 -0.66 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Keterangan: 
 : Cukup Kering 
 : Sangat Kering 
 : Amat Sangat Kering 
 
Berikut ini merupakan intensitas kekeringan yang terjadi setiap bulan selama 20 tahun di 5 
stasiun hujan dengan periode defisit 12 bulan. 
Tabel 4. 140 
Intensitas Kekeringan Setiap Bulan Periode Defisit 12 Bulan 
Bulan 
Intensitas Terjadinya Kekeringan 
Total 
CK SK ASK 
Jan 9 3 - 12 
Feb 4 2 3 9 
Mar 4 3 3 10 
Apr 9 1 3 13 
May 5 4 3 12 
Jun 7 2 4 13 
Jul 6 1 5 12 
Aug 6 1 4 11 
Sep 7 3 2 12 
Oct 7 3 1 11 
Nov 6 2 - 8 
Dec 9 1 - 10 









Pada periode defisit 12 bulan selama 20 tahun, total intensitas kejadian kekeringan 
terbesar di DAS Lekso terjadi pada bulan April, Januari, Mei, Juli, September, Agustus, 
Oktober, Maret, Desember, Februari dan Desember. Bulan April dan Bulan Juni menempati 
urutan pertama dengan intensitas paling tinggi yaitu sebanyak 13 kejadian. Bulan April 
kekeringan yang terdiri dari 9 kategori “Cukup Kering”, 1 kategori “Sangat Kering” dan 3 
kategori “Amat Sangat Kering”. Sedangkan pada Bulan Juni kekeringan yang terdiri dari 7 
kategori “Cukup Kering”, 2 kategori “Sangat Kering” dan 4 kategori “Amat Sangat Kering” 
 
4.3.  Analisa Data Pembanding 
Dalam setiap  analisa, hasil dari perhitungan seharusnya dibandingkan dengan data yang 
bersesuaian. Hal ini ditunjukan untuk menguji keakuratan atau prosentase ketepatan sebuah 
perhitungan. Sehingga sebuah hasil analisa kali ini data yang dapat dijadikan data 
pembanding hasil perhitungan adalah dengan data SOI (Southern Oacillation Index) yang 
memiliki latar belakang keterkaitan yang erat dalam fenomena kekeringan. Dikarenakan 
kejadian fenomena bencana kekeringan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh fenomena 
ENSO (El-Nino Southern Oscillation).   
4.3.1. Analisa Data Pembanding SOI (Southern Oscillation Index) 
Fenomena El-Nino juga dapat dilihat dari peningkatan massa tekanan udara di lautan 
Hindia antara Darwin dan Tahiti (tekanan rendah dan tekanan tinggi) yang disebut dengan 
Indeka Osilasi Selatan atau Southern Oscillation Index (SOI). Apabila terjadi fenomena El-
Nino, nilai SOI akan negatif. Terdapat salah satu parameter yang biasa digunakan untuk 
mendetesi terjadinya El-Nino seperti SOI (Southern Oscillation Index) yang merupakan nilai 
indeks yang menyatakan perbedaan Tekanan Permukaan Laut (SLP) antara Tahiti dan 
Darwin-Australia. 
Tabel 4. 141 
Nilai SOI (Southern Oscillation Index) 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
1999 15.6 8.6 8.9 18.5 1.3 1.0 4.8 2.1 -0.4 9.1 13.1 12.8 
2000 5.1 12.9 9.4 16.8 3.6 -5.5 -3.7 5.3 9.9 9.7 22.4 7.7 
2001 8.4 11.9 6.7 0.3 -9.0 1.8 -3.7 -8.2 1.4 -1.9 7.2 -9.1 
2002 2.7 7.7 -5.2 -3.8 -14.5 -6.3 -7.6 -14.6 -8.2 -7.4 -6.0 -10.6 
2003 -2.0 -7.4 -6.8 -5.5 -7.4 -12.0 2.9 -1.8 -2.2 -1.9 -3.4 9.3 
2004 -11.6 9.1 0.2 -15.4 13.1 -15.2 -6.9 -7.6 -2.8 -3.7 -8.6 -8.0 






Lanjutan Tabel 4.141. Nilai SOI (Southern Oscillation Index) 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
(k) i=1 i=2 i=3 i=4 i=5 i=6 i=7 i=8 i=9 i=10 i=11 i=12 
2006 12.7 0.1 13.8 14.4 -9.8 -6.3 -7.6 -15.9 -5.8 -16.0 -1.4 -3.5 
2007 -7.8 -2.7 -1.4 -3.0 -2.7 5.0 -5.0 2.7 1.4 5.4 9.2 14.4 
2008 14.1 21.3 12.2 4.5 -3.5 4.2 2.2 9.1 13.5 13.4 17.1 13.3 
2009 9.4 14.8 0.2 8.6 -7.4 -2.3 1.6 -5.0 3.9 -14.7 -6.0 -7.0 
2010 -10.1 -14.5 -10.6 15.2 10.0 1.8 20.5 18.8 24.9 18.3 16.4 27.1 
2011 19.9 22.3 21.4 25.1 2.1 0.2 10.7 2.1 11.7 7.3 13.8 23.0 
2012 9.4 2.5 2.9 -7.1 -2.7 -10.4 -1.7 -5.0 2.6 2.4 3.9 -6.0 
2013 -1.1 -3.6 10.5 0.3 8.4 13.9 8.1 -0.5 3.9 -1.9 9.2 0.6 
2014 12.2 -1.3 
-
13.3 8.6 4.4 -1.5 -3.0 -11.4 -7.6 -8.0 -10.0 -5.5 
2015 -7.8 0.6 
-
11.2 -3.8 -13.7 -12.0 -14.7 -19.8 -17.8 -20.2 -5.3 -9.1 
2016 -19.7 -19.7 -4.7 -22.0 2.8 5.8 4.2 5.3 13.5 -4.3 -0.7 2.6 
2017 1.3 -2.2 5.1 -6.3 0.5 -10.4 8.1 3.3 6.9 9.1 11.8 -1.4 
2018 8.9 -6.0 10.5 4.5 2.1 -5.5 1.6 -6.9 -10.0 3.0 -0.1 9.3 
mean 3.07 1.29 2.44 1.94 -1.85 -2.56 0.59 -2.75 2.14 0.43 4.03 3.00 
s.dev 10.45 12.98 9.34 12.16 8.10 7.38 7.82 9.26 9.79 10.33 9.65 11.10 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada tabel diatas terdapat besar nilai SOI (Southern Oscillation Index) selama 20 tahun, 
untuk data pembanding maka diperlukan analisa nilai indeks SOI yang terdistribusi normal, 
berikut contoh perhitungan nilai indeks SOI yang terdistribusi normal pada bulan Januari 
tahun 1999. 
SOIdistribusi normal = 
(Jan 1999 -Rearata )
Stdev
 
          = 
(15,6 - 3.07 )
10,45
 
          = 1,20 
Untuk hasil perhitungan nilai SOI (Southern Oscillation Index) terdistribusi normal yang 
selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah, sebagai berikut: 
Tabel 4. 142 
Nilai SOI (Southern Oscillation Index) Distribusi Normal 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 1.20 0.56 0.69 1.36 0.39 0.48 0.54 0.52 -0.26 0.84 0.94 0.88 
2000 0.19 0.89 0.75 1.22 0.67 -0.40 -0.55 0.87 0.79 0.90 1.90 0.42 
2001 0.51 0.82 0.46 -0.13 -0.88 0.59 -0.55 -0.59 -0.08 -0.23 0.33 -1.09 
2002 -0.04 0.49 -0.82 -0.47 -1.56 -0.51 -1.05 -1.28 -1.06 -0.76 -1.04 -1.22 
2003 -0.49 -0.67 -0.99 -0.61 -0.69 -1.28 0.30 0.10 -0.44 -0.23 -0.77 0.57 









Lanjutan Tabel 4.142. Nilai SOI (Southern Oscillation Index) Distribusi Normal 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2005 -0.12 -2.30 -0.24 -1.08 -1.56 0.70 0.04 -0.45 0.18 1.01 -0.63 -0.26 
2006 0.92 -0.09 1.22 1.02 -0.98 -0.51 -1.05 -1.42 -0.81 -1.59 -0.56 -0.59 
2007 -1.04 -0.31 -0.41 -0.41 -0.11 1.02 -0.71 0.59 -0.08 0.48 0.54 1.03 
2008 1.06 1.54 1.04 0.21 -0.20 0.91 0.21 1.28 1.16 1.26 1.35 0.93 
2009 0.61 1.04 -0.24 0.55 -0.69 0.03 0.13 -0.24 0.18 -1.46 -1.04 -0.90 
2010 -1.26 -1.22 -1.40 1.09 1.46 0.59 2.55 2.33 2.33 1.73 1.28 2.17 
2011 1.61 1.62 2.03 1.90 0.49 0.37 1.29 0.52 0.98 0.66 1.01 1.80 
2012 0.61 0.09 0.05 -0.74 -0.11 -1.06 -0.29 -0.24 0.05 0.19 -0.01 -0.81 
2013 -0.40 -0.38 0.86 -0.13 1.26 2.23 0.96 0.24 0.18 -0.23 0.54 -0.22 
2014 0.87 -0.20 -1.69 0.55 0.77 0.14 -0.46 -0.93 -0.99 -0.82 -1.45 -0.77 
2015 -1.04 -0.05 -1.46 -0.47 -1.46 -1.28 -1.95 -1.84 -2.04 -2.00 -0.97 -1.09 
2016 -2.18 -1.62 -0.76 -1.97 0.57 1.13 0.46 0.87 1.16 -0.46 -0.49 -0.04 
2017 -0.17 -0.27 0.28 -0.68 0.29 -1.06 0.96 0.65 0.49 0.84 0.81 -0.40 
2018 0.56 -0.56 0.86 0.21 0.49 -0.40 0.13 -0.45 -1.24 0.25 -0.43 0.57 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Berdasarkan nilai SOI (Southern Oscillation Index) terdistribusi normal dapat 
ditentukan tingkat intensitas El-nino dan El-nina sesuai dengan klasifikasinya, berikut pada 
tabel 4. hasil analisa karakteristik tingkat intensitas El-nino dan La-nina sesuai dengan hasil 
analisa nilai SOI (Southern Oscillation Index) yang terdistribusi normal. 
Tabel 4. 143 
Karakteristik Intensitas El-nino dan La-nina 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 LNL N N LNL N N N N N N N N 
2000 N N N LNL N N N N N N LNS N 
2001 N N N N N N N N N N N ENL 
2002 N N N N ENS N ENL ENL ENL N ENL ENL 
2003 N N N N N ENL N N N N N N 
2004 ENL N N ENL LNS ENS N N N N ENL N 
2005 N ESK N ENL ENS N N N N LNL N N 
2006 N N LNL LNL N N ENL ENL N ENS N N 
2007 ENL N N N N LNL N N N N N LNL 
2008 LNL LNS LNL N N N N LNL LNL LNL LNL N 
2009 N LNL N N N N N N N ENL ENL N 
2010 ENL ENL ENL LNL LNL N LNK LNK LNK LNS LNL LNK 
2011 LNS LNS LNK LNS N N LNL N N N LNL LNS 
2012 N N N N N ENL N N N N N N 
2013 N N N N LNL LNK N N N N N N 
2014 N N ENS N N N N N N N ENL N 
2015 ENL N ENL N ENL ENL ENS ENS ESK ENS N ENL 
2016 ESK ENS N ENS N LNL N N LNL N N N 
2017 N N N N N ENL N N N N N N 
2018 N N N N N N N N ENL N N N 








Klasifikasi Nilai SOI 
La Nina Kuat (LNK) >2,00 
La Nina Sedang (LNS) 1,50 – 1,99 
La Nina Lemah (LNL) 1,00 – 1,49 
Normal (N) (-0,99) – 0,99 
El Nino Lemah (ENL) (-1,00) – (-1,49) 
El Nino Sedang (ENS) (-1,50) – (-1,99) 
El Nino Kuat (ENK) < (-2,00) 
 
4.3.1.1. Perbandingan Hasil Analisis Indeks Kekeringan SPI (Standardized 
Precipitation Indeks) dengan SOI (Southern Oscillation Index). 
Perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara nilai SOI 
(Southern Oscillation Index) dengan kekeringan yang terjadi. Hasil perbandingan antara SOI 
dengan SPI defisit 1 bulan dapat dilihat pada gambar dibawah berikut ini.. 
 
Gambar 4. 3 Perbandingan antara nilai SOI dan Indeks kekeringan metode SPI defisit 1 
bulan di Stasiun Semen. 
 
Berdasarkan gambar diatas Kecocokan antara SOI dan indeks kekeringan metode SPI 
defisit 1 bulan pada Stasiun Semen selama 20 tahun (1999-2018) yaitu pada tahun 1999, 
2000, 2004, 2006, 2010, 2013, 2014, 2017, dan 2018 
Nilai Kecocokan = 
9
20
× 100% = 45 % 
Kecocokan tersebut terjadi Ketika nilai SOI meningkat maka indeks kekeringan 











Tabel 4. 144 
Rekapitulasi Tingkat Kesesuaian Antara SOI dan Indeks Kekeringan SPI defisit 1 Bulan. 
No Stasiun Hujan Persen Kesesuaian 
1 Stasiun Bantaran 60% 
2 Stasiun Semen 45% 
3 Stasiun Wlingi 45% 
4 Stasiun Ngadirenggo 45% 
5 Stasiun Kaulon 60% 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada defisit 1 bulan, didapatkan nilai persen kesesuaian tertinggi antara SOI dan indeks 
kekeringan SPI terjadi di Stasiun Bantaran dan Stasiun Kaulon yaitu sebesar 60% , 
sementara tingkat terendah sebesar 45% yang terjadi diketiga stasiun, yaitu Stasiun Semen, 
Stasiun Wlingi dan Stasiun Ngadirenggo. 
Berikut ini merupakan grafik perbandingan antara nilai SOI dengan nilai indeks 
kekeringan metode RDI defisit 1 bulan 
 
Gambar 4. 4 Perbandingan antara nilai SOI dan Indeks kekeringan metode RDI defisit 1 
bulan di Stasiun Semen 
 
Berdasarkan gambar diatas kecocokan antara SOI dan indeks kekeringan metode RDI 
defisit 1 bulan pada Stasiun Semen selama 20 tahun (1999-2018) yaitu pada tahun 1999, 
2000, 2002, 2003, 2004, 2006, 2010, 2013, 2014, 2015, 2017, dan 2018 
Nilai Kecocokan = 
12
20
× 100% = 60 % 
Kecocokan tersebut terjadi ketika nilai SOI meningkat maka indeks kekeringan meningkat, 








Tabel 4. 145 
Rekapitulasi Tingkat Kesesuaian Antara SOI dan Indeks Kekeringan RDI defisit 1 Bulan. 
No Stasiun Hujan Persen Kesesuaian 
1 Stasiun Bantaran 70% 
2 Stasiun Semen 60% 
3 Stasiun Wlingi 70% 
4 Stasiun Ngadirenggo 75% 
5 Stasiun Kaulon 75% 
Sumber:Hasil Perhitungan, 2020. 
Pada defisit 1 bulan, didapatkan nilai persen kesesuaian tertinggi antara SOI dan indeks 
kekeringan RDI terjadi di Stasiun Ngadirenggo dan Stasiun Kaulon yaitu sebesar 75% , 
sementara tingkat terendah sebesar 60% yang terjadi di Stasiun Semen. 
 
4.4.  Analisa Korelasi  
Setelah dilakukan perhitungan analisa indeks kekeringan metode SPI (Standardized 
Precipitation Indeks) dan metode RDI (Recognasissance Drought Index), maka tahap 
selanjutnya yaitu melakukan analisa korelasi agar dapat mengetahui seberapa kuat hubungan 
antara dua variabel tersebut. 
4.4.1. Analisa Korelasi SOI dan SPI  
Berikut hasil analisa korelasi dengan menggunakan variabel nilai SOI dan SPI  
Tabel 4. 146 
Nilai Indeks Kekeringan Metode SPI pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.356 -1.093 -1.212 0.636 -0.584 0.129 1.135 0.385 1.340 0.628 0.847 0.133 
2000 1.405 -0.962 -0.023 0.760 0.290 0.473 0.000 1.310 1.193 1.384 0.548 -0.783 
2001 -0.741 -0.037 -0.632 -0.967 0.364 1.321 0.825 0.385 0.554 1.415 -0.220 -0.231 
2002 0.793 0.103 0.832 -0.041 0.027 -0.842 0.000 0.385 0.000 -0.729 0.034 0.018 
2003 -0.177 -0.204 0.595 -1.113 -0.656 -0.346 0.000 0.385 0.464 0.031 1.011 0.683 
2004 1.358 1.518 0.458 -1.681 0.246 -0.842 0.000 0.385 0.955 -0.674 -2.841 0.885 
2005 -0.572 -0.230 -0.023 0.267 -1.645 0.698 1.791 0.994 1.151 1.087 -0.578 1.063 
2006 0.100 0.230 -0.196 0.170 0.762 -0.576 0.000 0.385 0.000 -0.842 -3.204 -0.358 
2007 -2.450 -0.217 -0.880 0.659 -0.921 0.206 0.699 0.385 0.000 0.482 0.669 0.975 
2008 -0.017 -3.314 1.655 -0.867 -1.307 -0.842 0.000 1.716 0.000 1.106 0.272 -1.268 
2009 1.287 0.547 -0.447 -0.432 0.930 -0.251 1.251 0.385 0.000 0.341 -0.230 -1.247 
2010 0.651 0.111 0.420 1.876 2.223 1.517 2.079 2.360 2.150 0.774 1.158 -1.708 
2011 -1.466 -0.907 0.568 0.375 0.339 -0.842 0.000 0.385 0.000 0.404 0.579 -1.798 
2012 0.082 -0.230 1.270 -0.130 -0.330 -0.035 0.766 0.385 0.000 0.192 -0.552 0.397 
2013 0.045 0.908 0.336 0.605 1.186 1.439 2.197 1.143 0.000 0.322 0.587 0.821 
2014 -2.087 0.062 -2.793 -0.609 0.990 0.852 0.000 0.385 0.000 -0.842 0.038 1.974 
2015 -0.275 0.974 1.095 1.918 -0.688 -0.251 0.000 0.385 0.000 -0.842 -0.568 1.198 
2016 0.033 2.025 1.027 0.246 0.840 2.135 0.861 2.377 2.261 2.091 1.260 -0.439 
2017 1.311 -0.371 -1.261 0.306 0.333 0.467 1.112 0.994 1.404 0.716 1.449 -0.248 
2018 0.836 0.781 -0.880 -1.827 -0.148 0.802 0.000 0.385 0.684 -0.842 -1.241 -0.045 










Tabel 4. 147 
Nilai SOI (Southern Oscillation Index) 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 1.199 0.563 0.692 1.362 0.388 0.481 0.539 0.523 -0.259 0.839 0.940 0.883 
2000 0.194 0.894 0.745 1.222 0.672 -0.399 -0.548 0.868 0.793 0.897 1.904 0.423 
2001 0.510 0.817 0.456 -0.134 -0.883 0.590 -0.548 -0.589 -0.075 -0.226 0.329 -1.090 
2002 -0.035 0.494 -0.818 -0.471 -1.562 -0.507 -1.046 -1.280 -1.056 -0.758 -1.040 -1.225 
2003 -0.485 -0.669 -0.989 -0.611 -0.686 -1.279 0.296 0.102 -0.443 -0.226 -0.770 0.567 
2004 -1.403 0.602 -0.240 -1.425 1.845 -1.712 -0.957 -0.524 -0.504 -0.400 -1.309 -0.991 
2005 -0.121 -2.303 -0.240 -1.080 -1.562 0.698 0.040 -0.449 0.180 1.013 -0.625 -0.261 
2006 0.921 -0.092 1.216 1.025 -0.982 -0.507 -1.046 -1.420 -0.811 -1.590 -0.563 -0.585 
2007 -1.040 -0.307 -0.411 -0.406 -0.106 1.023 -0.714 0.588 -0.075 0.481 0.536 1.027 
2008 1.055 1.542 1.045 0.211 -0.204 0.915 0.206 1.279 1.161 1.255 1.355 0.928 
2009 0.606 1.041 -0.240 0.548 -0.686 0.035 0.130 -0.243 0.180 -1.464 -1.040 -0.901 
2010 -1.260 -1.216 -1.396 1.090 1.462 0.590 2.546 2.326 2.326 1.730 1.282 2.171 
2011 1.610 1.619 2.030 1.904 0.487 0.373 1.293 0.523 0.977 0.665 1.013 1.801 
2012 0.606 0.093 0.049 -0.743 -0.106 -1.062 -0.292 -0.243 0.048 0.191 -0.013 -0.811 
2013 -0.399 -0.377 0.863 -0.134 1.265 2.228 0.961 0.242 0.180 -0.226 0.536 -0.216 
2014 0.873 -0.200 -1.685 0.548 0.771 0.143 -0.458 -0.934 -0.995 -0.816 -1.454 -0.766 
2015 -1.040 -0.053 -1.460 -0.471 -1.464 -1.279 -1.954 -1.841 -2.037 -1.997 -0.967 -1.090 
2016 -2.178 -1.617 -0.764 -1.968 0.573 1.131 0.462 0.868 1.161 -0.458 -0.490 -0.036 
2017 -0.169 -0.269 0.285 -0.677 0.290 -1.062 0.961 0.653 0.487 0.839 0.805 -0.396 
2018 0.558 -0.562 0.863 0.211 0.487 -0.399 0.130 -0.449 -1.240 0.249 -0.428 0.567 






Gambar 4. 5 Analisa Korelasi SOI dan SPI pada Stasiun Semen 
 
Dari hasil analisa diatas didapatkan nilai determinasi (R2) = 0,0428 sehingga besar nilai 
korelasi yang didapatkan adalah 0,207 yang berarti dari kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan langsung positif lemah. 
Tabel 4. 148 
Rekapitulasi Analisa Korelasi SOI dan SPI  
No Stasiun Hujan Perbandingan Determinasi Korelasi Keterangan 
1 Stasiun Hujan Bantaran SOI dan SPI 0.0464 0.215 Hubungan langsung positif lemah 
2 Stasiun Hujan Semen SOI dan SPI 0.0428 0.207 Hubungan langsung positif lemah 
3 Stasiun Hujan Wlingi SOI dan SPI 0.0596 0.244 Hubungan langsung positif lemah 
4 Stasiun Hujan Ngadirenggo SOI dan SPI 0.0475 0.218 Hubungan langsung positif lemah 
5 Stasiun Hujan Kaulon SOI dan SPI 0.0745 0.273 Hubungan langsung positif lemah 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
Nilai Koefisien Korelasi Keterangan 
R = 1 Hubungan positif sempurna. 
0,6 < R < 1 Hubungan langsung positif baik. 
0 < R < 0,6 Hubungan langsung positif lemah. 
R = 0 Tidak terdapat hubungan linier. 
- 0,6 ≤ R < 0 Hubungan langsung negatif lemah. 
- 1,0 < R < - 0,6 Hubungan langsung negatif baik. 
R = -1,0 Hubungan langsung negatif sempurna. 
4.4.2. Analisa Korelasi SPI dan Curah Hujan Bulanan 
 Berikut hasil analisa korelasi dengan menggunakan variabel nilai curah hujan bulanan  

















Tabel 4. 149 
Curah Hujan Bulanan Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 348 242 269 423 74 33 33 0 78 193 643 488 
2000 621 255 362 447 170 70 0 13 54 387 576 339 
2001 302 368 312 185 180 239 14 0 3 396 426 424 
2002 514 387 440 307 136 0 0 0 0 9 472 467 
2003 371 345 417 170 68 7 0 0 2 89 681 595 
2004 612 623 405 118 164 0 0 0 26 13 115 638 
2005 321 342 362 357 0 104 104 2 48 302 366 677 
2006 409 405 347 340 243 2 0 0 0 0 92 404 
2007 147 344 293 428 48 40 9 0 0 164 603 657 
2008 393 81 525 196 24 0 0 55 0 307 519 275 
2009 599 453 327 250 273 10 42 0 0 138 424 278 
2010 491 388 401 705 579 296 148 195 303 225 717 225 
2011 226 261 415 375 177 0 0 0 0 149 583 215 
2012 406 342 484 293 97 21 11 0 0 113 370 537 
2013 401 513 393 417 322 273 169 5 0 135 585 624 
2014 173 381 173 227 284 131 0 0 0 0 473 903 
2015 358 524 466 717 65 10 0 0 0 0 368 708 
2016 399 726 459 353 256 519 15 201 345 638 743 391 
2017 603 324 266 363 176 69 31 2 90 212 792 422 
2018 521 491 293 107 116 122 0 0 8 0 271 456 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020.  
 
Tabel 4. 150 
Nilai Indeks Kekeringan Metode SPI pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.356 -1.093 -1.212 0.636 -0.584 0.129 1.135 0.385 1.340 0.628 0.847 0.133 
2000 1.405 -0.962 -0.023 0.760 0.290 0.473 0.000 1.310 1.193 1.384 0.548 -0.783 
2001 -0.741 -0.037 -0.632 -0.967 0.364 1.321 0.825 0.385 0.554 1.415 -0.220 -0.231 
2002 0.793 0.103 0.832 -0.041 0.027 -0.842 0.000 0.385 0.000 -0.729 0.034 0.018 
2003 -0.177 -0.204 0.595 -1.113 -0.656 -0.346 0.000 0.385 0.464 0.031 1.011 0.683 
2004 1.358 1.518 0.458 -1.681 0.246 -0.842 0.000 0.385 0.955 -0.674 -2.841 0.885 
2005 -0.572 -0.230 -0.023 0.267 -1.645 0.698 1.791 0.994 1.151 1.087 -0.578 1.063 
2006 0.100 0.230 -0.196 0.170 0.762 -0.576 0.000 0.385 0.000 -0.842 -3.204 -0.358 
2007 -2.450 -0.217 -0.880 0.659 -0.921 0.206 0.699 0.385 0.000 0.482 0.669 0.975 
2008 -0.017 -3.314 1.655 -0.867 -1.307 -0.842 0.000 1.716 0.000 1.106 0.272 -1.268 
2009 1.287 0.547 -0.447 -0.432 0.930 -0.251 1.251 0.385 0.000 0.341 -0.230 -1.247 
2010 0.651 0.111 0.420 1.876 2.223 1.517 2.079 2.360 2.150 0.774 1.158 -1.708 
2011 -1.466 -0.907 0.568 0.375 0.339 -0.842 0.000 0.385 0.000 0.404 0.579 -1.798 
2012 0.082 -0.230 1.270 -0.130 -0.330 -0.035 0.766 0.385 0.000 0.192 -0.552 0.397 
2013 0.045 0.908 0.336 0.605 1.186 1.439 2.197 1.143 0.000 0.322 0.587 0.821 





Lanjutan Tabael 4.150 Nilai Indeks Kekeringan Metode SPI pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2015 -0.275 0.974 1.095 1.918 -0.688 -0.251 0.000 0.385 0.000 -0.842 -0.568 1.198 
2016 0.033 2.025 1.027 0.246 0.840 2.135 0.861 2.377 2.261 2.091 1.260 -0.439 
2017 1.311 -0.371 -1.261 0.306 0.333 0.467 1.112 0.994 1.404 0.716 1.449 -0.248 
2018 0.836 0.781 -0.880 -1.827 -0.148 0.802 0.000 0.385 0.684 -0.842 -1.241 -0.045 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
 
Gambar 4. 6 Analisa Korelasi SOI dan SPI pada Stasiun Semen 
 
Dari hasil analisa diatas didapatkan nilai determinasi (R2) = 0,145 sehingga besar nilai 
korelasi yang didapatkan adalah 0,381 yang berarti dari kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan langsung positif lemah. 
Tabel 4. 151 
Rekapitulasi Analisa Korelasi SPI dan Curah Hujan Bulanan 
No Stasiun Hujan Perbandingan Determinasi Korelasi Keterangan 
1 Stasiun Hujan Bantaran SPI dan Data Hujan Bulanan 0.1388 0.373 Hubungan langsung positif lemah 
2 Stasiun Hujan Semen SPI dan Data Hujan Bulanan 0.1450 0.381 Hubungan langsung positif lemah 
3 Stasiun Hujan Wlingi SPI dan Data Hujan Bulanan 0.1381 0.372 Hubungan langsung positif lemah 
4 Stasiun Hujan Ngadirenggo SPI dan Data Hujan Bulanan 0.1376 0.371 Hubungan langsung positif lemah 
5 Stasiun Hujan Kaulon SPI dan Data Hujan Bulanan 0.1520 0.390 Hubungan langsung positif lemah 























Nilai Koefisien Korelasi Keterangan 
R = 1 Hubungan positif sempurna. 
0,6 < R < 1 Hubungan langsung positif baik. 
0 < R < 0,6 Hubungan langsung positif lemah. 
R = 0 Tidak terdapat hubungan linier. 
- 0,6 ≤ R < 0 Hubungan langsung negatif lemah. 
- 1,0 < R < - 0,6 Hubungan langsung negatif baik. 
R = -1,0 Hubungan langsung negatif sempurna. 
 
4.4.3. Analisa Korelasi SOI dan RDI 
Berikut hasil analisa korelasi dengan menggunakan variabel nilai SOI dan RDI  
Tabel 4. 152 
Nilai Indeks Kekeringan Metode RDI pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.384 -0.910 -0.947 0.646 -0.082 0.329 0.944 -0.692 1.125 0.548 0.781 0.215 
2000 1.308 -0.728 0.130 0.808 0.303 0.533 -0.954 1.195 1.044 0.718 0.592 -0.633 
2001 -0.548 0.068 -0.470 -0.935 0.322 0.863 0.744 -0.681 0.399 0.722 -0.009 -0.248 
2002 0.760 0.189 0.812 0.047 0.186 -1.805 -0.958 -0.680 -0.946 -0.223 0.145 0.106 
2003 -0.099 -0.071 0.498 -1.138 -0.123 -0.085 -0.959 -0.678 0.248 0.343 0.683 0.566 
2004 1.109 1.198 0.382 -1.926 0.279 -1.809 -0.953 -0.678 0.868 -0.130 -2.360 0.854 
2005 -0.485 -0.128 0.027 0.233 -4.011 0.641 1.218 0.669 1.013 0.644 -0.361 1.009 
2006 0.061 0.149 -0.208 0.226 0.440 -0.455 -0.963 -0.683 -0.943 -1.888 -2.764 -0.194 
2007 -2.406 -0.137 -0.734 0.687 -0.261 0.392 0.640 -0.677 -0.929 0.497 0.457 0.794 
2008 -0.093 -3.291 1.453 -0.835 -0.574 -1.807 -0.958 1.574 -0.933 0.652 0.266 -1.246 
2009 1.075 0.557 -0.333 -0.360 0.505 0.028 1.016 -0.683 -0.943 0.450 -0.041 -1.248 
2010 0.602 0.192 0.251 1.602 0.831 0.906 1.299 1.898 1.429 0.568 0.803 -1.887 
2011 -1.312 -0.762 0.454 0.425 0.303 -1.812 -0.969 -0.693 -0.935 0.488 0.526 -1.817 
2012 0.209 -0.096 1.176 -0.014 0.042 0.220 0.691 -0.680 -0.933 0.409 -0.273 0.420 
2013 0.180 0.771 0.445 0.613 0.578 0.890 1.342 0.959 -0.931 0.450 0.496 0.820 
2014 -1.969 0.121 -2.795 -0.525 0.524 0.699 -0.954 -0.678 -0.931 -1.877 0.182 1.836 
2015 -0.028 0.868 0.999 1.713 -0.144 0.013 -0.965 -0.681 -0.927 -1.888 -0.334 1.166 
2016 0.153 1.556 0.975 0.391 0.470 1.060 0.774 1.913 1.471 0.834 0.872 -0.419 
2017 1.053 -0.248 -1.344 0.353 0.292 0.522 0.926 0.653 1.156 0.576 1.098 -0.141 
2018 0.813 0.702 -0.769 -2.010 0.121 0.677 -0.960 -0.677 0.598 -1.891 -0.760 0.046 






Tabel 4. 153 
Nilai SOI (Southern Oscillation Index) 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 1.199 0.563 0.692 1.362 0.388 0.481 0.539 0.523 -0.259 0.839 0.940 0.883 
2000 0.194 0.894 0.745 1.222 0.672 -0.399 -0.548 0.868 0.793 0.897 1.904 0.423 
2001 0.510 0.817 0.456 -0.134 -0.883 0.590 -0.548 -0.589 -0.075 -0.226 0.329 -1.090 
2002 -0.035 0.494 -0.818 -0.471 -1.562 -0.507 -1.046 -1.280 -1.056 -0.758 -1.040 -1.225 
2003 -0.485 -0.669 -0.989 -0.611 -0.686 -1.279 0.296 0.102 -0.443 -0.226 -0.770 0.567 
2004 -1.403 0.602 -0.240 -1.425 1.845 -1.712 -0.957 -0.524 -0.504 -0.400 -1.309 -0.991 
2005 -0.121 -2.303 -0.240 -1.080 -1.562 0.698 0.040 -0.449 0.180 1.013 -0.625 -0.261 
2006 0.921 -0.092 1.216 1.025 -0.982 -0.507 -1.046 -1.420 -0.811 -1.590 -0.563 -0.585 
2007 -1.040 -0.307 -0.411 -0.406 -0.106 1.023 -0.714 0.588 -0.075 0.481 0.536 1.027 
2008 1.055 1.542 1.045 0.211 -0.204 0.915 0.206 1.279 1.161 1.255 1.355 0.928 
2009 0.606 1.041 -0.240 0.548 -0.686 0.035 0.130 -0.243 0.180 -1.464 -1.040 -0.901 
2010 -1.260 -1.216 -1.396 1.090 1.462 0.590 2.546 2.326 2.326 1.730 1.282 2.171 
2011 1.610 1.619 2.030 1.904 0.487 0.373 1.293 0.523 0.977 0.665 1.013 1.801 
2012 0.606 0.093 0.049 -0.743 -0.106 -1.062 -0.292 -0.243 0.048 0.191 -0.013 -0.811 
2013 -0.399 -0.377 0.863 -0.134 1.265 2.228 0.961 0.242 0.180 -0.226 0.536 -0.216 
2014 0.873 -0.200 -1.685 0.548 0.771 0.143 -0.458 -0.934 -0.995 -0.816 -1.454 -0.766 
2015 -1.040 -0.053 -1.460 -0.471 -1.464 -1.279 -1.954 -1.841 -2.037 -1.997 -0.967 -1.090 
2016 -2.178 -1.617 -0.764 -1.968 0.573 1.131 0.462 0.868 1.161 -0.458 -0.490 -0.036 
2017 -0.169 -0.269 0.285 -0.677 0.290 -1.062 0.961 0.653 0.487 0.839 0.805 -0.396 
2018 0.558 -0.562 0.863 0.211 0.487 -0.399 0.130 -0.449 -1.240 0.249 -0.428 0.567 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 


















Dari hasil analisa diatas didapatkan nilai determinasi (R2) = 0,0428 sehingga besar nilai 
korelasi yang didapatkan adalah 0,207 yang berarti dari kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan langsung positif lemah. 
Tabel 4. 154 
Rekapitulasi Analisa Korelasi SOI dan RDI 
No Stasiun Hujan Perbandingan Determinasi Korelasi Keterangan 
1 Stasiun Hujan Bantaran SOI dan RDI 0.0449 0.212 Hubungan langsung positif lemah 
2 Stasiun Hujan Semen SOI dan RDI 0.0428 0.207 Hubungan langsung positif lemah 
3 Stasiun Hujan Wlingi SOI dan RDI 0.0605 0.246 Hubungan langsung positif lemah 
4 Stasiun Hujan Ngadirenggo SOI dan RDI 0.0542 0.233 Hubungan langsung positif lemah 
5 Stasiun Hujan Kaulon SOI dan RDI 0.0865 0.294 Hubungan langsung positif lemah 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
Nilai Koefisien Korelasi Keterangan 
R = 1 Hubungan positif sempurna. 
0,6 < R < 1 Hubungan langsung positif baik. 
0 < R < 0,6 Hubungan langsung positif lemah. 
R = 0 Tidak terdapat hubungan linier. 
- 0,6 ≤ R < 0 Hubungan langsung negatif lemah. 
- 1,0 < R < - 0,6 Hubungan langsung negatif baik. 
R = -1,0 Hubungan langsung negatif sempurna. 
4.4.4. Analisa Korelasi RDI dan Curah Hujan Bulanan 
 Perhitungan yang selanjutnya adalah melakukan analisa korelasi dengan data curah 
hujan bulanan dan indeks kekeringan metode RDI agar dapat mengetahui seberapa kuat 
hubungan dua variabel tersebut. 
Berikut hasil analisa korelasi dengan menggunakan variabel nilai curah hujan bulanan  
dan RDI  
Tabel 4. 155 
Curah Hujan Bulanan Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 348 242 269 423 74 33 33 0 78 193 643 488 
2000 621 255 362 447 170 70 0 13 54 387 576 339 
2001 302 368 312 185 180 239 14 0 3 396 426 424 
2002 514 387 440 307 136 0 0 0 0 9 472 467 
2003 371 345 417 170 68 7 0 0 2 89 681 595 
2004 612 623 405 118 164 0 0 0 26 13 115 638 
2005 321 342 362 357 0 104 104 2 48 302 366 677 
2006 409 405 347 340 243 2 0 0 0 0 92 404 
2007 147 344 293 428 48 40 9 0 0 164 603 657 





Lanjutan Tabel 4.155. Curah Hujan Bulanan Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2009 599 453 327 250 273 10 42 0 0 138 424 278 
2010 491 388 401 705 579 296 148 195 303 225 717 225 
2011 226 261 415 375 177 0 0 0 0 149 583 215 
2012 406 342 484 293 97 21 11 0 0 113 370 537 
2013 401 513 393 417 322 273 169 5 0 135 585 624 
2014 173 381 173 227 284 131 0 0 0 0 473 903 
2015 358 524 466 717 65 10 0 0 0 0 368 708 
2016 399 726 459 353 256 519 15 201 345 638 743 391 
2017 603 324 266 363 176 69 31 2 90 212 792 422 
2018 521 491 293 107 116 122 0 0 8 0 271 456 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Tabel 4. 156 
Nilai Indeks Kekeringan Metode RDI pada Stasiun Semen 
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
1999 -0.384 -0.910 -0.947 0.646 -0.082 0.329 0.944 -0.692 1.125 0.548 0.781 0.215 
2000 1.308 -0.728 0.130 0.808 0.303 0.533 -0.954 1.195 1.044 0.718 0.592 -0.633 
2001 -0.548 0.068 -0.470 -0.935 0.322 0.863 0.744 -0.681 0.399 0.722 -0.009 -0.248 
2002 0.760 0.189 0.812 0.047 0.186 -1.805 -0.958 -0.680 -0.946 -0.223 0.145 0.106 
2003 -0.099 -0.071 0.498 -1.138 -0.123 -0.085 -0.959 -0.678 0.248 0.343 0.683 0.566 
2004 1.109 1.198 0.382 -1.926 0.279 -1.809 -0.953 -0.678 0.868 -0.130 -2.360 0.854 
2005 -0.485 -0.128 0.027 0.233 -4.011 0.641 1.218 0.669 1.013 0.644 -0.361 1.009 
2006 0.061 0.149 -0.208 0.226 0.440 -0.455 -0.963 -0.683 -0.943 -1.888 -2.764 -0.194 
2007 -2.406 -0.137 -0.734 0.687 -0.261 0.392 0.640 -0.677 -0.929 0.497 0.457 0.794 
2008 -0.093 -3.291 1.453 -0.835 -0.574 -1.807 -0.958 1.574 -0.933 0.652 0.266 -1.246 
2009 1.075 0.557 -0.333 -0.360 0.505 0.028 1.016 -0.683 -0.943 0.450 -0.041 -1.248 
2010 0.602 0.192 0.251 1.602 0.831 0.906 1.299 1.898 1.429 0.568 0.803 -1.887 
2011 -1.312 -0.762 0.454 0.425 0.303 -1.812 -0.969 -0.693 -0.935 0.488 0.526 -1.817 
2012 0.209 -0.096 1.176 -0.014 0.042 0.220 0.691 -0.680 -0.933 0.409 -0.273 0.420 
2013 0.180 0.771 0.445 0.613 0.578 0.890 1.342 0.959 -0.931 0.450 0.496 0.820 
2014 -1.969 0.121 -2.795 -0.525 0.524 0.699 -0.954 -0.678 -0.931 -1.877 0.182 1.836 
2015 -0.028 0.868 0.999 1.713 -0.144 0.013 -0.965 -0.681 -0.927 -1.888 -0.334 1.166 
2016 0.153 1.556 0.975 0.391 0.470 1.060 0.774 1.913 1.471 0.834 0.872 -0.419 
2017 1.053 -0.248 -1.344 0.353 0.292 0.522 0.926 0.653 1.156 0.576 1.098 -0.141 
2018 0.813 0.702 -0.769 -2.010 0.121 0.677 -0.960 -0.677 0.598 -1.891 -0.760 0.046 









Gambar 4. 8 Analisa Korelasi Curah Hujan dan RDI pada Stasiun Semen 
 
Dari hasil analisa diatas didapatkan nilai determinasi (R2) = 0,098 sehingga besar nilai 
korelasi yang didapatkan adalah 0,314 yang berarti dari kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan langsung positif lemah 
Tabel 4. 157 
Rekapitulasi Analisa Korelasi Curah Hujan Bulanan dan RDI 
No Stasiun Hujan Perbandingan Determinasi Korelasi Keterangan 
1 Stasiun Hujan Bantaran SPI dan Data Hujan Bulanan 0.093 0.304 Hubungan langsung positif lemah 
2 Stasiun Hujan Semen SPI dan Data Hujan Bulanan 0.099 0.314 Hubungan langsung positif lemah 
3 Stasiun Hujan Wlingi SPI dan Data Hujan Bulanan 0.104 0.322 Hubungan langsung positif lemah 
4 Stasiun Hujan Ngadirenggo SPI dan Data Hujan Bulanan 0.108 0.329 Hubungan langsung positif lemah 
5 Stasiun Hujan Kaulon SPI dan Data Hujan Bulanan 0.116 0.341 Hubungan langsung positif lemah 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
Keterangan: 
Nilai Koefisien Korelasi Keterangan 
R = 1 Hubungan positif sempurna. 
0,6 < R < 1 Hubungan langsung positif baik. 
0 < R < 0,6 Hubungan langsung positif lemah. 
R = 0 Tidak terdapat hubungan linier. 
- 0,6 ≤ R < 0 Hubungan langsung negatif lemah. 
- 1,0 < R < - 0,6 Hubungan langsung negatif baik. 
















4.5.  Peta Sebaran Kekeringan 
4.5.1. Analisa Kriging 
Metode Kriging adalah estimasi stochastic yang mirip dengan Inverse Distance 
Weighted (IDW) dimana menggunakan kombinasi linear dari weight untuk memperkirakan 
nilai diantara sampel data (Ctech Development Corporation, 2004). Dalam analisa ini 
dilakukan pemetaan sebaran kekeringan di DAS Lekso Kabupaten Blitar berdasarkan hasil 
nilai indeks kekeringan metode RDI (Recognasissance Drought Index) dengan 
menggunakan software arcgis 10.3 engan interpolasi kriging. Menginterpretasikan hasil 
indeks kekeringan tersebut dimaksudkan agar lebih mudah dipahami. Langkah-langkah 
dalam pembuatan peta sebaran kekeringan adalah sebagai berikut: 
1. Buka aplikasi Arcmap 
 
2. Tambahkan file batas DAS Lekso dengan cara klik Add Data kemudian pilih file shp batas 











3. Buka taskbar pilih Geostatistical Analyst → beri tanda (✓) 
 








5. Langkah yang selanjutnya adalah menginput nilai indeks kekeringan dengan menampilkan 
Open Attribute Table pada layer  
 
6. Pilih Add Fields untuk menginput data nilai indeks kekeringan sesuai dengan tahun dan 
bulan → beri nama fields baru sesuai dengan bulan dan tahun indks kekeringan yang diinput, 
contoh : “Jan_99”  
 
7. Langkah yang selanjutnya adalah merunning data yang telah di input dengan cara pilih 









8. Dari Geostatistical Wizard → Methods → Kriging → pada Source Data Set pilih “Stasiun 
Hujan” → sedangkan pada Data Field pilih “Jan” → pilih Next 
 






10. Agar hasil interpolasi  tersebut teroverlay sesuai dengan batas DAS, maka pilih Data Frame 
Properties → Clip Options → Clip to Shape → Ok 
 
11. Langkah yang selanjutnya adalah pilih Layer Properties → Extent → pada Set Extent To 


















4.5.2. Peta Sebaran Kekeringan Metode RDI dengan Menggunakan ArcGIS 
Penggambaran peta kekeringan dilakukan dengan eknik interpolasi Kriging yang 
terdapat pada ArcGIS 10.3. Data yang diperlukan adalah data X, Y, Z, dan batas DAS. Data 
X adalah koordinat letak lintang, Data Y adalah koordinat letak bujur, dan data Z adalah 
indeks kekeringan hasil perhitungan dengan metode RDI. 
4.5.2.1. Defisit 1 Bulan 
Berikut ini adalah tabel indeks kekeringan bulanan defisit 1 bulan yang digunakan untuk 
membangun peta sebaran kekeringan. 
Tabel 4. 158 
Indeks Kekeringan Metode RDI periode Defisit 1 Bulan 
Stasiun Hujan 
Indeks Kekeringan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sept Okt Nov Des 
Stasiun Bantaran -3.193 0.190 0.001 0.579 0.312 0.335 0.615 1.219 -1.042 0.471 0.829 0.191 
Stasiun Semen -2.406 -0.137 -0.734 0.687 -0.261 0.392 0.640 -0.677 -0.929 0.497 0.457 0.794 
Stasiun Wlingi -3.111 0.567 -0.059 1.155 -0.096 0.895 0.476 -0.750 -1.273 0.540 0.475 1.422 
Stasiun Ngadirenggo -2.378 0.735 -1.038 1.402 0.533 0.839 0.490 -0.608 -0.850 0.418 0.339 0.831 
Stasiun Kaulon -1.141 0.901 0.348 1.365 0.433 0.852 0.534 -0.530 -1.023 0.503 0.422 0.897 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
      Gambar 4.9 menunjukkan peta sebaran kekeringan di DAS Lekso periode Defisit 1 
bulanan pada tahun 2007. Dari hasil analisis, kejadian kekeringan terparah di DAS Lekso 
terjadi pada bulan Januari namun pada bulan-bulan selanjutnya mengalami kondisi  
“normal” hingga bulan agustus. Periode kering mulai terjadi lagi pada bulan September ,  















4.5.2.2. Defisit 3 Bulan 
Berikut ini adalah tabel indeks kekeringan bulanan defisit 3 bulan yang digunakan untuk 
membangun peta sebaran kekeringan. 
Tabel 4. 159 
Indeks Kekeringan Metode RDI Periode Defisit 3 Bulan 
Stasiun Hujan 
Indeks Kekeringan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sept Okt Nov Des 
Stasiun Bantaran -3.389 -1.298 -1.093 0.297 0.370 0.306 0.103 0.279 0.283 0.375 0.555 0.691 
Stasiun Semen -3.068 -1.344 -1.667 -0.047 -0.347 -0.069 -0.828 0.266 0.110 0.401 0.343 0.702 
Stasiun Wlingi -1.988 -0.957 -0.939 0.829 0.503 1.080 0.757 0.714 0.072 0.423 0.411 1.366 
Stasiun Ngadirenggo -1.929 -0.759 -0.977 0.851 0.867 1.362 0.925 0.676 0.178 0.296 0.187 0.555 
Stasiun Kaulon -2.210 -0.742 -0.272 1.437 1.108 1.240 0.727 0.656 0.227 0.375 0.345 0.762 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
       Gambar 4.10 menunjukkan peta sebaran kekeringan di DAS Lekso periode defisit 3 
bulanan tahun 2007 di 5 stasiun hujan. Dari hasil analisis, kekeringan terparah terjadi pada 
bulan Januari, sedangkan pada bulan Maret hingga April sebagian wilayah berada pada 
kategori “cukup kering” dan sebagian wilayah lainnya berada pada kategori “normal”. 

























4.5.2.3. Defisit 6 Bulan 
Berikut ini adalah tabel indeks kekeringan bulanan defisit 6 bulanan yang digunakan 
untuk membangun peta sebaran kekeringan. 
Tabel 4. 160 
Indeks Kekeringan Bulanan Defisit 6 Bulan 
Stasiun Hujan 
Indeks Kekeringan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sept Okt Nov Des 
Stasiun Bantaran -3.191 -3.193 -3.209 -2.262 -0.782 -0.517 0.141 0.128 0.124 0.130 0.417 0.477 
Stasiun Semen -2.981 -2.877 -2.979 -2.271 -1.271 -1.168 -0.485 -0.476 -0.215 -0.485 0.227 0.517 
Stasiun Wlingi -2.084 -2.209 -2.207 -1.047 -0.424 0.312 1.047 0.875 0.766 0.506 0.652 1.010 
Stasiun Ngadirenggo -2.198 -1.910 -1.992 -0.779 0.040 0.478 0.980 0.917 1.097 0.492 0.379 0.403 
Stasiun Kaulon -2.111 -1.665 -1.567 -0.198 0.565 0.791 1.310 1.106 1.011 0.467 0.467 0.635 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
 
Gambar 4.11 menunjukkan peta sebaran kekeringan di DAS Lekso periode defisit 6 
bulanan di 5 stasiun hujan. Dari hasil analisis, pada bulan Januari hingga Maret di DAS 
Lekso berada pada kondisi “sangat kering” sampai “amat sangat kering”, pada bulan April 
sebagian besar wilayah DAS Lekso mengalami kondisi “amat sangat kering” dan “cukup 
kering” namun pada sebagian kecil wilayah lainnya ada pada kategori “normal”. Sedangkan 


















4.5.2.4. Defisit 9 Bulan 
Berikut ini adalah tabel ideks kekeringan bulanan defisit 9 bulan yang digunakan untuk 
membangun peta sebaran kekeringan. 
Tabel 4. 161 
Indeks Kekeringan Bulanan Defisit 9 Bulan 
Stasiun Hujan 
Indeks Kekeringan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sept Okt Nov Des 
Stasiun Bantaran -3.191 -3.193 -3.209 -2.262 -0.782 -0.517 0.141 0.128 0.124 0.130 0.417 0.477 
Stasiun Semen -2.981 -2.877 -2.979 -2.271 -1.271 -1.168 -0.485 -0.476 -0.215 -0.485 0.227 0.517 
Stasiun Wlingi -2.084 -2.209 -2.207 -1.047 -0.424 0.312 1.047 0.875 0.766 0.506 0.652 1.010 
Stasiun Ngadirenggo -2.198 -1.910 -1.992 -0.779 0.040 0.478 0.980 0.917 1.097 0.492 0.379 0.403 
Stasiun Kaulon -2.111 -1.665 -1.567 -0.198 0.565 0.791 1.310 1.106 1.011 0.467 0.467 0.635 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
     Pada gambar 4.12 menunjukkan peta sebaran kekeringan di DAS Lekso periode defisit 9 
bulan di 5 stasiun hujan. Dari hasil analisis, pada bulan Januari hingga April di DAS Lekso 
mengalami kondisi “amat sangat kering” namun di sebagian kecil wilayah berada pada 
kategori “sangat kering”. Pada bulan Mei dan Agustus beberapa wilayah memasuk kondisi 
“amat sangat kering” sampai dengan “cukup kering” namun sebagian kecil wilayah  di DAS 
Lekso berada pada  kategori “normal”.  Pada bulan September sampai November cenderung 
pada kondisi “normal” dan pada bulan Desember berada pada kondisi “normal” dengan 















4.5.2.5. Defisit 12 Bulan 
Berikut ini adalah tabel ideks kekeringan bulanan defisit 12 bulan yang digunakan untuk 
membangun peta sebaran kekeringan. 
Tabel 4. 162 
Indeks Kekeringan Bulanan Defisit 12 Bulan 
Stasiun Hujan 
Indeks Kekeringan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sept Okt Nov Des 
Stasiun Bantaran -1.802 -2.347 -2.558 -2.272 -2.292 -2.305 -2.222 -0.757 -1.949 -1.383 -0.258 -0.067 
Stasiun Semen -1.995 -2.172 -2.297 -2.225 -2.545 -2.590 -2.552 -2.507 -2.344 -1.882 -0.727 -0.378 
Stasiun Wlingi -1.915 -2.139 -2.133 -1.568 -1.754 -1.130 -0.630 0.029 0.040 0.710 0.672 1.214 
Stasiun Ngadirenggo -1.253 -1.328 -1.377 -1.369 -1.431 -0.878 -0.781 -0.745 -0.642 -0.305 0.396 0.495 
Stasiun Kaulon -1.219 -0.879 -0.886 -0.756 -0.641 -0.344 -0.322 -0.316 -0.280 -0.016 0.487 0.825 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
     Pada gambar 4.13 menunjukkan peta sebaran kekeringan di DAS Lekso periode defisit 
12 bulan di 5 stasiun hujan. Dari hasil analisis, pada bulan Januari di DAS Lekso mengalami 
kondisi “Sangat Kering” hingga “Amat Sangat Kering” sedangkan pada bulan Februari 
sampai Juli kondisi DAS Lekso cukup variatif, segian besar mengalami keadaan kering dan 
sebagian kecil daerah dalam keadaan basah. Pada bulan Oktober hingga Desember kondisi 
















4.5.3. Analisis Peta Sebaran Kekeringan Metode RDI 
Dari hasil peta sebaran kekeringan pada DAS Lekso, selanjutnya dilakukan analisis 
daerah yang mengalami kekeringan kategori “Kering”, “Sangat Kering” dan “Amat Sangat 
Kering” selama 20 tahun  dengan periode defisit 6 bulan.  
Tabel 4. 163 
ID Desa DAS Lekso 
ID Desa Desa ID Desa Desa 
1 Kedungwungu 20 Babadan 
2 Kaulon 21 Slumbung 
3 Mandesan 22 Balerejo 
4 Selopuro 23 Semen 
5 Jatitengah 24 Tulungrejo 
6 Ploso 25 Soso 
7 Mronjo 26 Karangrejo 
8 Popoh 27 Krisik 
9 Sragi 28 Area Kehutanan 
10 Tegalrejo 29 Pagersari 
11 Jambewangi 30 Tegalsari 
12 Klemunan 31 Sidodadi 
13 Tangkil 32 Banjarejo 
14 Wlingi 33 Ngantru 
15 Beru 34 Purworejo 
16 Tembalang 35 Bendosari 
17 Suru 36 Pandansari 
18 Plumbangan 37 Pujon Kidul 
19 Ngadirenggo 38 Pujon Lor 
Sumber: Hasil Analisa, 2020. 
 
Berikut ini adalah contoh peta sebaran kekeringan yang terjadi pada bulan April tahun 









Gambar 4. 14 Peta Sebaran Kekeringan Bulan April Tahun 2007 Periode Defisit 6 Bulanan 
 
Dibawah ini merupakan rekapitulasi hasil daerah kering (dengan kategori “kering”,  
“sangat kering” dan “amat sangat kering”)  periode defisit 6 bulan . Berdasarkan hasil 
analisa, pada DAS Lekso mengalami kekeringan secara keseluruhan pada bulan April, Mei, 
Juni, Juli dan Agustus sebagian besar daerah di DAS Lekso mengalami kekeringan. Pada 
bulan Januari, Februari, Maret, September, Oktober, November hingga Desember hanya 
sebagian kecil daerah yang mengalami kekeringan. 
Tabel 4. 164 
Rekapitulasi Desa Kering pada periode 6 Bulan 
Bulan Desa Terkering 
Januari 21, 22, 23, 24, 25 
Februari 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Maret 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
April 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Mei 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Juni 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Juli 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Agustus 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
September 11, 21, 22, 23, 24, 25 
Oktober 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
November 21, 22, 23, 24, 25 
Desember 21, 22, 23, 24, 25 





Dari hasil  tabel rekapitulasi diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa desa 
yang selalu mengalami kekeringan disetiap bulannya, yaitu pada desa Slumbung, Balerejo, 
Semen, Tulungrejo, dan Soso. 
 
4.6. Poin Hasil Pembahasan 
Pada sub-bab ini akan menjelaskan poin-poin hasil pembahasan mengenai rangkuman 
hasil analisa yang telah dikerjakan, berikut penjelasannya: 
1. Uji Konsistensi 
Tabel 4. 165 
Tabel Rekapitulasi Hasil Uji Konsistensi  
Stasiun Hujan Uji Konsistensi Keterangan 
Stasiun Semen Kurva Massa Ganda Konsisten 
Stasiun Wlingi Kurva Massa Ganda Konsisten 
Stasiun Ngadirenggo Kurva Massa Ganda Konsisten 
Stasiun Bantaran RAPS Konsisten 
Stasiun Kaulon RAPS Konsisten 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020. 
    Dari hasil tabel 4.164 terdapat tiga stasiun yang menggunakan uji konsistensi 
menggunakan kurva massa ganda yaitu stasiun Semen, stasiun Wlingi, dan stasiun 
Ngadirenggo. Sedangkan untuk dua stasiun lainnya yaitu stasiun bantaran dan kaulon 
menggunakan uji konsitensi metode RAPS. Uji Konsistensi dengan kurva massa ganda pada 
stasun hujan dapat dikatakan konsisten apabila mendapatkan hasil besar sudut mendekati 
45° atau dengan rentang 45° − 48°. Sedangkan untuk uji konsistensi metode RAPS dapat 
dikatakan konsisten apabila hasil perhitungan menunjukkan bahwa Qhitung < Qtabel serta Rhitung 
< Rtabel.  
2. Uji Stasioner 
Tabel 4. 166 
Tabel Rekapitulasi Uji Stasioner  
No Stasiun Hujan 
Uji F Uji T 
Keterangan 
Fhitung  Ftabel Thitung  Ttabel 
1 Stasiun Semen 0.113 < 3.18 -1.498 < 2.101 Diterima 
2 Stasiun Wlingi 0.106 < 3.18 -1.920 < 2.101 Diterima 
3 Stasiun Ngadirenggo 0.153 < 3.18 -0.910 < 2.101 Diterima 
4 Stasiun Bantaran 0.431 < 3.18 0.448 < 2.101 Diterima 
5 Stasiun Kaulon 0.161 < 3.18 -1.094 < 2.101 Diterima 








Dari hasil tabel 4.136 kelima stasiun hujan di DAS Lekso memiliki data hujan yang bersifat 
homogen. Uji stasioner dilakukan untuk menguji kestabilan nilai varian dan rata-rata, data 
tersebut dapat diterima apabila Fhitung < Ftabel dan Thitung < Ttabel. 
3. Analisa Indeks Kekeringan Metode SPI dan RDI 
    Besaran indeks kekeringan yang dihasilkan oleh perhitungan metode SPI (Standardized 
Precipitation Indeks)  dan RDI (Reconnaissance Drought Index) memiliki hasil yang berbeda, 
karena keduanya memiliki parameter unsur perhitungan yang berbeda dalam menganalisis besaran 
indeks kekeringan. 
Gambar 4. 15 Grafik Perbandingan Indeks Kekeringan SPI Periode Defisit 1,3,6,9,12 
Bulan 
 
Untuk metode SPI periode defisit 1 bulan memiliki nilai berkisar antara -4,49 – 2,566 
kekeringan terparah terjadi pada bulan Mei tahun 2005. Untuk SPI periode 3 bulan memiliki nilai 
berkisar antara -3,610 – 2,734 kekeringan terparah terjadi pada bulan Januari tahun 2007. Untuk 
SPI periode 6 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,342 – 2.682 kekeringan terparah  terjadi pada 
bulan Maret tahun 2007 . Untuk SPI periode 9 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,001 – 2,609 
kekeringan terparah terjadi pada bulan Maret tahun 2007.  
 


















































































































































































Sedangkan untuk metode RDI periode defisit 1 bulan memiliki nilai berkisar antara -
4,06 – 2,35 kekeringan terparah terjadi pada bulan Mei 2005. Untuk RDI periode defisit 3 
bulan memiliki nilai berkisar antara -3,39 – 2,63 kekeringan terparah terjadi pada bulan 
Januari tahun 2007. Untuk RDI periode defisit 6 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,21 
– 2,68 kekeringan terparaH terjadi pada bulan Maret tahun 2007. Untuk metode RDI 
periode defisit 9 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,09 – 2,62 kekeringan terparah 
terjadi pada bulan Maret tahun 2007. 
Tabel 4. 167Rekapitulasi Nilai Indeks Minimum Metode SPI dan RDI 
Periode Defisit 
Nilai Indeks Minimum 
SPI RDI 
1 Bulanan -4.491 -4.062 
3 Bulanan -3.610 -3.389 
6 Bulanan -3.342 -3.209 
9 Bulanan -3.001 -3.095 
12 Bulanan -2.607 -2.685 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
Dari tabel rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa nilai indeks SPI dan RDI memiliki 
perbedaan, dimana nilai indeks minimum yang dihasilkan oleh SPI cenderung lebih tinggi 
untuk kondisi kering dibandingkan dengan hasil indeks metode RDI, hal ini dapat terjadi 
karena adanya perbedaan cara perhitungan antara indeks SPI dan RDI. Hasil analisa 
menunjukkan kewajaran dengan musim di Indonesia khususnya musim kering, dimana 
musim kering normalnya terjadi pada bulan April – September, sedangkan musim penghujan 
terjadi pada bulan Oktober - Maret. 
4. Persen Kesesuaian Pola 
Tabel 4. 168 
Tabel Rekapitulasi Persen Kesesuaian  






1 Stasiun Semen 60% 70% 
2 Stasiun Wlingi 45% 60% 
3 Stasiun Ngadirenggo 45% 70% 
4 Stasiun Bantaran 45% 75% 
5 Stasiun Kaulon 60% 75% 
Rerata 51% 70% 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
       Dalam setiap analisa, hasil dari perhitungan seharusnya dibandingkan dengan data yang 








perhitungan. Sehingga sebuah hasil analisa kali ini data yang dapat dijadikan data 
pembanding adalah dengan data SOI (Southern Oscillation Indeks) yang memiliki latar 
belakang keterkaitan erat dalam fenomena kekeringan. Pada Tabel.137 didapatkan 
presentase terbesar jatuh pada metode RDI. Maka dapat dikatakan bahwa metode RDI 
memiliki tingkat kesesuaian yang lebih tinggi dengan SOI dibandingkan metode SPI dengan 
SOI. 
5. Analisa Korelasi  
Tabel 4. 169 
Tabel Rekapitulasi Analisa Korelasi 
Stasiun Hujan 
Perbandingan 
SOI & SPI SOI & RDI Data Hujan & SPI Data Hujan & RDI 
Stasiun Semen 0.215 0.212 0.373 0.304 
Stasiun Wlingi 0.207 0.207 0.381 0.314 
Stasiun Ngadirenggo 0.244 0.246 0.372 0.322 
Stasiun Bantaran 0.218 0.233 0.371 0.329 
Stasiun Kaulon 0.273 0.294 0.390 0.341 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
        Dengan melakukan analisa korelasi dengan data pembanding seperti pada tabel diatas 
kita dapat mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variabel yang ada. Dari hasil 
analisa menghasilkan nilai korelasi 0 < R < 0,6 sehingga menghasilkan hubungan langsung 
positif lemah. 
6. Peta Sebaran Kekeringan 
Tabel 4. 170 
Rekapitulasi Desa Kering pada periode 6 Bulan 
Bulan Desa Terkering 
Januari 21, 22, 23, 24, 25 
Februari 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Maret 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
April 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Mei 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Juni 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Juli 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
Agustus 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
September 11, 21, 22, 23, 24, 25 
Oktober 2, 7 , 9, 11, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 37 
November 21, 22, 23, 24, 25 
Desember 21, 22, 23, 24, 25 
Sumber: Hasil Analisa, 2020. 
Dari hasil  tabel rekapitulasi diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa desa 
yang selalu mengalami kekeringan disetiap bulannya, yaitu pada Desa Slumbung, Balerejo, 













Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang telah dilakukan maka, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Besaran indeks kekeringan yang dihasilkan oleh perhitungan metode SPI (Standardized 
Precipitation Indeks)  dan RDI (Reconnaissance Drought Index) memiliki hasil yang berbeda, 
karena keduanya memiliki parameter unsur perhitungan yang berbeda dalam menganalisis 
besaran indeks kekeringan, untuk metode SPI periode defisit 1 bulan memiliki nilai berkisar 
antara -4,49 – 2,566 kekeringan terparah terjadi pada bulan Mei tahun 2005. Untuk SPI periode 
3 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,610 – 2,734 kekeringan terparah terjadi pada bulan 
Januari tahun 2007. Untuk SPI periode 6 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,342 – 2.682 
kekeringan terparah  terjadi pada bulan Maret tahun 2007 . Untuk SPI periode 9 bulan memiliki 
nilai berkisar antara -3,001 – 2,609 kekeringan terparah terjadi pada bulan Maret tahun 2007. 
Sedangkan untuk metode RDI periode defisit 1 bulan memiliki nilai berkisar antara -4,06 – 2,35 
kekeringan terparah terjadi pada bulan Mei 2005. Untuk RDI periode defisit 3 bulan memiliki 
nilai berkisar antara -3,39 – 2,63 kekeringan terparah terjadi pada bulan Januari tahun 2007. 
Untuk RDI periode defisit 6 bulan memiliki nilai berkisar antara -3,21 – 2,68 kekeringan terparaj 
terjadi pada bulan Maret tahun 2007. Untuk metode RDI periode defisit 9 bulan memiliki nilai 
berkisar antara -3,09 – 2,62 kekeringan terparah terjadi pada bulan Maret tahun 2007. 
2. Dari hasil perhitungan kedua metode indeks kekeringan, SPI (Standardized Precipitation 
Indeks)  dan RDI (Reconnaissance Drought Index) jika dikaitkan dengan data SOI (Southern 
Oscillation Index) yang ada selama 20 tahun, untuk metode SPI memiliki nilai rerata persen 
kesesuaian sebesar 51%, sedangkan metode RDI memiliki nilai rerata persen kesesuaian sebesar 
70%. Maka dapat disimpukan bahwa metode RDI (Reconnaissance Drought Index) memiliki 
nilai persen kesesuaian dengan data SOI (Southern Oscillation Index) lebih besar dibandingkan 






3. Sebaran peta kekeringan dengan menggunakan metode Kriging  
Peta sebaran kekeringan didapatkan dari hasil besaran indeks perhitungan kekeringan dengan 
metode RDI (Reconnaissance Drought Index) yang diinterpolasi menggunakan metode kriging 
dengan software Arcgis 10.3 yang selanjutnya dioverlay dengan batas desa yang terdapat pada 
DAS Lekso, sehingga akan didapatkan daerah yang terdampak kekeringan.  
 
5.2.  Saran 
1. Agar mendapatkan hasil yang lebih akurat makan diperlukan data dengan time series yang 
panjang dan lengkap 
2. Sebaran pos stasiun hujan sebaiknya merata antara wilayah hulu dan wilayah hilir agar data 
sebaran memiliki akurasi yang tinggi  
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